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KATA PENGANTAR 

Mulai tahun ked ua Pemba·ngunan Lima Tahun I, Pusat l'embinaa n dan 
l'engembangan Bahasa turul berpcran di dalam herbagai kegialan kclrnhasaan 
scjalan dengan garis kebijakan pembinaan clan pe11 ge111bangan kehudayaan 
nas ional. Masalah kebahasaan clan kesusaslraan merupakan salah salu segi 
masalah kebudayaan nasional yang perlu ditangan i dengan sungguh-sungguh 
dan bcrenca na agar tujuan akhir pembinaa11 dan pc11ge111ba nga11 bal111sa 
l11 do11esia dan bahasa daerah - tennasuk susastranya - · tercapai. Tuj11a11 
akhir itu adalah kelengkapan bahasa Indonesia scbagai sarana ko11111nikasi 
11 asio11al yang baik bagi niasyarakal luas ser ta pe 111a kaia11 bahasa Indonesia 
dan bahasa claerah dengan baik dan benar untuk bcrbagai tuj11a11 okh la pisan 
111asyarakat bahasa Indonesia. 

llntuk mencapai lujuan itu pcrlu dilakukan 1-ierjenis k,cgialan sepciti 
(I) pembak uan .. bahasa, (2) penyuluhan bahasa melalui berbagai sarana, 
(3 ) pcne1jc111aJ~a .n karya kebahasaan dan karya kesusastraan da ri hcrbagai 
su 111her kc dala111 bahasa Indonesia, ( 4) pelipa lgandaan in formasi 111elalu i 
penclitian bahasa dan susaslra, clan (5) pengc111bangan tenaga keba hasaa11 
dan ja1 ingan informasi. 

Sebagai t indak lanjul kcbijakan tersebut, dibcnluklah olch Oepa1 le111e11 
Pe11did ika 11 dan Kebudayaan Proyek Penclitian Bahasa ·<lan Sastra l11doncsia 
dan Daerah , Proyek Penge mbangan Bahasa dan Saslra Indonesia , da11 Proyck 
l'engembangan Bahasa cla n Sastra Daerah, di lingkungan Pusat Pc111 bi.11aa11 
dan Pengembangan Bahasa. 

Scjak lahun 1976, Proyek Pcnclitian Bahasa l an Saslra l11 <lo11csia dan 
Daerah di Jakarta, sebaga i Proyek Pusa t, diba.ilu oleh scpuluh Proyc k l'e11c­
lil ian di dacrah yang berkedudukan di propin si ( I) Dae rah lst imewa Acch, 
(2) Sumatra Baral, (3) Sumatra Selatan , (4) Jawa Barnt, (5) Daerah lslimewa 
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Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Sclatan. 
(9) Sulawesi Utara, dan (I 0) Bali. Kemudian , pada tahun 1981 ditambah kan 
proyek penelilian bahasa di lima propinsi yang .. lain, yaitu (l) Sumatra Utara, 
(2) Kalimantan Baral, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku. IJua 
tahun ke111udian, pada tahun 1983, Proyek Pcnelitian di dacrah dipcrluas 
lagi dengan li111a propinsi, yaitu (I) Jawa Tengah, (2) Lampung, 
(3) Kalimantan Tengah, (4) lrian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Maka 
pada saat ini, ada dua puluh proyek penelitian bahasa di daerah di samping 
proyek pusat yang berkedudukan di Jakarta . 

Naskah laporan penelitian yang telah dinilai dan disunting diterbitkan 
sekarang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan anggota masyarakat 
luas. Naskah yang berjudul Morfologi dan Sintaksis Bahasa Rawas disusun 
oleh regu peneliti yang terdiri atas anggota-anggota : Zainul Arifin Aliana, 
Suwarnil Nursato, Siti Salamah Arifin, Umar Effendi. dan' Mardan Waif yang 
mendapat bantuan Proyek Penelitian Bahasa dan Sast~a Indonesia dan Daerah 
Sumatra Sela tan tahun 1981/1982. Naskah itu disunting oleh Ora. Sri Timur 
Suratman dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 

Kepada Pemi111pin Proyek Penelitian dengan stafnya ya . g mcmungkinkan 
pcnerbitan buku ini, para peneliti, penilai, dan penyunting, saya ucapkan 
lerima kasih . 

Jakarta, April 1985. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada tahun 1979 scbuah t im peneliti Proyek PL 1c li tian Bahasa dan Sastra 

Indonesia dan Dacrah Sumatra Selatan mclaksan aJ..a n penelitian bahasa Ra­
was (selan1utnya akan disingkat BR). Penelitian tu diketuai oleh Yuslizal 

Sa leh, da n hasilnya telah dilaporkan pada tahun >80 dengan judul "St ruk­

tur Ba hasa Rawas''. Dari penelitian itu diketahu 1 'Jahwa BR mencakup be­

bcrapa segi , yaitu latar belakang sosial budaya , s ruktur fonologi. struktur 

morfolog1. dan struktur sintaksis. Sebagat peneli11a1 pendahuluan . hasil yang 
di laporkan olch tim peneliti itu cukup memadai. '\Jamun, jelas bah wa pene­

lit ian itu masih perlu dilanj u tkan sebagaimana d ungkapkan juga oleh tim 
di dalam kata pengantar laporan itu . 

Peneli t1an BR yang digarap oleh tirn peneli t sekarang ini mcrupakan 

pcncli tian lanjutan Yuslizal Saleh dan kawan-kawa 1 pada tahun 19 79 itu . Pe­

nelitian kalt ini hanya menggarap BR dalam tata ran morfologi dan sintaksis 
~aja . Mesk1pun penelitian ini membicarakan juga la tar belakang sosial budaya 

da11 siste m fonologi (dibicarakan dalam Bab III). kedua masalah itu hanya 
d isinggung sepintas lalu untuk melengkapi pengcna lan terhadap BR secara 
menye lu ruh . Gambaran sekilas tentang latar belakong sosial budaya BR (yang 
dib ica rakan di sini hanyalah peran dan kedudukannya saja), dapat diperoleh 
dari uraian berikut ini . 

Di dal am masyarakat yang terdiri dari orang Rawas dan orang daerah lain, 
orang Ra was tidak memakai BR apabila dia berb icara dengan orang daerah 

la in yang tidak dapat berbahasa Rawas. Dalam suasana seperti itu mereka 
menggunakan bahasa Indo nesia , atau bahasa Musi, atau bahasa campuran , 
a tau bahasa Palembang . Akan tet api , apabila orang daerah lain dapat berbaha­
sa Rawas orang Rawas senang pula memakai BR waktu berbicara dengan 
ora ng itu . Di pasar-pasar dalam daerah Ra was bahasa yang dipakai anta rang­
gota masyarakat yang berasal dari berbagai daerah adalah BR, atau bahasa 
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Indonesia , a tau campu ran, atau bahasa Palembang. 
Pcmakaian 13R dalam lingkungan keluarga dan masyarakat Rawas itu pun 

terbatas pada suasana tak resmi saja. Dalam perternuan-pcrtemuan sosia l, 
sepert i pesta perkawinan, pemberian doa selamat, dan penguburan jenazah 
masyarakat Ra was sering menggunakan bahasa Indonesia dalam berpida lo 
atau memberikan kata sambutan. Di .mesjid dan surau khotib yang berasal, 
baik dari daerah Rawas maupun dari luar daerah Rawas pada umurnnya meng­
gunakan bahasa Indonesia dalam menyajikan khotbah atau cera mah agarna. 
Namun , dalam pertemuan-pertemuan yang menyangku t soal adat-istiadat 
masyarakat Rawas biasanya memakai BR. Dalam pe rtemuan resmi lain 
seperti rapat umum atau ceramah umum para petugas Pemerintah dan pem­
bicara menggunakan bahasa Indonesia, teristimewa dalam menyampaikan 
pida to atau ceramah. Di kantor-kantor Pemcrintah dalam daerah Rawas 
secara resmi dipakai bahasa Indonesia, tetapi sering pula dipakai BR olch 
para pegawai yang sama-sama berasal dari Rawa s. Kalau berbicara dengan 
pejaba t Pemerintah yang berasal dari daerah Rawas. orang Rawas meng­
gunakan bahasa Indonesia dan BR dalam suasana tidak resmi, sedangkan 
dalam suasana resmi dipakai bahasa Indonesia. Kalau pejabal itu berasal 
dari daerah lain , bahasa yang dipakai adalah bahasa Indonesia dalam suasana 
resmi at au tidak resmi. Dalam surat-menyurat, baik antaranggota keluarga . 
anta rteman sedusun maupun kepada pacar orang Rawas menggunak an 
bahasa Indonesia . Begitu pula , dalam surat-surat pcnting , seperti surat jual 
beli dan surat perjanjanjian utang piutang, orang Rawas menggunakan bahasa 
Indonesia . 

Di daerah Rawas bahasa pengantar yang digunakan di sekolah dasar di 
kelas satu sampai dengan kelas dua adalah BR; di kelas tiga sampai dengan 
kelas enam dan di sekolah lanjutan digunakan bahasa Indonesia. Dalam 
lingkungan sekolah murid-murid yang berasal dari Rawas bercakap-cakap 
dalam bahasa Indonesia dan BR, baik di dalam maupun di luar kelas. Akan 
tetapi, dalam percakapan antarmurid yang berasal dari berbagai daerah 
digunakan bahasa Indonesia. Dalam berdiskusi, misalnya, mengenai pelajar­
an siswa-siswa yang berasal dari atau luar Rawas , menggunakan bahasa Indo ­
nesia. Pada waktu berbicara dengan guru, siswa yang berasa l dari Rawas 
menggunakan bahasa Indonesia di dalam kelas dan bahasa Indonesia ber­
campur BR di lu ar kelas . Orang Rawas umumnya menggunakan bahasa Indo­
nesia apabila berbicara dengan kepala sekolah da lam lingkungan sekolah; 
di luar sekolah ia menggunakan juga BR , lehili -lebih <lcngan kepa la sekolah 
ya ng berasa l dari Rawas . 
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Di dusu11-du,u11 orang Rawas masih senang dan 1a ngga mcnggunakan BR. 
Akan tetap1 , d1 kota-kota mercka lebih bangga menf,!gunakan bahasa lain, ter­
utama bahasa Indonesia. daripada mcnggunakan BR. Orang Rawas yang 
hanya be1 pendidika n sekolah dasar lebih senang 1 ·1cmaka i BR. Sebaliknya, 
yang tamat sekolah mencngah atau perguruan tingg1 cenderung menghargai 
bahasa lain tcrutama bahasa Indonesia. Kalaupun ll ang Rawas yang tinggi 
tingkat pendidikannya memakai BR , dia sering mc nggantikan unsur-unsur 
BR dengan unsur-unsur bahasa Indonesia. Orang Rawas yang memangku 
jabatan tinggi lebih sering mcmakai bahasa lndot <>sia daripada BR dalam 
pcrcakapan sehari-hari 

Ada scb..1g1an orang Rawas yang agak segan 111 iggunakan BR d1 dcpan 
llla!lg 1ang herasal dart daerah lain karcn,1 takut dia1 ,,gap 01ang dusun 

I lal-hal yang d1kemukakan di atas memberikan 1mbaran betapa penting­
nya peneht1a11 morfologi dan sintaksis BR yang 1garap seka rang ini. BR 
scbagai lam hang 1denlitas keb udayaan daerah pemikainya, perlu d1bina dan 
d1kembangl·-<ltl Dalam kallannya dengan usaha in perlu adanya kod ifikasi 
me11gena1 kosa katanya, ejaannya dan tata bahasan) 

Dalam 1.ingka pembinaan dan pengembangan l:lahasa Indonesia, semua 
aspd .. kebahasaan yang mungkin dimilikinya pcrlu J ilengkapi dengan aspek­
a~pek kebahasaan yang mungkin dimihki oleh b, 1asa serumpun termasuk 
HR. Oleh k.nena 1tu, penelittan morfologi dan sinta~sis BR ini diha rapkan da­
pat memperkaya bahasa Indonesia termasuk pengaia rannya. Dalam hubung­
an dc11gan pcngajaran bahasa Indonesia, misalnya hasil penelitian ini diha-
1 apkan dapat dipakai sebagai bahan penyusunan pdajaran bahasa Indonesia 
:,chingga generasi yang akan datarrg dapat diharapka n terjun ke dalam ma­
syarakat de11ga11 bekal penguasaan bahasa Indonesia vang memuaskan . 

Pene111uan baru tentang struktur dan unsur-u nsur kebahasaan banyak 
dipetik melalu1 penelitian bahasa-bahasa Nusantara, termasuk penelitian 
morfologi dan sintaksis BR ini, yang dapat diman faa tkan bagi pengembang­
an teori l111guistik bahasa-bahasa Nusantara. Dengan kata lain , penelitian 
ini ada juga kaitannya dengan masalah ilmiah, yaitu ilmu bahasa. Dengan 
demikian, hal ini merupakan sumbangan kepada studi ilmu bahasa secara 
umum. 

Pada tahun 1979 BR telah diteliti Saleh. et al Masalah morfolo gi dan 
smtaksis secara umum sudah diteliti oleh tim itu, penelitian morfologi dan 
srntaksis BR sekarang ini merupakan penelitian lan1 utan yang lebih menda­
lam. Beberapa masalah yang belum diteliti oleh tim peneliti yang terdahulu 
itu didesknpsikan di dalam penelitian ini. Misalnya. dalam bidang sintaksis 
masalah frase, klausa, dan arti struktural kalimat , ser a pola dasar kalimat. 
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Dalarn pelaksanaan penelitian ini , tim peneliti bclurn menemukan bahan 

informasi lain, kecuali buku " Struktur Bahasa Rawas" yang merupakan lapor­

an hasil penelitian pada tahun 1980. Oleh karena itu, bahan tertulis itu sangat 
bermanfaat bagi tim peneliti se ka rang untuk dijadikan bahan tclaah. 

1.2 Masalah 

Yang perluditeliti dalam kegiatan ini adalah masalah morfologi dan sin­

taksis BR. Sudah barang tentu tidak semua aspek morfologi dan sintaksis itu 

dapat dicakup oleh penelitian ini. Aspek khusus morfologi yang ditelit i 
mencakup : 

I) morfem, 
2 ) wujud morfem , 
3) jenis morfem , 
4) proses morfemis, 
5) proses morfofonemis, 

6) fungsi dan makna morfem , dan 
7) jenis kata. 

Aspek khusus sintaksis yang diteliti mencakup : 

I) frase, 
2) klausa , dan 
3) kalimat . 

Makna morfem yang turut diperikan di dalam penelitian ini hanya makna 
leksikal dan makna struktural saja. Rung lingkup penelitian adalah scmua 
fenomena morfologis dan sintaksis BR yang dipakai oleh penutur asli bahasa 
itu berdasarkan korpus yang terkurnpul. 

1.3 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan memperoleh suatu gambaran yang lengkap menge ­
nai morfologi dan sintaksis BR. 

Deskripsi tentang morfologi dan sintaksis ilu mencakup hal -hal berikut . 

a ) Deskripsi jenis morf em yang mcncakup : 
I) morfem bebas dan 
2) morfem terikat. 

b . Deskripsi proses morfemis yang mencakup : 
I) proses pembubuhan afiks atau afiksasi : 
2) proses pengulangan a tau rcduplikasi : dan 
3) proses persenyawaan atau knmposisi . 
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L. Desk 11p'>1 proses morfofo11e111is yang mcncakup 
I ) penambahan foncm ; 
2) pe11ghilangan fonem ; 
J) perubahan foncm; dan 
4) pe1 gcscran fu11c111. 

d. Dcskrips1 icnis kat;.1 yang mcncakup : 
I) kat a nominal; 
2) kata a<ljektival: <lan 
3) kata part ikel. 

L. Desk ri ps! 1enis frase yang mencakup 
I ) frase bcnchi ; 

2) rra se ke 11a ; 
3) fra~c sif at; 
4) frase bilangan; 
5) frase keterangan: dan 
6) f1 ase penanda. 

t. Deskripsi konstruksi frase yang mencakup : 
I) konstruksi endosentrik; dan 
2) konstruksi eksosentrik. 

g. Desknpsi arti struktural frase yang mencakup · 
1) art1 st ruktural frase benda; 
2) art1 struktu ral frase ke1ja; 
.3) art 1 struktural frase sifat; 
4) fra se stru ktural frase bilangan; 
5) art1 struktural frase keterangan; dan 
6) art i struktural frase penanda 

h. Dcskripsi jenis klausa yang mencakup : 
I) penggolongan klausa berdasarkan struktur internnya; 
2) penggolongan klausa berdasarkan ada-tidaknya kata negatif yang se­

cara gramatik menegatifkan P; dan 
.3) pcnggolongan klausa berdasarkan kategori kata a tau frase yang men­

dud uki fungsi P. 

1. Dcskripsi jenis kla.usa yang mencakup : 
I) kalimat tanya; 
2) kalimat perintah; 
.3) kali mat berita; dan 
4) kalimat ingkar. 
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j . I) pola <lasar kalimat yang terdiri dari kata-kata penuh; 
2) pola dasar kalimat yang terdiri dari dua unsur langsung , tetapi unsur 

Iangsung yang kedua adalah sebuah konstruksi eksosentris partikel 

direktif: dan 
3) pola dasar kalimat yang terdiri dari kalimat minor. 

h. Deskripsi arti struktural kalirnat yang mencakup : 
I) arti struktural yang timbul sebagai akibat pertemuan S dan P; 

2) arti keterangan; dan 
3) arti struktural yang timbul sebagai akibat perternuan klausa dengan 

klausa dalarn kalimat majemuk . 

1.4 Metode dan Teknik 

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 

Kata deskriptif bermakna bahwa penelitian ini dila.kukan seobjektif mungkin 
dan didasarkan semata-mata kepada fakta walaupun bahan yang diolah dipi­

lih dari sernua data yang terkumpul sesua dengan tujuan penelitian ini. 
Untuk mengumpulkan data digunakan teknik sebagai berikut. 

a. Observasi/Pengamatan 
Observasi diarahkan kepada pemakaian bahasa secara lisan dengan unsu r­
unsur bahasa yang digunakan. 

b. Wawancara 
Wawancara dilakukan dengan para informan di lapangan, seperti para pe­
muka masyarakat berbahasa Rawas yang menetap di Palembang dan di 
daerah Rawas yang banyak mengetahui mengenai seluk-beluk struktur 
morfologi dan sintaksis BR . Tujuan wawancara adalah untuk mcndapatkan 
kemantapan korpus yang terkumpul. 

c . Pencatatan dan Perekaman 
Ujaran yang diperoleh dari para inform an sebagai jawaban atas pemancing­
an atau rangsangan yang disusun dalam instrumen dicatat dan direkam di 
lapangan. Teknik-teknik yang digunakan untuk pemancingan korpus lisan 
adalah sebagai berikut . 
I) Pemancingan korpus dengan terjemahan dari bahasa Indonesia ke BR . 
2) Pemancingan korpus dengan terjemahan terbaik (dari BR ke bahasa 

Indonesia). 
3) Pemancingan korpus dengan tanya jawab. 
4) Pemancingan korpus denganc cerit a/ tcks. 
5) Pemancingan karpus dengan jalan informan menyclesaikan kalimat . 
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6) J>ema11c111gan kalimat dengan jalan informa membetu lkan /mengecek 
t11.: apa11-ucap m1 yang dib ua l oleh peneliti . 

7) Pcma11rn1gan korpus secara analisis . yaitu <1 as dasa1 korpus yang te­
lah tcr!.-umpul untuk mendapatkan ko rpu lehih lanjut atau un tuk 
mcnJL'iajahi suat u aspek secara lebih 111endala1 

X) Pe111 ancingan kurpus ta mhahan untuk men: .isi a tau mclengkapi hal ­
hal yang masih kurang lengkap 

<)) Pema11c111gan kurpus dengan parafrase, yail t 111forman dimmta untuk 
mcngucapkan lagi suatu ujaran dalam bentuk ,t in . 

Data yang sudah direkam segera ditranskripsi J..an denga n menggunakan 
sl' pcrangka t lam bang fonet is dan fon cm1s yang ada dasarnya bersamaan 
dcngan lambang-lambang IPA (bztemational Phone ic Alphabet). Semua ujar­
an ya ng terkumpul dalam korpus data diterjem;i l.K an ke da la m baliasa In­
donesia. 

Dalam menganalisis data ditempuh prusedur seba1:,ai bcrikul. 
a. Penentuan mak na bentu k-bentuk clan satuan-sa t .• an da lam kurpus; tujuan­

nya ialah untuk membuat korpus lcbih mudah dibaca da n dimenger t1 
oleh peneliti untuk keperluan analisis. 

b Transk ripsi data yang meliput i : 
I) penggunaan lambang terten tu; 
2) idcn tifikasi bagian-bagian korpus yang struk t irnya keliha tannya rumit 

atau sukar dideskripsikan; dan 
3) pelac.:akan kesalahan a tau ketidakman tapan st ruktu ral a tau menyim­
pangan bentuk dalam korpus . 

c Segrnen tasi data; dalam hal ini dicoba memisah -misahkan bagian-bagian 
kata dan ujaran dalam korpus sesuai dengan bagian-bagian yang berulang, 
kemungkinan bergabung , dan art i atau fungsi butir yang sudah dapat di­
lac.:aki . 

d . Klasifikasi dan perbandingan antara berbagai bent uk dalam korpus; semua 
bentuk dan satuan yang muncul dalam korpus dikumpulkan dan diban­
ding-bandingka n (morfem, kata , frase , klausa, dan kalimat), lalu dike­
lompokkan ke dalam kelompok-kelompok strukt ural sejenis. 

e. Generalisasi, dari kumpulan butir dalam korpus yang telah dikelompok­
kan sec.:ara stru ktu ral dan fungsional itu dicoba dibuat generalisasi mor­
fulogi dan sintaksis BR. 

f . Pemeriksaan dan penguj ian generali sasi; setiap genera lisasi ten tang morfo­
logi dan si ntaksis yang dibuat dalam penelitian ini diperiksa dan diuji 
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dengan korpus yang ada dan kalau perlu dengan informan supaya tidak 
sampai terjadi generalisasi yang salah. tidak tepat, a tau menyesatkan. 

g. Formulasi terakhir dari generalisasi struktural; generalisasi yang telah 
diperiksa kesahihannya diformulasikan secara jelas untuk dapat dengan 
mudah dimengerti oleh pembaca; beberapa hat yang diperhatikan untuk 
membuat formulasi yang efektif adalah : 
I) penggunaan contoh cukup banyak bervariasi bagi setiap generalisasi; 
2) konsisten dalam penggunaan istilah dan konsep linguistik dalam genc­

ralisasi; dan 
3) kesederhanaan dari setiap generalisasi yang dibuat. 

1.5 Populasi dan Sampel 

Bahasa Ra was terdiri dari tiga dialek geografis yang utama. yaitu (I) dia­
lek Rupit yang berpusat di kota Muara Rupit, (2) dialek Rawas Ulu yang ber­
pusat di kota Surulangun, dan (3) dialek Rawas llir yang berpusat di kota 
Bingin Teluk. Pembagian BR atas tiga dialek geografis itu didasarkan pada 
wilayah pemakaian Br, yang meliputi tiga daerah kecamatan , yaitu (I) keca­
matan Rupit dengan ibukota Muara Rupit , (2) Kecamatan Rawas Ulu dengan 
ibu kota Surulangun, dan (3) Kecamatan Rawas Uir dengan ibu kota Bingin 
Teluk. Data penduduk tiap-tiap wilayah kecamatan itu yang dikutip tim pe­
neliti di kantor wilayah Kecamatan Muara Rupit berdasarkan sensus terakhir 
(1980) adalah jumlah penduduk (I) Kecamatan Rawas Ulu 25.316 jiwa. (2) 
Kecamatan Rupit 33.083 jiwa. dan (3) Kecamatan Rawas Ilir 32.699 jiwa. 

Penelitian BR yang dikerjakan Saleh, et al (1979) dipusatkan pada BR 
dialek Rupit karena menurut letak geografisnya dialek Rupit merupakan 
pusat BR dan mempunyai penutur asli yang terbanyak. Oleh karena pene­
litian morfologis dan sintaksis BR yang digarap oleh tim sekarang ini meru­
pakan penelitian lanjutan , maka penelitian ini juga dipusatkan pada BR dialek 
Rupit. 

Populasi penelitian ini adalah BR yang digunakan oleh penutur asli dialek 
Ru pit. dialek Rawas Ulu. dan dialek Ra was llir . baik yang bcrbentuk lisan 
maupun yang berbentuk tulisan yang dipakai dewasa ini. Oleh karena kctiga 
dialek itu tidak mungkin diteliti sekaligus, maka harus ada yang dijadikan 
sampel. Pilihan jatuh pada BR dialek Rupit mcngingat bahwa (I) penelitian 
ini merupakan penelitian Janjutan dan (2) scorang anggot a t im penclit i ada lah 
penutur asli BR dialek Rupit . 

BR dialek Rupit meliputi empat marga, yaitu {1) marga Rupit dcngan ibu 
kotanya Muara Rupit . (2) marga Rupil llir dengan ibu kotanya Maur . (3) 
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lllarga Ru p1t Tcngah <lcngan ibu kotanya Karang aya, dan (4) marga Rupit 
Dalam <lcngan ibu kotanya Muara Batangpuh . Dari setiap marga diambil 
hma vrang penutur asli sebagai sampel. Pengambilan sampel dilakukan secara 
acak <lcngan mempertimbangkan lokasi (kota, <l, sa, daerah pinggiran) <lan 
status sosial penutur (pelajar, petani, pedatang) Mereka terdiri dari laki­
laki <lan perempuan yang berumur 25 tahun ke at ... s, sehat, tidak mempunyai 
kelainan <lalam penguqpan serta tidak atau bt> lum banyak terpenga ruh 
oleh baha!>a lam. 

I .6 lnstrumen 

Untuk mengumpulkan data <li lapangan digun 1kan instrumen morfolog1 
dan sintaksis lnstrumen itu mencakup pe1 soalan 'llorfem, jenis kata, frase 
klausa. dan kahmat scrta disusun dalam bentuk 'aftar dalam bahasa Indo­
nesia. 

Penyusunan instrumen itu mengikuti teori 1 inguistik struktural yang 
dikemuka kan Moeliono (1976:103-116) dan Rm1lan (1976:27 57) dan 
has1l-hasil penelitian struktur bahasa daerah sepert "Struktur Bahasa Enim" 
<lan " Morfologi dan Sintaksis Bahasa Bilide Dialek L ·mbak.' 

Agar data yang terkumpul dapat dipertanggungjawabkan valtditas dan 
rd iabilitasnya, maka instrumen itu terlebih dahuh diujicobakan kepada pe­
nutur asli BR di Palembang. Dari hasil uji coba u ternyata bahwa naskah 
instrumcn tidak banyak mengalami perbaikan. 

1.7 Studi Pustaka 

Dalam melaksanakan penelitian ini diusahakan lengumpulkan buku atau 
tulisan yang ada kaitannya dengan BR. Akan tetapi bahan yang dapat dikum ­
pulkan dan dikaji ti<lak seberapa jumlahnya . Pc tama, laporan penelitian 
Saleh et al. ( 1980) yang berjudul "Struktur Baha .. a Rawas". Dan buku ini 
d1peroleh data BR secara umum. Kedua, karangan Effendi ( 1977) yang ber­
judul "Perban<lingan Bahasa Daerah Rawas Dia l k Rupit dengan Bahasa 
Indonesia Khusus dalam Bidang Morfologi" Tulisar mi berisi bahan mengenai 
rnorfologi BR yang <ligarap secara umum denga1 penJckatan yang boleh 
d1ka takan t radisional, bukan struktural. Ketiga, .arangan Syukma ( 1977) 
yang berju<lul "Perbandingan Bahasa Rawas dengar Bahasa Indonesia Khusus 
dalam Bidang Fonolog1 sebagai Sumbangan terhaL p Pengajaran Bahasa In­
donesia.' · Tultsan ini menggambarkan fonologi y 1g terbatas paJa fonen1 
<l1alek Rup1t Ilir Maur saja. Pendekatan yang dipab sama seperti yang ditulis 
olch Lffend i ( 1977 ). 



10 

Selai11 11u, di Kantor Departemen Pendidikan dan Kcbudayaan Kabupaten 
Musi Rawas di Lubuk Linggau diperoleh buku yang berjudul Cerita Rakyat 
(Tokoh Mitologis dan legendaris) Daerah Sumatera Se/atan yang terdiri 
alas dua ~eri yang memuat dua puluh cerita rakyat. Seri pertama ditulis 
Jalam bahasa daerah dan seri kedua ditulis dalam bahasa Indonesia . Buku 
i11i merupakan laporan penelitian Proyek lnventarisasi dan Dokumentasi 
Kebudayaa11 Daerah, Pusat Penelitian Scjarah dan Budaya, Departemen Pen­
d1dikan da11 hebudayaan tahun 1981. Penelitian itu dikctuai oleh Hanif 
dari Kantor Wilayah Departemen Pendidikan da11 Kcbudayaan Sumatera 
Selatan. Pe11elitian itu amat d1saya11gkan karena tidak dapat membantu pe-
11elit1an morfologi dan sintaksis BR ini. Setclah buku itu ditelaah oleh tim 
pencliti morfologi dan sintaksis BR, kedua puluh buah cerita itu bukan saja 
11dak diketahui berasal dari daerah mana (sebab tidak ada ya11g dapat dija­
d1l--an petunjuk ke a rah itu ), tetapi juga kedua puluh buah cerita itu ditulis da 
la111 bahasa daerah, yang ditak diketahui bahasa daerah ma11a, yang bercampur 
dengan bahasa Indonesia. 



BAB II KERANGKA TEORI 

2.1 Sumber Acuan 

Teori yang dipakai sebagai penunjang wawasan :.i n penelaahan dalam pe­
nclitian in i ialah satuan-satuan teori linguistik struk ural. Satuan-satuan leori 
itu diangkat dari buku-buku linguistik atau karanga 1 yang re levan, pengalam­
an yang berharga yang diperoleh tirn , serta hasil µe nelitian orang lai n yang 

ada kaitannya dengan masalah penelitian ini. 
Buku-buku atau karangan-karangan yang diact. itu, antara lain, ditulis 

oleh (1) Nida (1949), (2) Hockett (1958), (3) Hill (1958), (4) Matthews 
( 1974 ), (5) La Palambora (1976), (6) Keraf, Moe wno, dan Ram lan dalam 
Rusyana dan Samsuri (Ed). (1976), (7) Ramlan ( 1978, 1980), dan (1981 ), 
(8) Samsun (1978), (9) Verhaar ( 1978), (10) Perua (1978)3 dan (l 978)b, 
(I I) Gleason (1980), (12) Francis (1958), dan (13) <..,udaryanto (1980). 

Dalam merujuk buku-buku atau karangan-karani:;an itu tim menggunakan 
metode eklektik dengan maksud bahwa prinsip-pr nsip dan konsep-konsep 
yang diangkat itu dapat saling menunjang dalam memerikan struktur BR. 

Cara pengump ulan data serta pengolahannya banyak mengikuti cara yang 
digunakan oleh para ahli linguistik struktural. Analisis bentuk, identifikasi 
butir-butir , klasifikasi butir-butir, penentuan art inya, baik pada tataran 
morfologi seperti butir-butir afiksasi dan proses morfologi lainnya mau­
pun pada tataran sintaksis seperti butir-butir frase dan klausa dijalankan de­
ngan memakai prosedur yang biasa ditempuh oleh para ahli bahasa struk­
tural. 

Di dalam penelitian ini tidaklah dibuat hipotes1s sebab penelitian ini si­
fatnya desk riptif belaka. Asumsi dasar yang ada dan diterapkan ialah asum­
si-asumsi seperti termuat pada definisi-definisi bahasa, misalnya adalah 
bahwa BR memiliki lam bang bunyi yang berstruk tur dan bersistem; bahwa 
di dalam BR terdapat hierarki struktur fonologi, mG rfologi, sintaksis, wacana 
dan leksikon; dan adalah bahwa BR juga memiliki dialek-dialek. 

11 
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Walaupun secara tuntas tim tidak dapal menjelaskan teori mana yang 
diikuti sepenuhnya, sebagian besar landasan berpijak terlihat dari langkah­
langkah yang terdapat dalam Ramlan (2978) dan ( 1981 ). 

Penelitian BR yang digarap sekarang ini adalah penelitian BR dalam ta­
taran morfologi dan sintaksis. Berikut ini diuraikan secara singkat konscp­
konsep dasar satuan lingual morfologi dan sintaksis yang dijadikan kerangka 
acuan. 

2.2 Morfologi 

Yang dimaksud dengan morfologi adalah bagian ilmu bahasa yang membi­
carakan atau yang mempelajari seluk-beluk kata serta pengaruh perubahan­
perubahan struktur kata terhadap golongan dan arti kata (Ramlan. 1978 :2) 
atau suatu studi tentang morfem-morfem dan penyusunannya dalam rangka 
pembentukan kata (Nida, 1949:1 ). 

Sebagai satuan morfologis atau satuan morfemik, istilah kata merujuk 
kepada 'bentuk bebas yangpaling kecil, atau dengan kata lain. setiap bentuk 
bebas merupakan kata.' (Ramlan, 1978: 12). Dalam bahasa Indonesia, mi­
salnya, bentuk-bentuk seperti rumah, duduk, penduduk, pendudukan, kedu­
dukan, negara, negarawan, kenegaraan, pemimpin, kepemimpinan, berke­
pemimpinan, roang, roangan, dan buku masing-masing merupakan kata. 

Pengakuan adanya kata dalam deskripsi tataran morfologi dipandang pen­
ting untuk membedakannya dengan satuan lingual lainnya yang disebut de­
ngan istilah morfem. Morfem tidak selamanya sama dengan kata Yang 
Jelas setiap kata adalah morfem, tetapi bukan setiap morfem adalah kata. 
Satuan lingual penduduk pada contoh di atas, misalnya, disebut kata dan 
morfem. Tetapi peN- yang melekat pada kata duduk (sebagai prefiks) tidak 
disebut kata, melainkan morfem. 

Rumusan terhadap satuan lingual yang disebut morfem yang diacu oleh 
tim peneliti dapat diamati dari pandangan para linguis berikut ini. Hockett 
(1958: 123) merumuskan bahwa morfem adalah unsur pemakaian bahasa 
yang terkecil yang mengandung arti atau pengertian. Rumusan yang hampir 
sama dengan ini dikemukakan oleh Nida (1949 :6), yaitu bentuk linguistik 
yang terkecil yang mengandung makna, atau oleh Ramlan (1978:11) yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud morfem ialah bentuk linguistik yang pa­
ling kecil ; bentuk linguistik yang tidak mempunyai bentuk lain sebagai 

unsurnya. 
Gleason tidak mau memberikan definisi secara mutlak tentang morfem. 

Gleason hanya mengemukakan bahwa beberapa morfem dapat dideskripsi-
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kan sebaga1 unit yang terkecil yang mempunyai ant dalam pemakaian bahasa 
( 1980 :53) Selanjutnya, ia mengatakan bahwa morfem ialah bcntuk pema­
kaian bahasa yang terdiri dari satu a tau beberapa fonem. 

Dalam menelaah rumusan-rumusan tentang mnrfem di ata~ . kesan yang 
t11nbul adalah bahwa pada prinsipnya rumusan tu sama saja . Dengan de ­
mikian, dapat dikatakan bahwa (I) morfem tidak lain dari bentuk a tau unsur 
hahasa yang terkecil dan (2) morfem itu mengat <lung arti atau pengertlan 
Konsep art1 di dalam hubungan ini ditentukan oleh st ruktur at au posisinya 
di dalam konteksnya . 

Dalam mengidentifikasikan morfem , ada bebera1·a komep dasa r ya ng dwcu 
ileh tim penelit i Pertama. morfem itu berupa s tuan ltngual yang bersif;it 
ahslrak Ked ua , yang dapal diidendifikasi hanyahh perwujudannya. Ke tiga. 
perwujuJan morfem itu d1sebut mort Sebuah ml fem dapat memiliki bebe 
ra pa alomorf ~lorfem meN- di dalam membawa, mendatang, menyuruh, 
menggali, Jan melerai, misalnya, mempunyai alo 101f mem-, men-, menye-, 
meng-, dan me-, (Ramlan, 1978 :11) Oleh karc1 itu. penjelasan mengenai 
1ca lisasi 1110rfe111 yang bersifat buny1 , menghasW.a n rumusan kaida h yang 
disebut !..atdah alo111orfor111k. Keempat. morfem berdistribusi linear karena 
yang salU te tlctak di depan yang lain . 

Mor fe ,11 11u a<la yang berwujud deretan fonem te tapi ada juga yang tidak 
herwuju <l atau Lero(</>). Morfem yang tidak ber'N 1jud (<P) itu mengandaikan 
Jdanya 1110rfem lain yang be·rwujud, misalnya , norfem (-y-) dan mengan­
da1kan pula a<la nya bentuk <lasar bagi morfem yang tidak berwujud itu . 
'vlorfem meN- <lalam kata makan di dalam kalim< Ia makan roti, misalnya, 
wujud nya berupa(<j>)scba b di samping kata makan terdapat deretan struktur 
lain seperli membeli dan menjahit, misalnya , di dalam kalimat. ia membeli 
sepeda Jan Ia menjahit baju (Bandingkan Ramlan 1978: I 7). 

Reali5.isi morfem yang dapat diterangkan secara fonologis dipandang, dia· 
tu r, diken<lalikan, a tau ditentukan oleh kaidah morfofonemik. 

Perist1wa morfofone111ik muncul sebagai akibat proses morfemik, antara 
lam <lengan pembubuhan afiks, baik pembubuhan kepada ben tuk asal 
maupun ke pada bcntuk dasar. Ramlan (1976 :31 menyebutkan bahwa mor­
fofonemik , ialah perubahan fonem sebagai akiba1 peristiwa mo rfologis . Mi­
salnya. af1ks meN- dalam rcalisasinya kadang-kadang bernasal, kada ng-kadang 
tidak . Bila meN- dilekatkan pada bentuk asal baca. misalnya, nasalnya muncul 
(yaitu membaca}, tetapi bila diletakkan pada bcn tuk asal rawat, misalnya , 
nasalnya tidak muncul (merawat). 

Dalam garis besarnya pcristiwa morfofonemik he rbentuk (a) penambahan 
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fonem, (b) penghilangan fonem, (c) perubahan fonem, dan (d) pergeseran 

fonem. 
Dalam memerikan morfologi BR ini dibedakan konsep bentuk asal dan 

bentuk dasar. Bentuk asal selalu berupa bentuk tunggal; yang berarti berbeda 

dengan bentuk dasar, yang mungkin berupa bentuk tunggal, misalnya pakai 
dalam pakaian, sudah dalam kesudahan, rumah dalam perumahan. pergi 

dalam : bepergian, .kata dalam berkata, dan mungkin pula bcrupa bcntuk 
kompleks misalnya pakaian dalam berpakaian, kesuclahan dalam berkesudah­
an, pemimpin dalam berpemimpin dan kepemimpinan, berangkat dalarn ke­
berangkatan, alasan dalam beralasan, berhasil dalam keberhasilan} mengerti 
dalam dimengerti, tidak mampu dalam ketidakmampuan, sandaran dalam 

bersandaran (Rarnlan, 1978:26). 

Selain mengidentifikasikan jenis-jenis morfem BR yang digolongkan pada 
morfem bebas dan morfem terikat, juga mengidentifikasikan berbagai proses 

pembentukan kata BR. 

Proses pembentukan kata mengikuti po la berikut : 

a) pembentukan kata dengan afiks; 
b) pembentukan kata dengan proses reduplikasi; dan 

c) pembentukan kata melalui proses penggabungan. 

Pembentukan kata dengan penambahan afiks terlihat pada pembentukan 
ka-ta baru dengan menambahkan prefiks, sufiks , atau infiks kepada kata asal 
a tau kata dasar. 

Pembentukan kata dengan proses reduplikasi terjadi dengan mengulang 
kata asal atau kata dasar sehingga terbentuk kata baru dengan arti yang 
baru pula. Pada dasarnya pembentukan kata dengan proses reduplikasi meng­
ikuti pola berikut. 

a) perulangan seluruhnya; 

b) perulangan sebagian; dan 
c) perulangan dengan penggantian fonem . 

Pembentukan kata yang lain ialah melalui proses penggabungan dua kata 
asal atau kata dasar atau lebih. yang dalam buku-buku linguistik lazim disebut 
sebagai kata majemuk, seperti kata rumah makan dalam bahasa Indonesia. 
Dalam mengidentifikasikan gabungan kata itu, ada dua hal pokok yang dia· 
mati. Pertama, mengenai ciri gabungan kata. Ciri itu menyangkut soal keerat· 
an hubungan dua kata atau lebih yang menjadi unsurnya. Jika hubungan itu 
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sangat eat sehingga tidak rnungkin di antara uns1 1-unsurnya dis1sipkan bta 
lam, mak a dua kata atau lebih 1tu disebut gabung 1 kata. Di ant a1a kata sakit 
dan katu hati di dulam sakit hati dalam bahasa h onesia. misaln ya. tidak da­
pat dis1s1pka11 kata itu atau kata seperti sch111gg .. 11enjad1 sakir 1tu hari atau 
sakit seperti hati. Dengan demikian. jelaslah b: wa satuan lingual sepcrti 
sakit hati 1tu merupakan gabung:in Lita dan sci .ai gabungan k.1ta 1a mcm 
hentuk suatu kata baru dengan art1 yang haru put 

ldent1tas ciri ini penting mcngingat d1 sampint: ,tabungan kat a vang scpe1t1 
pada con ,i11 tadi masih ada dua kata atau lchih .ng mirip deng:111 gabun~an 
kata. tet ap1 t1dak disebut scbaga i gabungan kata etap1 d1sc but lrasc. Kedu;1. 
1enis gahunirnn kata didasarkan alas golnngan (ie1 ') kuta) ang m.:n,1adi unsu1 
pembent 1k11ya Dengan clcmik1a11. gahungan kat dapat bcrbcnt ,1k ( 1) hd + 
bd, (2) hd + sr. (.3) bd + kj, (4) kj + hd. (5) sf .. )d dan (6) gal11111gan kata 
yang salah satu unsurnya berupa mor fem terika • Gabungan kata hd + hd 
dalam bahasa Indonesia. misalnya mata kaki. 

Di dalam tataran morfologi BR, .1c111s kata 
penjenisannya rnengikut1 pola Ramlan dalam I 
(1976:27 28). lkrdasarkan pola atau model it 
tentukan hcrdasarkan arti. te tapi uitentukan seca1 
a tau penl aku dalam frase dan kalimat . Kata yan~ 
laku yang sama membentuk satu golongan kata 
BR digoh1ngka n at as tiga go longan bcsa1. y.a1tu 
adjektival dan (.3) kata partikcl. 

2.3 Sintaksis 

1rut d1deskrips1kan. Dasar 
1sya11a dan Samsuri (hi ) 

pcnjemsan kJta tidak di­
gram at is berdasa rka n stl at 

mcmpunyai sifat a tau pc11-
.\tas dasar itu kata dabm 
1) kata nomin ul. (2) kata 

Raml an ( 1981:I)111engc111ukakan bahwa sinta~ 1s ialah hagian at au cahan!!­
dari ilmu ba hasa ya ng membicarakan seluk-beluk' 1cana. ka limat. klausa, dan 
frasc. 

Di da lam mcmberikan struktur BR pada tatar< 1 sin1<1ksis in i, ti dak sc111ua 
bidang sintaksis seperti yang dikatakan Ramlan 11 akan di bahas Yang akan 
dibahas hanya lah seluk-beluk frase. klausa, dan K.ilimat sesua1 de ngan ran· 
cangan peneltt ian BR yang digarap sekarang in1. 

Unt uk memperolch gamharan yang lebih lengk,1p tentang sist em sintaksis 
BR. benkut ini diuraikan secara singkat kon se'1-konsep dasa1 bu tir -h utir 
sintaksis ya 1t u frase. klausa . dan kalimat yang dija hkan acuan. 

Ramlan (1981 :121) mengemukakan bahwa r ase 1alah sattian gramatik 
yang terdm dari dua kata atau lebih yang tid;" melampaui batas rungs1. 
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Atas dasar pengertian itu lebih lanjut dijelaskan sebagai berikut 

a . Frase merupakan satuan gramatik yang terdiri dari dua kata atau lebih . 
h. Frase merupakan satuan yang tidak 111elebihi batas fungsi ; maksudnya 

ada lah bahwa frasc itu selalu terdapat dala111 satu fungsi. yaitu S. P. 0 , Pel. 
a tau Ket. 

Kalimar bahasa Indonesia, seperti Dua orang mahasiswa sedang membaca 
huk11 bani di perpustakaa11 terdiri Jari cm pat bu ah frase, yaitu (I) dua orang 
mahasiswa, ( 2) sedang membaca, (3) buku bani, Jan ( 4) Ji perpustakaa11. 

BerJasarkan konstruksinya. frase Jibedakan atas frase cndosentrik dan 
lrase eh.sosent rik. F1ase yang 111e111punyai distribusi yang sama de ngan unsur-
11)"1. baik semua uusurnya maupun salah ~atu dari unsurnya . d1sebul frase 
cndoscntnk 1naup11n frasc yang lidak 111e111punyai dis trih usi ya ng sarna 
dcngan scmua unsurnya, J1sebu1 f1asc eksose11111k. ( ontoh f1ase endosentrik 
1alah i/11a orang mahasiswa dalam klausa dua orang mahasiswa sedang mem­
hara h11k11 bani di fJerrmstakaan. seJan~kan contoh frase cksosentrik ialah 
Ji per1111sta/...a11n. 

Kunstruksi frasc cndosentrik dihedakan menjadi tiga golongan. ya itu : 

.i) konsl ruksi enJosent nk yang bersif at koordma l if 
h) konstruksi endosentrik yang bersifal atributif. Jan 
c) konstruksi endosentrik yan~ bersifat apositif. 

Konstruksi frase eksosentrik tlibcd akan atas dua go lnngan, yaitu: 
~1) konstruksi eksnscnt11k yang bt:rsifat d11.:ktif. dan 
hl ko11struks1 cksosentr1k yang b.:rsil<Jt objekt1! 

l:k1dasarkan jenisnva. frase diglllon!lkan mcnjadi e11a 111 gl) longan. yaitu . 
~1) lrase bent.la. 
b) rrase kerja. 
cl frase bilangan, 
d) frase ket era ngan, 
c) rrasc penantla. clan 
f) frasc si fat. 
Pcnggolongan frase ini seja lan dengan pcnggolongan kata di dalam tataran 
morfo logi BR. 

Di sa mping pemerian tlari segi konst ruksi dan jenis, ft ase diperikan pula 
dari scgi artinya. yaitu arti stru ktural frase. Atas dasar arti st ruktural itu. 
s11alll go longan rrase mungkin berarti , misalnya atribut seb<igai penerang si­
fat. atrihut sehagai pcnerang jumlah (frasc bentla); menyatakan lin dakan . 
111cnyataka11 pcrintah (frase ke1ja): mcnyatakan jumlah (rrasc bilangan): me-
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nyatakan scbab (frase pcna1ida); dan mcnya ·1 ka11 tingkat pe rhandingan 
(frase sd at) 

Satuan lingual BR berikutnya yang d1pen ;in dalam tat ;,11a 11 sintaksb 
ialah kl ausa . Klausa (Ramlan. 1981 .62-63) ada lah sat uan gramatik yang 
terdiri dari predikat (P). baik disertai oleh subj' k (S). ohjek (0). pelengkap 
(Pel). dan keterangan (Ket) maupun tidak. S. ( Pel. dan Ket hersifat nan:1 
suka. artinya adalah bahwa kata itu boleh ada Jan holeh jnga t1dak. ~chl' 

narnya. unsur inti klausa i:ilah Sci clan P karena 
liki unsu1 S clan P. Narnnn. S sering_ dihuang. 
sehagai akihat penggunaan klausa dan dala111 
Tengah Kannila menangis menghadapi tem/}()k 
Suster Meta. 
Kalirnat 1111 te1dtri dari e111pat klausa. yaitu: 
l) Karm1la rnenangis: 
2) menghadapi tcmhok: 
3) Bapah Daud 111asuk : 
4) diantar Suster Meta. 
Kl:iusa (I ) terdiri da ri unsur S dan P: klausa ( 2) 

'hagian besar kJ limat 111c1111-
isalnya. dabm ka lirn at luas 
alimat jawah<Jn Misalnya 

Bapak Daud masuk diuntar 

rcli11 dari unsu P diiku11 0: 
klausa (1) terdiri dari unsur S diikuti P: dan kl usa (4) terdiri dari umur P 
d1ikuti oleh Ket. Akibat penggabungm1 klaus<J 1) clan klausa (2). S pada 
klausa (2) dibuang : dcm1kia11 pula. akihat pcng .1 b1111ga11 klausa (1) dl'n~an 

klausa ( 4 ). S pad a k lausa ( 4) dihuang. Sccara ngkap k lau sa-h 1,111>;1 1111 Sl' 

bagai berikut. 
I) Kar111 ila menangis: 
2) Karrn ila menghaclapi tembok: 
3) Bapa k Daucl masuk : 
4) Bapak Daud diantar Sustcr Met<i. 

Pembahasan klausa BR hanya dihatas1 pada t h<isan penggol"ngan hlausa 
saja . Berdasarkan hahan itu . klausa digolongk ·1 bcrdasarbn (I) qrnk1111 
intcrnnya . ( 2) ada atau tidaknya kata negatif) ig secara gra1111tik mencga ­
tifkan P clan (3) kategori kata atau frase yan: menduduki f1 ngsi P Da11 
ana lisis klausa berdas:.irkan struk1u1 intern1 a. akan dap:rt dikctahui 
apa kah sua tu klausa itu 111e111punya1 susun biasa . aitu S-nya terletak d1 depan 
P. atau mempunyai susun balik. yaitu S-nya tcr tak di be lakan5 P (yan!). la ­
Lim disebut sebagai klausa inversi ). Dari analisis ~ lausa herclasar kan ada a tau 

ticlaknya kata negatif yang secara gramatik menew.a tifkan P, aka n dapat dike­
tahui apakah BR itu mempunyai klausa positif tau tidak. atau apakah BR 
itu mcm punyai klausa negatif atau tidak. scd ·1gkan analisis berdasa rkan 
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kategori kata atau frase yang menduduki fungsi P, akan memperlihatkan apa­
kah P itu secara kategori selalu berupa kata atau frase verbal (V) saja, misal­
nya. Mungkin sebuah P diduduki oleh kata atau frase yang lain, misalnya 
nominal (N), bilangan (Bil), atau frase penanda (Pn). 

Konsep dasar terakhir satuan lingual yang perlu dijelaskan adalah menge­
nai kalimat. Ramlan (1981 :6) mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan 
kalimat ialah satuan gramatik yang dibatasi oleh adanya jeda panjang yang 
disertai nada akhir turun atau naik dan yang menentkan satuan kalimat bu­
kanlah kata yang menjadi unsurnya, n.1elainkan intonasinya. Sebuah kalimat 
mungkin ada yang terdiri dari satu kata, seperti Ahl, dua kata, seperti !tu 
tuko, a tau mungkin j uga tiga ka ta , scperti Mereka akan berangkat. 

Pembahasan kalimat BR mencakup tiga macam pokok bahasan, yaitu 
1cn1s kalimal, pula dasar kalimat , dan arti kal1111at. 

Pcmbahasan pertama, akan mengidentifika sikan kalimat berklausa dan 
kahmat tak berklausa. Di samping itu, diperikan pula jenis kalimat sepert i 
h.al1111at bcnta , kalimat tanya , dan kalimat suruh . 

Pcmbahasan kedua , akan mengidentifikasi pola dasar kalimat , yang seca­
ra struktural mencakup tiga pola dasar, yaitu (1) pola dasar kalimat yang 
terdiri dari kata penuh , (2) pola dasar kalimat yang terdiri dari dua unsur 
langsung, tcapi unsur langsung yang kedua adalah sebuah konstruksi ekso­
scntnk part ikel direktif dan (3) pola dasar kalimat yang tcrdiri dari kalimat 
111inor . 

Yan g terakhir adalah pembahasan arti struktural kalimat secara garis be­
sarn ya memcrikan (I) arti struktural yang timbul scbagai akibat pertemuan 
a nta ra S dan P, (2) arti keterangan , dan (3) arti st rukt ural yang timbul sebagai 
akibat pertemuan klausa dcngan klausa dalam kalimat majcmuk . 



BAB III MORFOLOGI 

3.1 Fonem 
Berdasarkan laporan penelitian Saleh et. al. (I' 77/1978) dapat diketahui 

ba hwa fon cm segmental BR terdiri dari : 
I) fone m vokal sebanyak 6 buah , yaitu /i, e, e, a, c u/; 

2 ) fonern konsona n sebanyak 18 buah, yaitu / p , r t, J , k , g, h, J. s. c, Ill, n, 
I, w, y ,gh , ng, ny/ ; dan 

3) diftong seba nyak 5 buah, yaitu /ai, au, ui, ie, ue . 
Be rikut i111 diberikan garnbaran tentang kemungk 111 an posisi yang dapat di­
dudu ki tia p-tiap fonem dalam kata dasar. 

3.1.l Fonem Vokal 
Semua fo nem vokal BR terdapat pada semua 'JO sisi dari kata dasar, ke­

cuali fonem /e/ yang han ya terdapat pada posis1 aw· I dan tengah. 

3. 1.2 Fonem Konsol}3n 
Menuru t laporan penelitian "Struktur Bahasa Rawas," distribusi fon em 

konsonan BR dalam kata dasar adalah sebagai berik ut. 
a Fonern konsonan yang menduduki semua posis1 adalah: /p, t, k, s, m , n , 

ng, I/. 
b. Fonem konso nan yang menduduki posisi awal J an tengah adalah: /b, d, 

g, c,j, gh, w, y/. 
c Fonem konsona n /h/ hanya terdapat pada posis1 engah saja. 

3.1.3 Diftong 
Pada umumnya diftong terdapat pada posisi ak hi r kata dasar , sedangkan 

pada posis1 awal dan tengah kebanyakan terdapat pada kata seru atau kata 
scrapan, biasanya nama orang atau kata seru Da semua diftong BR, ha­
nya <liftong /ai/ dan /au / yang produktif, sedangka n diftong /ui /, /ie/, /ue/ 
hanya ditemuka n pada beberapa kata tertent u saja . 

19 
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Pemakaian diftong /ic/ Jan /ue / kclihatannya kurang 111antap karc11a pc­
nutur BR lebih cenderung menggunakan / i/ ~ebagai pcngganti / ic / dan /u/ 
atau /u/ sebagai pcngganti /uc /. 

Berdasarka11 kecenderungan itu, maka untuk bunyi-bunyi sejenis ini da­
lam contoh-contoh selanjutnya akan digunakan fonem /i / untuk diftong 

(ie / dan fonem /u/ atau /o / untuk diftong /uc /. 

3.2 Ejaan yang Dipakai 

Untuk keperluan analisis data morfologis dan sintaksis serta untuk me­
mudahkan pengetikan laporan hasil penelitian, lambang yang dipakai dise­
rap dari ejaan yang diusulkan oleh tim peneliti struktur BR, yaitu Ejaan 
Bahasa lndunesia yang Disempurnakan (EYD). Untuk beberapa bunyi ter­
tcntu, scperti bunyi lrl dan [?J guna lebih mendekati kekhususan bunyi 
BR itu dipakai lambang /gh/ untuk bunyi [rJ dan lambang /k/ untuk bunyi 
[ '11. Selain itu, dalam mengucapkan [palemangj 'Palembang', [samungJ 
'sambung· . [lnukl 'induk' dan [kcnakj 'kehendak', muncul suatu gejala 
buny1 bahasa baru , yaitu [m?J dan [11?J akibat pertemuan bilabial nasal 
[111] Jan bilabial plosifbersuara /b/ serta pertemuan alveolar nasal /n/ dengan 
alveolar plosif bersuara /d/ . Kemungkinan terjadinya bunyi ini disebabkan 
lllch kesamaan artikulasi sehingga kata-kata itu diucapkan sebagai hcrikut. 

[ palem/ang[ 'Palembang' 
[sam'?ungJ 'sambung' 
[in?ukl 'ibu' 
[kcn'!ak I 'kehendak · 

Jadi, bunyi [b J dan [d I luluh a tau me11jadi sangat le mah karena penga­
ruh bunyi nasal yang mendahuluinya . Oleh karena gejala bunyi seperti ini 
tidak fo11etis, maka tidak akan dipakai lambang khusus. Untuk lengkapnya 
di bawah ini diberikan daftar ejaan yang digunakan beserla contoh pema-
kaiannya . 

Ejaan Contoh dalam Kata Bahasa Indonesia 

idup 'hid up' · 
c lemak 'cnak' 
e enu! 'ember' 
a anak 'anak ' 
11 ujan 'hujan' 
\) apo apa' 
ai gu/ai 'gulai' 



au 
ll l 

p 

b 
( 

d 
k 
g 
h 

c 
j 
gh 
111 
n 
ng 
ny 

w 
y 

3.3 Morfem 

imau 
kalui 
pegi 
batu 
tutus 
datang 
kuis 
gulung 
ahad 
sagho 
calak 
jak 
bughung 
ma/am 
naek 
ngen 
nyato 
lib a 
wanghung 
yak in 
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'han na u · 
'ika1 kal ui ' 
'per!( 
·bat 
·puk ii' 
'dat;.ng· 
·gigi 
'gull ng' 
'a ha l. 
·susa 1 

'pin1 11 · 
'dar 
'bur mg' 
'ma! t11 1' 

'nai~ 

'den ,an· 
'nya 1 

'!eh< · 
'w:.11 1ng· 
'yak '1 

I'£'1 pu<.tak::.rn 

' r' I cr ii n,,11ngan dan 
Pcninggalan 

.. I'urbakala 

Pengc1t1an 111orlcm yang dia1rnt oleh tim me l.(aCU kepada dcsk rips1 atau 
batasan yang diajukan Nida dan Ramlan sepert sudah dike mukakan dalam 
13ab II . Menurut batasan itu. kata·kata. sepcrti haco 'hau1·. sapu ·sa pu '. sakit 
'sakit, dan tu/is 'tulis ' adalah 11101fe111-morfc111 d ' at atau morfe m bebas yang 
sama sekali bclum dapat tambahan . Dcngan clc 1i k1a11. hentu k ka1a -kata ilu 
adalah hcntuk bahasa terkeci l ya ng me111punya1 a t 1. 

Kalau diperhatikan pula. bentuk kala-kata sepe 1· 

ma co 
nyapu 
ngighim 
nu/is 

.membaca ·. 
menyapu' , 

'mengirim ',<la 11 
·menulis'. 

maka terlihat hahwa ka ta-kata dasar baco 'baca · sapu ·sa pu·, kighim 'ki11111'. 
dan tu/is 'tulis' sud;i h berubah wujudn ya karena ad a tamba han / imbuhan yang 
melekat pada be ntuk dasar. lmbuh an maN- daL11 11 conlo h di ala' hcrwujucl 
scbagai me-, ny-, ng-. dan n-. lmbuhan ini tidal.. 111c111pu11 yai :.ir1i terscndiri. 
tctapi llll' mpunya i potcnsi untuk mcmbentuk 1-. tta baru/jadian dc ngan art i 
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yang baru pul a. Karena sifat ketergant unganny<1 i111, maka imbuhan semacarn 
ini digolo ngkan pada morfcm terikat. lmbuhan (111orfem) ma.N- yang dapat 
be1wujud sebagai m-, ny-, ng-, dan 11- ini bcrfu ngsi mcmbentuk k:.tta kerja 

aktif. Pcrbedaan wujud dari morfc111 mi discbabkan o leh pcrhedaan foncm 
awal dari kala dasar yang mengikutinya . Oleh scbab it u, me-. ny-, ng- dan 
11- merupaka n anggota morfcm tcrikat ma.N-. Anggota suatu morfern discbut 
alu111orf. Dcngan dc111ikian . m-, ny-, 11g-, dan 11- ada lah alomorf 111orfc111 
11taN- . Suatu alomorf tcrdiri dari sel-..elo111pok mnrf yang tiap-t iap 111orf ini 
te1dir1 pula dari dcretan foncm. Morf ini mc111bcntuk morf"e111. 

3.3.1 Struktur Morfem 
Yang dimaksud dcngan st rukt ur 111orfc111 adalah susunan urutan fonem 

dala111 sua tu l"onem . Suatu 11101 fem 111ungki11 sa ja tcrdiri dari salU fonem vokal 
.1tat1 mungkin p1ila satu fonem vokal yang diikut 1 atau didahului olch satu 
l011c111 1-..onsnnan at;.1u lcbih . Morlcm BR yang mcilputi mor fem bcbas dan 
1Ihl1fc1n tcril-..at ada yang bersuku satu. Jua. tiga. atau lebih . Olch scbab itu. 
\'L'111cria11't111l-..tu1 morfcm di sini dikclompokkan hcrdasarkan st1kt1 kata. 

3.3.1.1 Morfem Bersuku Satu 
Morkm hcrsuku satu rncmpunyai pola V, KV . VK. KVK . KVV, KKV . 

Jan KKVK. 

a. Pola V 
Cont oh 

b. Pola KV 
Con toh : 

c. Pola VK 
Contoh : 

-i 
a 
e 

-nyo 
-ke 
di-

ta-
Sa-
ba-
tu 

-a.11 
es 
us 
is 

'( a.- hiran -i}' 

'ah' 

ch ' 

:(a khiran -nyo) 
('akhiran -ke) 
'(awalan di-) 
'(awalan ter-) 
'(awalan se-)' 
'(awalan ber-)' 
'i tu ' 

'(akhiran -an)' 
cs 
'hus 
'wah' 



d. Pola KVK 
Contoh . 

e. Pola KVV 
Cont oh 

f. Pola KKV 
('onto Ii 

g. Pola KKVK 
Contoh · 

jat 
dak 
sang 
sen 
nak 
jak 

.-
ngen 
nyuk 

kau 
mai 
nau 

kle 
bla 
pghi 
kg hi 

bghas 
kghak 
pghik 
pg hat 
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'jahat' 
' tidak ' 
sahang 
uang . 

'akan ' 
'dari' 
'dengan · 
'beri ' 

engkau 
'Mei' 
enau 

' Ji hat' 
'helah 
peri 
ngcn 

"be1 as ' 
'kcrak · 

~JC 11 I 
'( 111akanan basi)' 

Pada conto h-contoh yang berstrnktur KKV d 
pelu luhan vokal /e/ yang scharusnya terdapat d 
pe1tama. Pc luluhan ini kelihatannya tcrJadi ka1c1 
ka lau ka ta-ka ta itu diucapkan dengan pcrlahan 
akan mu ncu I kemba Ii. Bi la hat ini t erjad i, maka t 

pula dikelompokkan kepada 11101 fem hersuku dua 
kle ke-le 'Ii hat · 
bla be-la 'be la h · 
bghas 
kghak 

be-ghas 
ke-ghak 

3 .3. I .2 Morfem Bersuku Dua 

'beras · 
'kcrak · 

'1 KKVK di atas terdapat 
1nta1a dua konsonan ( K) 

kecepa tan ht u ua, sehah 
han. 111aka bunyi /e illl 
ntoh-con toh ct1 atas dapat 
1isalnya : 

Morfem bersuku dua mempunyai pola VY , \ VK. VKV, KVV. VKVK , 
VKKV. KVKV, KVVK , KVKVK. KVKKV. KVKKVK. KKVV. KKVKVK 
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a. Pola VV 
Contoh: ii 'eh-ch' 

' aa ya 

b . Pola VVK 
Contoh : aus 'ha us' 

las 'hias' 
uas ruas 
aib ' ten;ela· 
aes 'h ias 

c. Pola VKV 
('nntoh . lu 'hulu ' 

aka ':.ikar' 
apo apa 
api ap1 
uma rnmah' 

d. Pola KVV 
Cnntoh duo 'Jua 

tua 't ua 
tau tahu' 
jau OJauh' 
kua '1-.uah • 

e. Pola VKVK 
Contoh ula11g ulang 

ifek satu 
ikuk 'ekor' 

ilang 'hilang· 
asap asap 

f. Pola VKKV 
Contoh ilmu 'ilmu' 

angso angsa 
an tu 'hantu' 
aksi gagah· 

g. Pola KVKV 
Cont oh tali tali ' 

sapo 'siapa ' 

kato 'kata · 
la mo 'lama' 



h. Pola KVVK 
Con to h . 

1. Pola KVKVK 
Con toh : 

j. Pola K VKKV 
Cont o h 

k. Pola KVKKVK 
Conto h 

I. Pola KKVV 
Conto h · 

m. Pola KKV KVK 

suap 
naek 
liut 
siang 
luat 

nzukut 
dalak 
gu lung 
sabon 
jalan 

bangso 
makno 
bangku 

maklum 
seghtang 
te/kung 
lingkit 
tangkul 

kghin 
blau 
pghio 
pghau 
sleo 

kghupuk 
kgherek 
blencong 

3 .3 .1.3 Morfem Bersuku Tiga 
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suap 
naik' 

' licin' 
's1ang 
'.iijik. 

'beras keci l 

can 
gulung ' 
s<1bun 
'jalan 

0

h<1ngsa · 
makna 

'hangku · 

maklum 
'kemarin 
'telekung· 
·mclckat' 
'alat pcnangk ap ikan · 

'krio' 
"bclau· 
'buah peria 
perahu 

'tergclincir 

'kerupuk· 
'kretek ' 
'(a lat pcngg<1 1i tan ah)' 

Mor fem bersuku tiga mcmpunyai po la VK VKV. KVKVV. VKK VKV . 
KVKVKV , KVV KV , KVKVVK .KVLVKVK, K\ VKVK.V KV KVK. 
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a. Pola VKVKV 
Cont uh agamo agama 

ulama ulama 
utama utama 
utagho antara 

b. Pola KVKVV 
Contoh : metuo me rt ua 

katuo 'ketua 

ghasio rnhasia 
ghadio radio 

c. Pola VKKVKV 
Cu11toh asghama a\1 a111a 

umpanw u111pa111a 
asnawi as11aw1 

d . Pola "VK VKV 
( Olltuii salaso selasa 

pegheso pcriksa · 
samilu se111hilu 
kalumi asa 111 

e. Pola KVVKV 
Cont oh biaso 'hiasJ 

suagho >Uara 
juagho 'juara 
muagho muara 

f. Pola KVKVVK 
C'ontoh : lakuas 'lcngkuas 

kaghuan 'penjelasan' 
bagian 'bahagian 

gamian pcngantcn ' 

g. Pola KVKVKVK 
C'ontoh : kapalan 'kebal' 

samilan sembilan 
samilan 'tcrsambil' 
paghapok 'perampok · 
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h. Pola KVVKV K 
Cont oh kiamar 'k1a111at · 

kianat 'khianal 
siamong s1a111ang 
kualat 'durhaka · 

I. Pola VKVKVK 
Cont oh ibaghat u111pa111a 

isaghat ·1anda' 
amalan pcrhualan 

3.3 .2 Jenis Morfem 
Pada hala111a n 21 lclah disinggung hahwa m fem BR dapa t dihcdJkan 

:!las 11101 lem he has dan 1110rfc111 tcr1ka1. Kalau t' pcrhatika n hentuk-bc11111k. 
scpclli haco ·haca'. tu/is ·1 11lis · d:rn jalan jalan· t npak bahwa scnwa bcntuk 
111i adalah bcnt uk asal dan bclt1111 111engalarni I rnbahan. Apa hila di11njau 
dali fu11p1 morfologis dan \cgi sc111antisnya. \L nua bentuk i111 tcrgolong 
11101 fem hcha'> karcna dapal herdiri scnd iri sch: :.ii suatu k:tta vang mc111-
pu11yai at 11 pc1wh. scdangkan hcntuk di- pad. kata dihaco ·dihaca'. -an 
pada kat.1 111/isa!l ·1 ulisan '. dan ha- pada kata ba1ala11 'bc1 ja la11 · d1go lo11gkan 
pada 111nlfc111 tc1ikat karcna kctiganya (di-, -an dan ba-) juga 111e rupak:t11 
hcntuk h:1hasa tcrkecil. tclapi tidak dapat be1d111 s.:: 11d111 schaga1 sehuah kata 
yang mc 111punya i arti pcnuh. 

llntuk 111c11dapatka11 gamba1a11 yang lehih lei ).!.kap. kcd ua .1cn1.; 111D1 l°c111 
1tu akan d1h1cara kan hcrikut ini 

3.3.2. 1 Morfem Bebas 
Morfc111 hebas tcrdiii dari 111Drle111 <lasar yang ic rnpakan kat <i pcnuh dan 

pcndukung a1t1 utama schua h kata. Ditinjau da1 SC)!.i fungsi 111 011'o logis11y:1. 
te rnyata hahwa ti<lak sc111 ua 111orfem beba\ d .. 1a t dijadika11 dasa1 dala111 
membc11111k kata han1. Olch sehah itu. hcrdasa1 an kema 111pua 11nya u11tuk 
hergahung de11ga11 morfcm lain . morfc111 he bas d:. 'd t d1hcdakan at as llHll rem 
hcbas te1 huka dan morfcm be bas tertutup. 

Yang d1111a ksud dc11ga11 tllOI fem he bas tet ht k:1 adala h 111 01 rc111 be has 
yang 111c1 11pu nyai kema111pua11 11ntuk hcrgabung 'L' ngan morfcm lain dalalll 
mcmbentuk kala barn. Mi~dnya. kata akit 'ani,: ,1 t ' dapat mcnpdi 11gaki1 
111cngangkat ', dakit '<l1a11gkat ·. pengakit 'pcnga 11gka1. dan dakitke ' J1a11g ­

k:1tkan'. scda ngka11 Ill<'! rem he has lCI llllllJl ad:tlah lllorre 111 ) :tllg hanya 
bc1f11ngs1 sehagai ka ta asal ata11 kat:t dasa1 ~aja da tidak da pa t hc1gabu11g de -
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11ga11 k:ita lain atau 1id<1k dapal dijadibn lL1s<1r dalam rnernbentuk kala baru, 
seperti jak 'dari' dan ngen 'dan/dengan '. 

Berdasarkan fungsinya , morfem bebas BR dapat dikclompokkan pada kata 
kerja, kata benda, kata sifat alas dasar morfoscmantis. Namun , penggolongan 
ini dapal berubah setelah bcrgabung dcngan morfcm lainnya. 

Con toh : dapek 'dapat' adalah kata ke1ja, seda ngkan panapek 'pendapat' 
adalah kata henda. 

3.3.2.2 Morfem Terikat 
Yang dimaksud dengan morfem terikaL adalah morlern imbuhan yang bcr­

~arna-sama dcngan mortem dasar mernbentuk kata jadian/kompleks, seperti 
di- dalarn ditulis 'ditulis'. Ciri u tarna rnorfcm te1 ika t a<lalah bahwa morfem 
1111 ti<lak dapat berdiri scndiri sebaga1 kala pcnuh dan dalam penggabungan­
nya dengan kata dasar mampu mengubah jcnis dan arti kat4, seperti sapu 
'sapu' adalah kata bcnda, sedangkan nyapu 'mcnyapu· adalah kata kcrja. 
Dalam ha! mi tcrlihat bahwa awalan maN- yang mclekat pada kata dasar 
sapu 'sapu' rnempunyai potensi untuk mengubah kata benda menjadi kata 
kcrp. 

Penggabungan morfcm terikat dengan morfem bebas lainnya 111e11imbul­
kan berbagai proses morfologis. Dalam BR penggabungan seperti iui me­
rupakan ciri morfemik. Untuk mengungkapkan ciri-ciri morfcmik BR. bcrikut 
ini dibicarakan proses morfemik yang terdapal dalam BR. 

3.4 Proses Morfemik 

Proses rnorfemik pada hak1katnya aclalah cara pcrnbcntukan kata yang 
dilakukan clengan menghubungkan atau melekatkan morfem tcrikat dcngan 
111orfe111 bcbas atau menggabungkan morfem bebas dcngan morfem bebas 
lainnya. Berbagai proses morfemik BR dapat dilihat dalam contoh-contoh 
berikut. 
Misalnya : 

ja/an 

bajalan 
ja/anke 

dija/anke 
paja/anan 
ja/an-ja/an 
jalan kaki 

'jalan' 

'berjalan' 
'jalankan' 
'dijalankan · 
'pe1jalana11' 
'jalan-jalan' 
'jalan kaki' 
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.l1ka dilihat uari bcntuknya. contoh-contuh d1 tas uapat uik clornpoh.kan 
ala~ (I) hcntuk asal dan (2) bcntuk komplcks Bcntuk asal d1 sini 1ala11 
'jalan·. sedangkan kata-kata yang lainnya terrna~ k bcntuk kumpleks. Dari 
contoh-contoh di alas juga. dapat pula <lije laska n hahwa proses pcmbentuk­
an kata kompleks itu dapat <lilakukan dengan dt a cara . yaitu langsung dan 
hertingkat lln tuk jelasnya. kedua macam cara ni akan <liu ra1kan sebagai 
berikut. 

a. Pembentukan Kata Kompleks Secara Langsung 
Proses pembcn tukan kata jcnis ini dapat bcru1 J pcrnhubuh an satu maca1n 

afiks saja . misa lnya. ba- pa<la bajalan 'herjalan' d 111 -ke pa <la jalanke 'jalan ­
kan· atau pembubuhan dua afiks sekaligus . 1111 .alnya . pa- dan -an dalam 
pajalanan 'pcrjalanan' . pa- dan -an yang dihubuh "an pada kat a 1alan 'jalan· 
lmbuhan 1tu baru berarti bi la dihubuhkan secara .<? rentak . Jadi . kata pajalan 
' pcrja lan dan jalanan 'jalanan · tidak terdapat dala1 BR 

h. Pembentukan Kata Kompleks secara Bertingkat 
Proses pcmbentukan kata jcnis ini herupa pen hub11h<J11 dua 111aca111 alik -. 

atau lcbi h kepada kata dasar ;ang pa<la hakikat 1 va pcmhubuhan ini dap~tt 
d il akukan sccara bcrtahap. Misalnya. jalan ' jalan jalanke 'ja lankan· Jija­
la11ke '<l1Jalankan'. Pada cont oh ini, jalan 111cn1 •. di ja/anke (kj 111tram1t1I 
kj transit 1fl Lian jalanke menjadi dijalanke (kj akt if h.j pasifl. 

l'rnscs 111i dapat dilihat pada diagram di bawah 1 11 

clija/anke 

di~ ---------Talm1ke 

/~ 
jalan ke 

Kalau d1perhat ikan lag1 contoh-cnntoh di ata -. mah.a pe 111bcn tuh.an k.tta ­
kata itu huka n saja melal11i pcmbuhuhan imhu han atau al'iks. me lainkan 
Jllga melal11i pengulangan . misal nya. jalan-jalan j ,1l an -p1lan · dan p~nggahung ­

an h.a ta. misalnya. jalan kaki 'jalan kaki · 
Dcngan dcm ikian. pcmbcntukan kata dalam PR mclip uti afiksas1. redu 

plikasi. dan gab ungan kata . Bcrikut ini dih1caraka1 pemhent uka n kata 111elalu1 
ke t iga proses it u. 
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3.4.1 lmbuhan (Afiks) 
Yang dimaksud dengan imbuhan atau afiks adalah sua111 111orfe111 yang 

merupakan unsur langsung (immediate constituent) <lalam pembentukan kata­
kata baru. Afiks ini ada yang dibuhuhkan di awal, di tcngah, dan di akhir 
sebuah k<ita. Oleh karena itu , ber<lasarkan posisinya afiks dikelompokkan 
mcnja<li awalan, sisipan, dan akhiran. 

BR 111c111punyai afiks sebanyak 14 buah, yaitu 7 bu<1h awalan. 3 buah sisip· 
an, dan 4 buah akhiran . Untuk mengetahui lchih lallJUt sistcm morfemik 
menjadi awalan, sisipan. dan <1kltiran. 

BR mempunyai afiks sebanyak 14 buah, yaitu 7 bu<1h awalan , 3 buah sisip· 
an, dan 4 buah akhiran . Untuk menget<ihui lebih lanjut sistem morfemik 
BR melalui pembubuhan afiks, berikut ini <liuraikan pemakaiannya <lengan 
contoh-contoh yang diambilkan dari kata <la sar yang dimulai <lan diakhiri 
dengan setiap fonem BR . 

3 .4 . I . I A walan (Prefiks) 
Awalan yang terdapat dalam BR adalah maN-, ba-, ta-, di-, ka-, paN-, 

clan sa-. 
Awa Ian maN- mempunyai tujuh macam wujud , yaitu: ma-, </>-, nge-, m-, 

11g-, ny-, n-. Terjadinya variasi yang demikian discbabkan oleh pembubuhan 
awalan maN- pada kata dasar yang dimulai dengan fonem tertentu. Untuk 
mcnyatukan wujud variasi ini dipakai lambang (N)- karena umumnya variasi 
d1 alas tcrmasuk bunyi scngau. Pcmakaian awalan BR ini dapat dilihat pada 
contoh-contoh bcrikut . 

a. Awalan maN-
Contoh : 

maN- + akit ngakit mengangkat 
maN- + aja ngaja mengajar 

maN- + beli meli 'membeli ' 

maN- + bukak mukak membuka ' 

maN- + capo nyapo mencampur 
maN- + celop nyelop 'mencelup' 

maN- + dapek napek 'mendapat ' 
maN- + denga nenga 'mendengar ' 

maN- + gulung ngulung 'menggulung' 

maN- + gebuk ngebuk 'memukul' 

maN- + isap ngisap mengisap 

maN- + isi ngisi 'mengisi' 



31 

maN- + jait nvait menjahit' 
maN- + jual nyual 'menjual' 
maN- + kuis nguis menggigit' 
maN- + kapo ngapo melompat' 
maN- + lupat malupat melompat' 
maN- + tiba matiba 'melebar' 
maN- + mating mating 'memakan ' 
maN- + naekke naekke 'mencuri' 
maN- + namoke namoke 'menaikkan · 
maN- + oloki ngoloki menamakan 
maN- + omel ngometi 'mengoloki · 
maN- + pakai makai 'mengomel' 
maN- + pegang megang 'memakai' 
maN- + ghapok maghapok memegang ' 

maN- + ghabo maghabo 'merampok ' 
maN- + samung nyamung meraba' 
maN- + suap nyuap menyambung 
maN- + tanam nanam 'menyuap' 
maN- + tu/is nu/is menanam' 
maN- + ngango ngango menulis' 
maN- + upan ngupan 'menganga' 
maN- + uput nguput merumput' 
maN- + nyatoke nyatoke menyatakan' 
maN- + nyanyike nyanyike menyanyikan 
maN- + elak ngelak mengelak' 
maN- + emeghi ngemeghi memberi' 
maN- + waghiske mawaghiske mewariskan ' 
maN- + wakapke mawakapk 'mewakafkan 
maN- + yakinke mayakinke meyakinkan 

b; Awalan ba-
Contoh ba- + anak banak 'beranak' 

ba- + asap basap berasap' 
ba- + biduk babiduk 'berbiduk' 
ha + baghes babaghes 'berbaris' 
ba- ceghai baceghai 'bercerai' 
ba- + cuku bucuku bercukur; 
ba- + dagang badagang berdagang 
ba- + de tum bade tum berdentum ' 
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ba- + eme beme 'beremher 
ba- + eka beka 'berkelereng' 
ba- + gatung bagatung 'bergantung' 
ba- + gawe bag awe 'bekerja' 
ba- + inuk binuk 'berinduk' 
ba- + isi bisi 'berisi' 
ba- + ja/an bajalan 'berjalan' 
ba- + jemo bajemo 'berjemur' 
ba- + kulit bakulit 'berkulit' 
ba- + kalung baka/ung 'berkal ung' 
ba- + /aghai balaghai 'berlari' 
ba- + le bi bale bi 'berlebih' 
ba- + main bamain 'bermalam 
ba- + ma lam bamalam 'bernapas' 
ba- + napas banapas 'bernama 
ba + namo banamo 'berongkos' 
ba- + okos bokos 'berongkos' 
ba- + olok bolok 'berolok' 
ba- + nyanyi banyanyi 'bernyanyi' 
ba- + nyamuk banyamuk :bernyamuk' 
ba- + pegang bapegang 'berpegang' 
ba- + piki bapiki 'berpikir' 
ba- + ghenam baghenam 'berendam' 
ba- + ghebut baghebut 'be rend am 
ba + samung basamung 'bersambung 
ba + sabon basabon 'bersabun' 
ba- + tukang batukang 'bertukang ' 

ba- + tu/is batulis 'bertulis' 
ba- + ujan bujan 'berhujan' 
ba- + utang bu tang 'berhutang 
ba- + wakap bawakap 'berwakap ' 

ba- + waghung bawaghung 'berwarung 
ba- + emun bemun 'berembun 

c. Awalan ta-
Contoh : ta- + amik tamik 'terambil' 

ta- + akit ta kit 'terangkat' 
ta- + baco tabaco 'terbaca' 
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ta- + bakit tabakit terbangun 
ta + celop tacelop tercelup' 

ta- + capo tacapo tercampur 
ta- + duduk taduduk terduduk' 

ta- + denga tadenga terdengar' 

ta- + ganyal taganyal terganjal' 

ta- + gatung tagatung ergantung' 
ta- + isap ti sap erisap ' 
ta- + eghes teghes eri ris' 
ta- + jemo tajemo erjemur' 

ta- + jual tajual e rjual' 
ta- + kele takele terlihat ' 

ta- + kecek takecek erkecil' 

ta- + lupo talupo erlupa ' 

ta- + luti taluti e rlempar 
ta- + makan tamakan ermakan 

, 

ta- + masok tamasok ermasuk' 

ta- + namo tanamo ernama' 

ta- + naek tanaek •rnaik ' 

ta- + okos tokos erongkos' 
ta- + piki tapiki ~ rpikir' 

ta- + padek tapadek ' rpintar ' 
ta- + ghaso taghaso erasa ' 

ta- + ghenam taghenam t ·rendam 
ta- + samung tasamung " rsambung' 

ta- + sepal tasepa/ ersempal' 
ta- + ngeghi tangeghi erngeri ' 
ta- + ngango tangango 't rnganga' 

ta- + nyato tan ya to ·ernyata ' 

ta + nyenyak tanyenyak Prnyenyak' 

ta- + takap tatakap 't rtangkap' 

+ tidu tatidur 
, 

·rtidur ' ta-
ta- + ulang tulang rulang' 

ta- upan tupan 
, 

erumpan' 

d. Awalan di 
Cont oh di- + aja daja c, 1aja1 

di- + a tap datap ' L 1atap 
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di- + baco dibaco 'dibaca' 
di- + be la dibela 'dibelah' 
di- + cabut dicabut 'dicabut' 
di- + cuku dicuku 'dicukur ' 
di- + dapek didapek 'didapat' 
di- + denga didenga 'didengar' 
di- + emeghi diemeghi 'diberi ' 
di- + enakke denakke 'dienakkan ' 
di- + gulung digulung 'digulung' 
di- + gulai digulai 'digulai' 
di- + itung di tung 'dihitung' 
di- + isap disap 'diisap' 
di- + jual dijual 'dijual' 
di- + jemo dijemo 'dijemur' 
di- + kighim dikighim 'dikirim' 
di- + kughung dikughung 'dikurung' 
di- + luti diluti 'dilempar' 
di- + lupoke dilupoke 'dilupakan' 
di- + makan dimakan 'dimasak' 
di- + masak dimasak 'dinamakan' 
di- + namoke dinamoke 'dinaik kan' 
di- + naekke dinaekke 'dinamakan' 
di- + ngangoke dingangoke 'dingangakan ' 
di- + nyanyike dinyanyike 'dinyanyikan' 
di- + nyatoke dinyatoke 'dinyatakan' 
di- + ala do la 'diolah' 
di- + okosi dokosi 'diongkosi ' 
di- + paku dipaku 'dipaku ' 
di- + pakai dipakai 'dipakai' 
di- + ghenam dighenam 'direndam ' 
di- + ghapok dighapok 'dirampok' 
di- + sapu disapu 'disapu' 
di- + saghing disaghing 'disaring' 
di- + takap ditakap 'ditangkap' 
di- + tulis ditulis 'd itulis ' 
di- + uku duku 'd iukur' 
di- + ulang dulang 'diulang 
di- + wakilke diwakilke 'd iwakilkan 
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di- + waghiske diwadhiske 'diwariskarl: 
di- + yakini diyakini 'diyakini' 

e. A walan ka-

Dalam BR awalan ka- biasanya muncul bersarn ~ sama akh iran an-, scdang­
kan pernakaian awalan ka- secara sendiri hanya dt cmui pada beberapa kata 
saja, sepe rt 1 · 

ka- + tuo katuo 'ketua' 
ka- + nak kanak 'kehendak' 
ka- + kasi kakasi 'kekasih' 

Terlihat pada contoh-contoh di atas bahwa a alan ka- sangat e1ar hu 
bungannya dengan kata-kata dasarnya (katuo, kanak, dan kakasi dirasakan 
sebagai satu kata) sehingga awalan ka- dengan be ituk dasa rnya seolah-olah 
menjadi satu . Selain itu, awalan ka- secara send 1 tcrdapat pula di depan 
ka ta bilangan seperti : 

ka- + duo kaduo 'ked ua ' 
ka- + limo kalimo 'kelima' 
ka- + nam kanam 'keenarn ' 

f. Awalan paN-
Contoh paN- + a pus pangapus penghapus 

paN + akit pangakit pengangkat ' 
paN- + bukak pamukak pembuka' 
paN- + beli pameli pembeli' 
paN- + cabot panyabot pencabut' 
paN- + cuku panyuku pencukur' 
paN- + duduk panuduk penduduk' 
paN- + datang panatang pendatang' 
paN- + gitai pangitai pencukur' 
paN- + gitai pengitai pengganti' 
paN- + gosok penggosok penggosok' 
paN- + itam pengitam penghitam' 
paN- + itung pangitung penghitung' 
paN- + ju al panyual penjual' 
paN- + japo pangapo pengapur' 
paN- + keghas pengeghas pengeras 
paN- + laghai palaghai pelari' 
paN- + lupo palupo pelupa' 



36 

paN- + makan pemakan 
, 
pemakan' 

paN- + minum paminum peminum' 
paN- + nasehat panasehat penasihat · 
paN- + naekke panaekke 

, 
penaikan' 

paN- + ngango pangango 'penganga' 
paN- + nyanyi penyanyi penyanyi' 
paN- + ola pangola pengolah' 
paN- + om el pangomel 

, 
pengomel' 

paN- + pakai pamakai 
, 
pemakai · 

paN- + pacing pamacing pemancing 
paN- + ghucing paghucing peruncing ' 
paN- + ghapok paghapok 

, 
perampok ' 

paN- + sapu panyapu 'penyapu' 
paN- + susa panyusa 'penyusah' 
paN- + tidu panidu penidur 
paN- + tulis panulis ' penulis' 
paN- + wag his pawaghis ' pewaris' 

g. Awalan sa-
C'ontoh : sa- + agamo sagamo · 'seagama ' 

sa- + a bang sabang semerah' 
sa- + bukus sabukus , 

sebungkus 
sa- + bakul sabakul 'sebakul' 
sa- + cake sacake 'secangkir' 
sa- + eating sac a ting 'secanting' 
sa- + dusun sadusun 'sedusun' 
sa- + dingin sadingin 'sedingin' 
sa- + eme seme seember ' 
sa- + enak senak 'seenak' 
sa- + gulung sagulung 'segulung· 
sa- + gadis sagadis ' segadis ' 
sa- + eghes seghes 'seiris' 
sa- + isap sisap 'seisap' 
sa- + jaghang sajaghang 'sejarang' 
sa- + jau sajau 'sejauh' 
sa- + kaghung sakaghung 'sekarung' 
sa- + kecek sakecek 'sekecil' 
sa- + lap is salapis 'selapis · 
sa- + liha saliba selebar· 
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sa- + ma/am sama/am semalam 
sa- + manes samanes 'semanis' 
sa- + nasib sanasib 'senasib' 
sa- + namo sanamo 'senama' 

sa- + nyenyak sanyenyak 'sen yen yak' 

sa- + nyaghing sanyaghing 'senyaring ' 

SU- + penek sapenek 'sependek' 
sa- + puti saputi 'seputih' 
sa- + ghoman saghoman 

, 
serupa' 

sa- + ghami saghami 'seramai' 
sa- + suap sasuap sesuap 
sa- + tapu satapu setangkai' 
sa- + tebal satebal sete bal' 
sa- + uma suma 

, 
serumah' 

sa- + waktu sawaktu 'sewaktu' 
sa- + yaken sayeken seyakin' 

3.4.1.2 (Sisipan (Infiks) 
Dalarn BR terdapat tiga buah sisipan, yaitu -al -am- dan -agh- Pemakaian 

ketiga s1s1pan ini tidak produktif karena hanya rdapat pada beberapa kata 
tertentu saja. Sesuai dengan namanya, posisi s1sipan ini terlet ak di tengah 
bentuk dasar. Berikut ini diberikan contoh-con t 1h pemakaian ketiga sisipan 
in1. 

a . Sisipan -al-
Contoh -al- + gemung galemung ' gelembung 

-al + tam in talamin 'alat gendang' 
-al- + tapak talapak 'telapak' 
-al- + tunyuk talunyuk 'telunjuk ' 

b. Sisipan -am-
Contoh : -am- + gughu gamughu ' gemuruh' 

- am-+ kilau kamilau 'kemilau' 
-am- + geghincing gameghincing 'gemerincing' 
-am- + geletak gameletak 'gemeletak ' 

c. Sisipan -agh-
Contoh : -agh- + gigi gaghigi 'bergerigi ' 

-agh- + getak gaghetak ' gertak' 
-agh- + guduk gaghuduk 'bunyi geluduk' 
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Kctiga sisipan di atas oleh penutur BR sering pula diucapkan sebagai -el-. 
-em-, dan -er-, misalnya : 

-egh- + getak 
-el- + tekan 
-em- + gerudup 

3 .4 .1.3 Akhiran (Sufiks) 

geretak 
telekan 
gemeruduk 

gertak' 
'bertekan' 
'gemeruduk' 

Dalam BR terdapat empat buah akhiran, yaitu, -an, -i/-go, dan -nyo. 
Dalam pemakaiannya, akhiran ini dibubuhkan di belakang kata dasar. Berikut 
ini disajikan contoh-contoh pemakaian keempat akhiran di atas. 

a. Akhiran -an. 
C'ontoh : asa 

be/a 
bade 
jone 
beli 
bunyi 
bukak 
jual 
tanam 
salam 
makan 
bulan 
ti go 
limo 
tu/up 
isap 
bus 
apus 
jait 
akit 
batu 
de bu 
gulung 
pegang 

+ -an 
+ -an 
+ -an 
+ -an 
+ -an 

+ -an 
+ -an 
+ -an 
+ -an 
+ -an 
+ -an 
+ -an 
+ -an 
+ -an 
+ -an 
+ -an 
+ -an 

+ -an 

+ -an 
+ -an 
+ -an 

+ -an 
+ -an 
+ -an 

asahan 
belahan 
badean 
jonean 
belian 
bunyian 
bukakan 
jualan 
tanaman 
salaman 
makanan 
bu la nan 
tigoan 
limoan 
tulupan. 
isapan 
busan 
apusan 
jaitan 

akitan 
batuan 
debuan 
gulungan 
pegangan 

asahan 
'belahan' 
'anakan 
'hekasan' 
'belian' 

'bunyian ' 
'bukaan ' 
'jualan' 
'tanaman' 
salaman 
'makanan' 
'bulanan' 
'tigaan ' 
'limaan' 

sumpitan 
'isapan 
rebusan 
'hapusan' 

'jahitan 
'angkatan' 
'batuan' 
'berdebu 
gulungan ' 
pegangan' 
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b. Akhiran -i 
Akhiran -i dan go pada hakikatnya adalah sam. , hanya dalam pemakaian 

si penutu r BR kadang-kadang menyebut -i atau -go seperti : 
11yusai 'menyusahi' 
nyusago 'menyusahi' 

Kedua akhiran ini tidak dapat dipolakan secar tegas karena pemakaian 
keduanya dapat sating tuk ar, dapat saja dipakai -1 a tau -go pada s1tuasi yang 
sama . Dalam hal ini, tidak dapat didesknpsikan apakah akhiran -i alomorf dari 
akhiran -gu atau sebaliknya karena tidak ada pras1 arat yang cemlerung rneng­
atur pemakaiannya. Oleh karena sifatnya yang d pat saling tuka itu, maka 
untuk kemantapan contoh-contoh berikut ini dibe kan contoh <lei gan meng­
gunakan bentuk -i saja. 
C'ontoh : 

mag ha 
be la 
isi 
beli 
capak 
duduk 
jual 
salam 
itam 
makan 
ghacun 
capo 
a tap 
asap 
bus 
apus 
kuat 
ca but 
gulung 
kughung 
batu 
uku 

c. Akhiran ke-

C'ontoh : be/a 
amik 

+ 
+ 
+ 
+ 
+ -i 

+ -i 
+ -i 
+ -i 
+ -i 
+ -i 

+ -i 
+ -i 
+ -i 

+ -i 
+ -i 
+ -i 
+ -i 

+ -i 
+ -i 
+ -i 
+ -i 
+ -i 

+ -ke 
+ -ke 

mag ha hi 
belahi 
is ii 
belii 
capaki 
duduki 
juali 
salami 
itami 
makani 
ghacuni 
capoghi 
atapi 
asapi 
busi 
apusi 
kuati 
cabuti 
gulungi 
kughungi 
batui 
ukughi 

belake 
amikke 

'marahi' 
'belahi' 
'isii' 

'be Iii' 
'buangi' 
'duduki' 
'juali' 
'salami' 
'lutami' 
'makani' 
'racuni' 
'campuri' 
'a ta pi' 
'asapi' 
'rebusi' 
'hapusi' 
'kuati' 
'cabuti' 
'gulungi' 
'kurungi' 
'betuli' 
'ukuri" 

'helahkan' 
'ambilkan' 
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balik + -ke balikke 'balikkan' 

wakil + -ke wakilke . wakilkan 

tebal + -ke tebalke 'tebalkan 

tanam + -ke tanamke 'tanamkan 

ghenam + -ke ghenamke 'rendamkan · 

yak in + -ke yakinke 'yakinkan' 

dengen + -ke dengenke 'dinginkan' 

baco + -ke bacoke 'bacakan' 

caghito + -ke caghitoke 'ceritakan 

celop + -ke celopke 'celupkan' 

tulis + -ke tuliske 'tuliskan 

panas + -ke panaske panaskan 

ghebut + -ke I ghebutke 'rebutkan 

lemut + -ke lemutke 'lembutkan · 

kalung + -ke kalungke 'kalungkan 

gantung + -ke gatungke gantungkan 

idup + -ke idupke 'hidupkan 

jau + -ke jauke 'jauhkan' 

uku + -ke ukuke 'ukurkan' 

d. Akhiran -nyo 
bentuk -nyo mempunyai dua fungsi. yaitu sebagai kata ganti orang ket i-

ga tunggal dan sebagai akhiran. 
perhatikan pemakaian -nyo dalam kalimat berikut. 

Umanyo kecek ' Rumahnya kecil.' 
Alangka keceknyo uma itu'Alangkah kecilnya rumah itu .' 

Pada kata umanyo 'rumahnya' -nyo berfungsi sebagai kata ganti kepunyaan , 
sedangkan pada kata keceknyo 'kecilnya' -nyo berfungsi sebagai akhiran . 
Kedua fungsi -nyo itu dapat dibedakan dengan memperhatikan. hila -nyo da­
pat digantikan oleh dio 'dia'. maka -nyo berfungsi sebagai kata ganti, tetapi 
kalau tidak , maka -nyo berfungsi sebagai akhiran. Pemakaian -nyo sehagai 
akhiran dapat diperhatikan pada contoh berikut. 
Contoh : itam + -nyo itamnyo 

pait + -nyo paitnyo 
jau + -nyo jaunyo 
paghak + -nyo paghaknyo 

'hitamnya' 
'pahitnya' 
'jauhnya' 
'dekatnya' 
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Berdasarkan contoh-contoh yang disajikan untuk setiap imbuhan BR, dll· 
pat dirangku mkan hal-hal sebagai berkut. 
a. I) awalan maN- mempunyai alomorf sebanyak tujuh buah, yaitu : ma-, 

m-, ny-, ng-, n-, nge-, </> (zero). 

2) Pada umumnya awalan maN- dapat dipakai di depan kat a-kat a yang di­

mulai dengan setiap fonem yang dapat n enduduki posisi awal kata 
dasar. 

3) Awalan ba-, ta-, di-, ka-, dan sa- masing-nasing beralomo rf satu , dan 

pada umumnya semua awalan ini dapat d pakai di depan bentuk dasar 
yang dimulai dengan setiap fonem , kecual! awalan ka-. 

4) Pemakaian awalan ka- tidak produktif, ecuali bila dipakai bersama 
akhiran -an. 

S) Awalan paN- mempunyai alomorf seban:r .1k lima buah, yaitu: pange-, 
pa-, pam-,. pang-. pany-, pan-, ata u den~an kata lain ("l) pada paN­
dapat berwujud sebagai m-, ng-. ny-, n-, </>, nge-. 

b. Sisipan -al-, -am-, dan -agh- tidak produktif dan terdapat hanya pada be­

bera pa kata tertentu saja dan dalam pemaka ian bervariasi dengan -el-. 
-em-. dan -egh-. 

c. l) Akhiran -an, -i, -ke dan -nyo dipaka1 d1 'lelakang bentuk dasar yang 

diakhiri oleh setiap fonem yang dapat men uduki posisi akhir. 
2) Akhiran -nyo biasanya bergabung dengan b ntuk dasar kata sifat saja 

3.4.1.4 lmbuhan Terpisah (Konfiks) 
Pembentukan kata kompleks tidak saja dilal-. .1 kan dengan rnembubuhkan 

awa lan s1sipan, atau akhiran saja kepada kata oasa r, tetapi dapat pula diben­
tuk de11gan me mbubuhka n dua afiks atau lebih sekaligus, seperti lcadudukan 
'kedud ukan', penghidupan 'penghidupan'. Ked a kata ini dibentuk dengan 
menambahkan imbuhan ka- ... -an kepada kata la sar duduk 'duduk' dan im­
buhan paN- ... -an kepada kata dasar idup 'hidup 

Pembubuhan kedua imbuhan kepada kedua bentuk dasar itu te lah meng­
ubah fungsi kata dasar ini; dari kata duduk 'duduk ' sebagai kata kerja, men­
jadi kadudukan 'kedudukan' sebagai kata benda dan kata idup 'hidup ' seba­
gai kata sifat, menjadi pangidupan 'pehghidu pan' sebagai kata benda. Bila 
awalan ka- dan akhiran -an serta awalan paN- d 111 akhiran -an dilekatkan ke ­

pada kata dasar di atas secara bergantian sehmgga diperoleh keduduk dan 
dudukan, serta pangidup dan idupan, maka keempat kata ini tidak mempu­

nyai arti. Jadi, imbuhan ka- dan -an serta paN- Jan -an ba ru berfungsi dalam 
membentuk kata jadian dengan menggunakan kata dasar di atas bila dipakai 
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secara serentak . Karena kesatuan tugas yang didukungnya dalam memben­
tuk kata jadian, imbuhan semacam ini dinamakan imbuhan terpisah atau 
konfiks. Dalam BR imbuhan semacam ini ada tiga buah, yaitu ka- ... -an, 

ba- ... - an. dan paN- ... -an. 
Berikut ini diberikan beberapa contoh pemakaian ketiga konfiks di at as . 

a. Konfiks ka- ... -an 

Cont oh : ka- + adil + -an : kodilan 'keadilan' 

ka- + lesu + -an : kalesuan 'kelesuan' 
ka- + takut + -an katakutan 'ketakutan' 
ka- + ghugi + 
ka- + dengen + 

b . Konfiks ha- ... -an 
Contoh : ba- + jau + 

ba- + paghak + 
ba- + datang + 
ba- + jato + 
ba- + caghik + 

c. Konfaks paN- ... -an 
Contoh : paN-t adil + 

paN- +idup + 
paN- + asil + 
pa.N- + napas + 
paN- + dapek + 
paN- + dapek + 

3.4.1.S Kombinasi Imbuhan 

-an 
-an 

-an 

-an 
-an 
-an 

-an 

-an 
-an 
-an 
-an 
-an 
-an 

kaghugian 'kerugian ' 
kadengenan 'kedinginan · 

bajauan 'berjauhan ' 
bapaghakan 'berdekatan' 
badatangan 'berdatangan' 
bajatoan 'berjatuhan ' 
hacaghikan 'bercarian ' 

pangadilan '.pengadilan' 
pangidupan 'penghidupan' 
pangasilan 'penghasilan' 
panapasan 'pernapasan ' 
panapekan 'pernapasan' 
panapekan '.pendapa tan' 

Kalau diperhatikan eedudukan ba- ... -an dalam kata bajualan 'berjualan', 
kelihatan bahwa awalan ba- dan akhiran -an tidak mempunyai hubungan yang 
erat. Bila bajualan 'berjualan' dipecah menjadi bajual dan jualan, ternyata 
bahwa bajual tidak mempunyai arti, sedangkan jualan mempunyai arti, 
yaitu 'barang yang dijual' . Oleh sebab itu , pembentukan kata bajualan dapat 
dilakukan secara bertahap, dari kata jual 'jual' menjadi jualan 'barang yang 
dijual' dan kemudian menjadi bajualan 'berjualan' atau mengerjakan peker­
jaan yang disebut oleh bentuk dasar. Pemakaian imbuhan semacam in! digo­
longkan pada imbuhan berkombinasi. 

Berdasarkan korpus, imbuhan kombinasi yang terdapat dalam BR adalah : 
a. ba- ... -an, 
b. maN- ... -an, 
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c. maN- ... -an, 
d. sa- ... -an 
e. sa- ... + paN- ... -an, 

f. di- ... -ke, 
g. di- .. . -i 
Tiap-t ia p kombinasi imbuhan itu diberikan cot oh pemaka iannya sebagai 
berikut. 

a. Kombinasi lmbuhan ha- ... ~n 
Contoh : ba- + jual + -an bajuala 'be rjualan' 

ba- + pegang + -an bapegangan 'berpegangan' 
ba- + temak + -an batemakan 'bertembaakan' 
ba- + gantungt- -an bagant ngan 'bergantungan' 
ba- + bisik + -an babisikan 'berbisikan ' 

b. Kombinasi Imbuhan maN- ... -ke 
Contoh . maN-+ idup + -ke ngidup«:e 'menghid upkan' 

maN- + main + -ke mainke 'memainkan' 
maN-+ piki + -ke mikike 'memikirkan' 

maN-+ takut + -ke nakutk. 'menakutkan' 
maN-+ susa + -ke nyusak 'menyusahkan' 

c. Kombinasi lmbuhan maN- ... -i 
Contol maN-+ akit + -i ngakit 'mengangkati' 

maN-+ tu/is + -i nulisi 'menulis1 
maN·+ bukus + -i mukusi 'membungkusi' 
maN-+ kighim + -i ngighin i 'mengi nmi' 
maN-+ id up + -i ngidup 'menghid u pi' 

d. Kombinasi lmbuhan sa- ... ~n 
Contoh sa- + kecek + -an sakece!Uln 'sekecilan 

sa- + paghak+ -an sapaghakan 'sedekatan 

sa- + mudo + -an samud, •an 'sema-sama muda ' 
sa- + magha + -an samaghahan 'sating ma rah' 
sa- + /anang + -an sa/anangan 'se mua laki-laki' 

e. Kombinasi lmbuhan sa- + paN- ... ~n 
Conto h . sa- + paN + nyingok + -an 

sa + paN- + denga + -an 

5apanyingkan 'sejauh yang 
Japat dilihat ' 
sapanangaghan 'sejauh yang 
la pat dide ngar' 



sa- + paN- + jalan 

f. Kombinasi lmbuhan di- ... -ke 
Contoh : di- + idup + -ke 

di- + suap + -ke 
di- + sapo + -ke 
di- + a tap + -ke 
di- + basu + -ke 

g. Kombinasi Imbuhan di- ... -i 
Contoh : di- + ulang 

di- + jual 
di- + akit 

+ -i 
+ -i 
+ -i 

di- + kalungq + -i 
di- + tu/is + -i 

3.4.2 Kata Ulang (Reduplikasi) 
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+ -an . sapajalanan 'sa ma dalam 
perjalanan' 

diidupke 'dihidupkan· 
disuapke 'disuapkan' 
dicapoke 'dicampurkan' 

datapke 'diatapkan' 
dibasuke 'dibasuhkan' 

dulangi 
dijua/i 
dait dakiti 
dika/ungi 
ditulisi 

'diulangi' 
'dijuali' 
'diangkati' 
'dikalungi' 

'ditulisi' 

Sebagaimana dijelaskan di muka, pembentukan kata , selain menggunakan 
a fiks, dilakukan juga dengan proses reduplikasi . Pengulangan ini mengikuti 
po la sebagai berikut : 
a) perulangan seluruhnya 
b) perulangan sebagian, dan 
c) perulangan dengan penggantian fonem. 

Dalam proses pengulangan mungkin saja terjadi perubahan penggolongan 
kata sebagai akibat penggabungannya dengan morfem imbuhan, tetapi pada 
umumnya proses reduplikasi ini tidak banyak mengubah golongan atau jenis 
kata . 
Contoh : duduk 'duduk' (kj) 

anak 'anak'(bd) 

duduk-duduk 'duduk dengan 
santai' (kj) 

anak-anakan 'boneka' 9(bd) 

Secara morfologis kedua kata ulang ini tetap berada dalam jenis yang sama 
dengan kata dasarnya, yaitu (kj) dan (bd), sedangkan secara morfosemantik 
kedua kata ulang ini sudah mempunyai arti yang berbeda dengan kata dasar· 
nya. Selain itu, terdapat pula perbedaan pada bentuk atau tipe perulangan, 
yaitu pada kata ulang d:tduk-duduk 'duduk dengan santai', prosesnya terjadi 
dengan mengulang seluruh bentuk dasar, sedangkan pada anak-anakan 'bo· 
neka' perulangan disertai dengan imbuhan. yaitu akhiran -an. 

Oleh sebab itu, berdasarkan perubahan di atas, pembicaraan mengenai 
kata ulang didasarkan pada tipe dan arti perulangan. 



45 

3.4.2.l Tipe Perulangan 
Tipe perulangan dalam BR adalah sebagai bcrikut. 

a. Perulangan Seluruhnya 
Yang dimaksud dengan pcrulangan seluruhny ·' adalah pemb cnt ukan kata 

dengan jalan mengulangi seluruh bentuk dasar ta npa variasi foncm dan tidak 
berkomb inasi dengan afiks lainnya. 
C'ontoh akit akit-akit 'angkat -an p. at· 

'baju-baju' baju baju-baju 
uma 
ghenam: 
puti 

uma-uma 'rurnah-ru n ah' 
ghenam-ghenam 'rendai i- rendam · 
puti-puti 'putih-put i 

b. Perulangan Sebagian 
Yang d1ma ksud dengan perulangan sehag1an 

dengan mcugulang sebagian hentuk dasar 
\al ah kata ) a11!! dihcnt uk 

Co nt oh dulang dulang-ulang 111lang-u lang · 
crja la n-ja\an · 

1c 111ukul -muku l 
1d ur-t iduran · 

baja/an baja/an-jalan 
panutus 
tidughan 
bisikan 

panulus-nutlls 
titidugha11 
bibisikan he rbis1k-bisik ' 

/\pabila contoh-contoh di at as itu diperhat ikai 
sebagian mengikuti pola sebagai berik ut . 

maka bent uk pe1 ulangau 

a ) Bcntuk dasar berupa kata kornpleks dan yanr, diulang adalah kata asal. 
bail< yang masih utuh ataupun yang sudah be rubah akibat penggabung­
annya dengan afiks . 

b) Bentuk dasar berupa kata asal a tau kompleks d,. i yang diulang Jda lah suk11 
awal dari kata asal itu . 
Berikut mi diberikan hcherapa rnntoh pcnggun Jn kedua pnla di alas 

Pola 1 
Co ntoh 

Pola 2 
Cont oh 

malimo: malimo-limo 'mellmpah-hm 1h' 
malupat: malupat-lupat 'melompat •mpat 
pangakit : pangakit-akit 'pengangkat-J 1gkat' 
suma: suma-suma 'serumah-rumah' 
maghaung: maghaung-ghaung 'ml'rau 1g- rau11g 

duduk: dududukan 'duduk-duduk · 
minuman: miminuma11 '111i11um-m1111, n 
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susulan: sususulan 'susul-menyusul" 
diam: didiaman 'diam-diam' 

tawa: batatawaan 'tertawa-tawa· 
bagitai: bagigitai 'berganti-ganti' 

Pemakaian pola 2 tidak bersifat mutlak karena untuk kata-kata yang 
sama penutur BR sering pula menggantinya dengan pola I, misalnya dudu­
dukan diucapkan juga duduk-duduk. biasanya tan pa imhuhan . 

c) Perulangan yang Berkombinasi dengan Afiks 
Yang dimaksud dengan perulahgan yang berkombinasi dengan afiks acla­

lah pengulangan bentuk dasar yang disertai dengan pcmbubuhan bc1bagai 

afiks. Perulangan semacam ini meliputi: 
I) perulangan sebagian dengan akhiran -an. 
2) perulangan sebagian dengan konfiks ba- ... -an. dan 
3) perulangan yang berkombinasi dengan bermacam afiks. 

Apabila dipandang dari wujudnya,kata-kata golongan ini dapat saja di· 
samakan dengan kata-kata tipe perulangan sehagian. yai tu pola 1. Apabila 

ditinjau dari proses pembentukannya. kata-kata dengan tipe perulangan 
sebagian bertolak dari kata berimbuhan sebagai bentuk dasar, sedangkan k<tta· 
perulangan yang berkombinasi dengan afiks bertolak dari kata asal yang 
dalam proses reduplikasi sekaligus mendapat imbuhan. Berikut ini diberikan 
contoh-contoh pemakaian tipe perulangan yang berkombinasi dengan afiks. 

( 1 ) Pemlangan Sebagian dengan Akhiran- an 
Perulangan jenis ini identik dengan perulangan sebagian pola 2 yang her­

akhira n -<Jn . Proses pembentukannya dapat diamati pada cont oh berikut, 
rnisalnya, didiaman 'diam-diam·. Pembentukan ini nampaknya melalui proses 
hertingkat juga, yaitu diam diulang menjadi diam-diam dan ini kemudian di­
singkat menjadi didiam dan kemudian barn dibubuhi akhiran -an sehingga 
menjadi didiaman. Pemakaian tipe pcrulangan jenis ini dapat dilihat pad<t 
contoh berikut. 
Contoh : 

jalan : jajalanan 
makan: mamakanan 
bakul: babakulan 

'jalan-jalan · 
makan·makan · 

'berbakul-bakuJ' 

minum: miminuman minum-mmum 

( 2) Perulangan Sebagian dengan Krm]iks ba- ... -an 
Perulangan jenis ini identik dengan ecrulangan sebagian pnla 2. den~an 

disertai imhuhan konfiks ha- ... -an. Misalnya. halalamoan 'berlama-lama· . 
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Proses pe111bentu kan kata ini dapat dijabarkan ·bagai bcrikut Bcntul-. asal 
/amo 'lama· ini diulang dengan mcngikuti pol a pcnggandaan suku aw al ka tn 
nsal schmgga lama menjadi lalamo. dan kemud1 n bentuk /alamo mcndapat 
konfiks ba- ... -an sehingga diperolch kata balalarn •an. 

Di bawah mi disajikan heberapa contoh perula11gan jcnis ini . 
Contoh 

ba- + tangis + an :. batatangisan 'bertangis·tang1san · 
ba- + pa ju + -an bapapajuan makan bersama-sama 
ba- + lupat + -an balulupatan 'berlo 111 pat-10111 pat an' 
ba- + datang + -an badadatan!(an 'b:inyak yang dJtang· 

t3) Perulangan y ang Berko111binasi dengan Berbagai Afiks 
Perulangan jenis inj dibentuk dengan mcngu l,mg kata dasarnya . seJang­

kan afiks t1dak mengalami proses rcduplikasi. Pl 11 langan ini 1dent ik dengan 
perulangan sebagian . yaitu pola I. Misalnya. b1.sam11-sal/lo 'bcrsa111a-sa111a'. 
dulang-ulang 'du lang-ulang' dan swna-uma \ ru111ah-ru 111ah '. sedan11bn 
kata dasar yang mendapat awalan maN- bi la diu ang . h1asa nya } ang Jiulang 
keseluruhan bentuk dasar yang telah mendapat 1 1buhan 1t u. Misalnya. maN­
+ tu/is nulis ·mcnulis' dan kalau diulang hc1 uknya menjad1 nulis-1wfis 
'menu lis -nu lis '. 
Untuk 111cngungkapka11 pcrulangan yang bcrkoml 111asi dengan bcrhagai ;1fiks. 
berikut i111 diherikan contoh-contoh penggunaann a. 

a) Perulangan yang Berawalan maN­
Cont oh : 

maN- + bacu 
maN- + kuis 
maN- + sap11 
maN- + ta11a111 

h) Pemlangan yang Berawalan ba­

Co nt llh 
ha- + samo 

ba- + laghai 
ba- + la pis 

maco-maco 
ngu is-ngu is 
nyapu-nyafJU 
nanam-11a11a111 

basa1110-sanw 
bafaghai-laghai 

halapis-lapis 

111cmbaca-b<1ca 
1111:ngg1f(it -g1g1t 
men ya pu-n yapu 
111 e na na 111-11an .1 m 

'he r\a ma -s:1111a 
'berla n-lan 
'hc1 lapis-lap1' 

ha- + pighing bapighing-pighing 'be rpiri11g-p11111g · 

l'e111Lil .111ga 11JCllJS111i se1111g pula d1ucapk:i11 Je1 _an 111e11gu la11µ q1k u a\\.11. kat.1 
kata asal 'epcrt1 



basamo-samo 
balaghai-laghai 
bapighing-pighing 

c) Perulangan yang Berawalan di­
Contoh : 

di- + akit 
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basasamo 
balalaghai 
bapipighing 

dakit-akit 
di- + ulang dulang-ulang 

'be rsama-sama · 
'be rlari -lari' 

'berpiring-piring · 

di- + ghenam dighenam-ghenam 

'diangkat-angkat ' 
'diulang-ulang' 
'direndam-rendam · 

di- + capo dicapo-capo 'di cam pur-campur' 

d) Perulangan yang Berawalan ka-
Pemakaian awalan ka- dalam perulangan jenis ini biasanya disertai oleh 
akhiran -nyo 'nya ·. Penggunaannya dapat dilihat pad a contoh berikut. 
Contoh : 

ka- + duo + -nyo 
ka- + tigo + -nyo 
ka­
ka-

+ pat + -nyo 

kaduo-duonyo 
katigo-tigonyo 
kapat-patnyo 

'kedua-duanya' 
'ketiga-tiganya · 
'keempat-empatnya' 
'keenam-enamnya' + nam + -nyo kanam-namnyo 

e) Perulangan yang Berawalan ta­
Contoh: 

ta- + jail tajail-jail 
ta- + kele takele-keze" 
ta- + sughuk tasughuk-sughuk 
ta- + guling taguling-guling 

f) Perulangan yang Berawalan paN-
Contoh : 

'tersandung-sandung' 
'terlihatlihat' 
'tersuruk-suruk' 
' terguling-guling' 

paN- + 
paN- + 
paN- + 
paN- + 

gaghis 
kacau 
tutus 
ighis 

pangaghis-ngaghis 'penggaris-garis' 
pangacau-ngacau 
panutus-nutus 
pangighis-ngighis 

g) Perulangan yang Berawalan sa-
sa- + aghai saghai-aghai 
sa- + dusun 
sa- + uma 
sa- + pacak 

sadusun-dusun 
suma-uma 
sapacak-pacak 

'pengacau-ngacau' 
'pemukul-mukul' 
'pengiris-ngiris' 

'sehari-hari · 
'sedusun-dusun · 
'serumah-rumah · 
'sedapat -dapat · 
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h) Pemlangan y ang Berakhiran -an 
Contoh 

i) 

j) 

mobil + -an mobil-mobilan 
gede + -an gede-gedean 
utung 
anak 

+ -an 
+ -an 

Peru/angan yang Berakhiran 
Contoh. 

sapu + -i 

jingok + -i 
kebat + -i 
basu + -i 

utung-utungan 
anak-anakan 

-i 

sapu-sapui 
jingok-jingdki 
kebat-kebati 
basu-basui 

Perulangan yang Berakhiran -ke 
Cont oh 

man is + -ke manis-maniske 
jingok + -ke jingok-jingokke 
lemut + -ke lemut-lemutke 
lamat + -ke lamat-lamatke 

'mobil-mobilan · 
"besa1 -besaran · 
'untung-untungan' 
'boneka 

sapu-sapui · 
'\ihat-lihat' 
'ikat-ikat' 
'basuh-basuh1 · 

ma nis-mamska n 
"lihat-lihatkan 
'lembut-lembutkm1 · 
"lam bat-lamba t kan 

k) Perulangan yang Berkombinasi dengan Konfiks ka- ... -an 
Contoh : 

ka- + 
ka- + 

itam + -an 
dongok + -an 

kitam-ita111an 'kehitam-h1taman 
kadongok-dongokan 'kedungu­

dunguan · 
ka- + inuk + -an kinuk-inuA m "kei bu-ib 11,1n · 
ka- + abang + -an kabang-abangan "kemerah-merah:i11 

I) Perulangan yang Berkombinasi dengan Konfik ba- ... -an 
Contoh 

ba- + 
ba- + 
ba- + 
ba- + 

-an 

-an 
/au + 
paghak + 
mag ha 
keja 

+ -an 

+ -an 

bajau-jauai 
bapaghak ·aghakan 
bamagha-maghaan 
bakeja-ke1aghan 

(4). Perulangan dengan Penggantian Fonem 

'beqau h-jauhan 
'berdeka t-dekatan · 
'bermarah-marahan · 
'berkejar-kejaran · 

Yang dimaksud dengan perulangan dengan p1 nggant1an fonem ialah per­
ulangan yang menimbulkan penggantian fonen bentuk <lasar Pengga11t1an 
1tu meliput1 dua hal. ya11 u 
a) penggant1an fonem konsonan dengan konso 111 la111, dan b1asa11ya k011-

sonan awal:d an 
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b) pengantian fonem vokal dengan vokal lainnya. 

Berikut ini diberikan contoh penggantian kedua macam fonem itu . 

a) Perulangan dengan Penggantian Fonem Konsonan 
Co ntoh : 

ghama-tama 
lauk-pauk 
seluk-beluk 

'ramah-tamah ' 

'lauk-pauk ' 

'seluk -be luk ' 

say ugh-mayugh 'sayur-mayur' 

b) Perulangan dengan Penggantian Fonem Vaka/ 
Contoh : 

bulak-balik 
keghat-keghet 
geghak-geghik 
selang-seling 

'bo lak-balik' 

'derak-derik' 
'gerak-gerik · 

'selang-seling · 

3.4.2.2 Fungsi dan Arti Perulangan 

Pada umumnya perulangan secara sintaksis tidak mempunyai potensi un­

tuk mengubah jenis kata. Misalnya, uma 'rumah' jenis katanya benda (kb) 

diulang menjadi uma-umahan 'menyerupai rumah', 1enis katanya masih . 

tetap (kb). Dari contoh ini kelihatan bahwa yang me ngal? mi perubahan ha­
nyalah artin ya. Oleh sebab itu, ya ng akan dibicarakan berikut ini hanyalah 
arti perulangan yang didukung oleh kata ulang itu dengan bcrtitik tolak pada 
golongan/jenis dari kata dasarnya. 

a. Arti Perulangan Jenis Kata Benda 
I) banyak 

C'ontoh : ughang 'oragn ughang-ughang 'orang-orang' 
bungo 'bu nga ' bungo-bungo 'bunga-bunga' 
pighing piring' pighing-pighing piring-piring' 
a yam ayam' ayam-ayam ayam-ayam' 

2) menyerupai 
C'ontoh : anak 'anak' anak-anakan 'boneka' 

mobil 'mob ii' mobil-mobilan 'menyerupai mobil' 
ughang 'orang' ughang-ughangan 'se perti orang' 
kudo 'kuda' kudo-kudoan 'seperti kuda · 
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3 ) berlaku seperti 
Contoh : bapak 

ghajo 
anak 
inuk 

'bapak' 
'rajo' 

'anal<' 
'ibu' 

kabapak-bapakan 'kebapak-bapakan · 
kaghajo-ghajoan 'keraja r ajaan' 
anak-anakan ' kekanak-kanakan' 

kinuk-kinukan 'keibu -1bua11 · 

b. Arti Perulangan Jenis Kata Kerja 

I ) melakukan dengan berulang-ulang 
Con toh : muta 'memutar ' : rnuta-muta 

nutus 'memukul' : nutus-nutu 
'memu tar-mut ar' 
'memukul-mukul' 

nyapu 'menyapu nyapu-ny af 1 men yap u-nya pu 

2) menyatakan sating 
Con Jh taghik ' tarik · bataghik-tag/, kan 'bertarik -tarikan 

pegang 'pegang bapegang-pex ·ngan 'herpegang­

cuil 'senggol' 

sepak 'sepak ' 

3) melakukan dengan santai 
Cont o h · duduk 'duduk' 

jalan 'jalan' 
tidu 'tidur' 
baghing 'baring' 

4) menyatakan intensitas 

bacuil-cuilan 

basepak-sepa. an 

duduk-duduk 
jalan-ja/On 
tidu-tidughan 
baghing-baghing 

Contoh nyeghit 'menjerit': nyeghit-nyegh t 

nginjak 'menginjak · ngiyak-nginya~ 

nekan 'menekan': 
ghemas 'remas' 

nekan-nekan 
dighemas-ghemas 

5) melemahkan arti 
Contoh . ngeli 

nulis 
maco 
napok 

'meliha t ' : ngeli-ngeli 
'menulis' : nulis-nulis 
'membaca: maco-maco 
'menepuk · : napok-nepok 

pegangan 

'bersenggo l­

senggolan 
'bersepa k­
sepaka n 

'duduk-dudu k · 

j alan-jalan 
'tidur-tidur 
'berbaring-hari ng · 

'menjerit ­
njerit' 

'me nginjak -
nginjak ' 

'menekan -nekan ' 
'meremas-re mas · 

'meli hat -lihat' 
'menulis-nulis' 
'membaca-baca · 
'menepuk -nepuk ' 
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c. Arti Perulangan Jenis Kata Sifat 
I ) banyak yang 

Contoh : tingi 'tinggi' tinggi-tinggi 'tinggi-tinggi' 
penek 'pendek' penek-penek 'pendek-pendek' 
puti 'putih : puti-puti 'pu tih-putih ' 
itam 'hi tam' itam-itam 'hitam-hitam' 

2) meskipun 
Contoh : sakit 'sakit' sakit-sakit 'meskipun sakit' 

susa 'susah ' susa-susa meskipun susah' 
kecek 'kecil' kecek-kecek 'meskipun kecil' 
jau 'jauh' jau-jau 'meskipun jauh' 

3) agak 
Contoh : puti putih' kapu ti-put ian 'keputih-putihan' 

itam 'hi tam' kitam-itaman 'kehitam-hitaman' 
pa it 'pahit' kapait-paitan 'kepahit-pahitan ' 
manes 'manis' kamanes-manesan 'kemanis-manisan 

4) paling 
Contoh : jau 'jauh' sejau-jaunyo 'sejauh-jauhnya' 

lemut 'lembut ' selemut-lemutnyo selembut-lembutnya' 

puti 'putih' 'saputi-putinyo seputih-putihnya' 

tingi 'tinggi' 'satinggi-tingginyo seti nggi-t ingginya 

5) menyatakan intensitas 
Contoh : keghas 'keras keghas-keghas 'keras-keras 

ku.at 'kuat' ku.at-kuat 'kuat-kuat' 
panas panas panas-panas panas-panas' 

6) membuatj jadi 
Contoh : puti ' putih' muti-mutike mem u tih-m u tihkan 

penek pendek' menek-menekke. 'memendek-men-

dekkan' 
kecek 'kecil' ngecek-ngecekke mengecil-ngecil-

kan 
itam 'hi tam' ngitam-ngitamke 'menghitam-

hitamkan ' 
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d. Arti Perulangan Jenis Kata Bilangan 

1) demi 
Cont oh 

2) jumlah 
Contoh : 

dun 
limo 
nam 
tigo 

duo 
tigo 
pat 

'dua· 

Ii ma 
enam 
'tiga 

'dua· 
'tiga· 
'em pat 

duo-duo 
limo-limo 
nam-nam 
tigo-tigo 

kaduo-dw 1yo 
katigo-tig1 iyo 
kapat-kapc tnyo 

dua -d11a 
'l ima -lima 
'e nam-enam 
't iga-uga · 

'ke dua -duanya 
'ke t iga -t 1ganya · 
'keempa t -cm pat nya · 

limo ·n ma· . kalimo-lin myo 'kelima-limanya 

3.4.3 Gabungan Kata 
Sebaga1mana tclah d1Jelaskan dalam kerangk tcori penelit1an u11 vang 

dimaksutl dengan gabungan kata atau yang !. 1m dischut kata 111a1r111uk 
adalaJ1 gabungan kata yang dilandai olch keterp. Juan unsur-u1N11 ny<1 dalam 
membentuk gabungan kata dengan suatu pcngcrt n haru Kcerat a11 huh11ngan 
unsur-unsur gabungan kata itu menyehabkan ' lit untuk penyelipan kata 
lain di antaranya. 
Misalnya ghuma makan 'rumah maka 

panyang tangan ·suka 111e11c111 

Kedua gabungan kata di atas dibcntuk oleh k ta dan bcrbag,1 1 jcni\ atau 
golongan kata. yaitu 

ghuma ·rumah'(bd) 
maka11 'makan· (k1J 
panya11g 'panjang (sf) 
tangan 'tangan· (bd) 

Berdasarkan contoh-contoh di atas. struk tu r ga '· 111gan kata mrnu111t 1 ·ni~. 
golongan kata yang men1adi unsur-unsurnya da1•.1t dikelornpokkan 111enjad1 
beberapa tipe. yaitu : 
a. gabungan bd + bd. 
b. gabungan bd +sf. 
c. gabungan bd + kj 
d. gabungan kj + bd. 
e. gabungan sf+ bd , dan 
f. gabungan kata yang salah satu unsurnya berupa fo11e111 terikat 
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3.4.3.1 Gabungan bd + bd 
Gabungan kata jenis ini terdiri dari kata benda yang diikuti oleh kata ben­

da lainnya. Kalau diperhatikan contoh·contoh, seperti mato kaki 'mata kaki ' 
dan adik kakak 'adik kakak ' ternyata bahwa unsur-unsur kedua contoh itu 
terdiri dari kata benda. Apabila ditinjau dari keeratan hubungan setiap unsur­
nya , ternyata bahwa mato kaki unsurnya berhubungan erat sekali sehingga 
tidak dapat diselipkan kata lain di antaranya, dan ini digolongkan pada ga· 
bungan kata, sedangkan pada adik kakak hubungan unsurnya tidak begitu 
erat sehingga dapat diselipkan kata lain di antaranya seperti ngen 'dengan.' 
Dengan demikian, diperoleh kata ungkapan baru, yaitu adik ngen kakak 
'adik dengan kakak '. Oleh sebab itu, mata sapi digolongkan pad a gabungan 
kata dan adik kakak digolongkan pada konstrnksi koordinasi C'ontoh gabung· 
an ka ta jenis bd + bd ini adalah 

mato aya 
uma tango 
piuk belango 
kotak sabun 

3.4.3 .2 Gabungan bd +sf 

·mata air 
'rumah tangga · 
'periuR belanga' 
'kotak sabun' 

Gabungan kata jenis ini dibentuk oleh kata benda sebaga1 unsur pertama 
dan kata sifat sebagai unsur kedua. seperti ughang tuo 'orang tua '. Hubungan 
kedua unsur ughang dan tuo dapat saja erat sekali bilayang dirnaksud adalah 
ayah dan lbu · dan dapat pula renggang bila yang dimaksud bukan ayah dan 

ibu. sepeni ughang tu tuo 'orang itu tua'. .Jadi, dahlm hal ini hanya ughang 
tuo 'aya h ibu' yang dapat digolongkan pada gabungan kata.Untuk mengenal 
gahungan kata tipe mi perlu diperhat1kan ar11 dan kedudukannya dalam 
gabu 11ga11 Je11ga11 kata lain secara sintaks is. C'ontoh gabungan kata jenis ini 
adalah sebagai berikut. 

ughang kecek 
ughanggede 
ati kecek 
kacang ijo 

3.4.3.3 Gabungan bd + kj 

'orang yang berpangkat kecil' 
'orang yang berpangkat tinggi' 
'hat i kecil' 
'kacang hijau' 

Gabungan katajenis ini mempunyai unsur-unsur kata benda dan kata 
kerja, seperti unza makan 'rum ah makan'. Gabungan kata ini dapat pula 
dikaburkan oleh bentuk lain yang rnempunyai unsur-unsur dari jenis kata 
yang sama, yatu bd + kj, seperti kudo laghai 'kuda lari '. Sebagaimana dengan 
gahungan kata yang terdahulu, kedua bentuk ini dapat dibedakan dengan 
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111cmpc1h. 111'.an hu bu ngan kedua unsurny a Pad a I· na makan kedu" unsurnya 
herpadu 1.:1at mcmbentulo,. pengcrtian baru, seh1111,;,.:a tidak ada ke111ungk111an 
unluk mrnyelipkan satu kata pun d1 antaranya a laupun ini leqadi maka 
kata yang baru terbentuk tidak mempunyai art1 a lam BR, septrl 1 unza tu 
makan 'rumah it u makan ·. seda ngkan pada rnnl! 11 kedua dapat d1scl ipk Jn. 
seperti kudo tu laghai 'kuda itu lari'. C'ontoh gabu1 :an kata jenis in1 adalah 

meja tulis 'meja t ulis · 
kacang duduk 'kacang duduk · 
uma jago ·rumah 1aga 
111usim ngetam 'musim mengetam 

~.4.3.4 Gabungan kj + bd 
Gabung;:111 kata jen1s i111 terdiri dan kata kc 1a sebagai u11sur pe1 tam a 

chrn kata 1cnda sebagai unsur kedua, sepert1 jatu a jatuh hati'. L nsur unsu1 · 
nya berhuhungan erat satu sama lain sehmgga tid . ada kemungk1nan un1uk 
mcnyel ip k.111 kata lain d1 antaranya, misalnya den, 111 menyisipk:t1 kata 11[;en 

'dengan'. Dalam BR jatu ngen ati 'jatuh dengan at1' bukanlah merupa1'.Jn 
suatu ungkapan yang bcrarti. Dalam struktu1 r•1lis tangan 'tulis langan · 
unsur-unsu nya lerdiri dar1 kj + bd, tctap1 hubu1 an d1 antara hdua unsu1 
1 u tidak hegil u rapat seh1ngga ada kemungk111a1 intuk menyehpkan kat~1 

lain. sepe rt 1 ngen 'dengan '. fadi. tu/is nge11 tan." an 't ulis dengan t angan · 
111empunya1 suatu pengcrt1an yang utuh Oleh se 1b itu. jatu ati ada lah ga 
hungan k 1ta. sedangka n tulis tangan termasuk st 1ktur knordina'>J. Contnh 
gahungan kata jenis ini adalah sebaga1 benkut. 

bunu dighi 'b un uh diri · 
minum ghacun 
makan ati 
ughun tangan 

3.4.3 .5 Gabungan sf+ bd 

'minum racun · 
'makan hati' 
'i kut campur· 

Gabungan kata jenis mi terdiri dari kata s1fat baga1 unsu1 pcrtama dan 
kat<1 bend.1 sebagai unsur kedua, seperti panyang tangan 'panjang tang.an· 
1 lubungan ,.;.edua unsur ini sangat erat sehingga tid <. mungkin dis1s1 pkan kata 
lam di an taranya. Kalau diperhatikan pula struk 1r ijo daun 'hi1au daun ·. 
tcrnyata hahwa antara ijo dan daun dapat dis1sipL1 n kata, misalnya macam 
·seperti ' sehingga strukturnya menjadi ijo macam Jaun 'hijau seperti daun '. 
sedangkan struktur panyang tangan tidak dapat di ubah menjadi panyang ma­
cam tangw1. Dengan demikian , dapat dikatakan b iwa panyang tangan ada· 
lah gabungan kata, sedangkan ijo daun ada lah st1 .ik tur koordinas1. Contoh 
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ghingan tangan ghingan tangan 

sakit hati 
jat ati 
ilok ati 
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'ringan tangan' 
'saki t ha ti' 
'jahat ha ti' 
'baik hati' 

3.4.3.6 Gabungan Kata yang Salah Satu Unsurnya Merupakan Morfem Ter­

ikat 
Gabungan kata jenis ini mempunyai salah satu unsur yang hanya dapat di­

pasangkan dengan morfem tertentu saja (unique constituent) 
C'ontoh : 

kelam pekat 
gheba gayang 
litang pukang 

3 .5 Proses Morfofonemik 

'sangat gelap ' 
'rebah patah-patah' 
'malang melintang' 

Penggabungan morfem imbuhan (afiks) dengan kata asal atau bentuk 
dasar menyebabkan timbulnya penstiwa morfofonemik. Peristiwa ini ber­
bentuk : 
a. penambahan fonem , 
b. penghilangan fonem , 
c. penghilangan dan asimilasi fonem, 
d perubahan fonem, dan 
e. pergeseran fonem. 

Kemungkinan terjadin ya peristiwa morfofonemik tidak saja ditinJaU dari 
proses afiksasi, tetapi juga dari proses reduplikasi. Dalam proses afiksasi tin· 
jauan meliputi semua morfem imbuhan, yaitu : 

maN- -an ka- ... -an 
ba-
t a­
di­
ka­
paN­
sa-

-i 
-ke 
-al-
-am-
-agh-

ba- ... -an 
paN- ... -an 

Tinjauan tentang proses reduplikasi melibatkan seluruh bentuk pengulangan 
dalam BR . Oleh karena pembicaraan ini menyangku_t segi fonetik, maka cara 
penulisan bunyinya menggunakan lambang yang dikemukakan dalam ejaan 
yang diusulkan tim peneliti (lihat 3.2.) Berikut ini kedua proses afiksasi dan 
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reduplikas1 dijabarkan satu per satu dengan kern 1ngkinan reakst tonern yang 
timbul sehagai akibat kcdua proses mi. Penjabar in in1 sclanjutn} a disar1kan 
menurut kelornpo k-kelompok bentuk peristiwa 'Hl rfofonemik yang terjadi 
sepert1 tutera di atas. 

3.5.l Proses Afiksasi 
Proses Jfiksasi dalam BR terdiri dan imbuhan-1 1buhan sebagar bcriku1 

a. Awalan maN-
b. Awalan ba-
c. Awalan ta-
d . Awalan di­
c. Awalan 
f. Awalan 
g. Awalan 
h. Akhiran 
I. Akhiran 

.l· Akhiran 
k. Akhiran 
I. Sisipan 
m. Konfiks 
n. Konfiks 
o. Konfiks 

ka­
paN­
sa­
-an 

-i 
-ke 
-nyo 
-al-, -am-, dan -agh-
ke- ... -an 
ba- ... -an 
paN- ... -an 

3.5.J.l Awalan maN-
Awalan maN- mempunyai tujuh alomorf. ya1tu / Ill·/: /n- /: ng-/; /n)- i. 

/nge-/: /ma-/: dan / ¢>/ 

maN- berbentuk : 
/ m-/ . apabila diikuti oleh kata dasar yang dimu ai dengan foncm /b/ dan 

fonem /p/ 
Contoh : maN + beli meli I embcli ' 

maN-++ buat muat 11 embuat · 
ma.N- + pegang megang n emegang 
maN- + pakai makai 'n emakai· 

Jn -/ apabrla diikuti oleh bentuk dasar yang dim ilai dengan foncm /t/ dan 
/d/. 
Contoh · maN- + dapek napek n endapat' 

maN- + denga nenga 11 cndengar 
ma.N- + tulis nu/is I ~ nulis' 

maN- + tanam nanam mc nanam 
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/ng-/ apabila diikuti oleh bentuk dasar yang dimulai dengan fonem /a/, /i/, 
/u/, /e/, /e/, /o/, /k/, dan /g/. 
Contoh : maN- + akit ngakit ' mengangkat' 

maN- + a tap ngatap mengatap 
maN- + isap ngisap mengisap' 
ma.N- + itung ngitung 'menghitung' 
ma.N- + ulang ngulang mengu lang' 
maN- + uput nguput merumput' 
maN- + Make ngedake me ngedarkan' 
maN- + elakke ngelakke menge lakkan' 
maN- + emun ngemun 'mengembun 
ma.N- + okosi ngokosi mengongkosi' 
maN- .+ om el ngomel 'mengornel' 
maN- + kuis nguis menggigit' 
maN- + kighim ngighim mengirim' 
maN- + gulung ngulung menggulung' 
maN- + gulai ngulai menggulai' 

/ny- <ipabila d1ikuri oleh bent uh. dasar yang dimulai dengan fonem /c /, 
/j / , dan /s/. 
Contoh : maN- + cabut nyabut mencabut' 

maN- + celop nyelop mencelup' 
maN- + jual nyual menjual' 
maN- + jait nyait menjahit ' 
maN- + sapu nyapu 'menyapu 
maN- + samung nyamung 'menyamhung' 

/nge -/ apabila d iikuti oleh bentuk dasar yang bersuku satu. 
Contoh : maN- + cet : ngecet 'mc ngecat' 

ma.N + bus : ngebus 'merebus ' 

/ma- / apahila diikuti oleh kata dasar yang dimulai dengan fonem /I /, /gh / , 
/w/ , dan /y/ 
Contoh : maN- + lupat 

maN- + liba 
maN­
maN­

maN­
maN­
maN-

+ waghiske 
+ wajibpke 
+ ghebut 
+ ghasoi 
+ yakinke 

malupat 
ma lib a 
mawaghiske 
mawajibke 
maghebut 
maghasoi 
mayakinke 

'melom pat' 
'melebar' 
'mewariska n' 
'mewajibkan ' wajibke 
'merebut ' 
'merasai' 
'meyakinkan' 
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/<Pl apabila diikuti oleh bentuk dasar yang J1 mulai <lengan fonem /m/, 
/n . /ny/, dan /ng/. 
Cuntoh : maN- + makan : makan 'memakan · 

maN- + minum : minum 'meminum ' 
maN- + naekke . naekke 'menaikkan. 
maN- + namoke : namok 'menamakan · 
maN- + nyaghingke: nyaghingke 'menyaringkan · 
maN- + nganggo : ngango 'menganga 

Munculnya bermacam-macam alomorf dari a.valan maN- di alas disebab­
kan oleh perbedaan fonem awal bcntuk dasa1 yang mengikutinya. Prnses 
morfofonemik awalan maN- ini dapat digambarkc11 sebagai berikut. 

a. Apab1la maN- diikuti oleh bentuk dasar Y«--g dimulai dengan /p/ /h/. 
/k/, /g/. ft/. /d/, /e/. /j/, /e/, maka fonem wal bentuk dasar 1tu luluh 
menja<l1 satu dengan maN-. Rekas1 fonem , ang muncul herupa Im/. 
/ng/ . /ny /. dan /n/ 

Contoh : /m/ maN- + beli meli ·membeli 
maN- + pakai makai memaka1 

/ng/ maN- + kuis nguis menggigi t 
maN- + gosok ngosok menggoso k · 

/n/ maN- + tulis nu/is menulis· 
maN- + dapek napek mendapa t 

/ny I maN- + celo nyelo me nee la · 
maN- + jual nyual menjual' 
maN- + suap nyuap menyuap 

b. Apabila maN- diikut i oleh bentuk dasar yang dimulai dengan fonem / Ji. 
/gh/. w/. dan /y/, maka fonem-fonem ini dak mengalam1 perubahan. 
sedangkan awalan maN- dalam ha! ini muncul ;e bagai ma-. 
C'ont oh · /ma-/ 

maN 
maN­
maN­
maN-

+ lupat 
+ ghenam 
+ waghiske 
+ yakinke 

malupa 
maghenam 
mawaghiske 
mayakinke 

·melompa 1· 
·merendam ' 
·mewarisk an' 
·meyakinkan · 

c. Apabda maN- diikuti oleh bentuk dasar y mg dimulai dengan fonem 
vokal /a/, /i/, /u/, /e l, a tau /o/. maka bentuk ang dimulai dengan fonem­
fonem itu tidak mengalami perubahan, seda igkan awalan maN- dalam 
hal im muncul dalam bentuk /ng-/. 
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Cont oh: /ng-/maN- + amik ngamik ':rnengambil' 
maN- + itung ngitung 'menghitung' 
maN- + ulang ngulang 'menghulang ' 

maN- + emun ngemun rnengembun 
maN- + elak ngelak 'mengelak' 
maN- + okosi ngokosi 'mengongkosi' 

J. Apabila awalan maN- dikuti oleh bentuk dasar yang terdiri dari satu suku 
kata, maka bentuk dasar tidak mengalami perubahan, sedangkan awalan 
maN- muncul dalam bentuk /nge-/. Dalarn tuturan yang agak cepat bunyi 
!el pada /nge-/ ini hampir-hampir tidak kedengaran sehingga kadang­
kadang /nge-/ terdengar seperti /ng- / saja. 
Contoh : /ng-/ maN- + cet ngcet 'mengecet' 

a tau 
maN- + nyuk ngnyuk 'memberi' 

e. Apabila awalan maN- diikuti oleh bentuk dasar yang dimulai dengan fo­
nem /m/ , /n/, /ny/ . Jan /ng/ , rnaka fonem-fonem ini tidak mengalami 
perubahan, seJangkan reaksi fonem yang muncul dalam maN- berwujud 
11>·1 zero atau tanpa wujud 
Cnntoh : /¢/ maN- + makan 

maN- + mi1U1m 
maN- + nyatoke 
maN- + ngango 

3.5.l.2 Awalan ba-

makan 
minum 
nyatoke 
ngango 

'memakan' 
'meminum' 
'menyatakan' 
'menganga 

Bentuk ba- ini tidak mengalami perubahan apabila diikuti oleh bentuk 
dasar yang dimulai dengan fonem konsonan. Akan tetapi, bila bentuk dasar 
yang mengikutinya dimulai dengan fonem vokal, maka vokal /a/ pada ba­
luluh dan bentuk ba- berubah menjadi /b-/. 
Contoh: /b/ ba- + capo bacapo 

ba- + gawe bagawe 
ba- + anak banak 
ba- + isi bisi 
ba- + ujan bujan 
ba- + okos bokos 
ba- + eka beka 

3.5.l.3 Awalan ta-

'bercampur' 
'bekerja' 
'beranak ' 
'berisi' 
'berhupn ' 
'berongkos' 
'berkclercng' 

Bentuk ta- ini biasanya tidak mcngalami perubahan bila diikuti oleh 
bentuk dasar yang dimulai dcngan konsonan . Akan tctapi. bila bentuk ta-
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m1 diikut1 oleh bentuk dasar yang dimulai denga fonem vokal , maka fonem 
a/ pada ta- menjadi luluh, dan ta- berubah menjat / t- /. 

Contoh it-/ ta- + jual tajual 't l 1ual' 
ta- + diam tadiam 't l diam' 
ta- + ulang tulang tl ulang · 
ta- + ighes tighes 't l iris· 
ta- + akit takit tl angka( 
ta- + elak telak 't e clak' 
ta- + okosi tokosi 't e ongkos1 · 

3.5 .1.4 Awalan di-
Sebagaimana dengan bentuk ba- dan ta-, 111aka entuk di- juga tidak 111eng­

alami perubahan bila diikuti bentuk dasar yang l 11 nulai de ngan tone111 kon ­
\Onan . 
i\kan te ta p1 . bila diikut1 oleh bentuk dasar Y ~' ig d1111ulai dengan fonem 
vokal. maka /i/ pada di- luluh, dan di- berubah me 1 1adi /d- 1 
Contoh d-. di- + baco dibaco 'd aca · 

di- + akit dakit 'd1,111gkat · 
di- + itung ditu11g 'd i utung · 
di- + ulang dulang 'd1 dang' 
di- + okosi dokosi 'd1 ngkos1 · 
di- + emei demei 'd1 mberi . 

Apabila bentuk /d- / yang diikuti olch be nt uk 
lonem vokal diucapkan perlahan-lahan akan tunb 
hunyi /y 1 yang sangat lemah. Bunyi luncuran in 
vokal yang mengikutinya sehingga kata-kata di 

.isar yang dim ulai dengan 
suatu reaks1 tonem . )«.titu 

muncul di ant Jra /d-/ dan 
tas kadang-kadang dilafal -

kan sebagai beriku t . 
di- + 
di- + 
di- + 
di- + 
di- + 

3.5.1.5 Awalan ka-

itung 
ulang 
akit 
okosi 
emei 

dyitung 
dyulang 
dyakit 
dyokosi 
dyemei 

'd JI Jtung ' 
\ii ll ang · 
'd1Jngkat' 
'd1. ngkos1 · 
'd1 ·mberi · 

Pemakaian awalan ka- pada katua 'ketua' dai kakasi 'keka s1h ' tidak me ­
nimbu lkan reaksi fonemik . Selain itu . awa lan ka yang hanya dapa t bcrga­
hung dengan kata bilangan juga tidak menimbulk. 11 peristiwa morfofonemik 
karena kat a bilangan BR umumnya dimulai denga l foncm konsonan. Bcntuk 
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ka- tidak menimbulkan peristiwa morforonemik bila diikuti bentuk dasar 
yang dimulai dengan fonem konsonan. 

Contuh : ka- + duo 
ka- + pat 
ka- + nam 

3.5.1.6 Awalan paN-

kaduo 
kapat 
kanam 

'kedua ' 
'keempat' 
'keenam' 

Bentuk paN- dalam penggabungannya dengan bentuk dasar menimbul­
kan berbaga1 peristiwa morforunemik . N- yang ada pada paN- mempunyai 
perilaku yang sama dcngan N- ya ng ada pada maN-. Oleh sebab itu. penjabar­
an N- pada µaN- 111engikut1 pola N- yang terdapat pada maN-, yaitu N- dapat 
bcrbent uk /m/, /n/, /ng/,/ny/,/nge /. a tau /<Pl sesuai dengan fonem aw al 
bcntuk da~ar yang mengih.utinya . Contoh-contoh benkut memperlihatkan 
wujud N- yang ada pada f!aN- sebagai akibat penggabungannya dengan ber­
bagai bentuk clasar. 

N- berbentuk : /111 /- paN- + 

paN- + 
/n/- paN- + 

paN- + 
/ng /- paN- + 

paN- + 
paN- + 

paN- + 
paN- + 

paN- + 

paN- + 

i11y /- paN- + 
paN- + 
paN- + 

/ng/- paN- + 
!<Pl paN- + 

paN- + 
paN- + 
paN- + 
paN- + 
paN- + 

beli 
pakai 
datang 
tu/is 
kuis 
gatung 
a kit 
itung 
ujan 
om el 
eda 
ce/up 
jait 
sapu 
cet 
lupat 
ghaso 
waghis 
makan 
naseliat 
nyanyi 

pameli 
pamakai 
µanatang 
paru.tlis 
panguis 
pangatung 
pangakit 
pangitung 
pangujan 
pangomel 
panged a 
panyelop 
panyait 
panyapu 
pangecet 
lapulat 
paghaso 
pawaghis 
pamakan 
panasehat 
panyanyi 

'pembeli' 
'pemakai' 
· pendatang · 
'penulis' 
' penggigit ' 
'penggantung' 
'pengangka t' 
'penghitung' 
'penghujan' 
'pengomel' 
'pengedar ' 
'penyelup' 
'penjahit' 
'penyapu ' 
'pengecat ' 
'pe lompat' 
'pcrasa' 
'pewaris' 
'pemakar. 
'penasihat' 
'penyanyi ' 
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Peristiwa morfofonemik yang te1jad1 seperti t rlihat pada contoh-contoh 
di muka d1persyarati oleh hal-hal sebagai berikut 
a. Bunyi ya ng ada di lingkungannya (phonologically conditioned); N- dapat 

menjad1 m-, n-, ng-, ny- karena pengaruh bun yang terdapa t pada awal 
hen tu k dasar. 

h. adany<1 morfem khusus (morphologically con t ioned), yaitu N- berubah 
menjad1 nge- karena dipengaruhi oleh bentuk asar yang terdiri dari mor­
fem bcrsuku satu. 

Dari contoh-contoh itu dapat dilihat bahwa awala paN- rne mpu nya1 alomorf 
sebanyak cnam buah, yaitu pam-, pan-, pang-, pam pange-, dan pa-

Untuk menghinda ri !elJadinya penJelasan ula. untuk kasus vang sarna, 
tu11 menL >ha mengura ikan/mengungkapkan pola •1aN- yang han ya me11yim 
pang dan '<etcntuan d1 atas. Berdasarkan korpu~. ~' hubungan dengan persya­
iatan ya1 " 111em1>lakan penggabungan paN- Jeng n berbagai bentuk dasar, 
ada bebcrapa ha t yang dapat dicatat sebagai beriku 

a. Penggabungan paN- dengan bentuk dasar yant-> berfonem awal /j/, tldak 
selalu menimbulkan penstiwa morto tonemik y ig biasanya mu ncul dalam 
bentuk /ny/. Hal ini terlihat pada kata pajala1 'pejalan'. Kalau menuru t 
ketentudn di atas, kata mi harus diucapkan seba a1 panyalan. 

b. Gabungan antara paN- dan dagang 'dagang' men~1asilkan dua bentuk kom­
pleks, yaitu padagang 'pedagang' dan panagang 'alat untuk membawa 
sesuatu Pada pedagang terdapat penyimpanga karena tidak munculnya 
/n/ sebaga1 reaksi fonem akibat pertemuan pa dan dagang. Pada kata 
kompleks pajalan dan padagang di atas terda ·>at penyimpangan proses 
morfofonern ik Ha l ini mungkin disebabkan oleh pengaruh bahasa Ln do­
nesia : pejalan dan pedogang. 

3.5.1.7 Awalan sa-
Apabila bentuk sa- diikuti oleh bentuk dasar yang dimulai dengan fonem 

konsonan , maka tidak terdapat peristiwa morforo nemik karena baik sa­
ataupun bentuk dasar tidak mengalami perubahan Akan tetapi, bila bentuk 
dasar yang mengikutinya dimulai dengan fonem V< kal , maka terdapat peris­
tiwa morfofo nemik dengan luluhnya /a/ pada sa- sehingga bentuk sa- beru­
bah menjadi /s-/. 
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Contoh : 

sa + lemut salemut 'selembut' 

sa- + agamo sagamo 'seaga ma' 

sa- + it am sit am 'sehitam' 

sa- + ughang sughang seorang 

sa- + eme seme seember' 

Sebagaimana telah diuraikan di atas fonem vokal pada awalan ba-, ta-, 
dan sa- menjadi luluh bila awalan ini diikuti oleh bentuk dasar yang dimulai 

dengan fonem vokal. Bila clilafalkan agak perlahan-lahan, fonem vokal yang 

luluh itu seolah-olah berubah menjacli bunyi [e] yang sangat lemah. 
(\1ntoh : 

ba- + ulang beulang 'berulang' 

ta- + eghes teeghes 'teriris' 

di- + akit deakit 'cliangkat' 

sa- + itam 'sehitam' 'sehitam 

Al-.an tetapi, dalam tuturan biasa bunyi [e] ini hampir-hamp1r tidak kede­

ngaran. 

3.5 .1.8 Ak.hiran -an 
Bentuk -an clapat bergabung dengan bentuk dasar yang berakhir dengan 

tonem konsonan maupun vokal. 

Contoh: 
tanam + -an tanaman ' ta nama n 
gulu11g + -an gulungan 'gulungan 

batu + an batuan 'batuan' 

beli + -an belian 'be lian 

Apabila bentuk dasar berakhi1 dengan fonem konsonan , maka dalam peng­
gab ungannya tidak terdapat peristiwa morfofonemik karena, baik bentuk 
Jasar maupun bentuk -an, tidak mengalami perubahan. Sebaliknya, bila kata 
dasar berakhir dengan vokal, maka dalam penggabungannya dengan bentuk 
-an ada kecenderungan membubuhkan bunyi \uncur /y/ atau /w/ sesuai de­
ngan arah luncuran suara dari satu voka\ ke vokal lain. 

Contoh: 
' i + an iyan dalam beli -an beliyan 'belian 

e + an eyan dalam kele + -an keleyan 'keli ha tan' 

u + an uwan dalam abu + -an a bu wan 'abuan' 

0 + an owan diam ti go + -an tigowan 'tigaan' 
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3.5.1.9 Akhiran -i 
Bentu k -i dapat bergabung dengan ben tu k d.1sar yang berakhir dengan 

fonem konsonan ataupu n vokal. 
Co ntoh . 

a tap + -i atapi 'atapi ' 
diam+ -i diami 'diami' 
bulu + -i bului 'bulu i' 
capo + -i capoi 'campuri' 

Apabila hentukdasar berakhir dengan fonem kons, nan, maka dalam pengga­
hunga nnya dengan bentuk -i tidak terjadi peritst wa morfofonemik karena, 
baik hentuk dasar maupun bentuk -i, tetap tidak mengalam1 pe rubahan. 
Akan tet api, bila bentuk dasar berakhir dengan )nem vo kal , maka dalam 
penggab ungannya dengan bentuk -i ada kecenderungan membubuhkan bu­
nyi luncur /y/ atau /w/ sesuai dengan arah luncur· ·1 suara dari satu vokal ke 
vokal lain 
Contoh: 

a + i ayi dalam bela + -i belayi 'belahi ' 
u + i uwi da lam bulu + -i bu/uwi 'bului' 
e + i eyi dalam eme + -i emeyi 'emben 
() + i owi dalam kilo + -i k!/owi 'kiloi ' 

Dalam uraian tentang ak hiran -i disebutkan b• hwa bentuk lain da ri -i 
adalah -go Penggabungan -go dengan bentuk dasar baik yang diakhiri fonem 
ko nsonan mau pun vokal tidak menimbulkan pe ristiwa morfofonemik. 
Contoh . 

asa + -go 
capo + -go 
akit + -go 

asago 
capo go 
akitgo 

'asahi 
'campuri' 
'angkati' 

Bila kata asa 'asah' mendapat akhiran -an a tau -i, n .aka dalarn penggabungan 
nya ser ing muncul bunyi /h/ sehingga berbunyi asahi atau asahan. Demikian 
pula, kata capo 'campur' bila mendapat ak hi ran -an atau -i, dalam pengga· 
bungannya sering pula muncul bunyi /gh/ sehingga berbunyi capoghan atau 
capoghi. 

3.5.l.IO Akhiran -ke 
Ben tuk -ke dapat didahului oleh bentuk dasar vang berakhir dengan fo­

nem konsonan ataupun vokal. Penggabungan -ke dcngan bentuk dasar tidak 
menimbulk an peristiwa morfofonemik karena , bai~ bentuk dasar maupun 
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-ke, tidal.. mengalami pcrubahan. Di sarnping itu, tiJak pula terdapat fonem 

yang ditambahkan atau dihilangkan atau yang herubah sebagai ak ihat peng· 

gahu11ga11 dari -ke dcngan bentuk dasar. 

Cu11toh : 
amik + -ke amikke 'ambilkan' 

11yuk + -ke nyukke 'berikan 

beli + -ke belike 'belikan 

has a + -ke basake 'basahkan ' 

3.5.J.l l Akhiran -nyo 
Berdasarkan knrpus. akhiran -nyo hiasanya bergabung dengan kata sifat. 

Plllses pe11ggabungannya tidak menimbulkan peristiwa 111orfofonemik. 

Baik bentuk dasar maupun bentuk -11y11 sama-sama dalam keadaan utuh. 

Co ntoh : 

itam + -nyu itamnyo 'hJtamnya 
, 

kecek + -nyu . keceknyo ' kecilnya 

pan yang + -nyu pafljangnyo ' panjangnya 

paghka + -nyo paghaknyo 'dekatnya' 

Ca ta tan : Fungsi -nyo dalam hal ini rnembedakna katas sifat. 

3.5 .1.12 Sisipan -al-, -am-, dan -agh-

Berdasarkan korpus, ketiga sisipan ini mempunyai gejala rnorfofonemik 

yang sama akibat penyisipan kepada bentuk dasar. Oleh sebab itu, pembi­
ca raan tentang ketiga sisipan ini dapat dilaksanakan sekaligus. Pemakaian 
ke tiga sisipan ini dapa t dilihat pada contoh berikut. 
C'ontoh · 

-al- + tunyuk 
-am- + gughu 
-agh- + gigi 

talunyuk 
gamughu 
gaghigi 

' telunjuk ' 
'gemuruh' 
'gerigi' 

Gejala yang terjadi dari peny1S1pan ini ialah adanya kecenderungan untuk 
rnenghilangkan bunyi /a/ pada -al-, -am-, dan -agh-, misalnya : 

talunyuk tlunyuk ' tunjuk' 
gamughu gmughu 'gemuruh' 
gaghigi ghigi 'gerigi' 

3. 5 .1.13 Konfiks ke- ... -an 
Bentuk ka- .. . -an dapat digabungkan dengan bentuk dasar, baik yang 

dimulai dengan konsonan atau vokal maupun yang diakhiri dengan konsonan 
atau vokal. 
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Contoh . 
ka- + takut + -an katakutan ' be rdt ka tau ' 
ka- + tau + -an katauan 'be rd a tangan ' 
ka- + adil + -an kadilan 'berh am an 
ka- + idup + -an kidupan 'bero el an 

Dan contoh-contoh di atas dapat dilihat proses 1orfofonemik yang te rJad1 
akibat penggab ungan ka- ... -an dengan bentuk <lasar. Pada con to h kadilan 
'keadilan' dan kidupan 'kehiduµan' /a/ pad a ka- duh dengan vokal bent uk 
yang mengikutinya , sedangk.an pada contoh katak ran 'ketakutan dan katau­
an 'ketalrnan' bunyi [a] pada ka- sering ditingga an sehingga kata-kat a ini 

diucapka1 scbagai ktakutan dan ktauan. 

3.S.J.14 Konfiks ba- ... -an 
Proses pc;:nggabungan ba- .. . -an dengan bentuk ~ts ar identik dengan proses 

pe11ggabu 1gan ka- .. -an dengan bentuk dasar 

Contoh 
bt1· + paghak + -an bapaghakan 'I rdekatan' 

ba- + datang +-an badatangan 'r rdatangan 

ba- + itarn + -an bitaman 'I rhitaman' 

ba- ~ orne/ + -an borne/an 'r romelan 

Contoh-c nntoh itu memperlihatkan peristtwa m01 ifonemik yang terjadi aki­
bat penggabungan ba- ... -an dengan bentuk dasar 
Pada contoh: bitaman 'berhitaman' dan borne/an 'beromelan ' /a. pada ba­
luluh dengan vokal ben tuk dasar yang mengikutin a, sedangkan pada contoh 
bapaghakan dan badatangan, bunyi /a/ pada ba- sc mg ditingga lkan, sehingga 
kata-kata i111 diucapkan sebagai bpaghakan dan bda, angan. 

3.5.1.15 Konfiks paN- ... -an 
Peristiwa morfofonemik yang terjadi akibat per ggabungan konfiks ini de­

ngan bentuk dasar mengikuti pola penggabungan awalan paN- dengan bentuk 
dasar dan akhiran -an dengan bentuk dasar. Gamb1ran tenta ng proses morfo­
fonem ik dari penggabungan konfiks paN- .. . -an dtngan bentuk dasar, diper­
oleh dengan merujuk kepada uraian yang terdah ulu tentang proses morfo­
fo nemik yang terjadi pada awalan paN- dan akhiran -an dalam penggabung­
annya dengan bentuk dasar. 

3.5.2 Proses Reduplikasi 
Pembentukan kata dalam BR, selain melalui p oses afiksasi, dapat pula 

di lakukan melalui proses reduplikasi. Kedua proses ini biasanya menim-
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bulkan peristiwa morfofonemik. Pada uraian terdahulu telah dijabarkan 
peristiwa morfofonemik yang disebabkan oleh pcngafiksasian bentuk dasar, 
dan berikut ini dikaji pula kemungkinan /perist iwa morfofonemik/terjadinya 
sebaga i akibat proses reduplikasi. 

3.5.2.l Perulangan Seluruh Bentuk Dasar 
Pembentukan kata melalui proses ini biasanya tidak menimbulkan peris­

tiwa morfofonemik karena setiap unsur Jari bentuk peru langan ini tetap da­
lam keadaan utuh tanpa adanya tambahan dan pengurangan fonem. 

Contoh : 

makan 
duduk 

makan-makan 'makan-makan' 
duduk-duduk 'duduk-duduk' 

itam 
mob ii 

itam-itam 
mob ii-mo bi/ 

'hitam-hitam' 
'mobil-mobil' 

3.5.2.2 Perulangan Sebagian 
Pada uraian terdahulu telah dijelaskan bahwa perulangan jenis ini mengi­

kuti 2 pola . Menurut pola I. perulangan terjadi dengan mengulang hanya 

hentuk dasar. 
Contoh ; 

man- + lupat 
maN- + akit 

malupat-lupat 'melompat-lompat' 
ngakit-akit 'mengangkat-angkat' 

Menurut pola 2, perulangan terjadi dengan mengulang suku pertama bentuk 
dasar. 
Contoh : 

minum: miminuman 'minum-minum 
diam didiaman 'diam-diam' 

Pada con toh-contoh di at as tidak terliha t ad an ya gejala morfofonemik yang 
disebabkan oleh proses perulangan ini, kecuali pada pola 2 terdapat peng­
gandaan suku awal bentuk dasar sebagai tanda perulangan. 

3.5.2.3 Perulangan yang Berkombinasi dengan Afiks 
Merujuk kepada uraian dan contoh-contoh tentang perulangan yang ber­

kombinasi dengan afiks, ternyata bahwa dalam perulangan tipe ini tidak ter­
lihat adanya gejala morfofonemik yang muncul akibat perulangan ini. Kalau 
pun ada peristiwa morfonemik yang terjadi pada bentuk dasar yang berkom­
binasi dengan afiks, maka ha! ini adalah peristiwa morfofonemik yang dise­
babkan oleh proses afiksasi, bukan reduplikasi. Oleh karena peristiwa morfo-
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fonem ik yang disebabkan o leh proses afiksasi I lah dibicarakan di muka , 
maka pe rulangan yang berkombinasi dengan afik tidak lagi diu ra ikan pada 
bagian in i. 

3.5.2 .4 Perulangan dengan Penggantian Fonem 
Perulangan jenis ini meliputi dua hal, yaitu ~ rulangan (1 ) penggan tian 

fone m konsonan dengan konsonan lain , dan (2 penggant ian fone m voka l 
de ngan voka l lain. Pernlangan dengan penggantiari fonem konsonan dengan 
konsonan lain biasanya terdapat pada kata be rsuk 1 dua dan yang mengalami 
proses morfofonemik adalah konsonan awal dari b<. l tuk dasar. 
Contoh : 

ghama : ghama-ghama ' gerak-ge rik' · ramah-t amah 
savur ; sayur-sayur 'sayur-mayur' sayur-mayur' 

Pe rulanga11 dengan penggantian fonem vokal dengan vokal lain biasanya ter­
dapat pada kata bersuku dua, dan yang mengaiJmi proses mo rfo fonemik 
adalah vokal yang terdapat pada suku kedua. 
Contoh : 

geghak : geghak-geghik 'gerak-gerik' 
deghak : deghak-deghik 'derak-derik' 

Selain itu , proses mo rfofon emik ini dapat pula te1 adi pada vokal yang ada di 
kedua su ku kata dasar. 
Contoh : bulak-balik 'bolak-balik' 

3.5.3 Bentuk Proses Morfofonemik 

Apabila diperhatikan contoh-contoh dan uraidn-uraian terdahulu, maka 
proses morfofonemik dapat dikategorikan ke dalam lima kelompok, yaitu : 
a penambahan fonem , 
b. penghilangan fonem, 
c penghilangan dan asimilasi fonem , 
d. perubahan fonem, dan 
e pergese ran fo nem, 
Penyaringan uraian tentang proses morfofonemik ini dilaku kan dengan cara 
mengelompokkan peristiwa yang sejenis, untuk kemudian menemukan hal­
hal yang merupakan syarat setiap bentuk peristiwa itu. 

3.5.3. 1 Penambahan Fonem 
Yang dimakdus dengan penambahan fonem 1dalah muncu lnya fonem 

baru sebagai a~ibat proses pengafiksasian atau reduplikasian bentuk dasar. 
Penambahan fonem yang terdapat dalam BR adalah sebagai berikut 
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a. Penambahan Fonem /ng/ 
Penambahan fonem /ng/ terjadi bila awalan paN- diikuti oleh bentuk da­

sar yang dimulai dcngan i'onem vokal a tau hentuk dasar yang t~rdiri dari satu 
suku kata. 
Cont oh : 

paN- + akit : pangakit 
paN- + ujan : pangujan 
paN- + nyuk : pangnyuk/pangenyuk 

b. Penambahan Fonem /y/ 

'pcngangkit ' 
'penghujan' 
'pember ian ' 

Penambahan fonem /y/ te1jadi bila bentuk dasar yang berakhir dengan 
fonem /i/ a tau /e/ diikuti oleh akhiran -an. 

c. Penambahan Fonem /w/ 
Penambahan fonern /w/ terjadi bila bentuk dasar yang herakh ir dengan 

fonem /u/ a tau /o/ diikuti oleh akhiran -an. 
Contoh : 

beli + -an beliyan belian' 
kele + -an keleyan 'kelihatan' 
abu + -an a bu wan 'abuan' 
tigo + -an tigowan 'tiga' 

d. Penambahan Fonem Awai Bentuk Dasar /s, d, m, I/ 
Pcnambahan fonem awal bentuk dasar /s, d, rn, 1/ terjadi bila bentuk dasar 

diulang dan pengulangannya berbentuk penambahan fonem awal bentuk 
Jasar dan sering disertai oleh fonem vokal suku pertama. 
Contoh : 

samo : 
diam 
minum : 
la mo 

sasamuan 
didiaman 
miminuman 
lalamoan 

3.5.3.2 Penghilangan Fonem 

'sama-sama 
'diam-diam' 
'minum-minum' 
'lama-lama' 

Penghilangan fonem terjadi pada beberapa peristiwa berikut. 

a. Penghilangan Fonem /a/ 
Perhitungan fonem /a/ terjadi bila awalan ba-, ta-, ka-, sa- diikuti oleh ben­

tuk dasar yang dimulai dengan fonem vokal. 
Contoh: 

ba- + ujan 
ta- + ighis 

bujan 
tighis 

'be rhujan' 
'teriris' 
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kadilan 'kea.h lan · 

seme ' see•nber' 

b. Penghilangan Fonem /i/ 
Pcnghtlangan fone111 /i/ terjadi bila awalan l ,_ diikuti oleh hen tuk dasar 

yang di111ulai dengan fonem vokal. 

Contoh 

di- + akit : dakit 'diangkat' 
di- + ulang : dulang 'di ulang' 

c. Penghilangan Fonem /a/ 
Fone111 /a/ pada sisipan -al-, -am-, dan -agh- S• mg lulang ata11 ditinggalkan 

kare na kecepatan bicara 

Cont oh 
talunyuk 
game ta 
gaghigi 

tlunyuk 
gmeta 
ghigi 

'te]UllJUk' 

'gemetar' 

'gerigi' 

3.5.3.3 Penghilangan dan Asimilasi Fonem 
Apa btla awalan maN- diikuti oleh benruk lasar yang d1mulai dcngan 

fonem lb/, /pf, /t/, /d/, /k/, /g/, /cf, /j/, dan /s/ •naka terjadi asumlasi antara 
awalan <lengan fonem tersebut sehingga kon son itu menjad i lulu h, dan re­

aksi fonem yang muncul adalah /m/, /n/, /ng/, ly/. Bunyi nasal yang diha­
silkan oleh asim ilasi ini dapa t diperhatikan p::ida kete rangan dan contoh beri­

kut. 

a. Asimilasi menghasilkan fonem / m/ 
Asim ilasi yang menghasilkan fonem /m/ terjadi bila bentuk dasar dimulai 

dengan fone m /b / dan /p/ 
Contoh 

maN- + buat 
maN- + pakai 

: muat 'memb ua t' 
: makai 'memal ai' 

b . Asimilasi menghasilkan fonem /n/ 
Asimilasi yang menghasilkan fonem /n/ terjad1 bila bentu k dasar dimulai 

dengan fonem /t/ dan fonem /d/. 
Contoh 

maN- + tanam 
maN- + denga 

nanam 'menanam' 
nenga ' mendengar ' 
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c. Asimilasi menghasilkan fonem /ng/ 
Asimilasi yang menghasilkan fonem /ng/ terjadi bila bentuk dasar dimu­

lai dengan fonem /k / dan fonem /g/ . 
Contoh : 

maN- + kebat ngebat ·mengikat' 

maN- + guting nguting "mcnggunting' 

d . Asimilasi menghasilkan fonem /ny/ 

Asimilasi ya ng menghasilkan fonem / ny / terjadi bila bentuk dasar dimulai 
dengan fonem /c/. /j /, dan /s/ 
Contoh: 

maN- + jemo 
maN- + celo 
maN- + sapu 

nyemo 
nyelo 

menjemur' 
'mencela' 

nyapu 'menyapu' 

N- pada paN- mempunyai penlaku yang sama dengan N- pada maN- . Jadi. 
awalan paN- yang diikuti oleh bentuk dasar yang dimulai dengan konsonan 

/h / . /p/ , / t /, /d/. /k /, /g/, /c/, /j/, dan /s/ menimbulkan reaksi fonem yang 
sama dengan reaksi yang ditimbulkan o leh awalan rnaN- Oleh karena itu, 

tidak perlu lagi diadakan pembicaraan khusus untuk awalan paN- ini. 

3.5.3.4 Perubahan Fonem 
Perubahan fonem dalam BR meliputi hal-hal berikut. 

a. Bila awalan maN- diikuti olch bentuk dasar yang dimulai fonem vokal 
atau diikuti oleh bentuk dasar bersuku satu, maka maN- berubah men­
ja di foncm /ng/ a tau /ng( e )/. 
Contoh 

maN- + apus 
rnaN- + uput 
maN- + nyuk 

ngapus 'menghapus· 
nguput ·merumput' 
ng(e)nyuk ' memberi' 

Bunyi /e/ pada /nge / seringjuga ditinggalkan dalam mengucapkannya. 

b. Dalam proses reduplikasi terdapat perubahan-perubahan fonem, yaitu : 

fonem /gh/ /t/ dalam ghama-tarna 'ramah-tamah' 

fonem /s/ : /m/ dalam sayur-rnayur 'sayur-mayur' 
fonem /s/ : /i/ dalam geghak-geghik 'gerak-gerik' 
fonem /o/ - /a/ : /a/ - / i/ dalam bolak-balik 'bolak-ba lik' 
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3.5.3 .S Pergeseran Fonem 
Pe rge\eran fonem ·sering te rjadi bila bentuk da~a r berakhir dcngan diftong 

/au / d ii kuti oleh akhi ran -an ata u -i 
Contoh /au/ kacau + -i kaca-wi 

/ai / pakai + -an · paka-yan 

3.6 Fungsi dan Arti lmbuhan 

'kacai' 
'pakayan' 

Penggab ungan sebuah imbuhan de11gan suatu kata dasa r memben tuk se­

buah ka ta Jad ian dengan jenis dan arll yang bia anya berbeda dengan kata 
Jasar itu send iri. 

Bila diperhatikan kata tulis 'tulis' pada kata : 

nu/is 
ditulis 
tulisan 

'me nulis' 
'dit ulis' 
'tulisan' 

terlihat bahwa awalan maN- pada nu/is membuat kata ini menja di kata kerja 
aktif, sedangkan awalan di- pada kata ditu/is mer' buat kata ini menjadi kata 
kerja pasif, dan akJliran -an pada tulisan membua kata i111 menjadi kata ben­
da (hasil me nulis). Dengan demikian, dapat dikat kan bahwa imbuhan mem­
punyai tugas yang produktif dalam menempatk m kata jadian pada kelas 
gramat ika Di samping tugas yang dipikulnya, in huhan mempunya i potensi 
pula dalam memberi arti barn pada kata jadian . -:cara semantis imbuhan itu 
~endtr i ttdak berd iri sendiri kecuali bila diletakkan pada kata dasar. 

Dalam BR fungsi imbuhan mempunyai hubungan yang e rat dengan arti 
unbuhan sehingga pemerian fu ngsi dan arti imbuhan dibicarakan secara 
bersam a. 

3.6. I Awalan maN-
Fungst dan ar ti awalan maN- adalah sebagai ber kut. 

a. maN- + kj 
I) Fungsi 

Artl 
Contoh 

kj aktif transitif 
menge rjakan yang disebut ben tu k. dasar. 
maN- + beli meli 'membeli' 
maN- + suap nyuap 'menyuap' 
maN- + kighim ngighim 'mengirim ' 

maN- + ighis ngighis ' mengiris' 
maN- + tutus nutus 'menutus 
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2) Fungsi kj aktif intransitif 

Ar ti mengerjakan yang disebut bentuk dasar. 

Con toh maN- + tangis nangis menangis' 

maN- + lupat malupat 'melompat' 

maN- + selam nyelam ' rnenyelam' 

maN- + omel ngomel men go me I' 
maN- + ghaung maghaung 'meraung' 

b. maN-+bd 
Fungsi kj 

Arti 
I) menjadi 

Cont oh maN + emun ngemun mengembun 
maN- + batu ma tu rnenjadi seperti batu 

, 

maN- + kuli nguli 'menjadi kuli' 

maN- + sabut nyabut 'menjadi sabut' 

2) ban yak ~eperti : 
Contoh maN- + semut nyemut 'bnayak seperti semuf 

maN- + gunung ngunung seperti gunung 
maN- + anka sungai : nganak sungai · seperti anak sungai' 
maN- hukit mu kit 'banyak seperti bukit' 

3) rncnggunakan 

Contoh maN + sapu nyapu 'menyapu' 
maN- + kapak ngapak 'rncngapak' 

maN- + pacing macing rnemancing 

maN- + jato nyalo menjala' 
maN- + cakol nyakol mencangkul' 

4) me 111 be ri 
Contoh maN- + kapo ngapo ' menga pur' 

maN- + a tap ngatap mengatap' 
maN- + paga mag a memagar 

, 

maN- + patok matok 'mematok' 
maN- + cet ngecet 'mengecat' 

5) membuang 
Contoh maN- + uput nguput 'merumput' 

maN- + sisik nyisik 'menyisik' 
maN- + bu/ui mului 'membului' 
maN- + kuliti ngu/iti ' menguliti' 



6) membua t 

Cont oh 

7) mcm mum 

Con toh 

c maN- + sf 
Fungsi 

Arti 

Contoh 

d . maN-+ bil 

Fungsi 

Arti 

Cont oh 

maN- + gulai 
maN- + samal 
maN- + sayur 
maN- + pinang 

maN- + kopi 
maN- + bigh 
maN- + te 

kj aktif intransitif 

menjadi 

maN- + puti 
maN- + paghak 
maN- + tuo 
maN- + kecek 
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ngulai 
nyamal 
nyayur 
minang 

ngopi 
ngebigh 
ngete 

mu ti 
maghak 
nuo 
ngecek 

nigo 
nu ju 

menggulai ' 

mcnyambal ' 

mcnyayur 

memindan g 

minum kop1' 

'minu m bir ' 

minum teh 

'memutih' 

' mendekati' 

'menua' 

'mengecil' 

kj aktif intransitif 

memperingati hari ke 

maN- + tigo 
maN- + tuju 
maN- + pat pulu ngepat pu/uh 

'meniga ' 

'menujuh' 

'mengempat 

maN- + saghatus nyaghatu 

3.6.2 Awalan ba-
Fungsi dan arti awalan ba- adalah sebagai berikut . 

a. ba- + kj 
F ungsi 

Ar ti 

. kj aktif intransitif 

I) dalam keadaan : 

Contoh : ba- + main 
ba- + laghai 
ba- + cuku 
ba- + jalan 

bamain 
balaghai 
bacuku 
bajalan 

puluh ' 

'menyera tus' 

' bermain' 

' berlari '. 

' bercukur' 

' berjualan' 
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2) mcngcndarai a tau na iJ... 

Con toh ba- + spu baspu 'berkcrc ta api' 

ba- + kgheto bakgheto 'berscpeua · 

ba- + mobil bamobil 'bermobil' 

ba- + kudo bakudo 'berkuda · 

3) 111emangg1l 

Contoh ba- + bapak babapak 'bcrayah · 

ba- + inuk binuk 'beribu' 
ba- + bibik habibik 'be rbibi' 

ba- + mamang hamanumg 'bermamak · 

-l) me ma J...a i 
Contoh : ba- + baju babaju 'berbaju' 

ba- + sewet base wet 'berkain' 

ba- + sepatu basepatu 'hersepa tu · 

ba- + ca la no bacalano 'hercelana' 

~) Jalam keauaan 

Contoh : ba- + paku bapaku 'be rpaku' 

ba- + aya bay a 'berair' 

ba- + dau11 badaun 'berdaun' 

ba- + gulo bagulo 'bergula · 

6) mengusahakan 

Cllntoh : ba- + umo bu mo 'bersawah' 
ba- + kebon bakebon 'herkebun 

7) Jala111 keadaan Jikenai 
Contoh : ba- + ujan bujan 'berhujan · 

ba- + abu babu 'berbau' 
ba- + lupu balupu 'berlumpur' 
ba- + a tap batap 'beratap' 

8) mengeluarkan atau melahirkan 

Contoh: 
ba- + anak ' banak 'beranak' 

ba- + luda baluda 'be rludah' 

ba- + pelu bapelu 'berpeluh' 

ba + suagho basuagho 'bersuara 

ba- + siul basiul 'beri;iul' 
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9) mernclihara 
Con toh : ba- + ayam 

ba- + sapi_ 
bayam 'her a yam' 
basapi 'bersapi ' 

b. ba- + sf 
Fungs1 
Arti 
Conto h 

c. ba- + bit 
Fungs1 
Arti 
Conto h 

ba- + kambing : 
ba- + bughung : 

bakambing 'berkambing' 
babughung 'berburung' 

kj aktif intransitif 
mengalami/dala m keadaan 
ba- + dingin badingin 
ba- + panas bapanas 
ba- + kelam bake/am 

kj aktif intransitif 

'J rdingin ' 
'hc:r panas' 
'h•rgelap' 

berada dalam kumpulan yang terJi ri dari 
ba- + duo baduo 'berdua' 
ba- + tigo 
ba- + pat 
ba- + limo 

batigo 
bapat 
balimo 

'bertiga ' 
'berempat' 
' be rlima' 

3.6.3 Awalan ta-
Fungsi dan arti awalan ta- adalah sebagai beriku1 

a. ta- + kj 
Fungsi : kj pasif 
Ar ti 
I) menyatakan hasil perbuatan atau aspek perfekt if. 

Contoh : ta- + jual tajual erjual' 
ta- + makan tamakan ermakan' 
ta- + baco tabaco te rbaca ' 
ta- + beli tabeli erbeli' 

2) tiba-tiba berada dalam kedudukan 
Con toh : ta- + duduk taduduk erduduk' 

ta- + ti<iu tati<iu tertidur' 
ta- + bagheng: tabagheng te rbaring' 
ta- + kapa takapa terkapar' 

3) menyatakan kesanggupan 
Contoh : ta- + akit takit erangkat ' 

ta- + beli tabeli er be Ii' 



ta- + cabut 
ta- + uno 
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tacabur 
' tuno 

4) 111clakuk<1n <lengan t idak seng<1ja 
Contoh ta- + kele takele 

ta- + denga 
ta- + sepalt 
ta- + jatu 

tadenga 
tasepak 
tajatuh 

b. ta- + bd 

c. 

Fungsi 
Arti 

kj aktif intransitif 

I) menyatakan hasil perbuatan 
Cont oh . ta- + atap 

ta- + kapo 
ta- + gama 
ta- + sughat 

ta tap 
takapo 
tagama 
tasughat 

2) melakukan dengan ti<lak sengaja 
Contoh : ta- + guting taguting 

3) sampai ke 
Contoh : 

ta + sf 
Fungs1 
Arti 
Contoh 

ta- + paku tapaku 
ta- + 
ta- + 

ta- + 
ta- + 
ta- + 
ta- + 

sf 
paling 
ta- + 
ta- + 
ta- + 
ta- + 

kuci 
sapu 

daging 
tu fang 
aka 
keglzak 

penek 
jau 
paghak 
jat 

takuci 
tasapu 

radaging 
tatulang 
taka 
takeghak 

tapenek 
tajau 
tapaghak 
tajat 

3.6.4 Awalan di-

'tercahut · 
'terbawa' 

'ter lihat ' 
'ter<lengar· 
'terscpak' 
.terjauh' 

teratap' 
'tcrkap ur ' 
'te rgambar' 
'tersurat' 

'tergu nting' 
'terpaku' 
'terkunci' 
'tersapu' 

' te r<lagin g· 
'tertulang' 
'te rakar' 
'terkerak' 

'terpendek' 
'terjauh' 
'terdekat ' 
'terjahat' 

Fungsi clan arti awalan di- adalah sebagai berikut. 
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a. di-+ kj 

Fungs1 kj pas1I 

Arti dikenai pcrbuatan 

Cont oh di- + tutus ditutus J ipukul' 

di- + a kit dakit liangkat 

di- + makan dimakan l1 maka11 

di- + ghenam dighenam J1 rendam' 

b. di- + bd 
Fungsi kj pasif 

A1ti dikenai perbuatan 

Con t oh di- + kapo dikapo l! kapur 

di- + sapu disapu lisapu 

di- + gu/ai digulai J1gulai' 

di- + guting diguting igunting' 
C. di- + sf 

Fungsi kj pasif 

Ar ti menjadi 

Con toh di- + kecekke dikecekke .li kecilkan 

di- + lemutke dilemutke dilembutkan 

di- + jauke dijauke lijauhkan 

di- + paghakke: dipaghakke 'dtdekatkan' 

3.6.5 Awalan ka-

Fungsi da n arti awalan ka- adalah sebagai berikut 

a. ka- + sf 

Fungsi bd 

Arti 
Contoh 

yang di/yang dijadikan 

ka- + tuo katuo 
ka- + kase kakase 
ka- + nak kanak 

b. ka- + bit 
Arti 

I ) tingka tan/urutan 
Cont oh. 

ka- + duo 
ka- + tigo 
ka- + pat 
ka- + limo 

kaduo 
katigo 
kapat 
kalimo 

'ke tua ' 

· ekasih' 

'J.:ehendak/keingman' 

'kedua ' 
'k.,t iga ' 

'keempat ' 

'kdima' 



2) kumpulan 
Contoh : ka- + nam 

ka- + sapulu 
ka- + sagathus 
ka- + salawe 

3.6.6 Awalan paN-
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kanam 
kasapulu 
kasaghatus 
kasalawe 

'keenam' 
'kesepuluh · 
'keseratus' 
'kedua puluh lima' 

Fungsid dan art i awalan paN- adalah scbagai berikut. 

a. 1>aN- + kj 
Fungsi : bd 
Arti 
I ) a lat unt uk 111engcrjakan 

Contnh : paN- + cuku panyuku pencukur 
paN- + akit pangakit pcngangkat · 
paN- + jait panyait 'penjahit' 
paN- + uku panguku pengukur 

2) suka mcngerjakan 
Contnh : paN- + tidu panidu 'pen idu r 

paN- + jalan pajalan pejalan 
paN- + main pamain pemain 
paN- + rnaling pamaling pencuri 

3) orang yang mengcrjakan 
Contoh : paN- + beli pameli pembeli' 

paN- + maka11 pamakan pemakan 
paN- + aja pangaja ' pengajar 
paN- + tu/is panulis 'pen ulis' 

b. paN- + bd 
Fungsi bd 
Arti alat 
Contoh paN- + guting panguti11g 'penggunting' 

paN- + sapu panyapu 'penyapu' 
paN- + cet pangecer 'pengecat' 

c. paN- + sf 
Fungsi : bd 
Arti 
I) suka dengan 

Contoh : paN- + manes pamanes 'pemanis' 
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paN- + pail pa ma it pemah11 
paN- + ma sin pamasin pe111asm 
paN- + peJas pa me,/ as pe111edas 

2) 111 crn1n1n} ai sifat 
C'u 111 oh paN- + mabok pamabok pemabuk' 

paN + ma las pamalas 'pemalas' 
paN + seJe panyeJe penyedih' 
paN- + lupo palupo pelupa · 

3) a lat 
Con t1>h paN + puti pamuti pemutih' 

paN- + lemut palemut ' pelembut' 
paN- + abang pangabang pemerah' 
paN- + lekat palekat pe lekat' 

3. 6.7 Awalan sa-
Fungsi Jan arti awalan sa- adalah sebagai berikut 

a sa- + kj 

Fungsi kJ aktif transitif 
Arti 
1 ) bers<1ma-sama 

Contoh . sa- + makan samakan ~emakan ' 

sa- + tidu satidu set idur' 
sa- + minum saminum seminum 
sa- + tika satika se tikar 

2) men yatakan satu /satu kali 
C'ontoh sa- + baghis sabaghis sebaris' 

sa- + kebat sakebat seikat' 
sa- + ighes sigh es seiris' 
sa- + gigit sagigit segigit ' 

b. sa- + bd 
Fungsi bd 
Arti 
I) menyata kan satu 

Contoh : sa- + pighing sapighing ;epiring' 
sa- + cake sacake secangkir' 
sa- + kaghong sakaghong sekarung' 
sa- + suap sasuap sesuap' 
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2) menyatakan sama 
Contoh : sa- + nasip sanasip 

sa- + inuk sinuk 
sa- + bapak sabapak 
sa- + umu sumu 

3) menyatakan semua/seluruh 
Contoh : sa- + dusun sadusun 

sa- + mobil samobil 
sa- + uma suma 
sa- + gudang sagudang 

4) sebanyak (men ya takan banyak) 
Contoh sa- + bakul sabakul 

sa- + makuk samakuk 
sa- + kaglling sakaghong 
sa- + supit saSl.lpit 

c. sa- + sf 
Fungsi 
Arti 
Cont oh 

sf dalam tingkat perbandingau 
menyatakan sama 
sa- + banyak 
sa- + kecek 
sa- + puti 
sa- + penek 

3.6.8 Akhiran -an 

sabanyak 
sakecek 
saputi 
sapenek 

senasib' 
seibu' 
sebapak' 
seumur 

sedusun 
'scmobil' 
seru mah· 
segudang 

sebakul' 
scmangkuk' 
sekarung 
sesu m pit' 

'sebanyak' 
'sekecil' 
'seput ih' 
'sependek' 

Fungsi dan arti akhiran -an adalah sebagai berikut. 

a. kj + -an 
Fungsi bd 
Arti 
I) yang di 

Contoh : makan + -an makanan 'makanan 
minum + -an minuman minuman 
simpan + -an simpanan 'simpanan ' 
jual + -an jualan 'jualan' 

2) tempat 
Contoh : kughung + -an kughungan 'kurungan 

kubu + -an kubughan 'kuburan' 
simpan + -an simpanan 'simpanan 
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3) hasil 
Contoh . jemo + -an jemoghan 'jemuran 

basu + -an basuan ' basuhan' 

gulung + -an gulwzgan gulungan' 

tulis + -an tulisan ' tulisan 

4) alat 

Co11 to h saghing + -an saghingan saringan 
gatung + -an gatungan gantungan ' 

usung + -an usungan usungan' 

pikul + -an pikulan pikulan' 

5 ) cara mengerjakan 
Con tn h · jait + -an jaitan jahitan 

samung + -an samungan sambungan 
gulung + -an gulungan 'gulungan' 
gama + -an gamaghan 'gambaran' 

6) kumpulan 

Contoh : bag hes + -an baghesan ' barisan' 

lipat + -an lipatan ' lipatan 

ongok + -an ongokan ' onggo kan 

b. bd + -a n 

Fungs1 bd 

Arti 
I) Tia p· tiap 

Con toh · ughai + -an aghaian 'harian ' 
bu/an + -an bulanan ' bulanan' 
kilo + -an kiloan' ' kiloan' 
taun + -an taunan ' tahunan' 

2 ) Fungs1 sf 

Art 1 menyatakan keadaan 
Con t o h uput + -an uputan rumputan' 

batu + -an batuan batuan' 
kogheng + -an koghengan ' kudisan' 
ulat + -an ulatan ulatan' 
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c. bil + -an 
Fungsi sf 
Arti 
I) bernilai 

Contoh : pulu + -an puluan puluhan 
ghatus + -an ghatusa11 ratusan 
ghibu + -an gribuan 'ribuan' 
!awe + -an la wean 'dua puluh limaan' 

2) berjumlah sebanyak 
(\rntoh : duo + -an duoan 'cluaan' 

ti go + -an tigoan 'ugaan 
limo + -an . : limo an 'limaan · 

pat + -an pa tan 'keempat 

3.6.9 Akhiran -i 
l·ungs1 Jan arti akhiran -i aJalah sebagai herikut. 

a. kj + -i 
1--ungsi : kj pasif 
Arti 
I) dikerjakan Jengan bcrulang-ulang 

Contnh : tutus + -i tutusi pukuli ' 
go co + -i gocoi "tinjui' 
apus + -i apusi 'hapus1 ' 
tulis + -i tulisi 'tulisi' 

2) menyatakan seluruhnya 
C'ontoh : a kit + -i akiti angkati' 

ju al + -i juali 'juali' 
makan + -i makani 'rnakani' 
gulung + -i gulungi gulungi' 

3) mernberi rntekanan 
Contoh : peke + -i pekei 'pikiri' 

kughung + -i kughungi 'kurungi' 
basu + -i basui 'basuhi' 
pin yak + -i pinyaki pijaki' 
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b bd + -i 
h1ng:-i kj pasif 

A1t1 
I ) 111e111 hc11/memakai 

Contoh · sewet + -i seweti kami' 

gelang + -i gelangi gelang1' 

kalung + -i kalungi kalungi' 
batu + -i batui batui' 

2) membuang 

Contoh : uput + -i uputi rumputi' 

kulit + -i kuliti kulit i' 

bulu + -i bului bului' 

3) d it akari dengan 

Cont oh : eating + -i catingi cantingi' 

kaleng + -i kalengi kalengi' 

makuk + -i makuki mangkuki' 

pighing + -i pighingi piringi ' 

4) dipangg1l dengan panggilan 
Contoh · bapak + -i bapaki d ipanggil dengan 

inuk -i inuki Janggilan bapak) 

inuk + -i inuki d ipanggil edengan 
rnnggilan ibu) 

nenek + -i neneki lipanggil dengan 

anggilan nenek) 
adik + -i adiki dipanggil dengan 

anggilan adik ) 

5) dijad1kan tem pat 
Co ntoh · uma + -i umai Jijadikan ruma h' 

waghung + -i waghungi hjadikan warung' 
kebon + -i keboni Jijadikan keb un' 

umo + -i umoi lijadikan sawah' 

6) mencari denga n menggunakan 
Co ntoh : ja/o + -i jaloi ,alai' 

pacing + -i pacingi oancingi' 
jaghing + -i jaghingi 1a ringi' 
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7) a jar 

Contoh : gughu + -i gughui gurui' 

nasiat + -i nasiati nasihati' 

kato + -i katoi 'katai' 

caghito + -i caghitoi ceritai' 

c. sf + -I 

Fungsi kj pasi f 
Ar ti 
I ) memhuat _1aJi 

Co11toh: a bang + -i abangi me rah i' 

al us + -i alusi ' halusi' 
jau + -i jaui 'jauhi ' 
itam + -i itami 'hitami' 

2) me11a111bah 
Co nt uh : gede + -i gedei 'besarkan · 

pan yang + -i panyangi ' panjangi' 
pa11as + -i palUlsi panasi' 
liba + -i libai ' lcban' 

3) mengura ngi 

C'ontoh : kecek + -i keceki ' kecili' 
pellek + -i peneki pendeki ' 
dingin + -i dingini 'dingini' 
lemut + -i lemuti ' lembuti' 

3.6. l 0 Akhiran -ke 
Fungsi dan arti ak.11iran -ke adalah sebagai berikut. 

a. kj + -ke 
Fungsi : kj aktif 

AJti 

I) mengerjakan untuk 

Contoh : buat + -ke buatke 'buatkan' 

baco + -ke bacoke 'bacakan' 
bukak + -ke bukakke 'bukakan' 
amik + -ke amikke 'ambilkan' 



2) mcnghaluskan penntah 
Cont uh akit + -ke 

pegang + -ke 
ulang + -ke 
jual + -ke 

1) 111e111bua t jadi 
Contoh gatung + -ke 

tanam + -ke 
gulung + -ke 
kughung+ -ke 

4) me manggil panggilan 
Contoh : bapak 

inuk 
bibik 
nenek 

+ -ke 
+ -ke 
+ -ke 
+ -ke 
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akitke angkatkan 
pegangke pegangkan 
ulangke 'ulangkan 
jualke '.i ualkan ' 

gatungke gantungkan 
tanamke tanamkan 

, 

gulungke gulungkan' 
kughungke kurungkan 

bapakke 
inukke 
bibikke 
nenekke 

{m manggil bapak) 
(memanggil ibu ) 
(m .:manggil bibik ) 
(m manggil nenek ) 

3.6.11 Sisipan -al-, -am-, dan -agh-
Ke tiga macam sisipan ini secara morfosintaks1s tidak mempunyai fungsi 

:1pa-apa kare na penyisipannya kepada bentuk dasar tidak mengubah golongan 

atau jems dari bentuk dasar itu sendiri . Secara n or foseman tis kecuali s1sip­
an -al-, biasanya sisipan-sisipan ini dapat membe 1 arti baru kepada bentuk 
Jasar. yang berarti 'menyatakan banyak/be rulang-1 lang .' 
Co ntoh: -am- gughu gamughu 'gernuru h' 

-am- geghicing gamaghicing 'gemerincing ' 

-agh- + gigi gaghigi 'gerigi' 
-agh- + getak gaghetak 'gertak ' 

3.6.12 Imbuhan Terpisah (Konfiks) ka- ... -an 
Fungsi dan arti konfiks ka- ... -an adalah sebaga1 berikut. 

a. ka- + kj + -an 
Fungsi kj pasif 
Arti dapat di 

Contoh ka- + kele + -an kakelea1 'kelihatan 

ka- + dengan + -an kadengaghan 'kedengaran' 

ka- + lupat + -an kalupatan 'kelompatan' 

ka- + akit + -an kakitan 'dapat diangkat' 



88 

b. Ka- + kj + -an 
Fungsi bd 
Ar ti rnenyatakan keadaan 
Contoh ka- + id up + -an kidupan 'kehidupan' 

ka- + duduk + -an kadudukan 'kedudukan' 

ka- + pegi + -an kapegian 'kepergian' 

ka- + datang + -an kadatangan 'kedatangan' 

c. ka- + bd + -an 
Fungsi kj pasif 
Arti 
I ) dikenai oleh 

Contoh : ka- + ujan + -(111 kujanan 'kchujanan' 
!ta- + ghacun + -an kaghacunan 'keracunan ' 

ka- + panas + -an kapanasan 'kepanasan 

ka- + abu + -an kabuan 'keabuan' 

2) terlalu / lcwat waktu 
Conto h : ka- + ma/am + -an kamalaman 'kernalarnan' 

ka- + siang + -an kasiangan 'kesiangan' 

ka- + pagi + -an kapagian 'kepagian' 

ka- + petang + -an kapetangan 'kepetangan' 

d . ka- + sf + -an 
Fungsi kj pasif 
Arti rnenderita atau dikenai 

Contoh ka- + pa it + -an kapaitan 'kepahitan' 

ka- + dingin + -an kadinginan 'kedinginan' 

ka- + sakit + -an kasakitan 'kesa ki tan' 

ka- + aus + -an kausan 'kehausan 

e . ka- + sf + -an 
Fungsi sf 
Arti 
I) terlalu 

Contoh ka- + manes + -an kamanesan 'kemanisan ' 

ka- + penek + -an kapenekan 'kependekatan' 

ka- + jau + -an kajauan 'kejauhan' 

ka- + panyang+ -an kapanyangan 'kepanjangan' 
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2) dalam keadaan 
Contoh : ka- + utung + -an 

ka- + kenyang + -an 
ka- + panas + -an 
ka- + Lapa + -an 

ku tun!{an 'keun tungan' 
kaken vangan 'kekenyangan ' 
kapanasan 'kepanasan' 
kalapaghan 'ke laparan 

~) mempunya1 seperti yang tersebut pada kata L.asar 
Contoh : ka- + idup + -an kidupan 'kehidupan' 

'kesalahan · 
'ke lebihan · 

ka- + salah + -an kasala 'ian 
ka- + lebi + -an kaleb1an 
ka- + sayang + -an kasayangan 'kesayangan' 

3.6 . 13 Konfiks paN- ... -an 
Fungsi dan arti konfiks paN- .. . -an adalah sebaga1 berikut. 

a. paN- + kj + -an 
Fungs1 bd 
Arti 

1) tempat 

Contoh paN- + pegang + -an pamegangan 'tempat 
berpegang 

paN- + jemo + -an panyemoghan ' tempat 

menje rnr 
paN + basu + -an pamasuan 'tern pat 

paN- + ighes + -an 

2) has1l pekerjaan 
Contoh :PAN + jual + 

paN- + taghib + 
paN- + beli + 
paN- + tulis + 

3) sesuatu yang di 
Contoh: paN- + main + -an 

paN- + nyuk + -an 
paN- + bangon + -an 
paN- + dapek + -an 

membasuh' 

pangighesan 'tempat mengiris' 

-an panjualan 'penjualan' 
-an panaghikan 'penarikan' 
-an pame:1an 'pem belian' 
-an pameiian 'penulisan · 

pamaina, 
pangeny' 'kan 
pamangc ian 
panapekan 

'pe rmainan' 
'pemberian' 
'pembangunan 
'pendapatan' 



4) cara melakukan 

C'ontoh: paN- + 
paN- + 
paN- + 
paN- + 

b. paN- + bd + -an 
Fungsi bd 

a111 

I ) cara mengerjakan 

C'ontoh paN- + 
paN- + 
paN- + 
paN- + 

~) cara bc1usaha 

Contoh paN- + 
paN- + 
paN- + 

c. paN- + sf + -an 

Fungsi bd 

Alli 

I) Tempat 

pakai + 
gitai + 
pasang + 
uku + 

kapo 
guting 

sapu 
paga 

tani 
kebon 
dagang 

Contoh · paN- + adil 
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-an pamakaian pemakaian 
-an pangitaian penggantian' 
-an pamasangan 

, 
pemasangan 

-an pangukughan pengukuran 

+ -an pangapoghan cara mengapur ' 
+ -an pangutingan cat a menggunting ' 
+ -an panyapuan cara menyapu ' 

+ -an pamagaghan cara memagar 

+ -an patanian pertanian' 
+ -an pakebonan perkebunan 
+ -an padagangan perdagangan' 

+ -an · pangadilan 'pengadilan ' 

Dalam korpus hanya terdapat dua buah cont oh pe111aka1an konfiks jenis 

ini. 

2) basil melakukan atau ha! 
Contoh : paN- + idup + 

paN- + da/am + 
paN- + pinggi + 

paN- + itam + 

3.6.14 Konfiks ba- ... -an 

-an 
-an 
-an 

-an 

pangidupan 
panalaman 
paninggian 

pangitaman 

Fungsi dan arti konfiks ba- ... -an adalah sebagai berikut. 

a. ba- + kj + -an 
Fungsi kj aktif 

Ar ti 

'penghidupan' 
'pendalaman ' 
'hasil mening­

gikan' 
'hasil menghi­

tamkan' 
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I ) saling melakukan/berbalasan 
Contoh : ba- + bisik + -an 

ba- + bunu + -an 
ba- + pegang + -an 
ba- + gocu + -an 

bahisikan 'berbisikan' 

bal>unuha11 'berbunuhan 

bapega11gan 'berpegangan · 
bag1 coan 'bertinjuan 

2) d1kerjakan serentak oleh rnasing-masing 
C'o ntoh . ba- + laghai + -an balaghaian 'berlarian' 

'bertangisan' 
'bercarian' 

"bergantungan 

ba- + tangis + -an bat1 ngisan 
ba- + caghi + -an bac. ghian 
ba- + gatung + . -an bagatungan 

b. ba- + sf + -an 
Fungs1 

Ar ti 
l) sampai 

Contoh 

2) sallng 

kj aktif 

ba- + abis + -an 
ba- + acu + -an 

Contoh : ba- + magha + -an 
ba- + sayang + -an 

3) hampir sama 
Contoh ba- + puti + -an 

ba- + a bang + -an 
ba- + it am + -an 
ba- + koneng+ -an 

4) mcnyatakan jarak 

Cunto h ha + jau + -an 
ha- + paghak + -an 

banisan 'sampai habis' 
ba ·ughan 'berhancuran' 

bamagahan 'bermarahan ' 

ba.:ayangan 'bersaya ngan' 

ba •utian 'harnpir semua putih · 

ba· angan 'hampir esmua merah ' 

b11.1man 'hampir semua hitam' 

bakonengan 'harnpir semua kuning' 

ba1auan 'jaraknya jauh' 
bapaghakan 'jaraknya dekat' · 

Khusus untuk a, b, dan d di atas tim tidak <lapa melengka pi contoh-contoh­
nya sampai 4 buah karena hanya 2 buah contoh untuk masing-masing yang 
dapat ditemukan tim. Demikian juga halnya cont1 '1 lain dalam uraian ini. 

3.7 Jenis Kata 

Ya ng dimaksud dengan jenis kata adalah penggo longan kata yang didasar­
kan pada sifat atau perilakunya dalam frase atau kalimat sehingga kata yang 
mempun yai sifat dan perilaku yang sama dapat d kelompokkan menjadi satu 
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golongan kata. Jadi, penentuan jenis sebuah kata dapat ditilik dari keduduk­
annya dalam kriteria gramatis . Kemudian, yang dimaksud dengan kata adalah 
suatu bentuk bebas yang paling kecil. Dalam BR kata dapat digolongkan se­
hagai berikut. 
a) kata nominal , 
b) kata partikel , dan 
c) kata adjektival. 

3.7.l Kata Nominal 
Yang dimaksud dengan kata nominal adalah semua kata yang dapat men­

duduki fungsi sebagai objek dalam kalimat dan kalau kata itu dinegatifkan , 
maka dinega tifkan dengan kan 'b ukan ', misalnya, kan iwak 'hukan ikan'. 
ka11 nyo 'bukan dia', dan kan limo 'bukan lima'. Golongan kata nominal ini 
dapat pula dibagi menjadi tiga golongan , yaitu. 
a) kata henda, 
h) kata ganti, dan 
c) kata bilangan 

3.7.l .l Kata Benda 
Yang dimaksud dengan kata benda adalah kata nominal yang dapat dida­

hului oleh kata bilangan duo 'dua', tigo 'tiga', limo 'lima' dan seterusnya, baik 
diikuti kata penunjuk satuan atau tidak . Dalam hubungannya dengan kata 
penunjuk satuan, kata benda dapat pula dihedakan sebagai berikut . 

a. Kata Benda Manusiawi 
Kata benda jenis ini menggunakan ughang 'orang' sebagai penunjuk satuan. 

Misalnya : 
umak 'ibu 
kulup 'kakak' 
bapak 'bapak' 
bini 'istri' 

b. Kata Benda Hewani 
Kata benda jenis ini menggunakan ikok 'ekor' sebagai kata penunjuk sa­

tuan. 
Misalnya : 

a yam 'a yarn 
kebau 'kerbau' 
iwak 'ikan' 
kucing 'kucing' 



93 

c. Kata Benda Lain 
Kata benda lain yang tidak mempergunakan ughang 'orang ' dan ikok 'ekor ' 

sebaga i kata penunjuk satuan. 
Misaln ya : 

uma 
baju 
kgheto 
sepatu 

3.7 .1.2 Kata Ganti 

'rumah ' 
'baju' 

'sepeda' 
'sepatu' 

Yang dimaksud dengan kata ganti adalah bta nominal yang tidak dida­
hului oleh kata bilangan dan juga tidak dapat di1 kuti oleh penentu . Kata ganti 
ini meliputi sebagai berikut. 

a. Kata Gan ti Orang. 
Kata ganti o rang dapat diamati dalam tabel b~ ikut. 

TABEL 
KATA GANT! ORANG 

Kata Ganti 
Orang Subjektif Objektif Poses1f I Posesif II 

J tunggal ku ku ku punyo ku 
'saya' 'saya' 'saya punya saya' 

l jamak kito kito kito punyo kito 
' kita ' 'kita' 'kit a 'pu nya kita' 

ll tunggal kamu galo- kamu galo- kamu galo- punyo kau 
'engkau' engkau' 'engkau' 'punya engkau ' 

ll jamak kamugalo- kamu galo- kamu galo- punyokamu 
ga/o galo galo galo-galo 
' kamu semua' 'kamu 'kam ' kepunyaan ka-

'semua' semu mu sekalian' 

Lil tu nggal nyo nyo nyo punyo nyo 
'dia' 'dia' 'dia' 'kepunyaan dia' 

Ill jamak ghaban tu ghaban tu ghaban tu punyo ghaban tu 
'mereka '. 'mereka' 'mereka' 'kepunyaan 

mereka' 
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Schubungan dengan kata ganti ini, ada beberapa ha! yang perlu diperhatikan 
yaitu: 
I) kata ganti orang Ill tunggal selain dari nyo 'dia' dipakai juga nye atau dio 

dengan arti yang sama. Akan tetapi, penutur BR lebih cenderung me­
makai nyo dibandingkan dengan kata lainnya. 

2) untuk rnenyatakan posesif I bagi kata ganti orang 111 tunggal selain nyo 
'dia' dipakai pula e atau nye dengan arti yang sa1m . 
Contoh: umanyo 'ru mahnya' 

umae 'rumahnya. 
umanye 'rumahnya ' 

b. Kata Ganti Mandiri atau Retleksif 
Kata gami jenis irn dinyatakan dengan menggunakan dewek atau sughang 
'sendiri'. 

Contoh aku dewek 'saya sendin' 
nyo dewek 'dia sendiri ' 
kau sughang 'engkau sendiri' 

Dewek 'scndiri' dipakaijuga di belakang kata ganti 1arnak seperti 
kami dewek 'kami sendiri' 
kamu dewek 'engkau sendiri' 

Untuk menyatakan arti dewek dipakai dalam bentuk : 
I) Dek-dewek: 'Sendirian' 

Contoh : Awak dak bani mon dek dewek. 
'Aku tidak berani kalau sendirian .' 

2) Dewean Bani dak kau ke situ dewean bae' 
'Beranikah kau ke situ sendirian? 

3 l Dewek-dewek sama dengan dek dewek 
Contoh : Mon dewek-dewek bae dak kolokaknyo bani. 

'Kalau sendirian saja tak mungkin berani.' 

c. Kata Ganti Penunjuk 
Kata ganti penunjuk dinyatakan dengan ko 'ini' dan tu 'itu ', ko dalam 

ucapan tertentu (yang bernada marah/kesal) maka ko dapat menjadi seko 
dan steko. 
Contoh: seko bukan? 

sekoko bukan? 
steko bukan? 

agak lembut 
agak keras 
yang paling keras 
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Sehaliknya. untuk menyatakan yang jauh dari ('Clllbicara dipakai tu 'itu'. 
dan setutu '1tu' . 
tu 'itu' 

setutu 'n u 

nyang tu punyo kau 
'yang it u kepunyaan engkau' 

setutu nyok kawan la 
'itu kepunyaan kami ' 

d. Kata Ganti Kata Benda 

Kata ganti ko 'ini' dan tu 'itu' selain berfungs1 sebagai kata ganti penun­

juk juga ber fungsi sebagai kata ganti kata benda. 
( ontoh : ko punyonyo 'itu kepunyaan dia ' 

tu punyonyo 'i tu kepunyaan dia ' 

3 .7 .1 .3 Kata Bilangan 

Kata b ila ngan adalah kata yang dapat berkelom >ok denga n kata penunjuk 

satuan, a tau membentuk frase dengan kata benda . 

C'ontoh Nyo makan limo ijek 'Dia makan lima b uah' 

Aku ngamik sijek 'Aku mengamb t satu. ' 

3 . 7 .2 Kata Adjektival 

Ka ta aJ1 ektival ad a I ah kata yang tak dapat me '1duduki fungsi objek dan 

kalau din egatifkan dengan dak ' tidak 'atau dengar kan 'buka n' , misalnya , 

Jak manes 't idak manis' dan kan ti£lu 'bukan tidu 1 Katajenis ini dapat pula 

d1hedakan me njadi dua golongan yaitu : kata sifat , d ·n kata kerja . 

3 7 .2 . ! Kata Sifat 

Kata s1fa t adalah kata adjektival yang dapat J1dahului oleh kata-kata 
bang 'agak ' lebi ' leh ih', ataupun alangka 'alangk h '. Selain itu , kata sifat 
dapat pula diikuti o leh kata gak 'terlalu'. 
Contoh : bang gede 'agak besar ' 

lebi ilok 'lebih bagus' 
alangka putinyo 'a!angkah putihnya 
alangka keceknyo 'alangkah kecilnya 
tinggi gok 't inggi amat' 
manesgok 'manis amat' 

D1 samping itu, kata sifat sering pula diikuti kata ma 'sangat' . 
C'ontoh : penek mat 'sangat pendek · 

panyang mat 'sangat panjang' 
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Kata sifal jenis ini dapal juga diidentifikasikan dengan menilik keduduk ­
annya dalam kalimat. Biasanya k<Jta sifat ini terlet:ik antara kata benda dan 
kata penentu kata benda . 
Cuntoh : uma gede tu 

sepeda ilok ko 
kebon liba tutu 

'rumah besar itu' 
'sepeda bagus ini' 
'kehon besar itu' 

Bila ditinjau dari wujudnya, kata sifat dapat dibedakan sebagai kala dasar 
dan kata kompleks. Kata kompleks ialah kata sifa l yang terdiri dari lcbih 
dari satu morfem. 

a. Kata Sifat Dasar 
Kata sifat jenis ini adalah kata yang belum mengalami peruhahan. seperti. 

gede 'besa r' 
kecek 'kecil · 
penek 'pendek · 

b Kata Sifat Kompleks 
Kata sifat jenis ini biasanya kala yang sudah mcngalami proses aliksasi. 

yaitu mendapat awalan ta-, sa-, dan konfiks ka- ... -an. 

c. Bentuk Perbandingan 
I ) Kata yang berawalan ta­

Contoh : taputi 
tasede 
takecek 

2) Kata yang berawalan sa­
Contoh :sajau 

sapaghak 
satingi 

'terputih' 
'tersedih' 
'terkecil' 

'sejauh · 
'sedekat · 
'setinggi · 

3 l Kata yang berkonfiks ka- ... -an 
Contoh :kelemutan 'ke lemhutan ' 

kitaman 
kemanesan 

c. Bentuk Perbandingan 

I ) Bentuk Posit~( 

'kehitaman' 
'kcmanisan ' 

Bentuk ini dinyatakan dengan mcletakkan awalan sa- kepada bcntuk da­
sar kata sifat. 
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u111a11yo sag<'de 11111aku '1 u111al111y a 'cbes;i1 1u 111ah l--u ' 
11y11su111u11ge11 w11akk11 \ lia scum 11 de11ga11 ihu ku' 
keho11yo saliha punyo ghahan tu drnnnya scluas pun ya 

.mya 111ereka it u' 

2 ) Bentuk I\ omparatif 
Bentul-- i111 dinyatakan dengan lebi ... jak ' lch1h ... daripada ' Kata ya ng 
ditempatkan di antaranya adalah kata si fat 
Contoh Dusun11yo lebi ghami jak dusun kat i. 

'Dusunnya lebih ramai daripada du .un kami. ' 
Umanyo lebi ilok jak umaku. 
'Rumahnya lebih bagus daripada ru nahku.' 
lnuknyo lebi tuo jak inukku. 
'ibun ya lebih tua daripada ibuku.' 

l ) Be11tuk Superlatif 
Bentu k ini biasanya dinyatakan dcngan awala ta- 'tcr' gok 'terlalu ' atau 
mat 'sa nga t' 
Cont oh Di dusun kami nyola nyang tailok 

'Di dusun kami dialah yang terbagu 
Jangan pulak kau minum aya ny ang panas gok tu. 
'Jangan pula kamu minum air yang .angat panas it u · 

d. Kata Keterangan Sifat. 
Ada hebera pa kata keterangan yang menjad1 penanda ka ta sifat. Kata 

111i dapat dibeda kan antara (I) kata keterangan yang mend ahului dan (2) 

1--ata keter,mga n ya ng mengikuti kata sifat . 
I ) >'ang Mendahului Kata Sifat 

Con to h lebi 'lebih' 
paling 

2) Yang MengikutiKataSifat 
Con to h gak 

mat 
nian 

3 .7 .2.2 Kata Kerja 

'paling' 

'sangat ' 
'sangat' 
'sangat' 

Kata 1-- erja ada lah kat a adjektival yang dapat t 1dahulu1 o leh buli 'bol eh'. 
Contoh Kau buli nyingok uma tu. 

'Engkau boleh mel ihat rumah itu.' 
Sapo buli naek tango tu. 
'Sia pa saja bolehnaik tangga '. 
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Apabila dipandang dari kemampuannya memiliki objek atau dipasillrnn. 
kata kerja ini dapat dibedakan sebagai berikut. 

a. Kata kerja yang tidak dapat diikuti objek (intransitif) . 
Contoli duduk 'duduk ' 

tidu 
nangis 
teghbang 

' tidur' 
'menangis 
'terbang · 

b. Kata kerja yang dapat diikuti objek dan dipasifkan 
Contoh nu/is 'menu I is' 

ngakit 'mengangkat · 
nyait 'menjahit' 
nyabut 'mcncabut · 

c. Kata kerja yang dapat diikuti objek tetapi tidak dapat dipasifkan 
Contoh : bamain 'berrnain ' 

batanam 'bertanam' 
bagawe 'bekerja · 
badagang 'berdagang · 

d. Kata ker:ja yang dapat diikuti dua objek 
Contnh : melike 'membelikan' 

ngighimke 
ngenyukke 
muatke 

3. 7 .3 Ka ta Partikel 

'mengirimkan ' 
'mem berikan' 
'membuatkan' 

Kata jenis im adalah kata yang tidak dapat digolongkan kepada kata 
nominal atau adjaktival. Kata yang termasuk f!Ulongan ini clapat pula dihe ­
dakan sebagai berikut : 
a) kata penjelas, 
b) kata keterangan. 
c) kata penanda. 
d) kata perangkai, 
e) kata tanya, dan 
n kata seru. 
Tiap-tiap k::ita partikel itu clihicar;1ka11 schagai hcrikut . 

a. Kata Penjelas 
Kata peniclas ;1clalali k;1t a yang di dala111 fra sc hu i'unp~i ~chay; 1i bc1 ik111 . 
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(ontl)h : gal<• : Calo kamu ko yang baiknyo dis11ghu lmzghai tu la. 
'Semua kamu ini sebaiknya disu uh Ian saja.' 

buli · Buli dak kau macing tadi? 
'Boleh atau tidak engkau mema t d ng tadi?' 

dang : Kami dang ujian. 
'Kami sedang ujian .' 

musti : Kau musti nganeng teguhan ghanx tuo 
'Engkau rnesti mendengar nasiha o rang 1 ua .' 

had11 : Badu makan gek bae kilo mita. 
'Sudah makan nan ti saja kita bet ngkat .· 

pulak : La dibagi yang gede, nak nyang k ·eek pulak . 
'Sudah dihe ri yang hesar. mau y. ng kecil pu la 

h Kata Keterangan 
Kata ketc rangan adalah kat<i yang berfungs1 eluga1 ketc1 a11g;111 hag1 

sua tu klausa 
Contnh : kini Kini kau buli datang kumo/.. 1 

saghtang : 
'Seka rang kau boleh datang • 1 umahk11 .' 
Saghtang ku nyingoknyo. 

tadi 

hilek 

mda tu 

c . Kata Penanda 

'Kemarin saya melihatnya · 
Tadi nyo datang kumaku. 
Tadi dia datang ke rumahkk 1 · 
Bilek nyo jadi pasigha. 
'Dahulu dia jadi Pas ira h · 
Suda tu nyo balik ka d11s1111 

'Sudah it u dia batik ke d11s11 1 

Kat a pe nanda adal ah kata yang berfungst ~eha" n tl1tl'ktn1 da l,1111 ku11,. 
trnksi va ng tlirektif. 
Contnh : 

di 
tit. 

ka 
'ke' 

1ak 
dan· 

ngen 
'ke pada · 

di kehon 
'di kehun · 
ka pasa 
'ke pasar ' 
jak umo 
'dari sawah' 
Nyo ngenyukke kain tu ngen aL iknyo 
'Dia memberikan kain itu kepa l adiknya' 
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ngen Nyo datang ngen bapaknyo. 
'dengan' 'Dia datang dengan bapaknya .' 

kagheno Umaknyo sakit kagheno jatu. 
'karena · 'lbunya sakit karena jatuh.' 

d. Ka ta Perangkai 

Kata perangkai adalah kata yang berfungsi sebagai koordinator <lalam 

konstruksi endosentrik yang koordinatif. 

Contoh : apo Manes apo pair. 
'apa 'Manis apa pahit.' 

ngen lnuk ngen adik la kumo. 
'dan' 'lbu dan adik sudah ke sawah .' 

tapi Nyo kughus, tapi kuat. 
'tetapi' 'Dia kurus. tetapi kuat.' 

e. Kata Tanya 
Kata tanya adalah kata yang berfungsi membentuk kata tanya. 

Cont oh : sapo Sapo duma? 
'siapa' 'Siapa di rumah?' 

baghapo Baghapo s~n ghego iwak itu ? 
'berapa ' 'Berapa harga ikan itu?' 

di ma no Di mano umanyo? 
'di 111ana' 'Di mana rumahnya?' 
mu lo Mulo kau datang? 
'mengapa' 'Mengapa kau datang?' 
ma no Nyang mano kebon ghaban t11 ? 
'yang mana ' 'Yang mana kebun mereka itu 'l· 

f. Kata Seru 
Kata seru ada lah kata yang tidak mcmpunyai sifat schagai partikcl 

C'onto h : adui 'a<l uh ' 
cacam 'wah' 

ya saman 

salat 
alhamdulilla 

\vah' 
'waduh' 

'alhamdulillah · 



BAB IV SINTAKSIS 

4.1 Frase 

Pengertian trase dala111 pemerian sistem morfo lugi dan si ntaksis BR yang 
dtgata p sckarang ini dibatasi pada satuan gramatik \ ang terdi ri dan dua kata 
al<i u kbih ~ang 11dak mclampaui batas fungsi ( liha1 Bab II). Batasan ini bct-
111ak11a bahwa frase sdalu terdiri dari dua kata au lcbih (sebagai satuan 
!!' amatik) dan di dalam t:Jtaran klausa a tau ka lim frase hanya me ndudukt 
salll tu 11gs1 sepctli fungsi subjek, predikat , objek, aL1u keterangan. 
D1 dala111 kalinrnt scpet ti 

Abadi tamata11 SMA di kuta Palembang 
'Abadi lulusan SMA di ko ta Palembang 

ll:tdapal bchcrapa satuan gra111atik yang dapat dis, but schagai frasc. Untuk 
111<: 11 cn tuk ;i1111ya (juga dalam menentukan frase lat nya), digunakan prinsip 
u11w1 langsung Scluruh uja ra n ini terdiri dart dua u \ Ur langsung, ya1tu un sur 
la11gsu11g Ahadi dan tamatan SMA di kuta Paleman~ Un:>ur langsung tamatan 
SMA Ji k ora Patemang terdiri dari unsu t langsung r11mata11 dan SMA di kuta 
Pale111ang. l 11st1t langsung SMA di ku ta Pa/emang l dni dari unsu r langsung 
SMA da11 J1 kota Palemang, sedangkan unsur lani;sung di kota Pa/emang 
tctdin dart unsur langsung di dan kuta Palemang. Jnsur langsung kota Pa­
lemang tc1 dtri dari unsur langsung kuta dan Pahmang. Agar lehih jelas. 
prlllsip pcncn tuan frase di at as d inyatakan da lam dia1 am sebagai berikut. 
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Abadi tamatan SMA di kota Palemang 

/~ . 
Abadi tamatan SMA di kota Palemang 

ta~n ~A di kota Palemang. 

/~ 
SMA di kota Palemang 

~-di kota Palemang. 

~p· kota alemang 

Berdasarkan prinsip unsur langsung itu . dari ujaran di atas diperoleh frase . 
(I) Tamatan SMA di kota Palemang : 
(2) SMA di kota Palemang: 
(3) di kota Palemang; dan 
(4) kola Palemang 

Unsur langsung Abadi, tamatan. SMA , di, dan kota tidak disebut frase di 
dalam pemerian ini karena unsur-unsur itu hanya terdiri dari satu kata (bukan 
dua kata a tau lebih) . Jelaslah agaknya bahwa (1) tamatan SMA di kota Pa­
temang; (2) SMA di kota Palemang; (3) di kota Palemang; dan (4) kota 
Palemang berupa satuan gramatik yang terdiri dari dua kata atau lebih . dan 
di dalam seluruh ujaran itu tiap-tiap satuan gramatik itu menduduki satu 
fungsi (tamatan SMA di kota Palemang, 111isalnya, hanya menduduki fungsi 
predikat di dalam saluruh uja ra n ). 

4.1.1 Jenis Frase 
Sejalan dengan penggolongan kata dalam tataran morfologis, frase di 

dalam BR dapat digolongkan menjadi (I) frase benda. (2) frase kerja , (3) 
frase bilangan, (4) frase keterangan. (5 ) frase pcnanda . dan (6) frase sifat. 
Masing-masing penggolongan frase itu dibicarakan herikut ini. 

4 .J . J. l Frase Benda 
Secara semantis, frase benda aclalah frase yang menunjukkan bencla atau 

apa saja yang clianggap bencla . Di clalam korpus dijumpai satuan gra111atik · 

(5) sungai deghas tu 
( 6) uma gede tu 
(7) kupik yang balik 
(8) pisang yang gi mata 

'sungai cleras itu ' 
' rumah besar itu · 
'bi hi yang mudik · 
'pi sang yang masih 111entah · 
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Bentuk 1utu1an /sunga1 deghas tu /. / uma gcdc 1/, /kupil-. yang balik/. dan 
/pisang yang gi ma ta / secara situasional me la ml rngkan is1 t uturan sw1gai 
'sungai ·, uma 'rumah ·. kupik 'bibi'. dan pisang p1 sa11g ·. Dengan demil-.ian , 
dapat dikatakan bahwa satuan gramatik (5), (6), 7). da11 (8) di atas schag.ai 
frasc henda scbab satuan gramatik 1tu merujuk kcpada penamaan benda yang 
disebu t sw1gai, uma, kupik, dan pisang. 

Di samping secara semantis, lrase benda daf . .\l diidentilikas1ka11 secarn 
morfosintaksis. Berdasa rkan kriteria mi , frase l.,•nda dalam BR dipcrikan 
-,ebagai herikut . 

.i. Frase he nda menduduki posisi objek langsung i belakang kat a ke1ja tran· 

>ll if. 
Contoli · (9) Ma111ak 11akap bughung yang uct1 

·ra111a11 111ena11gkap burung yang crlcpas · 
( I 0) Nyo motel keni mata. 

·01a 111en1etik mangga mentah . · 
(I I ) Kupik nyingok tikus mati. 

'Bibi mclihat tikus mati .' 
( I ~) Nenek nyesa baju kito . 

'Nenek mencuci baju kita.' 
( 13) Ku/up ngamik kgheto tu. 

'Kakak mengambil sepeda it u.' 

1>1 <la Lt111 kahmat (9) (31) di atas . kata naku,J '111enangkap' motel me­
mc1ik'.11y111gok 'melihat ', nyesa 'mcncuci', dan ngumik 'mcngambil' termasuk 
go longan bta l-.c1ja transitif. Kata kerja transit ii latim diberi batasa n sebagai 
kata kcr1..1 yang menghcndaki objek. D1 dalam halimat (9) -(13) itu, yang 
111en1.id1 ob1ek tiap·tiap kalimat itu adalah bughu ig yang ucul 'hu rung yang 
te ilcpas '. keni mata 'mangga mentah ', tikus maf/ tikus mati'. buju kito 'ba-
1u kita', Ja n kgheto tu 'sepeda itu'. Dalam tataran rase, satuan gramatik yang 
111cnduduk.i tcmpat objek itu tergolong ke <la lam frase benda. Tiap·li<tp 
frasc itu Japat diganti dengan kata benda ayam ·a~am·, nio 'kelapa'. bughung 
'burung '. kain 'kain', dan kaghetas 'kerlas'. seh 111gga kalimat (9) (13) itu 
111cnjadi 

/lfamak nakap ayam. 
'Pa111an menangkap aya111. · 
Nyo motel nio . 
'Dia me111etik kelapa.' 
Kupik nyingok bughung. 



'Bibi melihat burung.· 

Nenek nyesa kain. 
'Nenek mencuci kain.· 

Kulup ngamik kaghetas. 
'Kakak rnengambil kertas.' 
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h . Frase benda menduduki posisi inti (pusat) di bclakang kata pcnanda. 

fontoh : ( 14) Nyo di kebon kami. 

'Dia di kebun karni.' 

( I 5) Nyo di pabhek tu 
'Dia di pabrik itu.' 

( I 6) Bapak pegi ka sawa baghu. 

'Ayah pergi ke sawah baru.' 
( 1 7) Nyo pegi jak dusun lamo tu. 

'Dia pergi dari dusun lama itu .' 

( 18) Tobo itu jak toko tu. 

'Mereka dari toko itu.' 

Kata-kata di 'di'. ka 'ke', dan jak 'dari' dalam kalimat (14) ( 18) discbut 

kata penanda. Satuan gramatik kebon kami 'kebun kami', pabhr;ek fl/ ' pab ­
rik itu ' . sawa baghu 'sawah baru'. dusun lama tu 'dusun lama itu' . dan toko 
tu 'toko itu· termasuk jenis frase, dan sebagai f1ase satuan gra1natik itu 
terrnasuk jenis frasc benda. Dapat dibuktikan hahwa tiap-tiap frasc itu 111e111-
punyai distribusi yang sama dengan kata benda kebrm 'kchun ·. pabghek 
'pabrik', sawa 'sawah', dusun 'dusun', dan toko ' toko". Pcr-;a111aa11 dist1i­

busi itu dapat diketahui dengan jelas dari jajaran : 
Nyo di kebon kami. 
'Dia di kebun kami. ' 
Nyo di kebon . 
'Dia di kcbun .· 

Nyo di pabghek tu . 
'Dia di pabrik it 11 . • 

Nyo di pabghek . 
'Dia di pabrik.' 
Bapak pegi ka sawa baghu. 
'Ayah pergi kc sawah haru .· 

Bapak pegi ka sawa . 
'Ayah pcrgi kc sawah . · 

Nyn pegi jak dusun lamo tu . 
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'Dia pergi dari dusun lama itu.' 
Nyo pegi jak dusun. 
'Dia pergi dari dusun .' 
Tobo tu pegi jak toko tu . 
'Mereka pergi dari toko itu.' 
Tobo tu pegi jak toko. 
'Mereka pergi dari toko. ' 

c. Frase benda menduduki posisi inti di depan kat 1 ganti kepunyaan 
Contoh : 

( 19) Tobo tu adik sanakku. 
'Mereka familiku.' 

(20) Mamak melikebon nioku. 
'Paman membeli kebun kelapak 

( 21 ) Nyo miki uma baghuku . 
'Dia membuat rumah baruku .' 

(22) Kain bajue baghu. 
'Kain bajunya baru .' 

(23) Kami meli kebon kacange. 
'Kami mernbeli kebun kacangny 

Kata -ku 'aku' dan -e '-nya ' yang menempel d belakang frase dalam ka­
limat (19 ) (23) itu disebut kata ganti kepunyaan. Satuan gramat1k yang 
ditempeli oleh tiap-tiap kata ganti kepunyaan itu disebut frase benda sebab 
dapat dib uktikan bahwa tiap-tiap satuan itu memp nyai distribusi yang sama 
dengan kata benda sanak 'famili ', kebon 'kebun' uma 'rumah ', kain 'kain', 
atau baju 'baju', dan kebon 'kebun'. Persamaan d1s tribusi itu dapat diketa­
hui dengan jelas dari jajaran : 

Tobo tu adik sanakku. 
'Mereka familiku.' 
Tobo tu sanakku. 
'Mereka familiku.' 
Mamak meli kebon nioku. 
'Paman membeli kebun kelapaku .' 
Mamak meli kebonku . 
'Paman Membeli kebunku .' 
Nyo miki uma baghuku . 
'Dia membuat rumah baruku .' 
Nyo miki umaku. 
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'Dia membuat rumahku .' 
Kain bajue baghu. 
'Kain bajunya baru .' 
Kaine baghu. 
'Bajunya baru. ' 
Bajue baghu 
'Bajunya baru. ' 

Kami meli kebon kacange 
'Kami membeli kebun kacangnya .' 

Kami meli kebone. 
'Kami membeli kebunnya.' 

d . Frase bcnda dapat menduduki posisi inti dalam konstruksi sintaksis 
atributif dengan kata bantu bilangan sebagai pewatasnya. 
Contoh : (24) Nyo nguno tuju batang bulu. 

'Dia membawa tujuh batang bambu .' 
(25) Limo Lema kaghetas damike. 

'Lima lembar kertas diambilnya. · 
(26) Nyo nyual tigo ikuk ayam . 

'Dia menjual tiga ekor ayam .' 
(27) Nyo makan duo ijek telu . 

'Dia makan dua buah telur. ' 

(28) Kulup motel sembilan ijek keni. 
'Kakak memetik sembilan buah mangga ' 

Kata-kata yang digarisbawahi di dalam kalimat (24) - (28) di alas dapat 
digolongkan sebagai frase benda. Jadi , dari kalimat-kalimat itu, satuan gra­
matik yang berupa frase adalah tuju bulu 'tujuh bambu ', limo kaghetas 
'lima kerta s', tigo ay am "tiga ayam ", duo telu 'dua telur ', dan semi/an ke11i 
'sembilan mangga'. Tiap-tiap frase it u dibatasi oleh kata ban tu bilangan 
berupa batang 'batang' Zema ' lembar' . ikuk 'ekor' dan ijek 'buah'. Sccara 
pendistribusian, frase benda itu dapat diganti dcngan kata bcnda , seperti 
kayu 'kayu ', katopi 'to pi". kebau ' kerbau ', pisang 'pisang ', clan nio 'kelapa' 
seh ingga kalimat (24) (28) itu menjadi: 

Nyo nguno kayu. 
'Dia membawa kayu. · 
Katopi damik e'. 
Topi diambiln ya.' 
Nyo nyual kebau. 



'Dia menjual kerbau.' 
Nyo makan pisang. 
'Dia makan pi sang.' 
Ku/up motel nio. 
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'Kakak memetik kelapa .' 

Dari distribusi itu jelaslah bahwa frase di dalam kalimat (24)-(28) itu ter­
golong ke dalam frase benda . 

4.1.l.2 Frase Kerja 
Berdasarkan kriteria gramatis, frase kerja adalah frase yang menunjuk­

kan kejadian, tindakan , a tau proses . Di dalam BR d 'lemui ujaran seperti : 
(29) Nyo teghus nalakku . 

'Dia terus mencariku .' 
(30) Bak la datang. 

'Ayah sudah datang.' 
(31) Nyo dak kalo mating. 

'Dia tidak pernah mencuri .' 
(32) Nyo jaghang bacakap. 

'Dia jarang berbicara .' 
(33) Aku dem mani. 

'Saya sudah mandi .' 

Bentuk tutu ran /teghus nalak/, /la datang/, /dak kalo mating/, /jaghang 
bacakap/, dan /dem mani/ yang masing-masing bermakna 'terus mencari', 
'sudah datang', 'tidak pernah mencuri ', 'Jarang be rbicara', dan 'suda~ mandi ' 
di dalam kalimat (29)-(33) itu secara situasional 11elambangkan isi tuturan 
berupa kejadian, tindakan , atau proses yang dilakukan oleh subjek kalimat. 
Bentuk /teghus nalak/ melambangkan tindakan yang dilakukan oleh nyo 
'dia' sebagai pemeran (dalam hal ini nyo tidak tinggal diam). Bentuk /la da­
tang) menunjuk kepada proses yang diperankan oleh bak 'ayah'. Jika dita­
nyakan (Apo) bak la datang? '(Apa) Ayah sudah la tang? ', misalnya, dapat 
dijawab (yo) bak la datang. '(Ya) Ayah sudah datang .' Bentuk /dak kalo da­
tang/ menu njuk kepada tindakan yang diperankan nyo 'dia' bahwa nyo ti­
dak pernah melakukan tindakan yang disebut ma/ing 'mencuri '. Bentuk 
/jaghang bacakap/ menunjuk kepada tindakan yang diperankan nyo 'dia' 
bahwa nyo yang ·melakukan kegiatan yang disebu t bacakap 'berbicara '. 
Akhirnya, bentuk /dem mani/ secara situasiona melambangkan proses 
yang dipergunakan oleh aku 'aku' bahwa aku den• 'sudah' melakukan ke-
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giatan yang <lisebut mani 'mandi'. Jika <litanyakan (Apo) kau dem mani? 
'(Apa) kau su<lah mandi?', misalnya, <lapat disahuti (Yo) aku dem mani. 
'(Ya), aku sudah mandi.' 

Dari pernerian bentuk, makna. <lan situasi frase-frase yang terdapat di 
dalam kalimat (29) - (33) itu, jelaslah bahwa semua frase itu secara semantis 
dapat digolongkan ke dalam frase kerja . 

Kesimpulan di atas dapat dibuktikan dengan mengamati pendistribusian 
frase itu dengan kata ke1ja nalak 'mcncari ·, datang 'datang ', mating 'men­
curr ', bacakap 'bcrbicara', dan mani 'man<li'. Persamaan distribusi itu dapat 
<lia111ati dari jajaran kalimat berikut. 

Nyo teghus nalakku 
'Dia terus mencari saya· 
Nyo nalakku. 
'Dia mencari say a. 
Bak la datang. 
'Ayah su<lah <latang .· 

Bak datang . 
'Ayah datang.' 
Nyo dak kalo mating. 
'Dia tidak pernah mencun .' 
Nyo mating 
'Dia mencuri.' 
Nyo jaghang bacakap 
'Dia jarang berbicara.' 
Nyo bacakap. 
'Dia berbicara.' 
Aku dem mani 
'Aku sudah mandi.' 
Aku mani 
'Aku mandi.' 

Meskipun secara semantis Nyo dak kalo maling bertentangan dengan Nyo 
maling, Nyo jaghang bacakap tidak sama dengan Nyo bacakap, tetapi semua 
tuturan itu secara gramatikal dijumpai di dalam BR. Oleh karena itu, dak kalo 
maling oersubstitusi dengan maling dan jaghang bacakap bersubstitusi dengan 

bacakap. 
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Berdasarkan kriteria morfosintaksis, frase kerja Japat dikemukakan sebagai 
berikut. 
a. Frase yang terdiri atas kata kerja intransitif y ng didahului oleh kata ke­

terangan dalam struktur predikasi adalah frase kerja . 
C'ontoh (34) Nyo nak tidu 

'Dia hendak tidur.' 
( 3 5 ) Bak lum pegi. 

'Ayah belum pergi .' 
(36) Aku dem batemang. 

'Saya sudah bernyanyi .' 
(37) Nyo la duduk. 

'Dia sudah duduk.' 
(38) Nyo dang nyamu/ung 

'Dia sedang menangis .' 

Di dalam kalimat (34 )-(38) di atas , kata tidi. tidur', pegi 'pergi', bate­
mang 'bernyanyi', duduk 'duduk', dan nyamulu .g 'menangis' aJalah kata 
kerja in transit if, sedangkan kata nak 'hendak ', I m 'belum ', dem 'sudah ', 
la 'sudah', dan dang 'sedang' adalah kata keteran an. Satuan gramatik nak 
tidu 'hendak tidur', /um pegi 'belum pergi ', dem ba emang 'sudah be rnyanyi', 
la duduk 'sudah duduk', dan dang nyamulung edang menangts', jelaslah 
agaknya merupakan frase kerja. Tiap-tiap frase itu secara struktural dapat di­

terangkan sebagai berikut 

Frase nak tidu dalam kalimat (34) mempunya1 d .t ribus1 yang sama dengan 
kata tidu . Kata tidu termasuk golongan kata kerp karena itu frase nak tidu 
termasuk golongan frase kerja. Frase Lum pegi da am kalimat (35) mempu­
nyai d1stribusi yang sama dengan kata pegi. Kata pegi termasuk ka ta kel)a, 
karena itu frase /um pegi termasuk golongan frase kerja. Frase dem batemang 
pada kalimat (36) mempunyai distribusi yang san 1a dengan kata batemang. 
Kata batemang termasuk golongan kata kerja, kare• itu frase dem batemang 
termasuk golo ngan frase kerja. Frase la duduk da 1m kalimat (3 7) mempu­
nyai distribust yang sama dengan kata duduk. Kata duduk tem1asuk golong­
an kata kerja Oleh karena itu, frase la duduk termasuk golongan frase kerja. 
Akhirnya, frase dang nyamulung dalam kalimat (_.8) mempunyai distribusi 
yang sama dengan kata nyamulung. Kata nyamulung termasuk golongan 
kata kerja, karena itu frase dang nyamulung termasul golongan frase kerja. 

b. Frase yang terdiri dari kata kerja diikuti oleh kata benda sebagai obyek­
nya dalarn konstruksi eksosentrik yang objektif adalah frase kerja 
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Contoh : 

(39) Kami main bol. 
'Kami main bola .' 

( 40) Nyo naku aya ujan. 

'Dia menampung air hujan .' 
( 4 I ) Kupik makan bajik. 

'Kakak makan wajik. ' 

( 42) Ali ngebat tali ko 
' Ali mengikatkan tali ini .' 

(43) Mamak minum kopi. 
' Paman minum kopi.' 

Satuan gramatik main bot 'mam bola', naku aya ujan 'menampung air 

hujan', makan bajik makan wajik.' ngebat tali ko 'mengikatkan tali ini', 

Jan minum kupi 'minum kopi' masing-masing terbentuk <lari dua unsur 

langsung, yaitu: main <lan bol; naku dan aya ujan; makan dan bajik; ngebat 
dan tali ko: dan minum <lan kopi. Unsur main, naku, makan, ngebat, dan 
minum secara kategorial termasuk golongan kata kerja, sedangkan unsur 

hot, aya ujan, bajik, tali ko, dan kopi secara kategorial termasuk golongan 
kata bcnda . Jadi, tiap-tiap satuan gramatik di dalam kalimat {39)-(43) 
1tu terdiri dari kata kerja diikuti oleh kata benda sebagai objeknya. 

Dari uraian di atas dapat <lisimpulkan bahwa tiap-tiap satuan gramatik itu 
disebut frase kerja. 

c. Frase yang <ligunakan ualam kalimat perintah adalah frase k1ja. 
Contoh. 

( 44) Bajalanla gacang-gacang! 
'Berjalanlah cepat-cepat!' 

( 45) Balikla dulu! 
'Pulanglah dulu !' 

( 46) Badadula bacakap! 
.Berhentilah berbicara !' 

(47) Payola bagawe! 
'Mulailah bekerja'' 

( 48) Payo makan! 
'Mari makan!' 

Semua satuan grarnatik kalimat (44)- (48) di atas berintikan kata kerja 

sebagai salah satu unsur langsung, yaitu kata bajalanla berjalanlah', batik/a 
'pulanglah ', bacakap 'berbicara', bagawe 'bekerja', dan makan 'makan.' 
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d. Frase yang diawali oleh awalan nasal yan1; menunjukkan aktif adalah 
frase kerja. 
Di dalam korpus dijumpai ujaran : 

( 49) Nyo tu pacak ngulai kaming 
'Dia itu pandai menggulai kambing.' 

(50) Nyo pacak nyait bajuku. 
'Dia pandai menjahit bajuk t. 

(5 I) Nyo galak megek-megek kan i. 
'Dia suka menakut-nakuti k ni.' 

(52) Nyo mikul bulu panyang tu 
.Dia memikul bambu panja1" itu.' 

(53) Nyo ngukujalan. 
'Dia mengukur jalan.' 

Awalan nasal yang mengawali frase di dalam alimat (49) (53) itu adalah 
maN- 'me-' yang berfungsi rnembentuk kata ke1Ja transit if. Secara mo rfolo­
gis kata kata ngulai 'menggulai', nyait 'rnenjal ', megek-megek 'menakut­
nakuti', miku/ memikul ', dan nguku 'mengukur Ii dalam kalimat (-19) (53) 
itu dibentuk dari : 
maN- me-' + gulai 'gu I a1' . 
rnaN- me-' + 
rnaN- me-·+ 
rnaN- me-'+ 
maN- me-· + 

jait 
pegek-pegek 
piku/ 
uku 

']ahit'; 
'takut-takuti' 
'pikul', dan 
'ukur' 

Kata kerja transitif lazirn disebut sebaga1 h a kerja yang menghe ndaki 
objek; dalam ha! ini, objek rnasing-masing ka a kerja itu adalah kaming 
'kambing', bajuku 'bajuku', kami kami', bulu panyang tu 'bambu panjang 
itu', dan ja/an 'jalan.' 

Dari uraian di atas dapat diarnbil kesimpulan bahwa dari ujaran (49)-(53) 
itu diperoleh frase kerja ngulai kaming mengg 1lai kambing', nyait bajuku 
'menjahit bajuku', megek-megek kami 'rnenaku nakuti kami' mikul bulu 
panyang tu 'mernikul barn bu panjang itu', dan nguku jalan 'rnengukur jalan .' 

e. Frase yang terdiri dari kata kerja diikuti oleh kat a kerja adalah frase kerja . 
Contuh : Nyo badadu makan. 

(54) Nyo badadu makan. 
'Dia berhenti makan .' 

(55) Nyo balaja bakutan ! 
'Dia belajar bersilat.' 
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(56) Kulup ngaja nulis 
'Kakak mengajar menulis.' 

(57) Nyo makan balaghai. 
.Dia makan berlari.' 

(58) Payo kito makan minum 
'Mari kita makan minum !' 

Semua kata yang digarisbawahi ganda di dalam kalimat (54)-(58) itu 
adalah kata kerja. Oleh karena itu, satuan gramatik itu disebut frase kerja . 
Frase badadu makan 'berhenti makan' dalam kalimat (54) mempunyai dis­
tribusi yang sama dengan kata badadu 'berhenti' atau kat a makan 'makan'; 
frase balaja baku tan 'belajar bersilat' dalam kalimat (5 5) mempunyai distri ­
busi yang sama dengan kata balaja 'belajar' atau kata bakutau 'bersilat'; 
frase ngaja nu/is ·mengajar menulis' dalam kalimat (56) mempunyai distri­
busi yang sama dengan kata ngaja 'mengajar' a tau kata nu/is 'menulis '; frase 
makan balaghai 'makan berlarr dalam kalimat (57) mempunyai distribusi 
yang sama dengan kata makan ·makan' atau kata balaghai 'berlari' ; dan 
frase makan minum ·makan minum', dalam kalimat (58) mempunyai distri­
busi yang sama dengan kata makan 'makan' atau kata minum 'minum· . 
Dari persamaan distribusi itu jajaran kalimat (54)-(58) itu menjadi: 

Nyo badadu makan. 
'Dia berhenti makan.' 
Nyo badadu. 
'Dia berhenti · 
Nyo makan. 
'Dia makan. 
Nyo balaja bakutau. 
' Dia belajar bersilat .' 
Nyo balaja 
'Dia belajar .' 
Nyo bakutau 
'Dia bersila t.' 
Nyo niakan balaghai 
'Dia makan berlari.' 
Nyo makan. 
'Dia makan.' 
Nyo balaghai. 
'Dia berlari .' 



Nyo makan minum. 
'Dia makan minum .· 
Nyo makan. 
'Dia makan.· 
Nyominum. 
'Dia minum .' 
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f . Frase yang diawali oleh awalan ba- adalah frase ~erp . 

Dari dat a yang terkumpul, tidak banyak d1Ju n n i frase jenis ini. Di bawah 
1111 disajikan beberapa contoh yang dapat diident1f1kasi dari korpus. 

(59) Anying ko iluk digunekke u tuk babughu sabawa. 
'Anjing ini baik digunakan unmk berburu babi.' 

( 60) Ughang banyak tu bajalan gacang nian ghoman dikeja imau. 
'Mereka berjalan cepat benar seperti dikejar.harimau .' 

(61) Cubakla badagang ka Patemang! 
'Cobalah berdagang ke Palembang! ' 

(62) La tau akal musu tobo tu bagoyo munu. 
'Sudah tahu aka! rnusuh rnereka bergerak mu ndur .' 

( 63) Kito bagawe siang malam 
'Kita bekerja siang rnalarn.' 

Kata babughu 'berburu' dalam kalimat (59) dibentuk dari ba'ber-' + bughu 
bu ru '; ka ta bajalan 'berjalan' dalam kalirnat ( 60 dibentuk dan ba- + jalan 
j alan ' ; kata badagang 'berdagang' dalam kalimat (6 1) dibentuk dari ba- 'ber' 
+ dagang 'dagang' ; kata bagoyo 'bergerak ' dalam kalimat (62) dibentuk dari 
ba- 'ber- · + goyo 'gerak ' ; dan kata bagawe 'beke ja' dalarn kalimat (63 ) di­
bentuk dari ba- 'ber- · + gawe 'kerja ' . Kata babughu , baja/an, badagang, bago­
y o dan bagawe secara kategorial termasuk golongan kata kerja, dan sebagai 
golongan kata kerja kata-kata itu mempunyai d1stribusi yang sama dengan 
frase masmg-rnasing kalimat itu. Dengan demikian, kalimat (59)-(63) di 
atas dapat dituturkan sebagai berikut . 

Anying ko iluk digunekke untuk babughu. 
'Anjing ini baikdigunakan untuk be rburu .' 
Ughang banyak tu bajalan ghoman dikeja imau 
'Mereka berjalan seperti dikejar harirnau.' 
Cubakla badagang!' 
'Cobalah berdagang!' 
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la tau aka/ musu tobo tu bagoyo. 
'Sudah mengetahui akal musuh, mereka bergerak.' 
Kito bagawe 
'Kita bekerja .' 

Khusus kalimat (62) dapat juM dituturkan: 
la tau aka/ musu tobo tu munu 
'Sudah mengetahui akal musuh, mereka mundur.' 

sebab satuan gramatik bagoyo munu mempunyai fungsi yang sama dengan 
semua unsur langsungnya. 

Dari uraian di atas , dapat diambi l kesimpulan bahwa babughu sabawa 
'berburu babi', baja/an gacang nian 'berjalan cepat benar'. badagang ka Pa­
lemang 'berdagang ke Palembang', bagoyo munu 'bergerak mundur', dan ba­
gawe siang ma/am 'bekerja siang ma lam ' adalah frase kerja. 

g. Frase yang diawali oleh awalan di- adalah frase kerja . 
Contoh : (64) Jangan dinyuk sen tu! . 

'Jangandiberikan uang itu ! ' 
( 65) Gayung tu dibikin jak sayak. 

'Gayung itu dibuat dari tempurung.' 
( 66) Nyo duno masuk uma. 

'Dia dituntun masuk rumah.' 
( 6 7) Tukang ju al ubat tu ditakap pelisi 

( tukang/jua I/ ob at /i tu /ditangkap/ pol isi) 
'Penjual obat itu ditangkap polisi.' 

( 68) Kaki kanane dikapak ughang 
'Kaki kanannya dikapak orang.' 

Di dalam kalimat {64)-(68) di atas , kata dinyuk 'diberi ' dibentuk dari 
di- 'di-' + nyuk 'beri'; kata dibiki 'dibuat' dibentuk dari di- 'di-'+ biki 'buat'; 
kata duno 'dituntun' dibentuk dari di- 'di-' + uno 'tuntun '; kata ditakap 
'ditangkap' dibentuk dari di- 'di-' + takap 'tangkap'; dan kata dikapak 'di­
kapak' dibentuk dari di- 'di-' + kapak 'kapak'. Fungsi awalan di- pada kata 
kata itu adalah membentuk kata kerja dari jenis kata lain (kebetulan pada 
contoh-contoh ini kata-kata yang diberi awalan di- itu semuanya tergolong 
pada kata kerja). Oleh karena itu, satuan gramatik yang digarisbawahi ganda 
pada kalimat (64)--(68) itu tidak diragukan tergolong pada frase kerja . 

Secara pendistribusian , frase dinyuk sen tu 'diberikan uang itu' mempu­
nyai persamaan dengan dinyuk 'diberikan '; frase dibiki jak sayak 'dibuat dari 
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tempu ru ng· 111c111punyai pe1sa111aa11 dengan dibikz Jibuat': frasc duno masuk 
wna 'di tuntun 111asuk ru111ah' 111empunyai persam a 111 Jcngan Juno 'd i11111 111n·. 
frase ditakap pelisi 'ditangkap polisi' 111cmpu11ya1 pcrsamaan dcn ga n ditakap 
\ litangkap': dan frase dikapak ughang 'd ikapak ( ang' mcmpun1a1 pcrsama­
an den ga n dikapak 'dikapak· . Dcngan dcmik1 n. kali111at (6-l) (6H) i111 
dapat juga d1tuturkan : 

Jangan dinyuk ! 
'Ja ngan diberikan!' 
Gayung tu dibiki . 
'Gayung itu dibuat .· 
Nyoduno 
'Dia dituntun .· 
Tukang jual uhat tu ditakap 
( t uka ng/jua I /oba t / it 11 /d it angka p) 
'l'enjual uhal it11 ditangkap 
Kaki ka11a11e dikapak 
'Kaki kananny.i dikapak · 

Ii. Frase :vang 111tinya berupa kata kcrja bcra\.\alan 11- ad,Jlah lra \c h.crJ<1. 

Di Jal am ko1pus. fr<1se jenis ini tidak banyah. lij11111pai Yan t! dapat di-
111mpa1 ad ;ila h scbagai berikut . 

( 69 ) Nyo kagek tatakap jugo. 
'Dia nanti tcrtangkap juga .· 

(70) Pamono tu tum tatakap sa1>a1 111i 
'Pe111bunuh itu belt1111 lert Jngh. p sa 111pa1 kin1 

( 7 I ) Jaghie tacucuk jaghum 
'farinya tertusuh. jaru111.· 

Di Jal a111 BR. salah satu fungsi awalan ta- adaJ.111 mcmhcntuk kJ ta kcqa . 
Kata tatakap ' tcrtangkap · di dala111 frasc tatakap uga ' tertangkap 1uga · dan 
/um tatakap 'bc lum tc1 t angkap · di dala111 kali111 ( 69 l da n ( 70 l dihcnt uh. 
dari ta- 'tc1-· + takap 'tangkap '. K;ita tacucuk ' te1 usuk' di dala m lr;ise tat11 -
cuk jaghung ' tertusuk jarum' di dala111 kalimat ( I ) dibcntuk d.111 ta- ·1c1 · 
+ CUlUk 'tusuk' . Dari ciri 111orfologis ini. dapal 1simpulkan ba hwa satuan 
grama tik 11 u tergo long ke Jal am f'rase kerja . 

Frase 1ang terdiri dari kata kerja diikuti ulel kala pe rangk a1 da n kata 
kerja adalah frase kcrj a. 
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Contoh : (72) Nyo bagawe ngen tamalam di sawa tu/a. 
'Dia bekerja dan tidur di sawah itulah.' 

(73) Nyo balepas ngen makan sau duma kami. 
'Dia bcrbuka dan makan sahur di rumah kami.' 

(74) Nyo nulis atau ngama. 
'Dia menulis atau menggambar.' 

(75) Nyo ga/ok makan ngen minum 
'Mereka semua makan dan minum.' 

Kata bagawe 'bekerja ', ba/epas 'berbuka ·, nu/is 'menulis', dan makan 
'makan' sebagai unsur langsung satuan bagawe ngen tamalam 'bekerja dan 
tidur', balepas ngen makan sau 'berbuka dan makan sahur', nu/is atau ngama 
'menults atau menggambar ', dan makan ngen minum 'makan dan minum', 
masing-masing tergolong dalam kata kerja . Demikian juga unsur langsung 
tamalam ' tidur'. makan sau 'makan sahur ', negama 'menggambar', dan minum 
'minum · di dalam tiap-tiap satuan itu tergolong ke dalam kata kerja . Tiap-tiap 
unsur langsung itu ada yang dirangkaikan oleh kata ngen 'dan' dan ada pula 
yang dirangkaikan oleh kata atau 'atau' . Jadi, satuan gramatik yang digaris­
bawahi ganda di dalam kalimat (72)- (75) diatas disebut frase kerja, yaitu 
frase kerja yang mempunyai tipe konstruksi endosentrik yang koordinatif. 

Sebagai frase endosentrik yang koordinatif , frase bagawe ngen tamalam 
mempunyai fungsi yang sama dengan bagawe atau tamalam; frase balepas 
ngen makan sau mempunyai fungsi yang sama dengan ba/epas atau makan 
sau; frase nu/is atau ngama mempunyai fungsi yang sama dengan nu/is atau 
ngama; dan frase makan ngen minum mempunyai fungsi yang sama dengan 
makan atau minum. Persamaan fungsi itu dapat dilihat dari jajaran distribusi 
berikut. 

Nyo bagawe ngen tamalam di sawa tu/a. 
'Dia bekerja dan tidur di sawah itulah.' 
Nyo bagawe di sawa tu/a. 
'Dia bekerja di sawah itulah.' 
Nyo tamalam di sawa tu/a. 
'Dia tidur di sawah itulah.' 
Nyo balepas ngen makan sau duma kami. 
'Dia berbuka dan makan sahur di rumah kami .' 
Nyo balepas duma kami. 
'Dia berbuka di rumah kami.' 
Nyo makan sau duma kami. 
'Dia makan sahur di rumah kami.' 
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Nvo nulis ata u ngama . 
"Dia 111c11tilis atau 1m·11gµ.1mha1 

Nyo 1w/is. 
'Dia mcnu lis · 

Nyo ngama. 
'D ia mc11ggamba1 

Nyo galok makan ngen minum . 
"Mcrcka maka n dan mim1111 · 

Nyo galok makan . 
"Mcrcka mah.an· 

Nvo ga/ok minum . 
"Me 1 cka 1111nu111. · 

4. I . I .3 1-- ra'e Bilangan 
lk1d.1 .. t1k; 111 k1itl'll<I l!l.Jltl:tli<,. l1;t'>c' 11Jla11.l!ail td .1Ltl1 l1:1'>c' \.lttl! lllc'tttlll 

Jt th.1-..til pt 11l.tl1 :tlatt t11uta11. ha1h. ~a11g l<:ilttt 111.11q1 •'t' ttll! t. tk 1,·111tt 

< 111111111 t 'h) l11akc; limo ughang 

\n ,tl·dly a 11111:1 n1.111ic 
t., 7) tdik.1; cla11c;f, pat ijek 

Ad1kc da111c11,l.q1.11 c111 11a1 b1 It 

(., ~) \la111ak. 11c111ak. duo ikuk 1ah, ,, 
"pc111a11 111c11c111h.1k d11.1 d,<>1 tb1 

( 7<l l V1·0 11gm11iA. tigo ighis 1oda. 
I )1a 111c11ga1111Jtl 1 w:1 111' 111<1d .1 

t r.o l Smrnc 110111 hida11g 
·s;mal111ya L'lla111 h1d.111g · 

Sa1u:111 µ1ama11k limo ughall!( l1m;1 111anl! /){/ ijd, <'t 11p:11 ·t t.ili ' ./111• 

ik11k "dua ekrn·. ti!(o ighis "t 1ga 1ri, ·. d<in 110111 hida• -~ \·t1,1tt1 h1d.t11 · dt d.1l.t111 

h.a linwt ('(1) (80) di ala'> d1schut f1a\l' htla11µa11 I trc11a \at 11:111 µ11t11a11k 11 t1 

secara scmanli'> mcnu11 juk ka11 ju111lal1. 
Secara llHlJ lo5i11 tak ~i,. I tasc btl a11µ:111 11\Clllpllll) :t ' 11"1 c' ll I \l'hal!a· hL· 11!..1tt 

a hasc hila11g:111 tertcntu d:qnil d1dalwlu1 ult-Ii!.. .t·l-.at;t 1•c111g A.a 1.111µ kc· 

u11t11k 111c111hc11tuk frasc hil a11 ga11 
Contoh Anake yang kalimo 111 lal(ede. (r. 

'A11ak11ya y<111!:( kcli 111 a 1tu ~udah he,,, 

(X.::') Biduk ya ng katuju saghera11g la r1cca 
"l\·1 ahu yang ke t 1qu li kc111a1111 :-11dali <' c:tl1 



118 

(8.l) .. 111ake yang kaduo la balagltaia11 
(a 11ak11 ya / yang/kcdua /suJa h/ bcrla 1 ian) 
'1\naknya yang kedua sudah kaw111 lari · 

( 841 (;ad is ti/ bakal bi11ie yang kacigo 
'(;ad1s itu calon 1'>11i11}a ya11g kcti ga .' 

I>.da1n kali111at (81) (84) d1 atas, satua11 yang ka/i1110 'yang h.clima·. 

I'll/lg kat11/11 \ ang h.<.?t11juh '. ym1g kaJuo 'yang kcJua·, dan ya11g katigo 'yang 
kct1g.1 · Jht•hut l1a\c bilangan Satuan 1111 dita11Ja1 olch kata hi lan ga n li1110 

111 11:1' tui11 ' ttqt1h '. cit/(} 'dua ' dan tigu ' 11ga ' \a11g 111c11u11 j11 kka11 hahwa satu -

.1 11 µ1. 1111.1tik 1tll adalah lrasc hil , 1111.~an 

h h .1\L' b1Lill \~.1n tt•11cntll d<1pat diiki1t1 Pich kat.i -kat:1 pc111ha11lu hilangan 
'l'pc·1t1 k11/w 'c h. 111 iNA. 'huah . hida11g 'hid til t!· Ille re '11w1 e1 ·. dan tetak 

1)1\(l•ll.t! 

IJ\ ltlh 

ti-is I IJ1k 111aci11g Ja11ek ika11 limo ikuk 
:\d 1k 111 c111a11L·111 g dapat 1kan lima t•ku 1 

( \(1) ,\yo 111di tigo ijek . 
' D1.1 111e111bcli llga huah. · 

( 8 7 l Sa11·a 11w111ak ado lapan bidang. 

·sa\1ah pa111a11 ada del;Jpan b1da11g .· 
( :-<:-.) Uba kebo11 11io 11e11ek ado semilan mete pcsegi. 

·1.11as kcb1111 kclapa ncnck .1da sc111bila11 lllct cr pc• 1scg1 · 
( i-1' )) Ba11yak kutu11ga11 tehu tu ado tuju tetak. 

' Banyak pul<lllt!<lll 1ch11 1tll ad :1 tujllh putnng 

Kat<1 li1110 ' li111a'. tigo '11ga· . lapa11 'dclapan ', semi/an 'sc111bilan ·, dan t11111 
'1u111'1). tc11nas11k go longan 1'.1ta htlangan. scdangka n kata ikuk 't.!kor ·. tjck 
'hiwh' . /Jidang 'hida ng. mete 'meter'. dan tetak ' potong' disehut kata pe111ban-
1u bilangan . Olch karcna itu. jclaslah bahwa frasc-frasc limo ikuk, tigo ijek , 
ta11a11 bidang, semi/an mete, dan tuju tetak adalah frasc bilangan. Sccara dis­
t 1 ih11sional tiap· tiap frasc itu mempunyai persamaan distribusi dengan kata 
hilangan yang mcmbcntuk frase terscbut. Jadi, limo ikuk mcmpunyai distri­
h11 s1 yang sama Jcngan kata bila ngan limo; tigo ijek mempunyai distribusi 
\ .111 g 'a111<1 dcngan kata bilangan tigo; lapan bidang mempun ya i distribusi 
\d ll f! "111u dcngan bta bilangan lapan ; semilan mete 111e111punyai distribusi 
\<Ill ~ sama dcngan kata hila ngan semi/an; dan tu/uh tetak mempunyai distri­
h11'1 yang sa111:1 dcngan kata hilangan tuju. Bcrdasarkan pcrsamaan di st ribusi 
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!lu, kalimat (85) (89) itu dapat diturunkan: 
Adik macing dapek ikan limo 
'A<lik 111e111ancing dapat ikan h111~1 

Nyo 111eli telu tigo . 
'Dia membeli telur tiga .· 
Sawa mamak ado lapan. 
'Sawah paman ada delapan .' 

Liba kebon nio nenek ado semilan pesegi. 
'Luas kebun kelapa nenek ada sembtlan persegi. ' 
Banyak kotongan tebu tu ado tu ju 
'Banyak potongan tebu tu ado tuju 

c. Dalam konstruksi atributif frase bilangan dap<1 lllCnduduki po'''' di depa11 
induknya 
C'ontoh 

(llQ) Nyo meli sepulu ikuk ayam . 
' Dia lllembeli sepuluh eko1 aya111 · 

( 9 I ) /bung nyual duo pulu ta nan pisang. 
' Bib1k menjual dua puluh tandan pisa 

(9 ;:') Mamak ngamik sapulu kecak putlmg 
'Paman 111engambil sepuluh 1kat kayu '' 

(9 I I Kulup nebang tigo batang bulu au . 
'Kakak 111cnehang t1ga puluh hatang h 11b11 Jlll · 

(94 ) Pat ijek limau dunoe halik. 
'l-mpat buah 1eruk dihawanya pulattg 

Kata 111•am 'aya m'. pisang 'pisang'. put1111g 
Ju1'. da1 limau 'jeruk' di dalalll konstrnksi sapu 
.1yam'. duo pulu tanan pisang 'dua puluh tatt<lan I 

'scpuluh tkat kayu api'. rigo ha1a11g bulu a11 't iga 
ijek lilllau 'elll pat buah JCruk' <lisebut 1nduk. setlat 

tartan, sapu/11 kecak, tigo batang, dan par ijek (se1 
gai atr ib ut 

4.1.1.4 Frase Keterangan 

1yu apt'. bulu m1 'ba111bu 
ikuk ayam 'sqiu luh lko1 

sang· sepulu kecak p1111111g 

"atang balllhu a111 dan pat 
kan sepulu ikuk, duo pu/11 
1anya lrase bilangan) seba-

Bcrcla\arkan kriteria gralllat is. frasc keteranga 1 adalah frase ya ng unsL11 
pusatnya herupa kata kctcrattgan yang lllenjelask,, 1 tentang wakt t1. Di daJ.1111 
BR terdapat scjulll lah k,tta ketcrangan. Dari koq us <liJtllnpai kata saghetan 

1-.emarin kini 'sckarang '. pagi 'bcsok '. luso 'lusa bilek ' Jalu '.gal ·~cgenta1 · 
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dan kagek ·11a111i' . lkrdasarkan bta ketcrangan itu, dijumpai frase ketcrang­

an -;eh<tgai berikut . 

( "011 toh ('15) 

(%) 

('17) 

(98) 

('l'I) 

t I tlO) 

t I() I ) 

Malam saghetan nyo datang 
'Malant kemarin dia datang.' 
Bulan kini besse musim 11uai. 
'Bulan sckarang biasanya musim pancn ." 
Ma/am pagi nak dadoke baghami. 
'Malam besok hendak diadakan pesta." 
Peta11g luso kito sa11w-samo ka masijit. 
'Pctang lusa kita sama-sama kc mesjid ." 
Ma lam bilek nyo pegi ka Palemang 
(111ala111 la Ju dia , pc1g1 h.e /Palemang) 
' Mal;1111 '>CSttdah 111al;1111 J..e111a1 in dia petgi h.e Pale111hang .· 

Baghu gal kola 11.1·0 sapai jak sawa. 
"Ba1u scbl!ntar inilah d1;1 pulang dart sawah · 
Petang kagek ka111i 11gadoke sadoka. 
' l'c·ta n ~ n;.111ti h.a111i 111 e11ga dah.an S<.!tlekah." 

kata-h.ata yang d1ga11sbawah1 ganda di d'tla111 kali11iat (9 ~ l (IO I) di alas 
d1s1·ht11 f1;1se KL'tc ran ga11 LJich karena unsu1 pusarnya benipa kata h.c1era11ga11 
mglll'ta11g. ki11i, pagi, !usu. gal. dan kagek. Scmua ketctangan int sccata s1-

111.l\tn11,tl 111 c·111cl;is h.;1111 e 11t a11~1\ah. tu 

\eca1 ;i J>c'ttd l'•l 11husta 11. sc 111ua !'1 a'ie 11 u 111e111pu n~ at pct s.amaan dist ribust 
dc·11g;111 i-.a1;1 l-.c1c1a11ga11 ) attg 111crupaka11 u11su1 langsung 111asi11g-11iasi11g f1ase 
11u l<1d1. 111a/a111 saglieta11g, 111isalnya . 111c111pu11yai pcrsa1naa11 Jistribusi Jc -
11ga n saghetang. Oleh h.a1e11a tlll . kalirnat (lJ 5 l Ji at as Japat saja Jikatakan 
Sagheta11g 11yo data11g. 'Kcma1111 Jia datattg · Dc1111kian juga ha In ya dc11gan 
k,il1111<.1t (96) (I 0 I) . 

4.1.1.S Frase Penanda 
Frase penanda ialah frasc ya ng diawali ulch kata penanda yang diikuti 

ukh kata / frase golongan bcnda. kctJa. bilangan. atau kl!terangan sebagai per­
tanda atau aksinya. Dalam BR ada bcberaµa kata yang dapat d1golongkan 
sebagai kata pcnanda, yaitu di "di'. ka 'ke'. kalu 'ka lau' . jak 'dari'. ule 'oleh'. 
11gen 'dan /dengan· , lam 'dalam' , paghak 'dckat '. fiwat 'lcwat', sapai 'sampai' . 
sacaf(ho 'sec am', ghoman 'seperli ·, salamo 'selama', dan sapanyang 
Cuntuh ( 102) N1•0 diam di sawa. 

'Dia diam di sawah .' 



121 

(I 03) Di Mano ado gu/o di situ ado semot 
'Di mana ada gula. di situ ad. se nwt 

(I 04) Adik pegi ka sekola . 
'A<lik pcrgi ke sekolah.' 

(I 05) Nenek pegi ka Palemang. 
'Nenck pergi ke Palembang .· 

( I 06) Kalo dapek aku nak baghasa11 
'Kalau <la pat say a 111<1u berasa 1. · 

( I 07) Kalu kayo bu/e nzitak tulung 
'Kalau kaya bolch minta tolo •g. · 

( I OR) Nyo balik jak kalangan. 
'Dia pulang <lari pckan. · 

( I 09) Adik balik jak Palemang. 
' A<lik pulang dari Palcmhanµ 

( I I 0) Ute ba/aja 11yo calak. 
'Olch hclajar. dia p1111ar 

( I I I ) Nyo basa ule 11/an . 
( d ia /basa h/n lch /hu jan) 
'Dia hasah karena kehujanan 

( I I 2) Sakite atagho idup ngen mati 
'Sakitnya anta1a h1dup dan 111 11. 

(I 13) Atagho umae ngen umaku ad1 li111m1 
(a11tara/rumahnya i<lcnga11 /r111 .i hku ;1tl<1/jc1u k l 
'Antara rumahnya dan rumah k11 ada 1whn11 1,111k · 

( I 14) Baghekat lamo sako/a nyo jad 11gha11g. 
'Bcrkat la111a hersckolah dia 111• njad1 01 ;111g .· 

( I I 5) Baghekat kajujughane nyo jad1 kaFo. 
'Bcrkat kejujura1111 ya. Jia 111e1 1d1 ka) a.· 

( I 16) Nyo tid11 ngen nh1eke. 
'Dia ti<lur deng.an nencknya. · 

(I I 7) Nyo nebang kayu ngen manau 
'Dia menebang kayu dcngan pa1 a11g .· 

(I 18) !bung duduk lam uma. 
'Dia <luduk dalam rumah.' 

(I 19) Paghang umae ado kebon ubi. 
'Dckat ru111ahnya ada kehun uh1.' 

( I 20) Paghang bulu tu ado batang pisang. 
' Dek<1t hamhu itu ada ha tang r 1sa11g .' 
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( I 21 ) Sagalok kain ngen baju disipane lam peti. 
'Semua kain dan baju disimpannya dalam peti." 

(122). Ban nyo balik pasti liwat tenga malam . 
"Setiap dia pulang, pasti Jewat tengah malam." 

( 123 ). Nyo masuk liwat pangedan. 
'Dia masuk lewat jendela.' 

(124) Sapai kini nyo gi ghoman tu/a. 
'Sampai sekarang dia masih seperti itulah.' 

(125) Nyo macing sapai malam. 
'Dia mancing sampai malam.' 

(126). Sacagho baik ku ka siko 
'Secara baik aku ke sini.' 

(127) Sacagho muda ku nyameghang sungai. 
'Secara mudah saya menyeberang sungai.' 

(128) Lagak jalane gholan ughang kota. 
'Caya jalannya seperti orang kota .' 

(129) Muko semunge ghoman bulan pat betas. 
'Muka tunangannya seperti bulan empat belas." 

(130) Nyo bapiki nak maghatau salamo lapan bulan ko. 
"Dia berpikir ingin merantau selama delapan bu Ian ini. · 

(I 3 I) Padi baghu masak salamo limo bulan. 
'Padi baru masak selama lima bulan.' 

(l 32) Umo sapanyang legheng bukit baik padie. 
'Ladang sepanjang lereng bukit baik padinya.' 

( 133) Uma-uma sapanyang aya milu anyot. 
'Rumah-rumah sepanjang air ikut hanyut .' 

Semua satuan gramati~ yang digarisbawahi ganda di dalam kali1!1at ( 102) 
(133) di atas dapat digolongkan ke dalam jenis frase penanda karena sa­

tuan gramatik itu diawali oleh kata penanda. Dilihat dari konstruksinya, 
semua frase itu tergolong kepada frase eksosent rik yang direktif. Dengan 
demikian, tiap-tiap frase itu tidak mempunyai persamaan distribusi dengan 
salah satu unsur langsungnya. Frase di sawa 'di sawah', misalnya. tidak mem­
punyai persamaan dengan di atau sawa. Jadi, Nyo diam di sawa. 'Dia diam 
di sawah" tidak mempunyai persamaan distribusi dengan Nyo diam di atau 
Nyo diam sawa. Di dalam BR tidak pernah dijumpai ujaran Nyo diam di 
a tau Nyo diam sawa. Demikian pula, dengan frase di dalam kalimat (I 03) 
(133). Frase liwat tenga malam "lewat tengah malam· sedikit mempunyai 
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11r1sama.1 1 d1,t11hus1 dL·11g:111 u11s111 l:111gs1111g lu1ga mala111, \k .111 ll't 111 

-;1:ca1a s111 1,11111.11. liwar ll'llga 111a/a111 d1 ,l:ilarn 81,11 11yt1 halik /'a~ri /iwar '' 

11ga mala111 Srt1ap d1a pulang rast1 IL w:11 1e11g I 111:11.1111.· l\kl.1 11h.111f.k.111 

bal1wa 111 • d1a· sctwp l'lllang pas11 'udah kw .. 
111ala111 d 1 1.i l;im Ban nyo halik pasri tenga ma/a· 
tl'11gah malam · Mel a111ha11gka11 haliwa 11_1·0 'J1a 

lrngah 111:11.1111 

4.1 .1.6 hase Sifat 

111al;1111 \Cd:11 ~k.111 11'1/gll 
·sc11:1p Ji.1 11,Ii.111µ 1'.1st 1 

·l' Ila j' p11 \;11l):! 'l.ISI I 11 p:ll 

lk1d.1': 1k:i11 k1i1r1ia g1.11113t1s f1.1sl' siL11 adal:il1\ang1111,111 1111 • 1:1 h,· p.1 

kala s1L11, :11 111111.·m111jukka11 s1tat :1tau keadaan 

1 1111t11h (I '-I l Kay11 nwghati tu tinggi nian 
'Kayu mr1:111l1 1tu llllgg1 bL.lll 

( I "') Sawa 111a111akk11 liba nian 
Sa\.\ali pa111a11ku h1as bctul 

(I ~") )1111111 kok bang dalam. 
·s11111111 i111 agak d:il:1111 · 

(I 17) Iluk-iluk nian gadis d111w1 k (I 

Ta11tik-cantik hrt1Ii gadis dll' 1 1111 

( I JX) A111ikla yang paling gede 
\mhill:ih 1 anµ pallllµ lw .• 11 

(I N) Uput sawa 1a1111 ku tebal nian 
'R111Ppllt 'a11ali 1.1!11111 Jill trb l lwt11! · 

Satuan g1.1111a t1k) a11g d1g:111shawal11 g:1nd.1 d1' 
di ataS 1L 1;.:1dullg_ kc Ja !a111 (l'lll\ fl:l\L' Sil.It k;llL'll.1 

'u1 la11gsu11g kata s1 fat ti11gi "1111gg1". liha "kha1 · 
·a111ik' g<'•lc "hes.11· dan trhal ·1L'l1al'. J.111 "~11111.1 

1ukkan s1,f1t ata11 keada:111 

1n1 k;tl1111:11 (I , I J (I i'11 
1 I :I '>L' JI ll d I h L 11 I\.. d :11 I 1111 
ill 'ltl,I\ . il11 k !11/.. l .11111k 
111,111 )!I .till.JI lk I) II lllL'llllll 

<ieca1a 1111ln~1 11ta ks 1 s.I1ase \Jfa1 Japat J11JL'l1t1I "a'1 ,,, ):tµ:11 h, 1k11 1 
.1 I 1a \L' 11.11 dapal di111ula1 ,,\eh k:1ta 1alal11 ·1e1I 

Conti Ii ( 140) Kalu 11ge111·11k 11g!ia11g si•11 ju• ·an telalu grde 
'Bila 111c 111hc1 1 111:111g uam• .. 1:, :111 11.:1 Ltl11 h,·,.11' 

( 141 ) BaJani· talalu tingi . 
' Badan nya tc1lalu t111gg1 

( 142) l\a/11ta[;hej11111a11ga11 talalu liani. 
'Kala11 terp111 ,1<111gan tcilali1 c1an1 

( 143) JaJi 11glia11g idu{J 1a11ga11 ta la 1 panakut. 
' Jad1 nr:111 u h1d11p 1anµan le :tlu pc11.1k 111 
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( 144) Talalu pangetit detek keti. 
'T..:rlalu kikir ti<lak a<la kawan.' 

( 14)) ldup talalu somong ba11yak 11msu. 
'lli<lup tcrlalu sombong banyak musuh .· 
Jadi ughang idup jangan talalu panakut. 
Jadi orang hidup,jangan terlalu penakut.' 
Jadi 111ughang jangan panakut. 
'Jadi orang jangan pcnakut .' 
Talalu pangetit detek keti. 
'Terlalu kik1r ti<lak ada kawan .' 
l'a11gerit detek keti. 
'Kih.ir tidak ada kawan_ ' 

ldup talalu somong banyak 111usu 
' I li<lup tcrlalu sombong banyah. 111usuh .' 
ld1111 somong banyak 11wsu. 
' f11dup sum bong ban) ak 111usul1.' 

Kata ta/alu sa111a 111aknanya dcngan bta 11ian 'bctul'. Olch karena 11u. 
l1a>L' :·.ilal d1 dala111 kali111at (140) (14S) di atas <lap<it juga bcrbentuk geL/C 
11ia11 'hL•,a1 hetul'. tinggi 11ian 'tinggi bettil '. bani 11ia11 'hcra111 hetlll'. pe11akut 
11ia11 'pe 11ah.u1 hctul'. 11a11getit nian 'h.iki1 hetul'. Lian s11111011g 11im1 \11111ho11g 
I 1c·11il . 

h I 1a\C •.ilal dapat d1111ulai !lieh kaL1 11a/i11g 'pa linl!' \ang 111L' lllllljtlkh. a11 
1111µh.<1t pL'1h.111d111µa11 
(', lll I() Ii . 

( 146) l-/ak ka111i paling kayo. 
'i\yah ka111i paling kaya · 

( 14 7) Ughang ko paljng susa. 
'01a11g ini paling st1s<1h' 

( I 48) (;adis tu paling it am. 
'(;adis itu paling hita111 ' 

( 149) Ta1aoe pali11g Ladas. 
"lcrtawanya paling 11ang .' 

(I ~O) /Jada11e paling cik. 
' Badannya pallllg h.ecil · 

(I) I ) (;11/ai ko paling lemak . 
'(; ula1 1111 paling enah. · 

Saluan gra 111alik yang diga11sbawah1 µ.anda di dala111 kali111al ( 146) ( 1)1) 
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d1scbu1 l1asc sifat olch ka1cna 1111111ya bcrupa Kata s1l.11. l'c111.ibia11 k,111 
11a/ing ,ang 111erup::ikan unsu1 langsung pcmhe11 uk l1asc i111 11c nu111ukk,111 
t111gkat pcrhandingan. 

Scca1 a distrihusmnal. I rase rialing kal'fl p,tl k.1ya ·. pa/in.~ SI/Sa 'pal Ill ): 

susah'. rmling ita111 'paling h1tam ·. pallllg hulas >a llllg nang'.pulingcik 'pa 
ling ke i1· clan paling lemak 'palmg cnak·. 11 sih 111c111pun y,11 pc1sa111a,i11 
dist rihu , dcnga n kata karo. susa , itam, !alias. 1k, dan lemak. Bcrclasarka11 
persam.1,1n d1stribusi irn . kali1na1 ( 146) di alas ·rnsaln ya. clap 1t d11u111rk,111 
scpcrti liak kami kayo. ' Ayah k<11m kJya · (), ·1 ikia11 pll la h Ima tkng:111 
kalimal (147) (1 'ii). 

l'ra'>l '>ilat cl;1pat u11111ilai nlch kala k11t:ha1 'k111a111:' \,lilL' llh'lllil\fllk 
ka11 l111gka 1 pc1halldingan. 
Co 111 " II 

( I 'i ~) Kaine kughang abang. 
'Ka11mya kurang mcrah 

(I ~3) Su11111 yang dikali saghctung ugh~mg dalam 
"SL1111L11 yang digali kemaiin 11anl! dalam 

( 154 J JoJa ko kughang lemak. 
'Juauah ini kL11a11g cnak · 

( I '>.~) BaJanku kughang baik. 
' Balian say a kurang -,ehat 

(I '\6) Kopi ko kughang manis. 
"Knpi ini ku1ang manis.· 

( I .5 7) Uma ko kughang iluk. 
' Rllmah ini kL11 ang hagli' · 

Sat Li an gra111atik yang digarisbawal11 gancla d1 ,iia111 kahmal t I~~) (I 'i7) 

di alas d1sebL1t frasc sil'at ka1cna mt111ya bcrup kata s1lat. l'e1 iakaian 1-.ata 
kughang va ng mcrupakan unsur langsung pcmhe lu k lrast.: itu 111t•111111j11kk.t11 
tingkat pc1hanclingan. 

Secara penJ1str ibusi a11. frasc k11gha11g abang k11rang 111e1 ali kugl11111g 
dalam 'klliang. dalam·. kughang lemak 'kuran~ cnak·. kughang baik 'k11 
rang schJl'. kurang ma11is 'kurang manis'. dan k,,ghang iluk 'k 11.111).'. hagus· 
masih mcmpunyai persamaan Jistnbusi de11ga1 kata s1fa t ahang, Jalm11. 

lemak , haik. 111anis. Lian iluk. Akan tctapi. '\eb;.ga i akihat pcm :1k a1a11 k.11;1 
kughang ya ng men1111_1L1kkan tingkat pe1band11 ;!all. mab sudali h;11.1ng 
tentu semua l1ase it11 t1dak pe1s1s '\allla dengan , ata ~•fat di dal;i111 111a\111µ 
masing l1.1sc 1111 Olch ka1cna it11 . l1asc kughmw ahmzg di d:ila111 kali111:1t 
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(I 52). 111isal11ya . tidak pcrsis sama dengan aba11g. Jadi , kali111at Kaine ku­
ghang abang. 'Kainnya kurang merah .' se<.:ara distrihusional tidak persis sa111a 
Jcngan kaine abang. 'Kai1111ya 111crah .' De111ikian pula halnya dengan kali­
mat (I 53) I 57). 

d. F1ase sifat tcrdiri dari kata sifat diikuti olch kata sifat. 
Con toh (I 58) (;adis ko lema lemut nian . 

'Gadis ini le111ah lemhut betL!I .' 
(I 59) Gede cik milu ga/o. 

'13esar ke<.:il ikut semua.' 
( 1 60) Panyang penek bagunek gala. 

'Panjang pendek berguna semua.' 
t 16 I ) Tuo mudo b11/e Jatang. 

'Tua muda bolch datang .' 
(I 62) Asok jamu tu manis kelat. 

'Rasa jam bu itu 111a11is kelat .' 

Sa1ua11 g1a111atik lema lemut nia11 'lcmah le111hut hctL!I'. ge<.le cik 'besar 
h.c·cil', panyang penek 'panjang pcndek' , t1.10 mudo 'tua 11111da'. dan manis 
/..clat '111a11is kclat' di dala111 kalimat (158) (162) Ji atas aJalah frasc stfol. 
Sc11H1a fiase itu te1Jiri dari kata sifat diikuti oleh kata sifat. 

Dilihat dari tipc i..onstruksinya, frasc-frase itu tergolong h.e dalam tipc 
lrasc endosc111r ik yang koordinatif scbah frase ini lcn.liri dari unsur-unsur 
yang setara. Kcseta1aa1111ya itu dapal dibuh.tikan oleh kc111ungkinan u11sur ­
u11st11 itu dihubungkan dc11ga11 kata 11gen 'Jan ' atau apa 'apa'. Unsur gedi­

d;111 cik dala111 frasc gede cik, 111isal11ya . dapat dihubungkan olch kata 11ge11 

sch111gga 111enjaJi gede ngen cik atau gede apa cik (cik mcrupakan singkatan 
Jan kecik) . 

.:. hasc sifat terdiri dari kata sifat diikuti olch kata kcrja. 
C'ontoh ( 163) Nyo ghajin balaja . 

'Dia raj in be I ajar.' 

( I 64) Nyo galak bagawe 
'Dia sering beke1ja.' 

( 165) Mamak kami pacak baceco . 
' Paman kami pandui bcrbicara .' 

( 166) Aku sagho tidu . 
'Saya sukar tidur.' 
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( 16 7) Nyo segan makan. 
'Dia malas makan .' 

( 168) Adik padek bajalan. 
· Adik pandai berjalan .· 

Semua frase di dalam kalimat (163)-( 168) d1 atas terdiri dari kata sifat 
glzajin 'raJm ', galak 'sering', pacak 'pandai ', sagho ~ ukar', segan 'malas', dan 

padek 'pandai', diikuti oleh kata kerja balaja ·1.-tajar', bagawe 'bekerja', 

baceco 'berb1cara ·. tidu 't1dur·, makan 'makan ', da11 hajalan 'berjalan ' 

4.1.2 Konstruksi Frase 
Jc11is-jenis frase yang dikemukakan pada 4. 1. I e rbentuk dan bcnnacam­

macam je 11s kata seperti kata benda dan kata 1 at, kata bend a dan kata 

benda, kat a perangkai dan kata benda, kata kcrja J an kata benda, <lan kata 

penanda dan kata benda 
( ontoh a. keni mata 

b. kebon kami 
c. aya ngen min yak 
d. nguput sawa 
e jak kebon 

'mangga mentah 

'kebun kami ' 

'air dan minyak · 
'merumput sawa 
'dari kebun · 

Frase pertama keni mata 'mangga mentah' terd1 dart kata kem dan mata 
sebaga1 unsur langsungnya. Kata keni termasuk go ngan kata benda, sedang­
kan kata mata termasuk golongan kata sifat. De1 .an de1111kian , konstruksi 

frase itu te1 diri dari kata bend a diikuti oleh kata s1C 
hase kedua, kebon kami 'kebun kami' terdiri 1ari kata kebon dan kami 

sebaga1 un su1 langsungnya, dan kedua kata ini tL masuk Jenis kata benda. 
Jadi. konst ruks1 frase itu terdiri dari kata benda diikctti oleh kata benda. 

hase ketiga, aya ngen minyak 'air dan minyak terdiri dari kata aya dan 
minyak sebagai unsur langsungnya, dan kata ngen sebagai pera ngkamya. Kata 
aya termasuk golongan kata benda, kata mlnyak termasuk golongan kata 
benda, sedangkan kata ngen termasuk golongan kata perangkai. Jadi, kons­

truksi frase itu terdiri dari kata benda diikuti oleh kata benda, <lengan kata 
perangka1 sebagai koordinatornya . 

Frase keempat, nguput sawa 'merumput sawa l ' terdiri dari kata nguput 
dan kata sawa sebagai unsur langsungnya. Kata nguput term asuk golongan 
kata kerja , sedangkan kata sawa termasuk golongan kata benda. Dengan de­
mikian, konstruksi frase di atas terdiri dari kata ke 1a diikuti oleh kata benda. 
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Frast: kelima, jak kebon '<lari kebun' ter<liri <lari kata jak <lan kebon 
sebagai unsur langsungnya. Kata jak termasuk golongan kata pcnan<la, se­
dangkan kata kebon termasuk golongan kata benda. Oleh kare1rn itu, kons­
truksi frase itu terdiri <lari kata penanda diikuti oleh kata ben<la. 

Penentuan konstruksi frase haruslah berdasarkan unsur bawah langsung 
dari susunan kata-kata dalam bahasa ini. Susunan kata-kata itu <lapat menen­
tukan tipe frase. Dari hasil analisis data yang terkumpul. konstruksi frase BR 
a<la <lua tipe, yaitu (I) tipe endosentrik dan ( 2) tipe eksosentrik. Kedua tipe 
konst ruksi frase ini d ibicarakan berikut. 

4.1-2.1 Konstruksi Endosentrik 
Tipe konstruksi endosentrik terdiri dari suatu perpaduan antara dua kata 

atau lebih yang menunjukkan bahwa distribusi dari perpaduan itu sama de­
ngan unsurnya, baik semua unsurnya maupun salah satu dari unsurnya. Kons­
t ruks1 tipe ini dapat <libe<lakan atas konstruksi yang bersifat atributif atau 
subordinatif. konstruksi yang bersifat koordinatif, dan konstruksi yang ber­
~1fat apositif. 

a. Konstruksi Endosentrik yang Bersifat Atributif atau Subordinatif. 

Pa<la tipe ini konstruksinya ditandai dengan adanya unsur inti atau 
pusat; yang lainnya menja<li atribut dari inti itu. Susunannya sebagai 
berikut. 

I) bd + sf 
Contoh: (169) Ku makaibaju baghu. 

'Say a memakai baju baru.' 
(I 70) Nyo makai kain puti. 

'Dia memakai kain putih.' 
( I 71 ) Uma bughuk tu la dighubu. 

'Rumah buruk itu telah dirobohkan.' 
( I 72) Buku tebal tu ilang. 

'Buku tebal itu hilang.' 
(173) Budak cik tu Iali. 

'Anak kecil itu bodoh.' 

(174) Utan lebat tu la ditebas. 
'Hutan lebat itu sudah ditebas.' 
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Semua kata yang digarisbawahi ganda di dalam kalimat (169) (174) ada-
lah frase yang mempunyai konstruksi bd + sf 
haju 'baj u , kain 'kain ', uma 'rum ah', buku 'buk 
'hutan', sedangkan yang menjadi atributnya adalal 
bughuk 'buruk ', tebal 'tebaJ', cik 'kecil', dan lebat 

nti frase-frase itu adalah 
, budak 'anak dan utan 
baghu 'baru ', puti 'putih ', 
bat'. 

2) bd + bd 
Cnntoh (I 75) Aya tebu tu manis nian. 

'Air tebu itu manis betul.' 
( 176) Daun nio kami panyang-panyang nian. 

'Daun kelapa kami panjang-pa png betul.' 
( I 77) Adik ngunoke kaghetas gama. 

'Adik me nggunakan kertas gan bar.' 
(I 78) Dumae ado kaghesi ghotan. 

'Di rumahnya ada kursi rotan . 
( I 79) Ughang dusun tu ngadoke sadeka. 

'Orang dusun itu mengadakan sedekah .' 
( I 80) Gadis kota ban yak iluk-iluk. 

'Gadis kota banyak yang cantik -cantik ' 

1-rase aya tebu 'air tebu'. daun nio 'daun kelapa ', kaghetas gama 'kertas 
gambar', kaghesi ghotan 'kursi rotan ', ughang dusun 'orang dusu n ', dan gadis 
kota 'gad1s kota' terdiri dari kata benda diikuti oleh kata bend a sebagai unsur 
langsu ngnya Di dalam frase ini , yang berfungsi s, bagat inti ialah aya 'air', 
daun 'dau1 ·, kaghetas 'kertas', kaghesi 'kursi' ughang 'orang', dan gadis 
'gadis', seda ngkan atributnya adalah tebu 'tebu', nio 'kelapa' gama 'gambar', 
ghotan 'rotan', dusun 'dusun', dan kota 'kota'. 

3) bd -I· gt 
Contoh . ( 181) Umae gede. 

'Rumahnya besar .' 
(182) Matoe abun. 

'Matanya rabu n.' 
( 183) Nio kami la babua. 

'Kelapa kami sudah berbuah. ' 
( 184) Tali pingangku putus. 

'Tali pinggangku putus .' 

( I 85) Umoka liba. 
'Sawahku lebar.' 
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Di dalam frase umae 'rumahnya'. ma toe 'matanya ', nio kami 'kelapa 
kami', tali pingangku 'tali pinggangku ·, dan umuku 'sawahku ', kata uma 
'rumah ', mato 'ma ta', nio 'kelapa ', tali pingang 'tali pinggang ', dan umo 
'sawa h' tergolong ke dalam jenis kata bend a, dan di dalam konstruksi frase 
di atas berfungsi sebagai inti; sedangkan kata e 'nya', kami 'kami'. dan ku 
'ku' tergolong ke dalam jenis kata ganti , dan di da lam konstruksi frase di 
atas kata-kata itu berfungsi sebagai atribut. 

4) bd + yang + sf 
C'ontoh : ( 186) Uma yang kecik tu la tajual. 

'Ru mah yang kecil itu sudah terjual. · 
( 187) Pighing yang liba tu peca. 

'Piring yang lebar itu pecah.' 
( 188) Biduk yang panyang tu anyut. 

'Biduk yang panjang itu hanyut.' 
( 189) Kaghesi yang abang tu di siko. 

'Kursi yang me rah itu di sini .. 
( l 90) Kasu yang kuyak tu la kujait. 

'Kasur yang koyak itu sudah saya jahit .' 
(I 9 I) Kebon yangjau tu dibeliku. 

(kebun/yang/jauh/itu/dibeliku) 
'Ke bun yang jauh itu saya beli.' 

Konstruksi frase di dalam kalimat ( 186)- ( 191) di atas dimula i oleh kata 
benda uma 'rumah', pighing 'pi ring', biduk 'biduk', kaghesi 'kursi ', kasu 
'kasu1", dan kebon 'kebun'. Semua kata benda ini berfungsi sebagai inti. Kon­
struksi yang 'yang'+ sf berfungsi sebagai atribut; jadi, yang kecik 'yang 

kecil', yang liba 'yang lebar', yang panyang 'yang panjang', yang abang 'yang 
rncrah', yang kuyak 'yang koyak', dan yang jau 'yangjauh' berfungsi scbagai 

atribut dari konstruksi bd +yang+ sf 

5) bd + yang + kj aktif 
C'ontoh : ( 192) Amin yang baghu duo jam mako balik. 

'Amin yang baru duajam mencangkul pulang.' 

(193) Biduk yang mudik tu balik gi. 
'Biduk yang mudik itu pulang lagi.' 

( 194) Ayam yang makan padi tu da/aui. 
'Ayam yang makan padi itu dihalaunya.' 
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( 195) Lang yang nyama ikan tu ditak 1pe. 
'Elang yang menyambar ikan it 1 ditangkapnya ' 

( 196) Ughang yang ngamik. kgheto tu la pegi. 
'Orang yang mengambil sepeda tu sudah pergi 

Frase J1 dalam kalimat (192) - (196) di atas erdiri dari kata benda 
Amin 'Amin', biduk 'biduk', ayam 'ayam', fang 'eLng'. dan ughang 'orang'. 

da11 Jalam kll"nstruk si frase itu kata-kata tersebut ber ungsi sebagai inti diikuti 
oleh kata yang 'yang' dan kata kerja aktif mako '1 cncangkul', mw.lik 'mu­
J1k '. makan makan', nyama 'menyambar'. dan ng1 nik 'mengamhil' Kons­
truks1 yang + kj aktif berfungsi sebagai atribut di ' alam konstruks1 masing 
rnasing frase 1tu. Jad1, yang baghu duo jam mako ang baru dua 1a111 men­
cangku,' m1salnya, berfungs1 sebagai atribut dalan konstruksi Amin yang 
baghu duo 1am mako 'Amin yang baru dua Jam menc ngkul. 

6) bd +fr bit 
Contoh ( 197) Ayam pat ikuk tu taghebang. 

'Ayam em pat ekor itu terbang 
( 198) Te bu nam batang ditebang gala/.. 

'Tebu enam batang ditebang se1 ua.' 
( 199) Ikan duo kotong dimakan kucinx 

'Ikan dua potong dimakan kuci ng.' 
(200) Aku melikain tigo lema . 

'Saya membeli kain tiga lembar 
( 20 I ) Nyo meli kayu lapan batang. 

'Dia membeli kayu delapan batang.' 
(202) Mamak nyua/ telu sapuluh ijek. 

'Paman menjual telur sepuluh b 1ah.' 

Frase d1 dalam kalimat (197)-(202) diawali oleh kata benda ayam 
'ayam'. tebu 'tebu', ikan 'ikan', kain 'kain', kayu 'kayu ', dan telu 'telu r' 
yang berfung,s1 sebagai inti diikuti olehfrase bilangan pat ikuk 'empat ekor', 
nam batang 'enam batang', duo kotong 'dua potong tigo Zema 'tiga lembar', 
lapan batang 'delapan batang', dan sapulu ijek 'sepu uh buah' yang berfungsi 
sebagai a tribut . 

Di dalam BR, konstruksi (t) kadang-kadang dapat pula berbentuk fr bi/ 
+ bd; jadi, kons truksi ayam pat ikuk 'ayam empat ·kor', misalnya, kadang­
kaJang dituturkan juga pat ikuk ayam 'empat ekur ayam'. Namun, yang 
lazim dijumpai dalam tutu ran adalah ayam pat ikuk (konstruksi f) . 



132 

7) bil + bd 
Contoh : (203) Nyo bajalan sapai duo jam. 

'Dia berjalan sarnpai dua jam.' 
(204) Nyo ngamik pisang tigo biduk. 

'Dia mengambil pisang tiga biduk.' 
( 205) Yang katonon tu nam uma. 

'Yang kebakaran itu enam rumah.' 
(206) Adik ngamik nio sapai tuju gaghobak. 

'Adik mengambil kelapa sampai tujuh gerobak.' 
( 205) Pat sawa kaghing galok. 

'Empat sawah kering semua.' 

Frase di dalam kaltmat (203)- (207) di atas diawali oleh kata b!langan 
duo 'dua ', tigo 'tiga ', nam 'enam ', tuju 'tujuh ', dan pat 'em pat' s~bagai salah 
satu unsur langsungnya. Semua kata bilangan itu berfungsi sebagai atribut. 
Kemudian, kata benda jam 'jam', biduk 'biduk', uma 'rumah', gaghobak 
'berobak ·, dan sawa 'sawah · di dalam tiap-t iap konst ruksi frase itu berfungsi 
sebagai inti. 

8) sf+ ps 
C'ontoh : (208) Nyo jelap nian. 

'Dia cekatan sekali .' 
(209) Kulup calak nian. 

'Kakak pandai benar .' 
(210) Kau lali nian. 

'Engkau bodoh sekali.' 
(21 I) Nyo padek nian. 

'Dia rajin benar.' 
(212) Nyo iluk puti pulok. 

'Dia cantik putih pula.' 
(213) Sipate kughang galek 

'Sifatnya kurang semua.' 

Konstruksi frase di dalam kalimat (208) - (213) di atas terdiri dari kata 
sifat jelap 'cekatan ', calak 'pandai ', la/i 'bodoh', padek 'rajin ', puti 'putih ': 
dan kughang 'kurang' sebagai unsur inti diikuti oleh kata penjelas nian 'sekali ' 
/benar', pulok 'pula', dan galek 'semua' sebagai atribut. 

9) ps + sf 
Contoh : (214) Nyo sangat calak. 

'Dia sangat pandai.' 
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(215) Adikku bang lali . 
'Adikku agak bodoh .' 

( 216) Aya tu le bi ghengsi jak aya k1 
'Air itu lebih kotor daripada a ini.' 

( 2 I 7) Umae bang besak. 
'Rumahnya agak besar.' 

( 218) Pitake masti gede. 
'Permintaannya harus besar . 

Kata sa11gat 'sangat', hang 'agak', lebi 'lebih' , an masti 'mes11' atau 'ha­
rus ' <li <lalam frase sangat calak 'sangat pandai', b, ·•zg /a/i 'agak bo<loh', lebih 
ghengsi 'leb ih kotor'. bang besak 'agak besar ', <le 'l mesti gede · .. 1esti bcsar' 
<l i dalam kalimat (214) (218) <li atas tergolong k dalam jenis kat a pcnjelas , 
dan di <lal am konstruksi (9) itu kata-kata itu be r u ngsi sebagai atribut. Intl 
konstruks1 frase itu adalah kata sifat calak 'pandai', lali 'bodoh ', ghengsi 
'kotor', becak 'besar', dan gede 'besar.' 

10) kj + ps 
Contoh (219) Nyo cuman nyingok bae. 

'Dia hanya melihat saja .' 
(220) Bia magha, nyo tersenyomjugok. 

'Biar marah, dia tersenyum jugJ .' 
(221) Adik nyamulung gi. 

'Adik menangis lagi.' 
(222) Bak la baghak.at gi. 

'Ayah sudah berangkat lagi.' 
(223} Nyo mak.an lagi. 

'Dia makan lagi.' 
(224) Buie maco gal di siko. 

"Boleh membaca sebentar di sini.' 

Semua satuan gramatik yang digarisbawahi gand a di dalam kalimat (219) -
(224) di ata's adalah frase endosentrik tipe atributif yang mem punyai kon­
struksi ka ta kerja yang diikuti oleh kata penjelas Di dalam konstruksi Jtu, 
kata nyingok 'melihat', tasenyom 'tersenyum nyamulung 'menangis', 
baghakat 'berangkat', makan 'makan', dan mace 'membaca' tergolong ke 
dalam jems kata kerja, dan kata-kata itu berfungs1 sebagai inti. Kemudian, 
kata bae 'saja ', jugok 'juga ', gi (singkatan I agi) 'lagi', dan gal 'sebentar' tergo­
Jong ke dalam jenis kata penjelas, dan kata-kata itu berfungsi sebagai atribut. 
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11) ps + kj 
Cont oh : (225) Aku nak datang. 

'Saya mau datang.' 
( 226) Nyv cuma tatao . 

'Dia hanya tertawa.' 
( 2 27) Nenek la bagawe di sawa. 

'Nenek sudah bekerja di sawah.' 
(228) Kupik !um mani. 

'Ayuk belum mandi.' 
(229) Kalu suda bule baghakat. 

'Kalau sudah, boleh berangkat.' 

Kon st ruksi ( 11) merupakan la wan konstruksi (I 0 ). Pad a konstruksi ( 11 ), 
frase itu diawali oleh kata penjelas nak 'mau ', cuma 'hanya ', la 'sudah ', /um 
'belum ', dan bule 'boleh ', dan kata-kata itu berfungsi sebagai atribut diikuti 
oleh kata kerja datang 'datang', tatao 'tertawa ', bagawe 'bckerja ', mani 'man· 
di', dan baghakat 'berangkat' . Semua kata kerja itu berfungsi sebagai inti 
(pusat). 

b. Konstruksi Endosentrik yang Bersifat Koordinatif 
Unsur-unsur langsung frase yang termasuk konstruksi endosentrik yang 

bersifat koordinatif mempunyai fungsi yang sama. Koordinasi antara 
unsur-unsur langsungnya dapat dilakukan tanpa kata perangkai dan dengan 
kata perangkai. Tipe frase ini mempunyai konstruksi sebagai berikut. 

I) bd + bd 
Contoh : (230) Halaman uma kami bang liba. 

'Halaman rumah kami agak lebar. ' 
(231) Umae tiang batu. 

'Rumahnya bertiang batu.' 
(232) Tase tabikijak kulit sapi. 

'Tasnya terbikin dari kulit sapi.' 
(233) La nyingok ghoda besi? 

'Sudah melihat roda besi?' 
(234) Aku ado kebon kopi. 

(aku/ada/kebun/kopi) 
'Saya mempunyai kebun kopi.' 

Di dalam kalimat (230)-(234) di atas, frase halaman uma 'halaman 
rumah', tiang batu 'tiang batu', kulit sapi 'kulit sapi', ghoda besi 'roda besi', 
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<lan kebon kopi 'kebun kopi' lerdiri dari kata b n<la yang diikuti oleh kata 
benda tanpa kata perangkai . 

Unsur langsung h alaman 'halaman' di dalan f rasc halaman uma 'halaman 
rumah · ( ~ 30) mempunyai persamaan distribusi d' ngan halaman uma, sedang­
kan unsu1 langsung uma 'rumah' tidak memr nyai persamaan distribusi 
dengan alaman uma. Dengan demikian, kalirnat ( ~O) 1tu mempunyai jajaran 
dist ribus1 

tetapi tidak me 

Halaman kanu bang liba 
'Halan1J11 kami agak lebar. 

tetapi tidak mempunyai jajaran distribusi 
Uma kan11 bang liba 
'Rumah kami agak lebar ' 

Frase lainnya ti<lak ada yang mempunyai p• 1samaan distnbusi dengan 
salah satu unsur langsungnya . Frase tiang batu ttang batu ', misalnya, tidak 
mempunyai persamaan dist ribusi denganunsur langsung tiang 'tiang' dan 
batu 'batu · sehingga kalimat (231) itu tidak m mpunyai jajaran distribusi. 

Umae tiang 
'Rumahnya tiang.' 

atau Umae batu 
'Rumahnya batu.' 

2) bd +pr+ bd 
Contoh . (235) A ku punyo sawa ngen kebor 

'Saya mempunyai sawah dan kebun.' 
(236) Yang kupiki ujung biduk ngen kemudie 

'Yang kupikir ujung perahu dan kemudinya 
(237) Aya ngen minyak dak samo. 

'Air dan min yak tidak sama 
(238) Nyo meli gaghobak ngen sapi 

'Dia membeli gerobak dan sapi.' 
{239) Adik punyo kain ngen baju 

'Adik mempunyai kain dan baju. ' 

Konstruksi frase sawa ngen kebon 'sawah dan kebun', ujung biduk ngen 
kemudie 'uj ung biduk dan kemudinya ', aya ngen minyak 'air dan minyak ', 
gaghobak ngen sapi 'gerobak dan sapi', dan kain ngen baju 'kain dan baju ' 
terdiri dari unsur langsung kata benda sawa 'sawah', ujung biduk 'ujung bi-
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duk ·. gaghobak 'gerobak ·, dan kain 'kain · diikuti oleh kata benda kebon 
'kebun ', kemudie 'kernudinya ·. minyak 'min yak', sapi 'sapi'. clan baju 'baju' 
sebagai unsur langsung lainnya . Kedua unsur langsung itu dihubungkan oleh 
kata perangkai ngen 'dan' sebagai koordinatornya . 

3) gt+ pr+ gt 
C'ontoh : (240) Aku ngen nyo pegi. 

· Aku clan dia pergi.' 
(24 1) Tu ngen ko samo ba~. 

'Jtu dan ini sama saja .' 
(242) Desan batino ngen besan lanang datangla galok! 

'Besan perempuan dan besan laki-laki datanglah semua!' 

Frase di dalam kalimat (240) - (242) di atas terdiri dari kata ganti ku 
'aku ', tu 'itu ', dan besan batino 'besan perempuan' sebagai unsur langsung 
pertama, diikuti oleh kata ganti nyo 'dia', ko 'ini', dan besan lanang 'besan 
laki-laki' sebagai unsur langsung kedua, dan dihubungkan oleh kata perang­
kai ngen 'dan' sebagai koordinaton;iya . 

4) sf + sf 

Contoh : (243) Adike patu calak. 
'Adiknya patuh cerdas.' 

( 244) Gede kecil bule galok datang. 
'Besar kecil boleh semua datang.' 

(245) Pait masamgi lemale tu/a. 
'Pa hit masam masih enak juga.' 

(246) Iluk lali dale baik. 
'Cant ik bodoh tidak baik.' 

(247) Kayo titi dak samo. 
'Kaya atau kikir tidak sama.' 

(248) Badane tinggi itam. 
'Badannya tinggi hi tam .' 

Konstruksi frase di dalam kalimat (245)- (248) di atas terdiri dari kata 
sifat patu 'patuh', gede 'besar', pait 'pah.it', iluk 'cantik', kayo 'kaya ', dan 
tingi 'tinggi'; diikuti oleh kata sifat calak 'cerdas', kecik 'kecil', masam 'ma­
sam ', lali 'bo doh', titi 'kiki r ', d an it am 'hita m' . 

Sebagai konstruksi endosentrik yang koordinatif, tiap-tiap unsur langsung 
frase itu setara sifatnya. Kesetaraannya itu dibuktikan oleh kemungkinan un ­
sur-unsur itu dihubungkan oleh kata perangkai ngen 'dan' atau apo 'atau '. 
Demikianlah, frase patu ca/ale (243) 'patuh cerdas', misalnya , mempunyai 
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kemungkinan dihubungkan oleh kata ngen sehingga menjadi patu ngen ca­
lak 'patuh dan ccrdas.' 

S) sf+ pr sf 
fontoh (249 ) Nyo idup ghesi ngen talaten. 

( dia/hidu p/bersih/dan/teratur) 
'Hidupnya bersih dan teratur ' 

( 250) Ku/up ghajin ngen patu. 
'Kakak raj in dan tekun.' 

(25 I) Amikla yang panyang ngen penek! 
'Ambillah yang panjang dan pt 1dek' 

( 2 5 2) Nyo kayo apo basat? 
'Dia kaya atau miskin?' 

(253) Gadis tu iluk ngen calak. 
'Gadis itu bagus dan pin tar.' 

Di da lam kalimat (249 )-{253) di atas terdapa frase ghesi ngen talaten 
'he rsih dan teratur', ghajin ngen patu 'rajin dan te un', panyang ngen penek 
'panjang dan pendek ', kayo apo basat 'kaya a tau miskin ', dan iluk ngen 
ca/ak 'bagus dan pintar '. Semua unsur Jangsung tia J- tiap frase itu terdiri dari 
ka ta sifat dengan kata perangkai ngen 'dan' dan l.iJO 'aatau' sebagai koo rdi­
natornya 

6 ) kj + kj 
Contoh · (254) Nyo ngali nimo sumu. 

'Dia menggali menimba sumu r 
(255) Badecik tu bajalan nyamulung 

'Anak itu berjalan menangis.' 
(256) Bak yang ngotong mela kayu ko. 

'Ayah yang memotong dan membelah kayu ini' 
(257) Gawe di sawa nguput nanam. 

'Kerja di sawah merumput dan menanam.' 

Konstruksi Frase ngali nimo 'menggali mern nba', bajalan nyamulung 
berjalan me nangis', ngotong me/a 'memotong membelah', dan nguput nanam 
'merumpu t menanam' terdiri dari kata kerja diik uti oleh kata kerja. Unsur 
langsung tiap- tiap Frase itu setara sifatnya. Unsu langsung ngali 'menggali ', 
misalnya , setara dengan unsur langsung nimo 'r enimba' dalam frase ngali 
nimo 'menggali menimba.' 
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7) kj +pr+ kj 
Contoh : (258) Mamak maco ngen nulis. 

'Paman membaca dan menulis.' 
(259) Kupik nyanyi ngen nari. 

'Ayuk menyanyi dan menari.' 
(260) Nyo makan apo minum? 

'Dia makan atau minum?' 
(261) Yang mano baik, nanam apo nuai? 

'Yang mana baik, bertanam atau menuai?' 
(262) Kau ko nyamulung apo tatao? 

'Engkau ini menangis a tau tertawa? · 

Semua frase di dalam kalimat (258)- (262) di atas (satuan gramatik yang 
digarisbawahi) terdiri atas kata kerja, diikuti oleh kata kerja sebagai unsur 
langsungnya dengan kata perangkai ngen 'dan · dan apo 'a tau' sebagai koor­
dinatornya. 

c. Konstruksi Endosentrik y&ng ~ersifat Apositif. 
Frase endosentrik yang bersif~t apositif dapat mengandung unsur lang­

sung dan apositif. Kedua unsur langsungnya mempunyai persamaan refe­
rensi, tetapi salah satu dari kedua unsur itu berfungsi sebagai keterangan 
terhadap unsur langsung lainnya. Dalam BR, contoh frase dengan kons­
struksi endosentrik yang bersifat apositif adalah sebagai berikut. 

( 263) Anita binie puti. 
'Anita istrinya, putih .' 

( 264) Amin lakie baik. 
'Amin suaminya, baik.' 

(265) Nyo linyangane di siko. 
'Dia, tunangannya di sini.' 

(266) Kato mamak, Palemang kota gede. 
'Kata Paman, Palembang kota besar.' 

(267) Sayuti ughang Ghupit tu calak. 
'Sayuti , orang Ru pit itu, pintar .' 

Secara referensial unsur langsung Anita 'Anita' dan Amin 'Amin' mempu­
nyai persamaan dengan unsur langsung binie 'istrinya' dan lakie 'suaminya' 
di dalam frase Anita binie 'Anita istrinya' dan Amin lakii 'Amin suaminya', 
tetapi unsur langsung Anita dan Amin sekaligus berfungsi sebagai keterangan 
terhadap unsur langsung binie dan lakie (263) dan (264). Demikian juga hal­
nya dengan frase di dalam kalimat (265), unsur langsung nyo 'dia' mempu-
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nyai pe rsamaan referensi dengan linyangane 'tunangannya', dan sekaligus 
unsur langsung nyo itu berfungsi sebagai keterangan terhadap unsur langsung 
lainnya, yaitu linyangane. 

Di dal am kalimat (266) dan (267), unsur langsung Palemang 'Palembang' 
Jan Sayu ti 'Sayuti' mempunyai persamaan referensi dengan unsur langsung 
kota gede 'kota besar' dan ughang Ghupit tu 'o ang Rupit itu', dan secara 
atributif unsur langsung kota gede dan ughang Ghupit tu berfungsi sebagai 
keteranga n terhadap Palemang dan Sayuti di dalan frase Palemang kotagede 
dan Sayuti ughang Ghupit tu. 

4.1.2.2 Konstruksi Eksosentrik 
Unsur-· nsur langsung frase yang ten11asuk I c konstruks1 eksosen rik 

J<la yang bertu ngsi sebaga1 direkuf dan ada yang 1crfungsi sebagai gandar se 
hingga frase yang tennasuk tipe ini tJdak berm dan bera tribut Menurut 
sifat-sifat hubungan antara unsur-unsu r langsungr ya, frase tipe eksosentrik 
dapat dibedakan atas konstruksi eksosentrik yang ::iers1fat direk l!f dan kons­
truksi ya ng bersifal objektif. 

a. Konstruksi Eksosentrik yang Bersifat Direktif 
Dalam konstruksi ini sebuah unsur bertinda sebagai direktor, sedang­

kan unsur yang lain sebagai gandar. Tipe fras£ ini mempunyai struktur 
sebagai berikut. 

I) pr+ bd 
Contoh (268) Nyo diam di sawa. 

'Dia tinggal di sawah.' 
(269) Paku tu di pucuk pamatang. 

'Cangkul itu di atas pematang 
(270) Nyo muat tuku jak tana. 

'Dia me mbuat tungku dan tanah.' 
(271) Nyo balik jak kota. 

'Dia pulang dari kota .' 
(272) Nyo baba/a ute kgheto 

'Dia bertengkar karena sepeda ' 
(273) !bung pegi ka kalangan. 

'Bibi pergi ke pekan .' 

Di dalam frase di sawa 'di sawah', di pucuk pamatang 'di atas pematang' 
jak tana 'da ri tanah ', jak kota 'dari kota ', ule kgheto 'karena sepeda ', dan 
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ka kalangan 'ke pekan', unsur langsung di pucuk 'di alas', jak 'dari', ule 'ka­
rena ', dan ka 'ke' berfungsi scbagai direktor , sedangkan sawa 'sawa h ·, pema­
tang 'pernatang' , tana 'tanah: , kota 'kota ' , kgheto 'sepeda,' dan kalangan 
'pekan · berfu ngsi sebagai gandar. Tampak bahwa semua frase itu terdiri atas 
kata perangkai diikuti oleh kata benda. 

2) pr+ sf 
Contoh : (274) Nyo nak ule puti. 

'Dia tertarik karena putih .' 
(275) Kain ko jak abang 

(kain/ini/dari/merah) 
'Kain ini warnanya dari me rah.' 

(276) Sapo nak iluk? 
'Siapa mau bagus?' 

Frase di dalam kalimat (274)-(276) di atas terdiri dari kata perangkai 
ule 'karena/sebab', jak 'dari', dan nak 'mau' sebagai direktor dan diikuti oleh 
kata sifat puti 'putih', abang 'merah', dan iluk 'bagus' sebagai gandar. 

3) pr + kj 
Contoh : (277) )tfi nak minum 

'Ali mau min um .' 
(278) Kau magha ule datang ka siko? 

'Engkau marah karena datang ke sini?' 
(279) Nyo balik jak bagawe 

'Dia pulang dari bekerja.' 
(280) Ngen makan kito idup 

'Karena makan , kita hidup.' 

Frase di dalam kalimat (277)-(280) di atas terdiri dari kata perangkai 
nak 'mau', ule 'karena', jak 'dari', dan ngen 'karena' sebagai direktor , dan 
diikuti oleh kata kerja minum 'minum', datang 'datang', bagawe 'bekerja', 
dan makan 'makan' sebagai gandar . 

4) pr + klausa 
Contoh : (281) Makan kami jak kupik sapai di sawa. 

'Makan kami waktu Kakak sampai di sawah.' 
(282) Nyo tatao bae jak ughang tuo Amina ngenyuk taue. 

'Dia tertawa saja sejak orang tua Amin memberi tahu­
nya .' 
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(283) Kato bak, "Nak kau nailc keni?" 
'Kata ayah, "Mau engkau memanjat mangga?" 

(284) Kulup bingungule Amin nyamulung sakit pemt.' 
Abang bingung karena Amin menangis sakit perut .' 

Semua frase di dalam kalimat (281)-(284) di atas diawali oleh kata pe· 
rangkai jak 'waktu/sejak ', nak 'mau', dan ule 'ka ena' sebagai unsur langsung 
pertama Kata-kata itu berfungsl sebagai direkto Unsur langsung kedua be­
rupa klausa ughang tuo Amina ngenyuk taue orang tua Amina memberi 
tahunya', kau naik keni 'engkau naik/memanja mangga', Amin nyamulung 
sakit peghut 'Amin menangis sakit perut', dan semua klausa itu berfungsi 
sebagai gandar di dalam konstruksi sebagai gandai di dalarn konstruksi frase 
tersebut 

b. Konstmksi Eksosentrik yang Bersifat Objektif 
Frase itu termasuk tipe konstruksi eksoscntrik objektif kalau salah 

satu unsur langsungnya yang berfungsi sebag 1 direktor terdiri dari kata 
kerja Kemudian, kata kerja itu diikuti suatu ~lemen objek sebagai gandar . 
Susunan frase ini adalah sebagai berikut. 

1) kj + b. 
Contoh : (285) !bung masak masakan Patemang. 

'Bibi memasak masakan Palembang .' 
(286) Nyo meli learning saghetan. 

'Dia membeli kambing kemarin.' 
(287) Ant nguput halaman ko. 

'Ani merumput halaman in. ' 
(288) Kami ngilike pisang. 

'Kami menghilirkan pisang 
(289) Nyo natangke tabuan. 

'Dia mendatangkan musik . 

. 
Unsur langsung masak 'memasak', meli 'membeli', nguput 'merumput', 

ngilike 'menghilirkan', dan natangke 'mendatangkan' di dalam frase-frase 
di atas berupa kata kerja dan berfungsi sebagai direktor. Unsur langsung lain­
nya, yaitu masakan Palemang 'masakan Palembang', kaming 'k~bing', 

halaman 'halaman', pisang 'pisang', dan tabuan 'musik' merupakan elemen 
objek yang berfungsi sebagai gandar . Semua elemen objek itu berupa kata 
benda. 
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(290) Ida ngetoke. 
'Ida memukulnya.' 

(291) Pila kito nulungel 
'Mari kita menolongnya!' 

(292) Gawe kito lum dem. 
'Kerja kita belum sudah.' 

(293) Tidue nyenyak nian. 
'Tidumya nyenyak betul.' 

Di dalam kalimat (290)-{293) di atas, frase ngetok; 'memukulnya' 
nu/unge 'menolongnya', gawe kito 'kerja kita', dan tidue 'tidurnya', terdiri 
dari kata kerja ngetok 'memukul', nulung 'menolong', gawe 'kerja', dan 
tidu 'tidur' sebagai unsur langsung pertama. Semua kata kerja itu berfungsi 
sebagai direktor. Unsur langsung lainnya ialah kata ganti -e '-nya' dan kito 
'kita'. Kedua mac am kata ganti ini berfungsi sebagai gandar. 

4.1.3 Arti Struktural Frase 
Untuk dapat memahami arti frase, di samping harus diketahui arti tiap­

tiap kata secara leksikal harus pula diketahui arti struktural frase itu. Arti 
struktural yang timbul itu sebagai akibat pertemuan kata yang satu dengan 
kata yang Jain. Arti struktural baju baghu 'baju baru', misalnya, timbul 
sebagai akibat pertemuan antara kata baju 'baju' dan kata baghu 'baru '. 
Arti struktural frase tersebut ialah atribut sebagai penerang sifat. 

Berikut ini dikemukakan arti struktural frase di dalam BR berdasar­
kan jenis frase yang.dikemukakan pad.a 4.1.l di atas. 

4.1.3.1 Arti Struktural Frase Benda 
Arti struktural frase benda adalah sebagai berikut. 

a. Atribut sebagai Penerang Sifat 
Di dalam kalimat (170) - (174) terdapat frase benda : 

kain puti 'kain putih' 
uma bughuk 'rumah buruk' 
buku tebal 'buku tebal' 
budak cik 
utan lebat 

'anak kecil' 
'hutan lebat' 

Kedua unsur langsung tiap-tiap frase itu berfungsi sebagai inti dan atribut. 
Atribut dalam hal ini menyatakan keadaan inti. Jadi, atribut puti 'putih', 
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bughuk 'buruk', teba/ 'tebal', cik 'kecil', dan lebat 'lebat' berfungsi sebagai 
penerang sifat inti kain 'kain', uma 'rumah', buku 'buku', budak 'anak, dan 
utan 'hutan .' 

b. Atnlmt sebagai Penerang Jumlah 
Di dalain kalimat (24)-{28} dijumpai frase beOlla : 

tuju batang bulu 'tujuh batang bambu' 
limo Zema kaghetas 1ima lembar kertas' 
tigo ikuk ayam 'tiga ekor ayam' 
duo ijek telu 'dua buah telur' 
samilan ijek Iceni 'sembilan buah mangga.' 

Frase di atas mengandung dua unsur langsung: tuju 'tujuh' dan bulu 'bambu', 
tigo 'tiga ', dan ayam 'ayam', duo 'dua' dan telu 'telur', dan sami/an 'sembilan ' 
dan keni 'mangga' dengan kata bantu bilangan batang 'batang', Zema 'lembar', 
ikuk 'ekor', dan ijek 'buah' sebagai pewatasnya. Unsur-unsur langsung tiap­
tiap frase itu berfungsi sebagai atribut dan inti. A ribut tuju, limo, tigo, duo, 
dan samilan menyatakan jumlah terhadap suatu yang tersebut pada inti. Jadi, 
atribut tiap-tiap frase itu sebagai penerang jumlah. 

c. Atribut sebagai Penentu Milik 
Di dalam kalimat-kalimat berikut ini tampak beberapa buah frase yang 

unsur langsung atributnya mempunyai arti sebagai penentu milik. 
(294} Kato bak, uma pasigha besak. 

'Kata Ayah, rumah pasirah besar.' 
(295) Mobil kulup i/uk. 

'Mobil Abang bagus.' 
(296} Katopi mamak dimaling ughang. 

'Topi Paman dicuri orang.' 
(297) Baju nenek itam. 

'Baju Nenek hitam.' 
(298} Kain bak di siko. 

'Kain Ayah di sini.' 

Frase di dalatn blimat (294)-{298} di atas terdirl dari dua unsur langsung 
Unsur langsung pertarna adalah uma 'rumah', mobil 'mobil', katopi 'topi', 
baju 'baju ', dan kain 'kain'. Tiap-tiap unsur langsung ini berfungsi sebagai 
inti. Unsur langsung kedua ialah pasigha 'pasirah', kulup 'kakak !.:tl<l-laki; 
abang', mamak 'paman ', nenek 'nenek', dan bak 'ayah'. Tiap-tiap unsur 
langsung ini berfungsi sebagai atribut. Atribut frase-frase di atas menyatakan 
pemilik. Jadi, sebagai pemilik uma, mobil, katopi, baju, dan kain itu adalah 
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pasigha, kulup, mamak, nenek, dan bak. 

d. Atribut aebagai Penentu Asal 
Di ~alarn kalimat (l 75)_;_(180) (kecuali kalimat 177) dijumpai frase 

benda: 
aya tebu 'air tebu' 
daun nio 'daun kelapa' 
kaghesi ghotan 'kursi rotari' 
ughangdusun 'orang dusun' 
gadis kota 'gadis kota' 

Tiap-tiap frase itu terdiri dari dua unsur langsung. Unsur langsung pertama, 
yaitu aya 'air', daun 'daun ', kaghetas 'kertas', kaghesi 'kursi', ughang 'orang', 
dan gadis 'gadis' berfungsi sebagai inti. Unsur langsung kedua, yaitu tebu 
'tebu', nio 'kelapa', ghotan 'rotan', dusun 'dusun', dan kota 'kota' berfungsi 
sebagai atribut . Dalam konstruksi tiap-tiap frase itu, atribut mempunyai arti 
sebagai penentu asal. Konstruksi-(Qla tebu, misalnya, atribut tebu menyatakan 
asal aya itu . 

e. Atribut sebagai Penentu Tujuan 
Di dalam kalimat (177), frase kaghetas gama 'kertas gambar' juga ter­

diri dari dua unsur langsung, yaitu kaghetas yang berfungsi sebagai inti 
diikuti oleh kata gama yang berfungsi sebagai atribut. Sepintas lalu arti 
yang dinyatakan oleh gama sama dengan arti yang dinyatakan oleh tebu 
di dalam frase aya tebu (d). Akan tetapi,jika ditelaah lebih lanjut ternyata 
lain. Atribut gama menyatakan tujuan inti. Jadi, kaghetas itu digunakan 
sebagai tempat membuat gama (kaghetas itu asalnya bukan dari gama). 
Contoh lain frase yang atributnya berfungsi sebagai penentu tujuan ialah: 

halaman uma (240) 'halaman rumah' 
kebon kopi (244) 'kebun kopi' 

4.1.3.2 Arti Struktural Frase Kerja 
Arti struktural frase kerja adalah sebagai berikut: 

a. Menyatakan Tindakan/aktif 
Di dalam kalimat (285)--{289) terdapat frase kerja: 

masak masakan Palemang 'masak masakan Palembang' 
meli kaming 'membeli kambing' 
nguput halaman 'merumput halaman' 
ngilike pisang 'menghilirkan pisang' 
natangke tabuan 'mendatangkan musik' 
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fiap-tiap fr ase di atas terdiri dari dua unsur lan1'sung . Unsur langsung per­
tama, ya tt u masak 'memasak', me/i 'mernbeli' , nguput 'merumput ', ngi/ike 
menghilirkan ', dan natangke 'mendatangkan ' ben pa kata kerja dan berfung­
~ i sehaga i di rektor. Unsur langsung kedua , yaitu n asakan Palemang 'rnasakan 
Palembang', kaming 'kambing', halaman 'halar an ', pisang 'pisang', dan 
tabuan musik · berupa kata benda dan berfungsi sebagai gandar. 

Secara konstruksional unsur langsung kedu a jelas menunjukkan objek 
unsur langsung pertama, sedangkan unsur langsu 1g pertama jelas pula me­
nunjukkan kata kerja aktif yang menyarankan aJanya objek . Demikianlah, 
akibat pertemuan unsur langsung pertama dengan unsur \angsung kedua 
muncu l arti struktural berupa tindakan . 

b. Menyatakan Penjumlahan 
Di dalam kalimat (254), (256), dan (257) terdapat frase kerja : 

ngali nimo 'menggali menin1 ba' 
ngotong me/a 'memotong rnem belah' 
nguput nanam 'merumput rnenanam' 

Kemudian , di dalam kalimat (258) dan (259) terdapat pula frase kerja : 

maco ngen nu/is 'membaca dan menulis' 
nyanyi ngen nari 'menyanyi dan n enari' 

Baik frase di dalam kalimat (254), (256 ), dan (257) maupun frase di dalam 
kalimat (258) dan (259) semuanya menyatakan makna penjumlahan. Dengan 
munculnya makna penjumlahan frase di dalam kalimat (253), (256), dan 
(257) mengingat kemungkinan dapat disisipkan J...ata perangkai ngen 'dan' 
di antara kedua unsur Jangsungnya, sedangkan munculnya makna penjum­
lahan frase di dalam kalimat (258) dan (259) jelas karena adanya kata perang­
kai ngen 'dan.' 

c . Menyatakan Pemilihan. 
Pertemuan unsur langsung frase di dalam kalimat (260) - (262) . 

makan apo minum 'makan a tau min um' 
nanam apo nuai 'menanam atau menuai' 
nyamu/ung apo. ta tao 'menangis a tau tertawa' 

bukan 'menyatakan makna penjumlahan melainkan menyatakan makna pemi­
lihan . Dengan munculnya makna pemilihan itu jelas karena adanya kata 
perangkai apo 'atau.' 
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d. Menyatakan Aspek 
Di dalam kalimat (225)-{229) terdapat frase kerja: 

nak datang 'mau datang' 
cuma tatao 
la bagawe 
lum mani 
buJe baghakat 

'hanya tertawa' 
'sudah bekerja' 
'belum mandi' 
'boleh berangkat' 

Frase di atas terdiri dari dua unsur langsung. Unsur langsung pertama ialah 
nak 'mau ', cuma 'hanya ', la 'sudah ', lum 'belum ', dan bole 'boleh' yang 
berfungsi sebagai atribut. Unsur langsung kedua ialah datang 'datang', tatao 
tertawa' , bagawe 'bekerja ', mani 'mandi', dan baghakat 'be rangkat' yang ber­
fungsi sebagai inti. Akibat dari pertemuan unsur langsung pertama dan unsur 
langsung kedua ialah munculnya arti struktural, yaitu yang menyatakan 
aspek. Makna aspek yang muncul pada frase nak datang 'mau datang', bule 
baghakat 'boleh berangkat', lum mani 'belum mandi', ialah bahwa suatu tin­
dakan akan berlaku. Sebaliknya, makna aspek yang muncul pada frase la 
bagawe 'sudah bekerja' ialah bahwa suatu tindakan telah selesai, sedangkan 
makna aspek yang muncul pada frase cuma tatao 'hanya tertawa', ialah 
bahwa suatu tindakan sedang berlaku . 

4. t .3.3 Arti Struktural Frase Bilangan 
Arti struktural frase bilangan adalah sebagai berikut. 

a. Menyatakan Jumlah 
Di dalam kalimat (76) - (80) terdapat frase bilangan : 
limo ughang 'lima orang' 
pat ijek 'empat buah' 
duo ikuk 'dua ekor ' 
tigo ighis 
nam bidang 

'tiga iris' 
'enam bidang' 

Jelas sekali bahwa frase di atas menyatakan makna jumlah karena unsur 
langsung pertama tiap-tiap frase itu terdiri dari kata bilangan limo 'lima', 
pat 'empat', duo 'dua', tigo 'tiga', dan nam 'enam.' 

b. Menyatakan Bilangan Bertingkat. 
Di dalam kalimat (81 )-{84) terdapat frase bilangan: 
yang kalimo 'yang kelima' 
yang katuju 'yang ketujuh' 
y ang kaduo 'yang kedua' 
yang katigo 'yang ketiga' 
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Makna hilangan bertingkat pada tiap-tiap frase i atas ditandai oleh pema­
kaian kata yang ka 'yang ke' sebagai salah satu t ·1sur langsungnya . Jadi, jelas 
bahwa frase itu menyatakan makna bilangan bert111gkat. 

4.1.3.4 Arti Struktural Frase Keterangan 
Di dalam kalimat (9 5)-( I 0 I) terdapat frase kc erangan: 

malam saghetang 
bulan kini 
ma/am pagi 
petang luso 
ma/am bilek 
baghu gal 
petang kagek 

'malam keman , · 
'bulan-bulan sel a rang' 
'malam besok' 
'petang lusa' 
'malam sesudal malam kemarin 
'baru sebentar · 
'petang nanti' 

Unsur langsung saghetang 'kemar in', kini 'stkarang', pagi besok', luso 
'lusa , bilek 'sesudah malam kemarin ', dan kagek nanti' adalah kata keterang­
an yang menjelaskan tentang waktu. Oleh karena 1tu, frase di dalam kalimat 
(9 5)- (1 O I) secara struktural bermakna menyatak"n waktu. 

4.1.3.5 Arti Struktural Frase Penanda. 
Arti struktural frase penanda adalah sebagai berikut. 

a. Gandar sebagai Penentu Tempat 
Di dalam kalimat (102)-(105) terdapat fras t. penanda: 
di sawa 'di sawah' 
di mano 
ka sako/a 

'di mana' 
'ke sekolah' 

ka Palembang 'ke Palembang' 

Kemudian, di dalam kalimat (I 08) dan (109) terdapat pula frase penanda . 
jak kalangan 'dari pekan' 
jak Palembang 'dari Palembang 

Semua frase di .atas terdiri atas dua unsur langsur g. Unsur langsung pertama, 
yaitu di 'di', ka 'ke', dan jak 'dari' berupa kata penanda. Unsur langsung ke­
dua. yaitu sawa 'sawah', mamo 'mana', sakola 'st.kolah', Palembang 'Palem­
bang', dan kalangan 'pekan' berupa ~ata benda . Secara konstruksional, unsur 
langsung pertama berfungsi sebagai pertanda (Ramlan, 1980 : 1 5-16) atau 
berfu ngsi sebagai direktor dan gandar. Demiki nlah, semua gandar frase 
di sawa, di mano, ka sakola, ka Palembang, jak ka/angan, dan jak Palimbang 
bermakna sebagaipenentu . 
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b. Menandai Makna 'sebab' 
Di dalam kalimat (110) - (111) terdapat frase penanda: 

ule bal.aja 
ule ujan 

'oleh belajar · 
'sebab kchujanan ' 

Pemakaian unsu1 langsung ule 'oleh/sebab' di dalam kedua frase itu mcnya­
rankan munculnya makna sebab . Sudah barang tentu makna sebab itu me­
nimbulkan adanya akibat. Di dalam kalimat (110) dan (111) itu , yang mem­
pernleh akibat adalah nyo 'dia' berupa calak 'pin tar' dan basa 'basah' . Leng­
kapnya kalimat (110) dan ( 111) itu adalah sebagai berikut. 

Ule balaja nyo calak 
'Oleh belajar dia pintar' 
Nyo baca ule ujan 
'Dia basah sebab kehujanan .' 

Contoh lain frase penanda yang menandai makna sebab ialah : 
ule puti (274) 'karena putih' 

4 . l .3.6 Arti Struktur Frase Sifat 
Art i st ruktur frase sifat adalah sebagai berikut. 

a. Menyatakan Tingkat Perbandingan 
Di dalam kalimat (214) - (218) terdapat frase sifat : 
sangat calak 'sangat pandai' 
bang tali 'agak bodoh · 
lebi ghengai 'lebih kotor' 
bang besak 'agak besar' 
masti gede 'harus besar' 

Unsur I langsung sangat 'sangat', bang 'agak', lebi 'lebih', dan me!\(i 'mesti' 
pada tiap-tiap frase itu menandai makna tingkat perbandingan. 

b . Menyatakan Sifat atau Keadaan 
Contoh frase di dalam kalimat (208) - (213) menyatakan makna sifat 

atau keadaan. 
jelap nian 
cal.ak nian 
lali nian 
padek nian 
puti pulok 
kughang galek 

'cekatan sekali' 
'pandai benar' 
'bodoh sekali' 
'rajin benar' 
'putih pula' 
'kurang semua' 
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4.2 Klausa 

Klausa a<lalah sebuah konstruksi sintaksis yaLg berisikan sebuah subjek 
Jan predikat dan membentuk bagian dari sebual kalimat atau membentuk 
se buah kal imat sederhana yang lengkap . Jadi , klausa berbeda dengan frase . 
Frase tidak memiliki subjek dan predikat , sedangkan klausa memiliki subjek 
da n pre<l1 kat. 

Sebuah kalima t mungkin dibangun oleh sebuah klausa, mungkin pula 
<libangun oleh dua buah klausa atau lebih . Ujaran se perti: 

(294) Kami masu pighing ngen abu. 
'Kami menggosok piring dengan abu .' 

hanya di bangun oleh sebuah klausa sebab ujaran di atas hanya memiliki se ­
huah suhjek yaitu kami 'kami' <lan sebuah pred1kat. yaitu masu 'menggo­

sok '. Tet ap1 ujaran seperti : 
(295 ) Bak maco, aku nu/is. 

'Ayal1 rnembaca, saya menulis.' 

d ibangun oleh dua buah klausa . Klausa pertama ialah Bak maco. 'Ayah 
membaca ', <lan klausa kedua ialah Aku nu/is. 'Saya menulis.' Dalam k.lausa 
pertarna, bak ·ayah' rnenduduki gatra subjek dan maco 'membaca' mendu­
duki gatra dalam tataran fungsi. Dalam klausa kedu a, aku 'saya' menduduki 
ga tra subjek dan nu/is 'menulis ' menduduki gatra predikat dalam tataran 
fungsi . 

Baik UJaran (294) maupun ujaran (295) (yang terdiri dari dua klausa) 
<lisebut klausa final. yaitu klausa yang dapat berdiri sendiri. Di samping 
itu, ada juga klausa yang tidak dapat berdiri sendiri yang lazim disebut se­
bagai klausa nonfinal. Di dalam BR contoh klausa nonfinal ialah klaus;i. di 
<lalam ujaran: 

(296) 'Nyo baghakat kap binie sampai dumae. 
'Dia berangkat ketika istrinya sampai di rumahnya.' 

Di dalam ka limat (296) di at as, klausa kap binie sapai/ dumae 'ketika istrinya 
sampai di romahnya' disebut klausa nonfinal sebab klausa itu tidak dapat 
berdiri sendiri , sedangkan klausa Nyo baghakat 'Dia berangkat' disebut klausa 
final sebab klausa itu dapat berdiri sendiri. 

Dalam BR, klausa digolongkan atas tiga dasar, yaitu (I) berdasarkan struk­
tur interennya, (2) berdasarkan ada atau tidaknya kata negatif yang secara 
gramatik menega tifkan P, dan (3) berdasarkan ka tegori kata atau frase yang 
mendudu ki fungsi P. 
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4.2.l Penggolongan Klausa Berdasarkan Struktur lnterennya 
Ber<lasarkan struktur interennya, klausa lengkap BR dapat dibedakan 

atas klausa lengkap yang S-nya terletak di depan P <lan klausa lengkap yang 
S-nya terletak di belakang P. Yang pertama disebut klausa susun biasa. se­
perti : 

( 297) Tadi nyo datang. 
'Tadi dia datang.' 

(298) Mamak ngenyuk anak ughang miskin tu nasi sepingan. 
'Paman memberi anak orang miskin itu nasi sepiring.' 

(299) Ku/up megi umak ngen bak selimut abang. 
'Kakak memberi Ayah dan Tbu selimut merah.' 

(300) !bung kami meli selop baghu. 
'Bibi kami membeli sandal baru .' 

( 30 I ) Kupik nanam keni di siko. 
'Kakak menanam mangga di sini. · 

Konstruksi klausa (297) - (30 I) di atas, S-nya terletak di de pan P. Kata 
nyo 'dia ', mamak 'paman '. kulup 'kakak laki-laki; abang', ibung kami 'bibi 
kami '. dan kupik 'kakak perempuan' menduduki gatra S, sedangkan datang 
'datang ', megi 'memberi', ngenyuk 'memberi', meli 'membeli', dan nanam 
'menanam' menduduki gatra P dalam tataran fungsi. 

Klausa lengkap yang S-nya terletak di belakang P, lazim disebut klausa 
lengkap susun balik atau klausa inversi. 

C'ontoh : (302) Di medangan duduk gadis iluk. 
'Di beranda duduk gadis cantik.' 

(303) Semayang bak dem tu. 
'Sembahyang Ayah setelah itu.' 

(304) Lagi tidu kulup. 
'Masih tidur Abang.' 

(305) Dem tu makan kami. 
'Setelah itu makan kami.' 

(306) Batemang kupik. 
'Bernyanyi Kakak.' 

Kata duduk 'duduk', semayang 'sembahyang', lagi tidu 1agi tidur', makan 
'makan', dan betemang 'bemyanyi' di dalam kalimat (302)-(306) di atas 
menduduki fungsi P, sedangkan kata gadis 'gadis', bak 'ayah', kami 'kami', 
kulup 'kakak laki-laki ; abang', dan kupik 'kakak perempuan' menduduki 
gatra S. Jelas di dalam konstruksi klausa itu, S-nya terletak di belakang P. 
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4.2.2 Penggolongan Klausa Berdasarkan Ada atau Tidaknya Kata Negatif 
yang secara Gramatik Menegatifkan P 

Berdasarkan ada a tau tidaknya kata negatif y ,rng secara gramatik menega­
tifkan a tau meningkarkan P, klausa dapat digc 1ongkan menjad1 (I) klausa 
posit if dan ( 2) klausa negatif. 

4.2.2.1 Klausa Positif 
Klausa positif tidak lain daripada klausa yang tidak memiliki kata-kata 

negatif yang secara gramatik menegatifkan atau menginginkan P. Dalam BR, 
kata-kata negatif itu ialah dak 'tidak' dan bukan 'l ukan '. 
Contoh (307) Nyo ngunu keranyang 

'Dia membawa keranjang.' 
(308) Nyo magha-magha bae. 

'Dia marah-marah saja.' 
(309) Nyo pisan. 

'Dia pingsan .' 
(310) Yo/a nian nyo nanam beni tu. 

'Pasti benar dia menanam benih llu .' 
(3 11) Ughang tu maling tasku. 

'Orang itu mencuri tas saya .' 

4.2.2.2 Klausa Negatif 
Klausa negatif merupakan lawan klausa posit t Di dalam klausa negatif 

terda pat kata negatif dak 'tidak' a tau bukan 'bukan' yang secara gramatik 
menegatifkan P. 
Contoh : (312) Nyo dak datang. 

'Dia tidak datang .' 
( 3 J 3) Umak kami dak makan ilim. 

'Ibu kami tidak makan sirih .' 
( 3 14) Nyo bukan tukang mas. 

'Dia bukan tukang emas.' 
(3 15) Nyo tu bukan ngama. 

'Dia bukan menggambar .' 
( 316) !bung tu bukan nyamulung. 

'Bibi bukan menangis .' 

Di da lam klausa (312)-(316) di atas, maka data~ 'datang', makdn 
'makan', ngama 'menggambar', nyamulung 'menangis', dan frase tukang mas 
'tukang mas' menduduki gatra P dalam tataran fungsi. Kata dak 'tidak' 
dan bukan 'bukan 'di dalam tiap-tiap klausa itu menegatifkan P. 
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4.2.3 Penggolongan Klausa Berdasarkan Kategori Kata atau Frase yang Men­
duduki Fungsi P 

Berdasarkan kategori kata atau frase yang menduduki fungsi P, klausa BR 
dapat digolongkan sebagai berikut . 

4.2.3.l Klausa Benda 
Klausa benda adalah klausa yang P-nya terdiri dari kata atau frase benda.-

Contoh : (317) Kulupku pelisi. 
'Abangku polisi .' 

(318) Ughang tu tukang kayu. 
'Orang itu tukang kayu.' 

(319) Bak tukang macing. 
'Ayah tukang mancing.' 

(320) Anak mamake tentgha . 
'Anak pamannya tentara.' 

(3 ~I ) Ughang tu penggawo. 
'Orang itu penggawa.' 

Semua satuan gramatik yang digarisbawahi di dalam klausa (317)- (321) 
di atas menduduki gatra P dalam tataran fungsi. Kata pelisi 'polisi', tentgha 
' tentara ', dan penggawo 'penggawa' serta frase tukang kayu 'tukang kayu' dan 
nikang macing 'tukang mancing'. semuanya tergolong ke dalam jenis kata 
benda dalam tataran kategori . 

4.2.3.2 Klausa Kerja 
Klausa kerja adalah klausa yang P-nya terdiri dari kata atau frase kerja. 

Kata kerja BR dapat dibedakan atas kata kerja transitif dan kata kerja intran­
sitif. Berdasarkan hal ini, maka klausa kerja di dalam BR dapat pula dibeda­
kan atas dua bentuk, yaitu klausa kerja dalam bentuk transitif dan klausa 
kerja dalam bentuk intransitif. 

a. Klausa Kerja Bentuk Transitif 
Klausa jenis ini P-nya terdiri dari kata kerja yang termasuk golongan kata 

kerja yang transitif, atau . terdiri dari frase kerja yang unsur pusatnya berupa 
kata kerja yang transitif. Kata kerja transitif lazim disebut sebagai kata kerja 
yang menghendaki objek. 

C'ontoh : (322) Bak ml.Kut bulu panyang tu. 
'Ayah memikul bambu panjang itu.' 

(323) Nyo nyait bajuku. 
'Dia menjahit bajuku .' 



(324) Ku/up main bol. 
'Kakak main bola. ' 
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( 3 25) Mamak megheso penghiuk tu. 
'Paman memeriksa periuk itu 

(326) Nyo ngukujalan. 
'Dia mengukur jalan .' 

Ka ta mikul 'memikul', nyait 'menjahit '. main 'main ',mengheso 'meme­
riksa . ', Jan ngaku 'mengukur' di dalam klausa ~ 22)-(326) d1 atas disebut 
kata kerja transitif dalam tataran kategori; sedangkan bulu panyang tu 
'bambu panjang itu ', bajuku 'bajuku ', bol 'bola ' peghiuk tu 'pen uk itu ', dan 
jalan 'jalan' disebut objek cialam tataran fungsi. 

b. Klausa Kerja Bentuk lntransitif 
Klausa jenis ini P-nya' terdiri dari kata kerja yang termasuk golongan kata 

kerja intransitif, atau terdiri dari frase kerja yang unsur pusatnya berupa kata 
kerja intransitif. Kata kerja intransitif lazim disebut sebagai kata kerja yang 
tidak menghendaki objek. 
Contoh (327) Nyo tu sagalo dak galak. 

'Dia semua tidak mau .' 
(328) Nyo tu duduk. 

'Dia duduk.' 
(329) Ku/up dang batemang. 

'Abang sedang bernyanyi .' 
(330) Nyo lum tidu . 

'Dia belum tidur.' 
(331) Nyo takejut. 

'Dia terkejut.' 

Di da la m klausa (327)-(331) di atas terdapat kata kerja int ransitif dan 
frase kerja ifltransitif. Kata duduk 'duduk', takejut 'terkejut' adalah kata 
kerja intransitif, sedangkan sagalo dak galak 'semua tidak mau ', dang bate­
mang 'sedang bernyanyi', dan Lum tidu 'belum tidur' adalah frase kerja in­
transitif. Di dalam klausa itu tidak ada satuan gramatik yang menduduki 
gatra objek dalam tataran fungsi. 
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4.2.3.3 Klausa Bilangan 
Klausa bilangan adalah klausa yang P-nya terdiri dari kata atau frase bi· 

langan . 
Contoh : (332) Choda mubil tu pat . 

'Roda mobil itu empat.' 
(333) Kebau kami nam ikuk. 

'Kerbau kami enam ekor.' 
(334) Bini mamak kami tigo. 

'Istri paman kami tiga.' 
(33 5) Adike tuju . 

· Adiknya tujuh.' 

Kata pat 'emµat '. tigo 'tiga', dan tuju 'tujuh' di dalam klausa (332) 
(33S) di alas discbut kata bilangan, scdangkan satuan nam ikuk 'enam ekor' 
disebut frase bilangan. Kata-kata dan frase ini menduduki gatra P dalam ta­
taran fungsi. Jadi. klausa (332) {335) itu adalah klausa bilangan. 

4.2.3.4 Klausa Penanda 
K lausa penanda, yang oleh Ram.Ian (1981: I 20) disebut klausa depan , 

ialah klausa yang P-nya tcrdiri dari frase pena nda, yaitu frase yang diawali 
oleh kata penanda. 
Contoh : (336) Nyo Beghas ko jak Pegagan 

'Beras ini dari Pegagan .' 
(337) Nyo duma. 

'Dia di rumah ' 
(338) Kamikasitu. 

'Kami ke situ.' 
(339) Umak ka siko. 

'lbu ke mari.' 

Di dalam klausa (336)-(339) di atas, frase jak Pegagan 'dari Pegagan' 
duma 'di rumah', ka situ 'ke situ', dan ka siko 'ke mari ' adalah frase penanda, 
dan di dalarn konstruksi klausa itu, tiap-tiap frase itu rnenduduki gatra P. 

4.3 Kalimat. 

Yang dimaksud dengan kalimat adalah tutu ran yang diakhiri intonasi akhir 
tuturan (final intonation). Berikut ini dikernukakan jenis kalimat, pola kali­
mat, dan arti struktural kalimat dalam BR. 
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4.3.l Jenis Kalimat 
Menurut pemakaiannya di dalam wacana, kali r lat di dalam BR banyak je­

nisnya. Di dalam buku laporan ini disajikan empat jenis ka limat be rdasarkan 
rangsangan dan jawaban , yaitu (I) kalimat tanya, (2) kalimat perintah, 
(3) kalimat berita, dan (4) kalimat ingkar. 

4.3.l.l Kalimat Tanya 
Di da lam BR kalimat tanya ditandai oleh (I ) kontur intonasi akkhir ka­

limat itu , dan (2) adanya kata tanya di dalam kalimat itu . 

Contoh : (340) Wati datang? 
'Wati datang?' 

( 34 I) Nyo la ba/ik ka Palembang? 
'Dia sudah pulang ke Palembang? ' 

(342) Bapak suda baghakat? 
'Ayah sudah berangkat?' 

(343) Umak la makan? 
' Ibu sudah makan?' 

( 344) Nyo nyang kau dalak? 
' la yang kau cari?' 

(345) Tu sen ughang ko? 
'ltu uang orang ini?' 

Banyak kata tanya yang dapat digunakan dala n kalimat tanya sesuai de· 
ngan info rmasi yang dibutuhkan, seperti apo 'apa sapo 'siapa', kapan 'kapan' 
mu/ok 'mengapa', mak mano 'bagaimana', mano 'mana' utuk apo 'untuk apa', 
jak apo 'dari apa', ngen sapo 'kepada siapa', di mano 'di mana ", apo gi 'apa 
lagi',jak mano 'da ri mana ', ka mano 'ke mana' . 

Contoh : (346) Apo tu? 
'Apa itu?' 

(347) Kau nak apo? 
'Kamu ingin apa?' 

(348) Sapo namo kau? 
'Siapa namamu? ' 

(349) Kapan Dewi datang? 
'Kapan Dewi datang?' 

(350) Kapan kau ba/ik? 
'Kapan kamu kembali?' 

(35 1) Mulok kulup dak nyawap? 
'Mengapa kakak tidak menjawab'>' 
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(352) Mak mano ngubate? 
'Bagaimana mengobatinya?' 

(353) Mano yang nenek pili? 
'Mana yang nenek pilih?' 

(354) Jak siko baghapo jam? 
'Dan sini berapa jam? ' 

(355) Untuk apo tali ko dipasang? 
'Untuk apa tali ini dipasang?' 

(356) Jak apo meja ko dibiki? 
'Dari apa meja ini dibuat'/' 

(357) Ngen sapo padi tu dinyukke? 
'Kepada siapa padi itu diberikan?' 

(358) Di manojamu tu ditanam? 
'Di mana jam bu itu ditanam?' 

(359) Ka mano bapak di? 
'Ke mana Ayah tadi?' 

(360) Jak mano sab~a tu masuk? 
'Dari mana babi itu masuk?' 

( 36 I ) Sa po bae yang milu? 
'Siapa saja yang ikut?' 

(362) Apo giyang masti kugawe? 
Apa lagi yang harus saya kerjakan?' 

Di dalam ujaran sering dijumpai kalimat yang bukan kalimat tanya, tetapi 
menggunakan kata tanya. Kalimat yang seperti itu tidak digolongkan ke da­
lam jenis kalimat tan ya karena si penutur tidak memerlukan jawaban. 
Contoh : (363) Ku dak tau mulok nyo dak datang. 

'Saya tidak mengetahui mengapa dia tidak datang.' 
(364) Sapo dak takut buli milu. 

'Siapa tidak takut boleh ikut .' 
(365) Di mano ado gulo di situ ado semot. 

'la menceritakan bagaimana enaknya tinggal di kota .' 
(366) Nyo nyeghitoke mak mano baike tingal di kota. 

'Jangan minta apa yang tidak ada.' 
(367) Jangan mitak apoyangdak tek/ado. 

'Sa ya tidak mengetahui mana orang itu.' 
(368) Ku dak tau jak mano ughang tu. 

'Saya tidak mengetahui mana orang itu.' 
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4.3 .1.2 Kalimat Perintah 

Yang Jimaksud dengan kalimat perintah adalal kalimat yang memerlukan 
pwaban berupa perbuatan atau tindakan . Kalimar perintah dalam BR dapat 
dikenali Jari beberapa c1ri. Pertama, pemakaian •Jartikel la 'Jah pada kata 
kerja , pada yang menunjukkan pelaku , atau kata la n. 
Conto h : (369) Amikla manau kau! 

'Ambillah parangmu !' 
(370 ) Kalu dak senang di siko, pegila 

'Ayah sajalah yang perti ! ' 
( 3 7 2) Bapak baila yang pegi! 

'Ambil yang itulah !' 
(373 ) Amik yang tula! 

'Cobalah tenang sebentar ! ' 
Cubokla diam gal! 

Kedua , pema kaian kata kerja yang tidak berawal n. 
Cnntoh : (374) Awas! 

'Awas !' 
(375) Laghai! 

' Lari!' 
(3 76) AmikbukuJu! 

'Ambil buku itu ! ' 
(377 ) Bonyen sen kau bebaik! 

'Simpan uangmu baik-baik! ' 
(378) Baco sughat ko ku/up! 

'Baca surat ini , Kak!' 
(379) Ulangi bagian yang tadi bae! 

'Ulangi bagian yang tadi saja!' 

Sifat perrntah bermacam-macam, dari yang k.isar sampai yang halus. 
Perintah yang bersifat memaksa, misalnya , dapat Le rupa larangan perintah 
biasa , permintaan , harapan, ajakan , dan bujukan . Sifat perintah itu dapat 
dikenali oleh pemakaian kata-kata seperti : cubok 'coba', tu/ung 'tolong', 
payo 'man' tu/ungla 'tolonglah' atau 'sudilah.' 

Contoh : (380) Cubok kighim sughat tu! 
'Coba kirim surat itu!' 

(38 1) Cubokla badagang ka Palembang 
'Cobalah berdagang ke Palembang'' 
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(382) Tulung nyuk sen ko ngen nyo! 
'Tolong berikan uang ini kepadanya !' 

(383) Payo kito pegi! 
'Mari kit a pergi ! ' 

Sifat perintah yang berupa larangan dikenali oleh pemakaian kata jangan 
jangan.' 
Contoh : (384) Jangan kau amik keni ughang! 

'Jangan kau ambil mangga orang'' 
(385) Janganyangtu! 

'Jangan yang itu '' 
(386) Jangan dijawap! 

'Jangan dijawab! 
( 38 7) Kau jangan tatawo kudai! 

'Kau jangan tertawa dulu 1' 

( 388) Bedecik jangan miki ghibut di siko' 
'Anak-anak jangan membuat ribut di sini 1' 

(3/N) Anak tu dikele bute. dipegang jangan! 
'Anak itu dilihat boleh, dipegangjangan!' 

4.3.l.3 Kalimat Berita 
Yang dimaksud dengan kalimat berita adalah kalimat yang memerlukan 

1awaban berupa perhatian . Pada umumnya kalimat berita disertai kontur 
intonasi akhir kalimat yang menu run. 
Contoh : (390) Radis ngeli kijang tu. 

' Rasid melihat kijang itu .' 
( 391 ) Nyo dang tidu. 

'Dia sedang tidur .' 
(392) Amri ngenyuk gadeng tu ngen Jghma. 

' Amri memberikan gading itu kepada Irma. ' 
(393) Bumi ko baputa 

'Bumi ini berputar.' 
(394) Jeni nian aya ko. 

'Jernih betul air ini.' 

4.3.1.4 Kalimat lngkar 
Ka!imat ingkar ditandai oleh penggunaan kata bukan 'bukan', dak 'tidak' 

dan bukan dak 'bukan tidak'. Kata bukan biasanya dipakai di depan kata 
benda atau kata ganti . 



159 

Contoh : (395) Nyo bukangughu. 
'Dia bukan guru.' 

(396) Bukan nyo yang ngamik. 
'Bukan dia yang mengambil.' 

(397) Anak tu bu.lean anak paghak uma kami. 
'Anak: itu bukan anak: tetangga kami.' 

(398) Bukan nyo tu ketiku. 
'Bukan mereka itu temanku.' 

(399) Bukan laut, tapi sungai. 
'Bukan laut, tetapi sungai.' 

( 400) Tu bu.lean salaku. 
' ltu bukan salahku.' 

( 401) Bak Madi bukan ughang yang suda tuo tu. 
'Pak Madi bukan orang yang sudah tua itu.' 

Kata dak biasanya dipak:ai di depan kata kerja atau kata sifat. 
Contoh : (402) Nyo dak ngighim sughat tu. 

'Dia tidak: mengirim surat itu .' 
(403) Ughang tu dakjujugh. 

'Orang itu tidak: jujur .' 
( 404) Nyo dale makan pisang. ' 

'Dia tidak: mak:an pisang.' 
Kata bukan dak biasanya dipak:ai di depan kata sifat. 

Contoh : ( 405) Bukan dak sengajo nyo ngelua sen tu 
'Bukan tidak: sengaja dia mengeluarkan uang itu.' 

( 406f Bukan dak tau tapi dak nak. 
'Bukan tidak mengetahui, tetapi tidak: mau.' 

43.2 Pola Dasar Kalimat 
Pola dasar kalimat dalam BR dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok 

sebagai berikut . 

a. Pola Dasar Kalimat yang Terdiri dari Kata-kata Penuh. 
Di dalam pola ini terdapat tiga macam pola dasar kalimat. 

Tipe I : 
Kalimat yang dapat dikembalikan kepada pola dasar kalimat yang 
terdiri dari dua unsur langsung: bd-sf Kalimat Kayu tu ting/ 
nian. 'Po hon itu tinggi benar ,' misalnya, dapat dikembalikan ke­
pada pola dasar kalimat . Kayu tu tingt. 'Kayu itu tinggi'. Di dalam 
contoh ini , kayu tu ialah kata benda, sedangkan tingi ialah kata 
sifat. 
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Contoh : (407) Nyo baik nian. 

Tipe // : 

'la cekatan sekali.' 
(408) Nyo lam.at nian. 

'la lambat sekali.' 
(409) Bak ghajin nian. 

'Ayah rajin sekali.' 
(410) Sawae /iba nian. 

'Sawahnya lebar sekali.' 
(411) Anak tu calak nian. 

'Anak itu pintar sekali.' 

Kalimat yang juga dikembalikan kepada pola dasar yang terdiri 
dari dua unsur langsung: bd-kj. Sepan anak yang la cabik dijaite 
ghapi. 'Celana anaknya yang telah koyak dijahitnya dengan rapi', 
misalnya, mempunyai pol~ dasar, Sepan djait 'Celana dijahit'. Di 
dalam contoh ini, sepan ialah kata benda, sedangkan dijait ialah 
kata kerja . 

Contoh : (412) Kupeah anake yang baghu dipenyap dilamgar' jbok. 
'Kopiah anaknya yang baru disimpannya di dalam lemari .' 

( 413) K ebau yang baghu dibeli dimaling ughang ma/am di. 
'Kerbau yang baru dibeli dicuri orang malam tadi.' 

( 414) Mango yang baghu damik dimakan adik. 
'Mangga yang bani dipetik dimakan adik.' 

( 415) Mubil yang ghusak tu dibaiki mamak. 
'Mobil yang rusak itu diperbaiki paman.' 

( 416) Kaghetas yang ado di meja tuliskan dicenget adik. 
'Kertas yang ada di meja tulisku dikoyakkan adik.' 

Tipe Ill: 
Kalimat yang dapat dikembalikan kepada pola dasar yang terdiri 
dari dua unsur langsung: bd- bd. Kalimat Nyo lulus SMP di kota 
Pghabumuli. 'Ia lulusan SMP di kota Prabumulih', misalnya, dapat 
dikembalikan kepada pola dasar: Nyo lulus 'Ia lulusan'. Di dalam 
contoh ini, nyo ialah kata benda dan Zulus ialah kata benda . 

Contoh : ( 417) Nyo gughu agamo di sakola kami. 
'Dia guru agama di sekolah kami.' 

(418) Nyo panyanyijak kota Banung. 
'Dia penyanyi dari kota Bandung.' 
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( 419) Amir padagang beghas di dusun kami 
'Amir pedagang beras di dusun kami.' 

( 420) Amina gadis iluk di dusun tu. 
'Aminah gadis cantik di dusun it ' 

b Pola dasar kalimat yang terdiri dari dua unsur langsung, tetapi unsur lang­
sung yang kedua adalah sebuah konstruksi eksosentris partikel direktif 

Contoh : { 42 l) !bung ka kebon. 
'Bibi ke kebun.' 

(422) Adik ka sako/a. 
'Adik ke sekolah.' 

(423) Nenekjak sawa. 
'Nenek dari sawah.' 

(424) Bak di PaJembang. 
'Ayah di Palembang.' 

Kalimat di atas terdiri dari dua unsur langsung. Unsur langsung pertama 
ialah ibung 'bibi', adik 'adik, nenek 'nenek ', dan bak 'ayah'. Unsur langsung 
kedua ialah sebuah konstruksi eksosentris partike direktif: ka kebon 'ke 
kebun', ka sakola 'ke sekolah', jak sawa 'dari sawah', dan di Palembang 
'di Palembang.' 

c. Pola dasar kalimat yang terdiri dari kalimat minor 
Kalimat minor di dalam BR, sesuai dengan korpus yang terkumpul, terdiri 

dari beberapa tipe. 
Tipe I: 

Kalimat yang terdiri dari predikat tanpa subjek. Yang termasuk 
tipe ini adalah kalimat perintah. 

Contoh : (425) Kelua! 'Keluar! ' 
(426) laghai! 'Lari!' 
(427) Amik! 'Ambil!' 
(428) Makan! 'Maka.n!' 
(427) Gotok! Pukul!' 

Tipe// : 
Kalimat yang menyatakan seruan. 

Contoh : (429) ' Ayah 
(429) Bak! 
(430) Adui! 
(43 1) Ah! 

'Ayah!' 
'Aduh!' 
'Ah!' 



(432) Wal 
(433) Tulung! 
(434) Heil 

Tipe III: 

Kalimat yang disebut aforistis. 
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'Wah!' 
'Tolong!' 
Heh!' 

Contoh : (435) Maken banyak maken baik. 
'Makin banyak makin baik.' 

(436) Maken lamo makengede 
'Makin lama makin besar .' 

( 43 7) Maken lamo maken calak. 
'Semakin lama semakin pin tar.' 

(438) Tama lamo tama tingi. 
'Tambah lama tambah tinggi.' 

(439) Maken /amo maken kughus. 
'Makin lama makin kurus.' 

(440) Maken Iamo maken kayo. 
'Serna kin lama semakin kaya.' 

Tipe IV: 
Tipe ini mencakup semua kalimat minor yang lain dan biasanya 
disebut kalimat fragmen, misalnya, kalimat yang dipakai untuk 
menjawab pertanyaan. 

C'ontoh : (441) (Kamu ka mano?) Sako/a 
('Kamu ke mana?) 'Sekolah' 

(442) ( Sapo yang nganggu kamu?) · Tu ti 
('Siapa yang mengganggu kamu?) 'Tuti' 

(443) (Kamu la makan?) Lum 
('Kamu sudah makan?)' 'belum' 

(444) ( Kamu yang ngamik buku dak tu?) Dak 
('Kamu yang mengambil buku itu?') Tidak' 

(445) ( Kau la ba/aja?) Sudo 
('Engkau sudah belajar?' Sudah') 

(446) (Bak la mita?) Yo 
'Ayah sudah berangkat? ) 'Ya' 
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4.3.3 Arti Struktural Kalimat 
Kalimat dalam BR di samping memiliki arti leksikal kata, juga memiliki 

arti struktural kalimat. Arti leksikal adalah arti yang kurang tepat yang ter­
dapat pada kata-kata, sedangkan arti struktural adalah arti yang timbul se­
bagai akibat pertemuan suatu bentuk linguistik dengan bentuk lingu1stik lain . 

Berikut m1 berturut-turut dibicarakan (l) arti struktural yang timbul seha · 
gai akibat pertemuan S dan P, (2) arti keterangan , dan (3) arti struktural yang 
timbul sebagai akibat pertemuan antara klausa dan k ausa. 

4 .3 .3.1 Arti Struktural yang Timbul sebagai Akibat Pertemuan S dan P. 

Sebagai akibat pertemuan subjek dan predikat , akan timbul an1 strnktu 
ral, antara lai.11. sebagai berikut. 

a S sebaga1 pelaku perbuatan yang disebut pada P 

Contoh : (447) Ughang teu tu sapai di sawae. 
'Orang tua itu sampai di sawahny ' 

( 448) Kaduonyo galak balik saghepak 
'Keduanya sering pulang bersama 

(449 ) Nyo nguno kghetoe. 
'Dia mengendarai sepedanya.' 

( 450) Sabawa maghusak tanaman ubi kami. 
'Babi merusak tanaman ubi kam1 

( 451) Mobil tu nabghak jeghama. 
'Mobil itu menabrak jembatan.' 

b . S sebagai penderita akibat perbuatan yang disebut pada P. 
Contoh : (45 2) Dipeke sepanedi bawa ponok. 

'Diletakkannya celana di bawah pondok .' 
(453) Ditebange mango y ang babua tu. 

'Ditebangnya mangga yang berbuah itu.' 
(454) Baju anake yang ta cabik dijaite ngen benang puti. 

'Baju anaknya yang telab koyak dijahitnya dengan ben~ 
putih.' 

(455) Ditangane binie ngen tangan kidaue. 
'Ditamparnya istrinya dengan tangan kirinya.' 

c . S sebagai pemilik sifat atau yang mengalami keadaan yang tersebut pada P 

Contoh : ( 456) Umake selalu baghesi ngen tatu. 
'Jbunya selalu pembersih dan teratur. ' 
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(457) Minah galak inu ngen dusune. 
'Rambutnya hitam bergelombang.' 

(459) Ghamute itam bagelumang. 
'Dia sangat benci kepada anak itu. ' 

( 460) Nyo sangat beci ngen anak tu. 
'lbu sayang betul kepadaku.' 
Umak sayan nian ngen aku. 

d. P mengidentifikasi S. 
Contoh : ( 461) Siti bukan gadis biaso. 

'Siti bukan gadis dusun biasa.' 
(462) Pasigha tu bukan ughang dusun ko. 

'Pasirah itu bukan orang dusun ini.' 
(463) Nyo tamatan madghasa di dusun mao. 

'Dia tamatan madrasah di dusun Maur.' 
(464) Mubil ko bikianJepang. 

'Mobil ini buatan fepang.' 
(465) Nenek bukan ughang tuo yang lali. 

'Nenek bukan orang tua yang bodoh.' 

4.3.3.2 Arti Keterangan 

Keterangan mempunyai bermacam-macam arti. Di bawah ini dikemuka­
kan arti keterangan dalam BR dalam hubungannya dengan arti struktural 
kalimat. 

a. Keterangan menyatakan waktu, yaitu waktu lampau, waktu ini, dan waktu 
yang akan datang. 

Contoh : (466) Nyo datang saghetang. 
'Dia datang kemarin .' 

( 46 7) Nyo datang saghetang dulu. 
'Dia datang kemarin dulu.' 

(468) Nyo datang saghetang kelam. 
'Dia datang kemarin pagi.' 

( 469) Nyo datang kini. 
'Dia datang sekarang .' 

(470) Nyodatangkagek. 
'Dia datang nanti.' 

( 4 71) Nyo datang pagi kelam. 
'Dia datang besok pagi .' 



(472) Ny o datang luso. 
'Dia datang lusa .' 
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b. Keterangan menyatakan tempat, yaitu tempat yang dituju, tempat bera­
da, dan tempat yang akan ditinggalkan. 

Contoh : (475) Datang/a kuma. 
'Datanglah ke rumah.' 

( 474) Pegila ka sawa. 
'Pergilah ke sawah .' 

( 4 7 5) Nyo macing di penge sawa. 
'Dia mancing di pinggir sawah .' 

(476) Bak di sakola. 
'Ayah di sekolah.' 

(477) Nyo jakjakaghta. 
'Dia dari Jakarta.' 

(478) Mamak jak langa. 
'Paman dari langgar .' 

c. Keterangan menyatakan sebab . 

Contoh : (479) Nyo ghibut ule waghes. 
'Dia ribut karena harta warisan. 

( 480) Nyo dak datang ule aghai ujan. 
'Dia tidak datang karena hari hujan.' 

( 48 l) Nyo dak datang ule sakit . 
'Dia tidak datang karena sakit .' 

(482) Nyo sagho ule somong. 
'Dia sengsara karena kesombongannya.' 

d . Keterangan menyatakan alat . 

Contoh : (483) Nyo baghakat ngen moto. 
'Dia berangkat dengan motor.' 

(484) Dijaite baju tu ngen benang. 
'Dijahitnya baju itu dengan benang.' 

(485) Dikebate ayam ngen tali. 
'Diikatkannya ayam itu dengan tall.' 

e. Keterangan menyatakan pertentangan. 

Contoh : (486) Datang jugo nyo bia dusi 
'Datang juga ia biarpun diusir .' 
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( 48 7) Pegi jugo bak maseki geghing-geghing. 
'Pergijuga Ayah meskipun demam.' 

( 488) Pegi jugo kami maseki aghai ujan. 
'Pergi juga kami meskipun hari hujan.' 

( 489) Umak masi meli baju bia dale tek sen. 
'Ibu masih membeli baju meskipun tidak beruang.' 

f. Keterangan menyatakan akibat. 

Conteh : (490) Nyo banyak makan asam singo sakit. 
'Dia banyak makan asam sehingga sakit .' 

( 49 I) Lapu kami ma ti singo dale dapek balaja. 
"Lampu kami padam sehingga tidak dapat belajar.' 

(492) Biduk tu bolong kegheno tu taghenam. 
'Biduk itu bocor karena itu tenggelam.' 

(493) Bak banyak ngudut kegheno tula nyo batuk . 
'Ayah banyak m~·rokok karena itulah ia batuk.' 

g. Keterangan menyatakan kesungguhan. 

Conteh : (494) Aku nak meli umah man basen. 
'Sa ya akan membeli rumah kalau mempunyai uang.' 

( 495) Kalu senku cukup, aku nak nanan uma ko. 
'Kalau uang saya cukup, saya mau memperbaiki rumah 
ini. ' 

( 496) Kalu ujan kami nak naku ujan. 
'Kalau hari hujan kami mau menampung air hujan.' 

( 497) Kalu aya ghapus banyak ughang iii ka Pa!emang.' 
'Kalau air banjir banyak orang menghilir ke Palembang.' 

(498) Kalu ku naik kelas aku nak maghesen kau. 
'Kalau saya nail< kelas, saya mau menghadiahi engkau.' 

h . Keterangan menyatakan kesungguhan. 

Contoh : ( 499) Dak katek ughang yang pecayo bak kami miskin. 
'Tidak ada orang yang percaya ayah kami miskin.' 

(500) Dak dapek disakal lagi, bujang tu maghasan Dewi. 
'Tidak dapat disangkal lagi, pemuda itu yang melamar 
Desi.' 

(501) La banyak ughang tau mamak kami ngebon kopi.' 
'Sudah jelas sekali anak itu yang mencuri ayam kami.' 
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(502) La nyato Dian nyo tu kayo. 
'Sudah banyak orang yang mengetahui paman kami 
berkebun kopi.' 

( 503) La banyak uaJiang tau mamak kami ngebon kopi 
'Sudah nyata benar dia itu kaya ' 

i. Keterangan menyatakan kj:adaan. 

Contoh : (504) Bala/ala kau mecam yang digawe mughit yang bailc. 
'Belajarlah engkau seperti yang dilaksanakan oleh murid 
yang baik.' 

(505) Ughang tu basughak sapai soghonyo tan~ng ka mano­
mano 
'Orang !tu bersorak sampai sua1 dJlya kedengaran ke 
mana-mana.' 

(506) Minumla kau sapai auskau abis. 
'Minumlah engkau sehingga hausmu hilang sama sekali .' 
Ughang banyak tu bajalan gacang nian ghoman dikeja 

(507) imau. 
'Mereka berjalan dengan cepat seperti dikejar harimau .' 

(508) Bughung tu taghebang ghoman nak tuman. 
'Burung itu terbang seperti akan jatuh.' 

j. Keterangan menyatakan banyak . 

Contoh : (509) Itik kami dak taghikjn jumlahnyo. 
'Itik kami tidak terhitung jumlahnya.' 

(510) Dian tu ghoman batu di pulau banyake. 
'Durian itu seperti batu di pulau banyaknya.' 

( 511) Nyo nyipan telu dak tau kughange jak limo pulu. 
'Dia menyimpan telur tidak tahu kurangnya dari lima 
puluh.' 

4.3.3.3 Arti Struktural yang Timbul sebagai Akibat Pertemuan Klausa de­
ngan Klausa dalam Kalimat Majemuk 

Pertemuan klausa dengan klausa dalam kalimat majemuk mengakibatkan 
timbulnya arti struktural. Pertemuan Aku makan ·saya makan', aku minum 
'Saya minum ', dan A ku Ngudut 'Saya merokok', misalnya, menimbulkan arti 
struktural " penjumlahan" . Di bawah ini dikemukakan contoh arti struktural 
itu, antara lain sebagai berikut . 
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a. Penjumlahan 
Contoh : (512) Waktu aghai peghai kaduonyo galak balik basamo segheto 

mukin pado saat-saat demikian kaduonyo la bajanji. 
Waktu hari libur keduanya sering pulang bersama-sama 
dan mungkin pada saat-saat demikian keduanya telah 
mengikat janji.' 

(513) Nyo mange/ sudo laghai ngen gasep, 
"Ia berteriak lalu lari dengan kencang.' 

(514) Tana tu liba lagi pulo subu nian. 
'Tanah itu lebar serta subur sekali.' 

(515) Nyo padek lagi pulo ghajin nian. 
'Dia pandai lagi pula rajin betul .' 

(516) Nyo saker tama lagi dak tek sen. 
'Dia sakit tambahan lagi tidak mempunyai uang.' 

b. Perlawanan 
Contoh : (517) A lat tu sangat mahal tapi sangat baguno. 

c. Waktu. 

'Alat itu sangat mahal, tetapi sangat berguna.' 
Ughang tu galak maling, ule tu nyo ditakap pelisi. 
'la anak yang rajin karena itu dipuji guru.' 

(518) Ghego gulo sangat mahal tapi kami melinyo. 
'Harga gula sangat mahal, tetapi kami membelinya.' 

( 519) Adik ghajin tapi nyo dewek panyegan. 
'Adik rajin, tetapi ia sendiri malas.' 

Contoh: (520) Waktu bak batang duma, dipeknyo bukusan yang duno-

d. Schab 

nyo. 
'Waktu Ayah datang di rumah, diletakkannya bungkusan 
yang dibawanya.' 

( 5 21) Waktu aghai ujan, kami di ponok tu. 
'Ketika hari hujan, kami berada di pondok itu.' 

(522) Saat nyo nyingok ka belakang, tasnyo dilaghaiughang. 
'Saat dia menoleh ke belakang, tasnya dilarikan orang.' 

(523) Waktu padi mulai masak, kami tamalam di situ. 
'Waktu padi mulai masak, kami bermalam di sana.' 

Contoh: (524) Nyo anak yang ghajin, ule tu disanyung gughu. 
'la anak yang rajin karena itu dipuji guru.' 
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(525) Ughang tu galak maling, ule tu nyo ditakap polisi 
'Orang itu suka mencuri karena itu dia ditangkap polisi.' 

(526) Nyo dale dapek pegi ule dale dibuleke inuke. 
'la tidak dapat pergi karena tidak diizinkan tbunya.' 

(527) Nyo dak juju, ule tu dipinake ka deman lain. 
'Dia tidak jujur karena itu dipindahkan ke tern pat lain.' 

Contoh . (528) Sapo tegak di pamatan.g samil ngamet tan.gene tu? 
'Siapa berdirl di pematang sambil melambaikan tangan­
nya itu?' 

(5 29) Nyo nyamulung samil balaghai 
'Dia menangis sambil berlari.' 

(530) Nyo nuai samil sena gughau. 
'Dia mengetam sambil bersenda gurau.' 

(531) Nyo magha kaptu nyaci maki 
'Dia marah seraya mencaci maki.' 

(532) Nyo tatao samil mangilku. 
'Dia tertawa-tawa sambil memanggil saya.' 



BAB V KESIMPULAN 

Dalam menggarap penelitian morfologi dan sintaksis BR sekarang ini telah 
ditemukan masalah-masalah teoritis tertentu yang kiranya dapat dibahas 
dalam penelitian BR selanjutnya. Masalah itu terasa dalam bab-bab sebelum­
nya, antara lain, berkisar pada hal-hal berikut. 

Pertama, dalam reduplikasi, di samping ada bentuk duduk-duduk 'duduk­
duduk' juga dijumpai deduduk 'duduK-duduk', di samping ada bentuk diam­
diam 'diam-diam' ada pula bentuk didiam 'diam-diam'. Pertanyaan yang 
timbul sekarang adalah kapan duduk-duduk dipakai dan kapan pula dududuk 
dipakai? Demikian juga, kapan diam-diam dipakai dan kapan pula didiam 
dipakai? Mengapa muncul dua bentuk yang berbeda padahal maknanya sama? 
Penelitian ini tidak sampai menjawab pertanyaan seperti ini. Mungkin masalah 
reduplikasi BR secara umum perlu diteliti tersendiri karena masalahnya cukup 
menarik. 

Kedua, terlihat di dalam bab tiga (morfologi) bahwa di dalam BR terdapat 
sejumlah irnbuhan. Setiap irnbuhan itu mempunyai fungsi dan arti. Awalan 
maN-, misalnya, bila dibubuhkan kepada bentuk dasar kata benda, fungsinya 
adalah membentuk kata kerja, seperti : 

maN- + batu matu 
maN- + semot nyemot 
maN- + sapu nyapu 
maN- + atap ngatap 
maN- + uput nguput 
maN- + gulai ngulai 
maN- + kopi ngopi 

'menjadi seperti batu' 
'banyak seperti semut' 
'menyapu' 
'mengatap' 
'merumput' 
'menggulai' 
'minum kopi' 

Arti awalan maN- itu bermacam-macam, kadang-kadang berarti 'menjadi', 
misalnya, pada matu: kadang-kadang berarti 'banyak seperti', misalnya, pada 
nyemot; kadang-kadang berarti 'menggunakan', misalnya, pada nyapu; 
kadang-kadang berarti 'memberi', misalnya, pada ngatap; kadang-kadang 
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berartl 'membuang', misalnya, pada nguput; kadang-kadang berarti 'membuat' 
misalnya pada ngulai; dan katang-kadang berarti 'meminum', misalnya pada 
ngopi. Dengan munculnya bermacam-macam makna inl, timbul pertanyaan : 
kapan atau mengapa maN- bermakna 'menjadi', 'menjadi', 'banyak seperti', 
'menggunakan', 'memberi', 'membuang', , 'membuat ', dan 'meminum?' Untuk 
menjawab pertanyaan seperti inl , jelas bahwa jawabnya tidak dapat hanya 
melalui penelitian yang digarap sekarang ini karena masalahnya cukup rumit . 
Mungkin melalui penelitian yang lebih mendalam seperti penelitian sernan­
tik, jawabannya akan dapat ditemukan secara men uaskan. 

Akhirnya, dalam menggarap penelitian ini terasa sekali kurangnya infor­
masi tertulis mengenai bahasa ini. Keperluan akan adanya kamus terasa dalam 
penggarapan. Oleh karena itu, hendaknya kamus BR dapat disusun dan diter­
bitkan, apalagi jika BR akan diteliti lebih lanjut. 
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LAMPIRAN 3 

INSTRUMEN MORFOLOGI DAN SINT AKSIS 
BAHASA RAW AS 

(Frase, K.lausa, dan Kalimat) 

A. Keterangan Mengenai lnforman 

Isilah daftar di bawah ini 
I . Nama 
2. Laki-laki/perempuan 
3. Tempat, tanggal lahir 
4. Agama 
5. Pekerjaan 
6 . Alamat sekarang 
7. Pendidikan terakhir 
8. Kawin/belum kawin 

B. Terjemahkanlah kata-kata dan kalimat di bawah ini ke dalam Bahasa Rawas. 

Frase 

1 rumah besar itu 
2 la mencuci bajunya di sungai. 
3 Mereka memetik mangga ma· 

sak. 
4 istri saya 
5. sanak familiku 
6 . tujuh bambu 
7. tiga ekor ayam 
8 . ipar 
9. Siapa memetiki jeruk itu? 

10. Apa kerja ayahmu sekarang? 
11. Membawa apa kamu? 
12. Apa boleh saya pergi dari sini? 

'uma gede tu' 
'Nyo masu bajue di sungai. ' 
'Segaloe motel keni masak. ' 

'biniku' 
'adik sanakku ' 
'tuju bulu' 
'tigo ikuk ayam' 
'ipa' 
'Sapo motel limau tu?' 
'Apo gawe bapak kau kini? 
:Nguno apo kau?' 
'Apo buli kulaghi jak siko?' 
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13. Naik apa kamu pulang ke sini? 'Naik apo kau ba/ik ka siko?' 
14. Jam berapa engkau tiba? 'Jam baghapo kau datang?' 
15. Berapa banyak yang akan di- 'Baghapo banyak yang nak 

pakai? dipakai?' 
16. Mengapa perutmu sakit? 'Mulak peghut kau sakit?' 
17. Yang mana yang panjang? 'Yang mano yang panyang? ' 
18. Mengambil kayu di mana 'Ngamik kayu di mano kau 

engkau tadi? tadi?' 
19. Sudah pergi ke mana-mana 'La pegi ka mano-mano kau?' 

kamu? 
20. Dibawa orang ke mana dia? 'Dumo ughang ka mano nyo?' 
21. Dari kota mana barang itu? 'Jak kota mano baghang tu?' 
22. Bagaimana pendapatmu? 'Makmano nughut kau?' 
23. Bagairnana rasanya? 'Makmano asoke?' 
24. Kapan mulai beJcerja? 'Kapan mulai bagawe?' 
25. Apabila hari hujan? 'Kapanla aghai ujan?' 
26. Yang tua sudah berkeluarga? 'Yang tuo la bakaluaghgo?' 
27. Yang tertidur boleh pulang. 'Yang tatidu bule balik. ' 
28. mangga yang manis 'mango yang manes. • 
29. kelapa yang masak 'nio yang kalapo' 
30. ikan yang besar 'ikan yang gede • 
31. pekarangan rumah itu 'lapangan uma tu' 
32. Linda itu 'Linda tu' 
33. Muhamad pasirah yang lalu 'Muhamad basigha yang bilek • 
34. menantu tertua 'matu tatuo ' 
35. mereka sedih 'galoe sedi' 
36. Beliau belum berangkat. 'Nyo lum baghakat. ' 
37. Ini parangmu, 'Ko manao kau. ' 
38. Kakak di situ. 'Ku/up di situ' 
39. Apa kabarmu? 'Apo kaba kau?' 
40. Kapan si Ahmad bekerja? 'Kapan st Ahmad bagawe? 
41. Kamu pergi dengan dia . 'Kau pegi ngen nyo. ' 
42. Dia bersepeda atau bermotor? 'Nyo baggheto apo bamoto?' 
43. kursi rotan 1aghesi ghotan • 
44. air tebu 'tzya tebu' 
45. kertas gambar 'kaghetas gama' 
46. kucing yang menangkap tikus '/cueing yang nakap tikus ' 
47. anak yangpergi 'anak yang pegi' 



48 . rambut hitam 
49 . baju merah 
50. jernk empat buah 
51. tikar lima lembar 
52 . gadis dari Bedegung 
53 . topi zaman dulu 
54. anak agak pintar 
55 . mobilnya terjual 
56. tangannya yang panjang 
57 famili yang banyak 
58 . kebun yang dua bidang 
59. telur yang tiga butir 
60 . pondok yang di sawah 
61 . gadis yang ke pekan 
62 . sepeda yang sekarang 
63 . cara yang kuno 
64 . Uang yang sedikit mau dibeli­

kan mobil 
65. Dia mendiami rumah yang 

besar lagi bagus 
66. Rumah batu ini sudah 

terjual. 
67. Kakak dan dia akan pergi ke 

Sugih Waras lusa . 
68. Guru yang baru datang me-

ngerjakan sawah ini 
69 . Orang itu orang yang raj in 
70. Saya seorang petani miskin 
71 . Siti menjadi anak yang alim 
73 . Dia menjadi teman yang baik 
73. Saya mau pergi ke sekolah 

di samping dusun ini 
74 . Ali melihat tikus mati di bawah 

rumah. 
75. Bibi membelikan orang !tu han­

duk yang baru . 
76. Dia terus mencari obat ke pasar. 
77 . Mereka hanya tertawa saja. 
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'ghambut itam ' 
'baju abang' 
1tmau pat ifek • 
'tika limo lerna ' 
'gadis jak Badegung' 
'katopi jaman bllek • 
'badecik bang calak' 
'mobile tafu.al' · 
'tangannyo yang panyang' 
'dabadik yang banyak' 
'kebon yang duo bidang' 
'telu yang tigo ijek ' 
'ponok yang di sawa' 
'gadis y ang ka kalangan' 
'kagheto y ang kini' 
'carok yang lamo' 
'sen y ang dikit nak dibelike 
mubil' 
'Ny o niami uma yang gede 
ngan liba.' 
'Uma batu ko la tajual. ' 

'Kulup ngen nyo nak pegi 
lea Sugi Waghas luso' 
'Gughu yang baghu datang 
ngawe sawa ko. ' 
'Ughang tu ughang yang ghajin ' 
'Ku patani basat. ' 
'Siti jadi anak yang alim ' 
'Nyo jadi keti yang bafk. ' 
'.A.ku nak pegi sakola di 
pingi dusun ko. ' 
'.Ali nyingok tikus mati di bawa 
uma' 
1bung meli ughang tu anok yang 
baghu.' 
'Nyo teghus nalak ubat ke pasa. 
'Nyo bale tatawo bae. ' 



78 . Dia memukul kucingnya. 
79 . Nenek membawakan Udin topi 

yang bagus. 
80-. tersenyumlah 
81 . memanjatlah 
82 . Dia melihat kepada saya. 
83 . Mereka merumput kepada karni 
84. Anak itu memainkan apa peker­

jaannya? 
85 . Dia membawakan nanas untuk 

karnu. 
86. Dia pergi dari sini. 
8 7. Ali berjalan dengan temannya. 
88 . Anak itu berenang di sungai . 
89. Gigi nenek berangsur-angsur 

ha bis 
90. Saya membuat sebuah meja. 
91. Harimau itu tidur nyenyak. 
92. Gadis itu tertawa sarnpai ter-

bahak-bahak. 
93. Aminah terus tertidur 
94. menggali tanah 
95. menggali surnur 
96. membell buku garnbar 
97. belajar bersilat 
98. makan berlari 
99 . bekerja cepat. 

100. bekerja di sawah 
IO 1. datang dari dusun 
102. makan dan minum 
103. pergi besok 
104. menebas sekarang 
105. Guru itu mengajar di sekolah ini 
106. Ayah mencangkul di sawah itu. 
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Nyo mecuti kucingnyo.' 
'Nenek nguno Udin topi yang 
baik.' 
'tatawola ' 
'naekla' 
'Nyo ngelt nyok ku. ' 
'Nyo nguput nyok kami. ' 
'Anak itu mosek apo gawenyo!' 

'Nyo nguno nanas nyok kau. ' 

'Nyo laghai /ale siko. ' 
'Ali bajalan ngen ketinyo.' 
'Anak tu bedenang di sungai.' 
'Gigi nenek bagayo-gayo abes. ' 

'Aku miki f:/ek meja. ' 
1mau tu tldu nyenyak . ' 
'Gades tu tatao sapai tapekek­
pekek.' 
'Amina teghus tidu. ' 
'ngali tana 
'ngali sumu 
'meli buku •ama' 
'bakrj a ku till ' 

'makan baklghai' 
'bagawi! gasep' 
'bagawe di sawa ' 
'datang f ak du sun ' 
'makan ngen minum' 
'nepas pagi 
'nepas kinl' 
'Gughu tu ngaja di seko"/a ko. 
'Bak maku sawa tu. ' 

107. Jangan mengganggu dia bermain . 'Jangan ngodak nyo busek. ' 
'Nenek nega ku fadi tentegha. • 108. Nenek melarang aku menjadi 

tentara . 
109. Jalan kaki menjadikan badan 

kita sehat . 
'Ja"/an kaki bia badan kito 
sehat .• 
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110. Saya mau mengikuti ujian itu. 
111. Mencuri ayam pekerjaan yang 

tidak balk. 
112. Bibi menyiangi ikan di sumut . 
113 . Aku melarang berjalan ke sana. 
114 . Tugas kita menyelesaikan rumah 

ini. 
115 . Guru menyuruh saya mengerja-

kan pekerjaan ini. 
116 . Po hon itu tinggi betul. 
117 . Anjingnya kecil hltam. 
118 . terlalu dingin 
119 . paling dekat 
120. ban yak sekali 
121 . kurus sekali 
122. cepat sekali 
123. kurang sepi 
124 . kurang dalam 
l 25 . paling susah 
126. rata benar 
127. besar panjang 
128. tebal hltam 
129 . asam semua 
130. baik di luar 
13 l. besar tinggi 

132 . kecil hltam 
133. sawah itu le bar bersih 
134. rumah yang kecil 
13 5. kucing yang hitam 
136. kambing yang hilang 
137. Mobil itu lambat benar. 
138. Dusun itu agak sepi. 
139 . Dia tidak mau menyuruh nenek 

senang. 
140. Aku jadi melarat. 
141. Hatiku menjadi susah. 
142. Gambar itu menjadi pudar. 
143 . Kamu melihat dari dekat. 

'.Aku nak milu ujian tu. ' 
'Maling ayam gawe yang dak 
baik. ' 
Tbung menghot ikan di sumu. ' 
'.Aku nega bajalan ka situ. ' 
Tugas kito nyuda uma ko. ' 

'Gughu nyogho aku ngawe 
gaweko. ' 
'Kayu tu tingi nian. ' 
'.Anjingnyo kecek itam. • 
'talalu dengen' 
'paling paghak • 
'banyak nian' 
'kughus nian ' 
'gasep nian • 
'kughang sepi 
'kughang dalam • 
'paling susa' 
ghato nian' 
'gede panyang' 
'tebal itam ' 
'masam galok' 
'baik di lua ' 
'gede tingi' 

'kecik itam' 
'sawa tu liba ghesi' 
'uma yang kecik' 
'/cueing yang itam' 
'kaming yang ilang' 
'Mubil tu lamat nian' 
'Dusun tu bang sept. ' 
'Nyo dak nak nyogho nenek 
senang.' 
'Ku jadi malaghat' · 
'.A tiku jadi susa' 
'Gama tu jadi kabu ' 
'Kamu ngele jak paghak' 



144. la baru sembuh dari sakit. 
145 . Kakak pergi ke Palembang. 
146 . la berjalan di atas mobil. 
14 7. Duku di ulu dusun akan di-

panjati. 
148. Ayah ke kalangan . 
149 . Mereka di luar rumah. 

150. yang kesebelas 
151 . enam kurang 
152 . Kerb au kaml dua 
153. Adikqya mendapat empat buah 
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'Nyo baghu sehat jak,demam. • 
Ku/up minta ka Palemang. ' 
'Nyo bajalan di pucuk mubiL ' 
'Duku du lu dusun nak dinaek. ' 

'Bak ka kalangan. ' 
'Nyo di lua uma. ' 

'yang kesebelas. ' 
'nam kughang' 
'Kebau kami duo' 
'Adike dapek pat ijek. ' 

154. Saya menangkap seekor burung . 'A ku nakap sikok bughung.' 
'Anake ilang sikuk. ' 155 . Anaknya hilang satu . 

156 . kera tiga ekor 
15 7. tiga lusin mangkok 
158. lima pasang sepatu 
159 . yang kedua 
160. yang ke sepuluh 
161 . anak lima orang 
162 . sebelas bulan 
163. lima puluh kaleng susu 
164 . yang ketiga 
165 . seratus lima 
166 . enam belas 
167 . kambing enam ekor 
168 . lima puluh yang hilang 
169 . empat yang membuat kue 
1 70 . ayamku yang hanya sepuluh 

ekor 
l 71 . Sapi kaml sepulu ekor. 
172 . Gula itu lima kilo . 
173 . Paman menangkap seekor 

burung. 
174 . Saya mengambil empat ikat 

sayur. 

'cigak tigo ikuk ' 
'tigo lusen makok ' 
'limo pasang sepatu ' 
'yang kaduo' 
'yang kesepulu ' 
'anak limo ughang' 
'sebelas bu/an ' 
'Limo pulu ka/eng susu' 
'yang ketigo ' 
'seghatus limo ' 
'nam be/as 
'kaming nam ikuk ' 
'limo pulu yang ilang' 
'pat yang miki makanan' 
'ayamku yang ado sepuluh ikuk' 

'Sapi kami sepuluh ikuk. ' 
'Gulo tu limo kilu. ' 
Mamak nakap sikuk bughung. ' 

'Aku ngamik pat kebat taghuk. ' 

17 5. Dia menghitung dari satu hingga 'Nyo milang jak satu sapai se-
seratus. ghatus. ' 

176. Pisang dua buah menjadi tiga . 'Pisang duo ijek jadi tigo. ' 
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177. Amir mengangkat air delapan 
ember. 

178 . Ibu mengiris kue menjadi enam 
iris 

179 . Paman masuk ke dalam rumah 
itu. 

180. Anak itu menangis karena lapar 
181. Sungai Lematang airnya deras 

sekali. 
182. Itik itu terbang tinggi. 
183 . Kamu tetap diam di sini. 
184. Mobil kami belum pulang sam-

pai sekarang. 
185 . Kakak membawa duku banyak 

benar . 
186. Malam tadi dingin sekalf" · 
187 . selambat-lambatnya lusa 
188. yang datang kemarin 
189 . Motor itu pasti cepat . 
190. Uangnya pasti lebih 
191. saya yang bekerja 
192 . saya yang bekerja 
193 . ibu dan ayah 
194. makan atau minum 
195. Ali tidak datang karena sakit 
196 . Dia akan membeli rumah dan 

sapi 
197 . Kamu atau mereka akan datang 

ke situ. 
198. Adik senang hati, tetapi mena-

ngis. 
199 . Jika hari hujan kami menam-

pung air. 
200. tujuh peti 

201. telur sembilan butir 
202 . petai tiga ikat 
203. engkau dandia 
204. baru tetapi buruk 

'Amir ngaket aya lapan eme.' 

'Umak ngeghes makanan jadi 
nam eghis. ' 
'Mamak masuk ka dalam uma 
tu .• 

'Anak tu nyemulung uie lapa.' 
'Sungai Lematang ayanyo deghas 
nian. 
1tik tu taghebang tingi.' 
'Kau tetap diam di siko. ' 
'Mubil kami /um balik 'sapai 
k ini.' 
'Kulup nguno duku banyak 
nian.' 
'Ma/am tadi dingin nian. ' 
'salamat-lama~nyo luso.' 
'yang datang saghetang' 
'Moto tu pasti gasep.' 
'sennyo pasti lebi. ' 
'aku yang bagawe. ' 
'baek kalu panas • 
'umak ngen bak ' 
'makan apo minum' 
'Ali dak datang ule saket. ' 
'Nyo nak meli uma ngen sapi. ' 

'Kau apo nyo nak datang ka situ. ' 

'Adik senang ati tapi nemulung' 

'Kalu aghai ujan kami naku aya. ' 

'tuju peti.' 

'telu semi/an lfek' 
'petai tigo kebat' 
'kau ngen nyo' 
~aghutapibughuk' 



183 

205. karena tidak selesai. 
206. kalau dapat 
207 . ikan dan udang 
208 . kalau dia 
209 . bemyanyi dan menari 
210. tertawa kalau dapat 
211 . tinggi atau rendah 
212 . kalau di sawah 
213. Umar tukang besi menjual 

besi 
214. Ga dis yang bemyanyi anak 

penggawa. 
215 . Celana yang putih diseterika 
216. Nasi yang di dalarn periuk sudah 

ha bis. 
217. Kain yang dari Palembang 

diminta Kakak. 
218. ubi kayu dua batang 
219 . tomat secanting 
210. Teh sepuluh cangkir antarkan 

ke luar 
221. Tangga itu menimpa kaki. 
222. Menangis keras tengah malarn 

kedengaran di mana-mana. 
223. Ali datang dari Muaradua 
224. Kami makan di atas tikar . 
225. Say a berangkat besok pagi. 
226. Karnu bekerja kalau ada upah. 
227. Putih kuning bagus badanmu. 
228. Besar kecil yang ditangkapnya. 
229. Besar kecil cantik semua. 
230. Dia berani dalarn hutan. 
231. Lembut di luar keras di dalarn . 
232. Satu peti uang yang di~akarnya . 

233. Tiga juta rumah itu dijual . 
234 . Sawah dan kebun sudah dita­

narni . 
23 5. Ini bukan karet, tetapi plastik . 

'ule dak suda' 
'kalu dapek' 
'ilcan ngen udang' 
'kalu nyo 
'nyanyi ngen naghi' 
'tatao kalu dapek' 
'tingi apo rena ' 
'kalu di sawa' 
'Umagh tukang besi nyual 
besi' 
'Gadis yang banyanyi anak pengao. ' 

'Seghoal yang puti ditegheka.' 
'Nasi yang di dalam piuk 
sudaabes. 
'Kain yang jak Palemang 
dimintak kulup. ' 
'ubi kayu duo batang' 
'tomat sacating' 
Te sepulu caki atat ka lua. ' 

Tango tu ningan kaki. ' 
'Nyemulung kuat tenga malam 
taneng di mano-mano. ' 
'Ali datang jak Moghoduo. ' 
'Kami makan di pucuk tika.' 
'Aku mita pagi.' 
'Kamu bagawe kalu ado upa. ' 
'Puti kuning iluk badankau.' 
'Gede kecik yang ditakapnyo. ' 
'Gede kecik iluk galok.' 
'Nyo bani lam utan. ' 
'Lemut di lua keghas di dalam' 
'Satu peti sen yang ditunue. ' 
Tigo juta uma tu dijual.' 
'Sawa ngen kebon suda di­
tanam. ' 
'Ko bukan kaghit tapi pelastik. ' 
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236. Pisang ini dari Komering. 
237 . Sekarang tanah itu jadi kering. 
238. jadinya nan ti 
239. mereka semua 
240. duku tujuh kaleng 
241. menendangkan kaki 
242 . belajar itu sukar 
243. banyak orang 
244 . pintar itu mudah 
245. ramai di pasar 
246. lima rupiah uang <lulu 
24 7. Tujuh ditambah tiga menjadi 

sepuluh. 
248. Tujuh puluh sulit dibagi tiga . 
249. Engkau akan membeli dua buah 

buku. 
250. Dia menjadi pemarah. 

Klausa: 

251 . Dia berkata bahwa dia melamar 
si Siti. 

252. Ibu selalu bertanya pukul be­
rapa sekarang. 

253. Kakek datang mau melihat 
cucunya sakit. 

254. Buku yang baik itu kepunyaan­
ku. 

255. Anak yang nakal itu tidak ada 
ibu bapak lagi. 

256. Mobil yang terbalik tadi malam 
kepunyaan Haji Abu . 

257. Dia berangkat setelah istrinya 
sampai di rumahnya. 

258. Kerbau kami belum pulang sam­
pai sekarang. 

259. Dia mau ke Palembang biarpun 
tidak punya uang. 

260. Kami pergi walaupun hari hujan. 

'Pisang ko jak Kemeghing. ' 
'Kini tana tu jadi keghing. ' 
Yadie kagek. • 
'nyo galek. ' 
'duku tuju ka/eng' 
'nyepak kaki' 
'balaja ~ sagho ' 
'banyak ughang' 
'calak tu muda' 
'ghami di pasa' 
'limoguphiasen bilek' 
Tuju ditama tigo jadi 
sepu/u.' 
Tuju pu/u sagho dibagi tigo' 
'Kau nak meli duo ijek 
buku.' 
'Nyo nyadi pamagha. ' 

'Nyo bacakap nyo maghasan si 
Siti.' 
'Umak cap batanyo jam 
baghapo kini. ' 
'Nenek datang nak ngeJe 
cucunge sakit. ' 
'Buku yang baik tu nyukku. ' 

'Badecik yang nakal tu dak tek 
umak bapak gi. ' 
'Mubil yang tabalik ma/am di nyuk 
AjiAbu.' 
'Nyo baghakat kap binie sapai 
dumae.' 
'Kebau kami /um balik sapai 
kini.' 
'Nyo nak ka Palemang bia dak 
tek sen.' 
'Kami pegi maseki aghai ujan. ' 
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261 . Ibu masih juga makan walaupun 
demam. 

262. Dia tidak datang sebab hari 
hujan. 

263 . Ayam itu ma ti sebab tidak di­
berl makan.' 

264. Kami belum mau pulang sebab 
ia masih tidur. 

265 . Saya mesti pergi sekarang oleh 
sebab itu kerjakanlah.' 

266. Kalau mau ke situ, lihat <lulu 
si Ali. 

267 . la banyak makan asam sehingga 
dia sakit. 

2e8 . Lampu kami ma ti karena itu 
saya tidak belajar. 

269 . Ahmad ban yak merokok karena 
itu ia batuk . 

270 . Kalau uangku tukup saya mau 
memperbaiki rumah ini. 

271 . Pamannya baru mau datang 
kalau ia sakit. 

272. Di mana ada gula, di situlah 
banyak semut. 

273. Dari mana sungai mengalir, di 
situlah tempat yang tertinggi. 

274. Ke mana ibunya pergi anak itu 
selalu ikut. 

275. Seperti nyata kepada kita se­
kalian ia kaya. 

276 . Sudah jelas sekali ~ak itu yang 
mencuri ayam kami . 

277 . Sudah banyak orang yang tahu 
paman kami berkebun kopi. 

278. Belajarlah engkau seperti yang 
dilakukan murid yang baik . 

279 . Ia berpidato seakan-akan pida­
tonya harus dicetak . 

'Mak gi nak makan maseki demam. ' 

'Nyo dak datang uJe aghai ujan. ' 

:.tyam tu mati u/£ dak dinyuk 
makan.' 
'Kami lum nak balik uJe nyo 
gi tidu.' 
'Ku maseti pegi kini uJe sebab 
tugawela. 
'Kahl nak ka situ jingok dulu Ali. ' 

'Nyo banyak makan asam singo 
nyo sakit. 
'Lapu kami mati kagheno tu aku 
dak balaja.' 
'Ahmad banyak maghokok kagheno 
tula nyo batuk . ' 
'Kalau senku cukup aku nak nandan 
umako.' 
'Mamaknyo baghu nak datang kalu 
nyo sakit. ' 
'Di mano ado gulo, di situ/a banyak 
semot.' 
'Jak mano sungai ngali, di situ/a 
tepat yang paling tingi. ' 
'Ka mano umaknyo pegi anaknyo 
selalu mibJ. ' 
'Ghoman nyato ngan kito 
galonyo, nyo kayo.' 
'La teghang nian budak tula y ang 
maling ayam kami. ' 
'La banyak ughang tau mamak 
kami ngebonk kopi ' 
'Balajaghla kau macam yang lifgawe 
mughit yang baik. ' 
'Nyo bapidato cak dpidatonyo 
aghus dicitak. ' 
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280. Burung itu terbang seperti 
akanjatuh. 

281. Itik karni tidak terhitung jurn­
lahnya. 

282 . Durian itu seperti batu di pulau 
banyaknya . 

Kalimat 

283. Wati datang? 
284 . Ayah sudah berangkat? 
285. Apa itu? 
286 . Kapan Dewi datang? 
287 . Mengapa Kakak tak menjawab? 
288 . Dari sini berapajarn? 
289. Dari apa meja ini dibuat? 
290. Dari mana babi itu masukZ . 
291 . Apa lagi yang harus saya kerja-

kan? 
292. Kapankah Ali kembali? 
293. Manakah yang Adik sukai? 
294 . Siapa sajakah yang pergi? 
295. Sapa tidak takut boleh ikut. 
296 . Ia menceritakan bagaimana 

enaknya tinggal di kota. 
297 . Saya tidak tahu dari mana orang 

itu. 
298 . Ambillah parangmu! 
299. Bapak sajalah yang pergi! 
300. Ambil yang itulah! 
301. Awas! 
302. Lari! 
303. Bacakan surat ini, Kak! 
304. Kalau tidak tahu, bertanyalah! 
305. Kejarlah ayarn itu! 
306. Tolong berikan uang ini kepa­

danya! 
307. Sudilah menghadiri perkawinan 

anak karni! 

'Bughung tu taghebang. ' 
ghoman ni:zk tuman.' 
'!tile kami dak taghikin jumlahnyo.' 

'Dian tu ghoman batu di pulau 
banyaknyo.' 

'Wati datang?' 
'Bapak suda baghakat?' 
'Apo tu?' 
'Kapan Dewi datang ?' 
'Mulok kulup dak nyawap?' 
'Jak siJco baghapo jam?' 
'Jak apo mqa ko dibiJci?' 
'Jak mano sabawa tu masukf' 
'Apo gi yang masti kugaweke?' 

'Kapan Ali datang?' 
'Mano yang adiJc nak?' 
'Sapo bae yang pegi?' 
'Sapo dak takut bule milu.' 
'Nyo nyaghitoke makmano 
baike tingal di kota.' 
'Ku dak tau jak mano ughang 
tu. ' 
'AmiJcla manau kau!' 
'Bapak baela yang pegi! ' 
'Amik yang tula!' 
'Awas!' 
'Laghai! ' 
'Bacoke sughat ko lup!' 
'Kalu dak tau batanyola!' 
Kejala ayam tu! ' 
Tulung nyuk sen ko ngennyo!' 

Tulungla nyingok kawin 
anak kami!' 



308. Sudi apalah kiranya Paman da­
tang ke sini nanti! 

309. Jangan yang itu! 
310. Anak-anak jangan membuat 

gaduh di sini! 
311. Rasyid mellhat kijang itu . 
312. Dia sedang tidur . 
313. Amri memberikan gading itu 

kepada Irma. 
314. Bumi ini berputar . 
315. Ia bukan guru. 
316. Bukan dia yang mengambil . 
317. Bukan mereka itu temanku. 
318. Ia tidak mengirirnkan surat itu. 
319. Orang itu tidak jujur. 
320. Saya tidak mau. 
321. Bukan tidak sengaja ia menge­

luarkan uangnya. 
322. Bukan tidak tahu, tetapi tidak 

mau. 
323 . Bertanya tidak, mengerti pun 

tidak . 
324. Anak itu kawan saya. 
325. Orang itu guru kami. 
326 . Bulu itu bulu burung. 
327 . Udara sangat panas . 
328. Ayam itu hitam. 
329 . Anak itu kurus. 
330. Kelapa itu dipanjatnya . 
331 . Bola saya dibakamya. 
332 . Rumahnya dua buah. 
333 . Kebunnya dua bidang . 
334. Kakaknya ke sawah. 
335 . Anaknya di Jakarta. 
336. Itu tiang rumah. 
337 . Kami orang dusun. 
338. Mereka pintar-pintar. 
339. Dia agak bodoh. 
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'Aghapan kami mamak datang 
ka siko kag~k!' 
'Jangan y ang tµ!' 
'Anak-anak jangan miki 
ghibut di sikol' 
'Rasyid ngele kqang tu. ' 
'Nyo dang tidu. ' 
'A mghi nyenyuk gading tu ngen 
/ghma. ' 
'Bumi bu ko baputa.' 
'Nyo bukan gughu. ' 
'Bukan nyo yang ngamik. ' 
'Bukan nyo tu ketiku. ' 
'Nyo dak ngighim sughat ko. ' 
'Ughang tu dak jujugh. ' 
'Aku dak nak. ' 
'Bukan dak sengajo nyo ngelua 
sennyo. ' 

'Bukan dak tau tapi dak nak. ' 

'Batanyo dak, tau dak. ' 

'Anak tu ketiku.' 
'Ughang tu gughu kami. ' 
'Bulu tu bulu bughung. ' 
'Udagho sangat panas. ' 
'Ayam tu ·tam. ' 
'Anak tu kughus. ' 
'Nlo tu dina~knyo. ' 
'Bolku ditununyo.' 
'Umae duo jjek. • 
'Kebune duo bidang. ' 
'Kulupny o lea sawa. ' 
'Anaknyo di fakarhta. ' 
Tu tiang uma. ' 
'Kami ughang dusun. ' 
'Nyo calak-calak. ' 
'Nyo bang bodo. ' 



340. Saya membuat meja. 
341 . Dia menangis . 
342. Dia menampar adik. 

343 . Ia menaiki tangga. 
344. Dia memukul ular. 
345. Ia membelikan anaknya sehe-

lai baju . 
346 . Saya membuatkan Ayah kopi. 
34 7. Ia pergi. 
348. Saya tidur. 
349. Saya berjual terung. 
350. Pisang itu sudah ditanam . 
35 l. Sedang bekerja ia. 
352. Makandia. 
3 53. Sud ah berangkat Ayah. 
354. Bapak rajin benar. 
3 5 5. Po hon itu tinggi benar. 
356. Mangga yang baru dipetiknya 

dimakan adik. 
357. Ia lulus SMP di kota Prabu­

mulih.' 
358. Amir pedagang besar di dusun 

kami. 
359. Bibi ke kebun. 
360. Nenek dari sawah. 
361 . Pergi dari sini ! 
362. Keluar! 
363. Makan! 
364. Ambil! 
365. Pukul! 
366. Aduh! 
367. Ah! 
368. Wah! 
369. Tolong! 
3 70. Kian lama kian besar. 
3 71 . Kian hari .)dan kurus . 
372. (Kamu sudah makan?) 

'(Kamu la makan?)' 
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:4.ku miki mqa. ' 
'Nyo nyemulung. ' 
'Nyo nangan adik. ' 

'Nyo naek tango .• 
'Nyo nyebat ula. ' 
'Nyo meli anaknyo sijek baju. ' 

:4.ku milci bak kopi. ' 
'Nyo mita.' 
:4.ku tutu.' 
:4.ku bajual teghung. ' 
'Pisang tu la ditanam. ' 
'Dang bagawe nyo.' 
'Makan nyo.' 
'IA mita bak. ' 
'Bapak ghajin nian.' 
'Kayu tu tingi nian. ' 
'Mango yang baghu dimiknyo 
dimakan adik. ' 
'Nyo lulus SMP di kota 
Pghabumuli. ' 
:4.migh pedagang besak di dusun 
kami. ' 
1bung ka kebon. ' 
'Nenek jak sawa. ' 
'Mito jak siko!' 
'Keluo!' 
'Makan!' 
:4.mik!' 
'Gotok!' 
:4.dui!' 
:4. !' 
'Wal' 
:Tulung!' 
'Maken lamo maken gede. ' 
'Maken lamo maken kughus. ' 
Lum' 
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373. (Ayah sudah berangkat?) Lum 
'(Bak la mita?) 

374 . Orang tua itu sampai di sawah- 'Ughang tuo tu sampai di sawa-
nya . 

375 . Bab i merusak tanaman ubi kami. 
376 . Ditebangnya pohon mangga 

yang berbuah itu . 
377. Pesirah kita bukan orang dusun 

ini. 
378. Amin lulusan SMA di kota 

Palembang . 
3 79 . Kemarin. 
380 . Kini. 
38 l . Nan ti 
382. Lusa 
383. Ke sawah. 
384 . Karena hari hujan. 
385. Karena sakit. 
386 . Dengan sapu tangan . 
387. Saya makan, saya minum , dan 

saya merokok . 
388. Tanah itu luas serta subur sekali. 
389. Harga gula sangat mahal , tetapi 

kami membelinya. 
390. Adiknya raj in, tetapi <lia sendiri 

malas . 
39 J . Waktu padi mulai masak kami 

bermalam di sawah. 

392. Orang itu suka mencuri karena 
itu ditangkap polisi.' 

393. Ia tidak jujur , karena itu dipin­
dahkan ke tempat lain . 

394. Ia menangis sarnbil berlari-lari. 
395. la tertawa-tawa sambil me­

manggil saya. 

nyo. 
'Sabawa maghusak tanaman ubi kami. ' 
'Ditebangny o mango yang babua 
tu .• 

'Pasigha kito bukan ughang du sun 
ko.' 
'Amin tamatan SMA di kota 
Pa/emang. 
'Saghetang 
'Kini.' 
'Kagek. • 
'Luso. ' 
'Ka sawa. ' 
'Uli aghi ujan. ' 
'Uli sakl!t. ' 
'Ngen saputangan.' 
'Aku makan. aku minum, 
ngen aku maghokok. ' 
Tana tu libc. ngen subugh nian. ' 
'Ghego gulo sangat mahal tapi 
kami beliny o ' 
'Adike ghajin tapi nyo sughang 
ma/as.' 
Waktu pad1 mu/ai masak, kami 

tamalam di ;){IWa. ' 

'Ughang tu galak maling. ' 
ule tu nyo ditankap pe/isi.' 
'Nyo dak juju u/i tu dipinake 
ka deman lain. ' 
'Nyo nyemutung samil balaghai ' 
'Nyo tatao samil mangi/ku. ' 
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